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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya,

memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami

berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami dan

kejelekan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang Allah

beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya,

dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak ada yang
dapat memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak
diibadahi dengan benar kecuali Allah semata, tidak ada
sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwasanya Nabi
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah hamba
dan Rasul-Nya.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya dan jangan-
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lah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” [QS. Ali
‘Imran: 102]
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah)
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang
dengan Nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah)
hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasimu.” [QS. An-Nisaa': 1]
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya
Allah akan memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni
dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-
Nya, maka sungguh, dia menang dengan kemenangan yang
besar.” [QQS. Al-Ahzaab: 70-71]

Amma ba’du:
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Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah
Kitabullah (Al-Qur-an) dan sebaik-baik petunjuk adalah
petunjuk Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam (As-
Sunnah). Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang
diada-adakan (dalam agama), setiap yang diada-adakan
(dalam agama) adalah bid’ah, setiap bid’ah adalah sesat,
dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka.

Amma ba’du:

Kita melihat kondisi umat Islam yang ada sekarang
ini kondisinya sebagaimana yang telah disabdakan oleh
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam dalam hadits yang
shahih.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Hampir tiba saatnya beberapa umat mengerumuni
kalian seperti hewan-hewan yang berebut makanan
di dalam sebuah bejana.” Salah seorang bertanya,
“Apakah jumlah kami pada saat itu sedikit?” Beliau
menjawab, “Bahkan jumlah kalian pada saat itu banyak.
Akan tetapi keadaan kalian seperti buih di lautan, dan
sungguh Allah akan mencabut dari dada musuh kalian

rasa takut terhadap kalian, serta Dia akan hujamkan
al-wahn di dalam hati kalian.” Para Shahabat bertanya,

;(,
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“Wahai Rasulullah! Apakah al-wahn itu?” Beliau men-
jawab, “Cinta dunia dan takut mati.”?

Hadits ini menjelaskan secara rinci dan memaparkan
dengan jelas tentang realita umat Islam:

1. Bahwa musuh Allah berupa bala tentara iblis dan
pembantu-pembantu setan sedang memantau per-
kembangan umat Islam dan negaranya. Dimana mereka
melihat penyakit al-wahn telah menjangkiti umat Islam
dan menggerogoti tubuhnya.

Orang-orang kafir dan musyrik Ahli Kitab selalu
melakukan hal tersebut sejak awal munculnya Islam.
Dimana keberadaan negara Islam yang dibangun oleh

Rasulullah shallallaghu ‘alaihi wa sallam di Madinah dan
sekitarnya masih sangat muda.

2. Bahwa kaum musyrikin saling mengajak dan ber-
kumpul untuk membuat konspirasi terhadap Islam,
negara, penduduk, dan para da’inya.

Hingga untuk menyempurnakan itu semua, mereka
telah mendirikan berbagai macam LSM (Lembaga Swadaya
Masyarakat), perkumpulan, yayasan, majelis, dan organisasi
internasional.

3. Bahwa pemukiman kaum Muslimin merupakan
sumber kebaikan dan keberkahan, dimana orang-orang
kafir berusaha untuk menguasainya. Oleh karena itu,
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengumpama-
kannya dengan sebuah nampan yang besar yang penuh
dengan makanan-makanan enak, yang membuat
hewan-hewan ingin memakannya dan saling berebut
mengambil makanan tersebut.

1 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4297), Ahmad (V/278), ath-Thabrani dalam
al-Mu'jamul Kabiir (11/102-103, no. 1452), Abu Nu’aim dalam Hilyatul
Auliyaa’ (1/238-239, no. 591), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (XV/16,
no. 4224), dan selainnya. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 958).
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4. Bahwa orang-orang kafir memakan, mencuri, dan
meraup kekayaan kaum Muslimin dengan rakus tanpa
ada yang melarangnya.

5. Sesungguhnya bangsa-bangsa kafir tidak takut lagi
kepada kaum Muslimin. Sebab, kaum Muslimin sudah
hilang kewibawaannya di tengah-tengah bangsa lain
dan sudah terjangkit penyakit al-wahn.

6. Sebagian umat Islam (kecuali yang dirahmati Allah)
menjadikan dunia sebagai tujuan utama mereka, dan
menjadikannya sebagai standar ilmu mereka. Oleh
karena itu, mereka cinta dunia dan takut mati.

7. Orang-orang kafir menjadikan negara-negara kaum
Muslimin bercerai-berai sehingga mereka terpecah
belah menjadi negara-negara kecil yang terpisah.

8. Unsur-unsur umat Islam tidak terletak pada kuantitas,
perlengkapan dan hewan tunggangannya, tetapi
terletak pada ‘agidah dan manhaj mereka, karena umat
Islam merupakan umat ‘agidah dan pembawa bendera
tauhid.2

Melihat realita umat Islam pada zaman Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam dan para Shahabatnya mereka
telah mencapai masa kejayaan dan keemasan, namun
sepeninggal Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dan se-
sudah masa Khulafa-ur Rasyidin umat Islam mengalami
kemunduran sampai sekarang ini.

Kondisi umat Islam sangat memprihatinkan, karena
itu kita harus mendiagnosa dan mengadakan terapi
terhadap penyakit yang telah menjangkiti umat Islam.
Penyakit ini sudah sangat kronis dan harus segera diobati
dan dicarikan solusinya berdasarkan Al-Qur-an dan As-
Sunnah serta penjelasan para ulama Ahlus Sunnah yang
dalam ilmunya.

2 Lihat Limaadza Ikhtartu al-Manhajas Salafi (hal. 8-10) karya Syaikh Salim
bin ‘led al-Hilali hafizhahullaah.
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Oleh karena itu, para ulama berusaha menjelaskan
terapi dan solusi dari berbagai problematika umat ber-
dasarkan Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman
Salafush Shalih. Menjelaskan aqidah, manhaj, dan cara
beragama yang benar. Bagaimanapun kondisi umat Islam,
kita wajib bersabar atas semua musibah yang menimpa
dan kita wajib bersyukur atas semua nikmat yang Allah
karuniakan kepada kita.

Alhamdulillaah, kita bersyukur kepada Allah Ta’ala
yang telah memberikan hidayah (petunjuk) agama Islam
kepada kita, dan kita tidak akan mendapat petunjuk se-
kiranya Allah Ta’ala tidak menunjukkan kita. Alhamdulillaah,
kita bersyukur memeluk agama Islam yang merupakan
satu-satunya agama yang benar, satu-satunya agama yang
diridhai Allah, selain Islam tidak akan diterima oleh Allah.

Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,

.. 2R e S0 B
“Sesungquhnya agama di sisi Allah adalah Islam...” (QS.
Ali ‘Imran: 19)
Allah Ta’ala juga berfirman,
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“Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan
diterima, dan di akhirat dia termasuk orang yang rugi.” (QS.
Ali ‘Imran: 85)

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

o8 .
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“Demi Allah yang diri Muhammad berada di tangan-
Nya, tidaklah seorang dari umat Yahudi dan Nasrani
yang mendengar diutusnya aku, lalu ia mati dalam
keadaan tidak beriman dengan apa yang aku diutus
dengannya (Islam), niscaya ia termasuk penghuni
Neraka.”3

Islam yang dibawa oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi

wa sallam dan diajarkan kepada para Shahabat radhiyallahu
‘anhum ajma’in adalah Islam yang putih bersih tanpa
campuran syirik, bid’ah, khurafat, dan tanpa tambahan
apapun. Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam bersabda,

é,vcu)L@Angqu;mJ.ﬁ&(&_s,”%
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“Sungguh, aku tinggalkan kalian di atas Islam yang
putih bersih, malamnya seperti siangnya. Tidaklah ber-
paling dari Islam yang putih bersih ini sepeninggalku,
melainkan akan binasa.”*

Kemudian Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam juga

mengingatkan para Shahabatnya akan fitnah yang besar.
Fitnah itu ada dua: fitnah syahwat dan fitnah syubhat.
Fitnah syubhat adalah fithah mengikuti hawa nafsu, aliran-
aliran sesat, pemahaman yang sesat, kesamar-samaran, dan
ketidakjelasan. Sedangkan fitnah syahwat adalah fitnah
yang membuat kita tertipu dengan dunia, kedudukan,
jabatan, harta, wanita, dan lain-lain. Maka, ketika terjadi
fitnah itu Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menyuruh kita
untuk kembali kepada Islam yang murni yang telah beliau

3

4

Shahih: HR. Muslim (no. 153 (240)) dari Shahabat Abu Hurairah radhiyal-
laghu ‘anhu.

Shahih: HR. Ibnu Abi ‘Ashim dalam As-Sunnah (no. 48-49) dan Ibnu
Majah (no. 43) dari Shahabat al-‘Irbadh bin Sariyah radhiyallaahu ‘anhu.
Lafazh ini milik Ibnu Abi ‘Ashim.
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wariskan kepada para Shahabat ridhwaanullaahi ‘alaihim
ajma’iin.

Disebutkan dalam satu hadits dari Shahabat Abu Wagqid
al-Laitsi radhiyallaahu ‘anhu, ia berkata, “Sesungguhnya
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda, sementara
kami sedang duduk-duduk di atas sebuah hamparan (tikar),
‘Sesungguhnya akan terjadi fitnah.” Para Shahabat bertanya,
‘Apa yang harus kami perbuat?’ Lalu beliau meletakkan
tangannya ke tikar dan memegangnya dengan kuat lalu
bersabda, ‘Lakukanlah seperti ini!” Suatu hari Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan kepada para
Shahabatnya, ‘Sesungguhnya akan terjadi fitnah.” Tetapi
kebanyakan Shahabat tidak mendengarnya, maka Mu’adz
bin Jabal radhiyallaahu ‘anhu berkata, ‘Apakah kalian tidak
mendengar perkataan Rasulullah?” Mereka bertanya, ‘Apa
yang disabdakan Rasulullah?’ Beliau bersabda, ‘Sesungguh-
nya akan terjadi fitnah.” Mereka bertanya, ‘Bagaimana
dengan kami wahai Rasulullah? Apa yang harus kami
lakukan?’

Beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

I S A o5

“Hendaklah kalian kembali kepada urusan yang per-
tama kali.”s

Yang dimaksud dengan “kembali kepada urusan yang
pertama kali” ialah kembali kepada Al-Qur-an dan As-
Sunnah menurut pemahaman para Shahabat.

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

b
Gs.u - L2 e oy Zo07% o/o.o}:u "o//°: “
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5 Shahih: HR. Ath-Thabrani dalam al-Mujamul Kabiir (no. 3307) dan dalam
al-Mujamul Ausath (no. 8679). Diriwayatkan juga oleh ath-Thahawi dalam
Syarh Musykilil Aatsaar (111/221, no. 1184). Lihat Bashaa-iru Dzawi Syaraf
bi Syarhi Marwiyaati Manhajis Salaf (hal. 146) karya Syaikh Salim bin ‘Ted
al-Hilali hafizhahullaah.
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“Sesungguhnya aku tinggalkan dua perkara, yang
kalian tidak akan sesat selama kalian berpegang kepada
keduanya, yaitu Al-Qur-an dan Sunnahku.”®

Nabi shallallaahi ‘alaihi wa sallam meninggalkan Al-
Qur-an dan As-Sunnah kepada umat Islam. Namun setiap
firqah yang sesat mengakui bahwa mereka berpegang
kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah, baik Syi’ah, Khawarij,
Mu'tazilah, Murji’ah, dan firqah-firgah sesat lainnya.

Maka harus ada tolok ukur yang jelas dalam pernyataan
berpegang kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah tersebut
menurut pemahaman siapa??? Karena kalau menurut
pemahaman masing-masing golongan atau ra’yu atau
pendapat para tokoh, maka yang terjadi adalah seperti yang
kita lihat saat ini, yaitu akan timbul ratusan pemahaman
bahkan bisa ribuan pemahaman dan perpecahan di tengah
kaum Muslimin, dan hal ini akan terus bertambah. Allaahul
Musta’aan

Dalam hadits yang lain, dari ‘Abdullah bin ‘Umar
radhiyallaahu ‘anhuma, Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam ber-
sabda,

55 g a5y I O SIAT L L )
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“Jika kalian telah berjual beli dengan sistem ‘bai’ul
‘inah” dan kalian telah memegang ekor-ekor sapi dan

ridha dengan pekerjaan bertani serta meninggalkan
jihad (di jalan Allah), niscaya Allah akan menjadikan

6 Shahih: HR. Al-Hakim (1/93) dan al-Baihaqi (X/114) dari Shahabat Abu
Hurairah radhiyallaahu ‘anhu. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 2937).

7 Bai'ul ‘Iinah (jual beli ‘iinah) yaitu menjual suatu barang kepada seseorang
dengan cara menghutangkannya untuk jangka waktu tertentu dan barang
tersebut diserahkan kepadanya, kemudian si penjual membelinya kembali
dari pembeli secara kontan dengan harga yang lebih murah, sebelum
menerima pembayaran dari si pembeli tersebut. Lihat ‘Aunul Ma'bud
(IX/263, cet. Daarul Fikr) dan Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahithah (1/42).
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kehinaan menguasai kalian, dan Dia tidak akan men-
cabutnya dari kalian hingga kalian kembali kepada
agama kalian.”8

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam memberikan jalan
keluar dari fitnah itu dengan kembali kepada agama
Islam, yang bersumber kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah
menurut pemahaman para Shahabat. Maka kita pun
berusaha dalam dakwah ini untuk mengembalikan umat
kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman
As-Salafush Shalih yang merupakan satu-satunya pema-
haman yang benar, karena di saat ini bertambah banyak
pemahaman yang menyimpang sehingga kaum Muslimin
bertambah jauh dari agamanya yang benar, mereka ber-
tambah bingung karena banyaknya pemahaman dan aliran
yang sesat, dan akibatnya terjadi perpecahan, perselisihan,
pertikaian, dan malapetaka, bahkan sampai kepada per-
tumpahan darah. Allaahul Musta’aan nas’alullaahal ‘afwa
wal ‘aafiyah!

Jalan menuju keselamatan dan kejayaan umat Islam
telah dijelaskan dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah yaitu
dengan mentauhidkan Allah, menjauhkan syirik, me-
laksanakan dan menghidupkan Sunnah dan menjauhkan
bid’ah, melaksanakan ketaatan kepada Allah dan Rasul-
Nya dan menjauhkan larangan-larangan-Nya. Dan tentu-
nya untuk dapat memahami Islam dengan benar, men-
tauhidkan Allah dengan benar, dan melaksanakan Sunnah
dengan benar, kita wajib kembali kepada pemahaman
yang benar yang telah mendapat jaminan dari Allah dan
Rasul-Nya, kita wajib berpegang teguh dengan pemahaman
Salafush Shalih, kita wajib kembali kepada pemahaman
generasi terbaik dari umat ini yaitu pemahaman para
Shahabat. Kita wajib beragama menurut cara beragamanya
para Shahabat, bukan beragama mengikuti nenek moyang,

8 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3462) dan al-Baihaqi dalam Sunannya
(V/316), dari Shahabat Ibnu ‘Umar radhiyallaahu ‘anhuma. Lihat Silsilah
al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 11).
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bukan mengikuti tokoh-tokoh masyarakat, bukan mengi-
kuti kyai, habib, ustadz dan selainnya.

Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam memerintahkan
kita untuk mengikuti pemahaman dan cara beragama
para Shahabat, beliau bersabda,

\,gzw;.u;; \)\“‘@J\ M\L&}Wrﬁ&g
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“...Maka wajib atas kalian berpegang teguh kepada
Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ur Rasyidin yang
mendapat petunjuk. Peganglah erat-erat dan gigitlah
dia dengan gigi geraham kalian. Dan jauhilah oleh
kalian perkara-perkara yang diada-adakan (dalam
agama), karena sesungguhnya setiap perkara yang
diada-adakan itu adalah bid‘ah, dan setiap bid‘ah itu
adalah sesat.”®

Dalam buku ini, penulis akan menjelaskan dengan jelas
dan gamblang tentang hujjahnya manhaj para Shahabat,
yang akan mengantarkan kita kepada cara beragama yang
benar, menuju kepada kejayaan umat, dan yang paling
penting ialah bahwa kita berpegang dengan manhaj Salaf
tidak lain tujuan kita ingin MASUK SURGA.

Dalam buku ini, penulis menjelaskan prinsip-prinsip
penting manhaj Salaf dalam ‘aqidah, manhaj, dakwah,
akhlak dan lainnya. Tentang siapakah orang yang berhak
disebut Salafi dan bagaimana cirinya. Penulis juga menye-
butkan faedah-faedah dan manfaat yang besar dari ber-
pegang teguh dengan manhaj Salaf. Begitu pula disebutkan

9 Shahih: HR. Ahmad (IV/126-127), Abu Dawud (no. 4607) dan at-Tirmidzi
(no. 2676), ad-Darimi (1/44), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (1/205),
dan dishahihkan oleh al-Hakim (I/95) serta disepakati oleh adz-Dzahabi
dari Shahabat Tsauban maula Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.
Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 2455).
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tentang ciri-ciri dakwah hizbiyyah, penulis juga mem-
bongkar syubhat-syubhat seputar dakwah Salaf dan
bantahannya. Pada bagian akhir buku ini penulis jelaskan
firqah-firgah sesat menurut penjelasan para ulama dan
masyayikh dan lainnya agar umat Islam selamat dan tidak
mengikuti aliran-aliran sesat yang terus berkembang
dimana-mana.

Mudah-mudahan apa yang dipaparkan dalam buku
ini sebagai hujjah dan keterangan yang jelas kepada para
da’i, ustadz, kyai dan ‘alim ulama serta kaum muslimin
agar kembali kepada pemahaman Salaf dan mengajak
keluarga, sanak kerabat dan kaum muslimin agar ber-
pegang dan melaksanakan pemahaman yang hak (benar)
ini sebagaimana yang diwasiatkan Rasulullah shallallaahu
‘alahi wasallam.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi penulis dan
kaum Muslimin, dan mudah-mudahan usaha ini ikhlas
karena Allah Ta’ala dan menjadi timbangan kebaikan
pada hari Kiamat.

Penulis berikan judul buku ini:
“MULIA DENGAN MANHA]J SALAF”

Semoga shalawat serta salam tetap tercurah kepada
Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam, juga kepada
keluarga, para Shahabatnya, dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik hingga hari Kiamat.

Alhamdulillaah, sesudah dikerjakan selama
beberapa bulan dengan pertolongan Allah Ta’ala,
buku ini selesai pada hari Jum’at, di Bogor

pada tanggal 1 Rajab 1429 H/ 4 Juli 2008

Penulis

Yazid bin Abdul Qadir Jawas
(Abu Fat-hi)
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Bab 1

PENGERTIAN MANHAJ SALAF
DAN SALAFIYAH
MENURUT BAHASA, ISTILAH, DAN ZAMAN

Pertama: Definisi Manhaj

Manhaj menurut bahasa artinya jalan yang jelas dan
terang. Allah Ta’ala berfirman,

E/ P A »A PTPRNY S
rg

“Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan
dan jalan yang terang...” (QS. Al-Maa-idah: 48)

Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhuma, “Maksudnya, jalan
dan syari’at.”1°

Sedang menurut istilah, manhaj ialah kaidah-kaidah
dan ketentuan-ketentuan yang digunakan bagi setiap
pembelajaran ilmiyyah, seperti kaidah-kaidah bahasa Arab,
ushul ‘agidah, ushul figih, dan ushul tafsir dimana dengan
ilmu-ilmu ini pembelajaran dalam Islam beserta pokok-
pokoknya menjadi teratur dan benar.!!

0 Tafsiir Ibni Katsir (I11/129) tahgiq Sami bin Muhammad as-Salamah, cet. IV
Daar Thayyibah, th. 1428 H.

11 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits fii Bayaani Ushuuli Manhajis Salaf Ashhabil
Hadiits (hal. 15).
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Manhaj artinya jalan atau metode. Dan manhaj yang
benar adalah jalan hidup yang lurus dan terang dalam
beragama menurut pemahaman para Shahabat. Syaikh
Dr. Shalih bin Fauzan hafizhahullaah menjelaskan per-
bedaan antara ‘agidah dan manhaj, beliau berkata, “Manhaj
lebih umum daripada ‘agidah. Manhaj diterapkan dalam
‘agidah, suluk, akhlak, muamalah, dan dalam semua
kehidupan seorang Muslim. Setiap langkah yang dilakukan
seorang Muslim dikatakan manhaj. Adapun yang di-
maksud dengan ‘agidah adalah pokok iman, makna dua
kalimat syahadat, dan konsekuensinya. Inilah ‘agidah.”'?

Kedua: Definisi Salaf Menurut Bahasa

Salaf berasal dari kata: Gls - Glo; - Glo (salafa-yaslufu-
salafan) aartinya adalah: telah lalu. Kalimat yang berbunyi:
53201253 (al-qaum as-sullaaf) artinya kaum yang terdahulu.
Sedangkan kalimat: j231 Zls (salafur rajuli) artinya: bapak-
bapak mereka yang terdahulu. Bentuk jamaknya adalah
33 (aslaaf) dan S5 (sullaaf).

Di antaranya juga kata &2 (as-sulfah), artinya: makanan
ringan yang dimakan sebelum sarapan. Z::3 (at-Tasliif),
artinya: pendahuluan, sedang ) (as-saalif) dan szl
(as-saliif) artinya: orang yang terdahulu. Dan kata sulaafah,
artinya: segala sesuatu yang engkau peras ialah awalnya.!3

Kata Salaf juga bermakna: seseorang yang telah men-
dahului (terdahulu) dalam ilmu, iman, keutamaan, dan
kebaikan. Ibnu Manzhur rahimahullaah mengatakan, “Salaf
juga berarti orang yang mendahului Anda, baik dari bapak
maupun orang-orang terdekat (kerabat) yang lebih tua
umurnya dan lebih utama. Karena itu generasi pertama

12 Al-Ajwibah al-Mufiidah ‘an As-ilati Manaahijl Jadiidah (hal. 123) disusun
oleh Jamal bin Furaihan al-Haritsi, cet. IIl Daarul Manhaj, th. 1424 H.

13 Ash-Shihaah (IV/1377) karya Imam al-Jauhari rahimahullagh. Lihat Usus
Manhaj Salaf fii Da’wati ilallaah (hal. 21) karya Fawwaz bin Hulail bin
Rabah as-Suhaimi.
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dari umat ini dari kalangan para Tabi’in disebut sebagai
as-Salafush Shalih.”4

Masuk juga dalam pengertian secara bahasa, yaitu
sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam kepada
anaknya, Fathimah az-Zahra radhiyallaahu "anha,

sﬂb\uu\(;.;;?\:/

“Sesungguhnya sebaik-baik Salaf (pendahulu) bagimu
adalah aku.”

Ketiga: Definisi Salaf Menurut Istilah

Adapun menurut istilah, Salaf adalah sifat yang khusus
dimutlakkan kepada para Shahabat. Ketika disebutkan
Salaf maka yang dimaksud pertama kali adalah para
Shahabat. Adapun selain mereka ikut serta dalam makna
Salaf ini, yaitu orang-orang yang mengikuti mereka.
Artinya, bila mereka mengikuti para Shahabat maka disebut
Salafiyyin, yaitu orang-orang yang mengikuti Salafush
Shalih.

Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman,
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama
(masuk Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah
ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah,
dan Allah menyediakan bagi mereka Surga-Surga yang

4 Lisagnul ‘Arab (V1/331).
15 Shahih: HR. Muslim (no. 2450 (98)).
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mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di

dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar.”
(QS. At-Taubah: 100)

Dalam ayat ini Allah Ta’ala menyebutkan generasi
pertama umat ini adalah para Shahabat ridhwanullaahi
‘alaihim ajma’iin dari kalangan Muhajirin dan Anshar.
Mereka adalah orang-orang yang diridhai Allah, dan
mereka dijamin masuk Surga. Dan orang-orang setelah
mereka, yang mengikuti mereka dengan baik dalam
‘aqidah, manhaj, dan lainnya, maka mereka pun akan
mendapatkan ridha Allah dan akan masuk Surga.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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“Muhammad itu adalah utusan Allah, dan orang-orang
yang bersama dia adalah keras terhadap orang-orang kafir,
tetapi berkasih sayang sesama mereka.” (QS. Al-Fat-h: 29)

Dan yang dimaksud “orang-orang yang bersama dia”
adalah para Shahabat.

Para ulama lain dari berbagai firqah pun mengatakan
dan mengakui bahwa yang dimaksud dengan Salaf adalah
para Shahabat.

Imam Ghazali rahimahullagh berkata ketika mendefinisi-
kan kata Salaf, “Yang saya maksud adalah madzhab
Shahabat dan Tabi’in.”16

Al-Baijuri rahimahullaah berkata, “Maksud dari orang-
orang terdahulu (Salaf) adalah orang-orang terdahulu dari
kalangan para Nabi, para Shahabat, Tabi’in, dan para
pengikutnya.””

6 [ljamul Awaam ‘An ‘limil Kalaam (hal. 62). Lihat Bashaa-iru Dzawisy Syaraf
(hal. 19).

17 Tuhfatul Muriid Syarah Jauharatut Tauhiid (hal. 231).
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Yang dimaksud dengan Salaf pertama kali adalah
Shahabat karena Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah
menyebutkan,
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“Sebaik-baik manusia adalah pada masaku ini (yaitu
masa para Shahabat), kemudian yang sesudahnya

(masa Tabi’in), kemudian yang sesudahnya (masa
Tabi’ut Tabi’in).”1®

Imam al-Bukhari rahimahullagh dalam kitab Shahithnya
menyebutkan perkataan Rasyid bin Sa’ad rahimahullaah,
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“Salaf itu suka kepada kuda jantan karena lebih cepat
dan lebih berani.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-“Asqalani rahimahullaah (wafat
th. 852 H) berkata menjelaskan kata Salaf dari perkataan
Rasyid bin Sa’ad di atas, “Maksudnya, dari kalangan para
Shahabat dan orang-orang setelah mereka.”*

Yang dimaksud adalah para Shahabat, karena Rasyid
bin Sa’ad seorang Tabi’in. Maka Salaf menurutnya adalah
para Shahabat tanpa diragukan lagi.

‘Abdullah Ibnul Mubarak rahimahullaah (wafat th.
181 H) berkata di hadapan para Tabi’in, “Tinggalkan
hadits ‘Amr bin Tsabit, karena dia mencaci-maki Salaf.”?0

Salaf yang dimaksud adalah para Shahabat karena
Ibnul Mubarak adalah seorang Tabi’in.

18 Muttafaq ‘alaih. HR. Al-Bukhari (no. 2652) dan Muslim (no. 2533 (212)),
dari Shahabat ‘ Abdullah bin Mas'ud radhiyallaahu ‘anhu.

19 Fat-hul Baari (V1/66).

2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Mugaddimah kitab Shahithnya (hal. 16).
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Imam al-Auza’i rahimahullaah (wafat th. 157 H) seorang
Imam Ahlus Sunnah dari Syam berkata,
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“Bersabarlah dirimu di atas Sunnah, tetaplah tegak
sebagaimana para Shahabat tegak di atasnya. Kata-
kanlah sebagaimana yang mereka katakan, tahanlah
dirimu dari apa-apa yang mereka menahan diri darinya.
Dan ikutilah jalan Salafush Shalih karena akan men-
cukupimu apa saja yang mencukupi mereka.”?!

Berdasarkan keterangan di atas menjadi jelaslah bahwa
kata Salaf mutlak ditujukan untuk para Shahabat Nabi
shallallaahu “alaihi wa sallam dan orang-orang yang mengi-
kuti mereka dengan baik, semoga Allah Ta’ala meridhai
mereka semua. Maka barangsiapa mengikuti mereka dalam
agama yang haq ini maka ia adalah generasi penerus dari
sebaik-baik pendahulu yang mulia.22

Keempat: Definisi Salaf Menurut Zaman

Adapun dari sisi zaman, kata Salaf digunakan untuk
menunjukkan kepada sebaik-baik kurun, dan yang lebih
patut dicontoh dan diikuti yaitu tiga kurun yang pertama
(dalam Islam) yang diutamakan, yang disaksikan dan di-
sifati dengan kebaikan melalui lisan sebaik-baik manusia,
yaitu Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Akan tetapi pembatasan secara waktu tidaklah mutlak
tepat karena kita mengetahui bahwa beberapa sekte bid’ah
dan sesat telah muncul pada masa-masa tersebut. Karena

2 Syarah Ushuul I'tigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah (/174 no. 315).
2 Lihat Usus Manhaj Salaf fii Da"wati ilallaah (hal. 24).
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itulah, keberadaan seseorang pada masa itu (tiga kurun
yang dimuliakan) tidaklah cukup untuk menghukumi
bahwa dirinya berada di atas manhaj Salaf, selama dia
tidak mengikuti Shahabat radhiyallaahu ‘anhum dalam
memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah. Karena itulah, para
ulama memberikan batasan istilah as-Salaf ash-Shalih (pen-
dahulu yang shalih).

Dengan demikian, ketika kata Salaf disebutkan maka
hal itu tidak digunakan untuk menunjukkan kurun waktu
yang terdahulu saja, tetapi digunakan untuk menunjukkan
kepada para Shahabat dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik.

Kesimpulannya, istilah Salaf adalah istilah yang sah.
Yaitu istilah yang dipakai untuk orang-orang yang men-
jaga keselamatan ‘agidah dan manhaj menurut apa yang
dilaksanakan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan
para Shahabatnya sebelum terjadi perselisihan dan per-
pecahan.

Kelima: Makna Salafiyyah

Adapun Salafiyyah, maka itu adalah nisbat kepada
manhaj Salaf, dan ini adalah penisbatan yang baik kepada
manhaj yang benar, dan bukan suatu bid"ah dari madzhab
yang baru.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah (wafat
th. 728 H) mengatakan,
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2 Bashaa-iru Dzawisy Syaraf (hal. 21).
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“Bukanlah merupakan aib bagi orang yang menampak-
kan madzhab Salaf dan menisbatkan dirinya kepada-
nya, bahkan wajib menerima yang demikian itu dari-
nya berdasarkan kesepakatan (para ulama) karena
madzhab Salaf tidak lain kecuali kebenaran.”?*

Beliau rahimahullah juga mengatakan, “Telah diketahui
bahwa karakter ahlul ahwa' (pengekor hawa nafsu) ialah
meninggalkan atau tidak mengikuti generasi Salaf.”?>

Istilah Salaf bukanlah istilah baru. Istilah tersebut
sudah digunakan sejak zaman Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam. Salaf tidaklah menunjuk kepada satu golongan,
tetapi menunjuk kepada orang-orang yang berpegang
kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman
yang benar. Karena umat ini sudah berpecah belah dan
yang selamat pemahamannya hanya SATU.

Rasulullah shallallaahu ’alaihi wa sallam bersabda
/ o ©° _ -~ ' af/ o€ ° o

QL..: MEU%&L&/ M‘OMQJ‘A_LA

/o}o//

&w‘@ch‘doJ}‘j)c‘)U‘db

g

N\ \Y'-—‘
1 AN

“Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang sebelum
kalian dari kalangan Ahlul Kitab telah berpecah-belah
menjadi 72 golongan. Sesungguhnya umat Islam akan
berpecah-belah menjadi 73 golongan, 72 golongan
tempatnya di dalam Neraka dan hanya satu golongan
di dalam Surga, yaitu al-Jama’ah.” 26

% Majmuu’ Fataawaa Syaikhil Islam Ibni Taimiyyah (IV/149).

3 Majmuu’ Fataawaa Syaikhil Islam Ibni Taimiyyah (IV/155).

2% Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4597), Ahmad (IV/102), al-Hakim (I/128),
ad-Darimi (11/241), al-Aajurri dalam as-Asyari’ah, al-Lalikai dalam Syarah
Ushuul I'tiqgaad Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah (1/113 no. 150). Dishahihkan
oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi dari Mu’awiyah bin Abi
Sufyan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa hadits ini
shahih masyhur. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. Lihat Silsilah al-
Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 203-204).
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Dalam riwayat lain disebutkan,

“Semua golongan tersebut tempatnya di Neraka,
kecuali satu (yaitu) yang aku dan para Shahabatku
berjalan di atasnya.”?#

Sebagian orang menyangka, dari apa yang mereka
ketahui dan mereka menyelewengkan arti ketika disebut-
kan istilah Salafiyyah, bahwa Salafiyyah adalah label
(istilah) baru dan madzhab baru bagi kelompok Islam yang
baru melepaskan diri dari lingkaran Jama’ah Islamiyah
yang utuh.

Sangkaan ini sama sekali tidak benar karena Salafiyyah
maksudnya adalah Islam yang dibersihkan (disaring) dari
kegagalan-kegagalan budaya klasik, dan warisan-warisan
dari banyak kelompok dan sekte, dengan kesempurnaan
dan keumumannya, baik dalam Al-Qur-an maupun As-
Sunnah berdasarkan pemahaman Salaf yang terpuji.

Sangkaan ini sesungguhnya hanyalah muncul dari
angan-angan kaum yang ingin menghindari kalimat yang
baik dan berkah, yang akarnya menancap kuat dalam
sejarah umat ini hingga sampai ke generasi pertama
(Shahabat). Sampai-sampai mereka mengira bahwa kata
Salafiyyah adalah hasil dari gerakan pembaharuan yang
dibawa oleh Jamaluddin al-Afghani al-Irani (lahir th.
1254 H/1838 M wafat th. 1314 H/1897 M) dan Muhammad
‘Abduh (lahir pada akhir th. 1265 H dan wafat th. 1323 H)*®
pada masa penjajahan Inggris di Mesir??!

7 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2641) dan al-Hakim (I/129) dari Shahabat
‘Abdullah bin ‘ Amr radhiyallashu ‘anhuma, dan dihasankan oleh Syaikh
al-Albani dalam Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 5343). Lihat Dar-ul Irtiyaab
‘an Hadiits maa Ana ‘alaihi wa Ash-haabii oleh Syaikh Salim bin ‘Ied al-
Hilali, cet. Darur Rayah, th. 1410 H.

% Kedua orang ini adalah tokoh perintis gerakan Reformis dan Rasionalis
modern dan juga aliran Inkarus Sunnah gaya baru. Jamaluddin al-Afghani
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Dan orang yang mengucapkan hal ini atau yang
menyebarkannya adalah orang yang tidak mengetahui
sejarah dari kata (istilah) Salaf yang sanadnya bersambung
kepada generasi Salafush Shalih, baik dari sisi makna,
akar kata, maupun waktu. Padahal ulama-ulama terdahulu
mensifati setiap orang yang mengikuti pemahamannya
Shahabat radhiyallaahu ‘anhum dalam masalah ‘aqgidah dan
manhaj dengan istilah Salafi.?

Dari penjabaran makna Salafiyyah, baik dari sisi
pengertian maupun penisbatan kepadanya, nampak jelas-
lah kesalahan para penulis dan pemikir yang menganggap
penisbatan diri kepada Salafush Shalih, da’i-da’i yang
menyeru kepadanya, bermanhaj dengan manhajnya, dan
memperingatkan orang-orang yang menyelisihinya sebagai
bagian dari firqah (kelompok) yang banyak meracuni umat
Islam. Bahkan mereka menganggap bahwa mengingatkan
umat dari manhaj yang menyimpang adalah penyebab
perpecahan.

Keenam: Siapakah Salafi itu?

Salafi ialah setiap orang yang berada di atas manhaj
Salaf dalam ‘aqidah, syari’at, akhlak, dan dakwah.

Imam adz-Dzahabi rahimahullaah (wafat th. 748) berkali-
kali menggunakan istilah Salafi dalam kitabnya, Siyar
A’laamin Nubalaa’. Diantaranya beliau menyebutkan bahwa
Imam ad-Daraquthni rahimahullaah (wafat th. 385 H) adalah
seorang Imam Ahlul Hadits yang ahli tentang ‘illat

al-Irani mempunyai hubungan kuat dengan Freemansonry (organisasi
Yahudi) dan Muhammad ‘Abduh sebagai muridnya menuhankan akal,
dan dia menolak dalil-dalil Al-Qur-an dan As-Sunnah dengan akalnya.
Dia mengajak kepada kebebasan berfikir, melepaskan segala belenggu
taklid, dan membentuk Jama’ah Taqriib (pendekatan) antara Sunny dan
Syi’ah, dan banyak lagi yang lainnya. (Lihat al-"Ashraaniyyuun baina
Mazaa'imit Tajdiid wa Mayaadinit Taqriib (hal. 34-41), karya Muhammad
Hamid an-Nashir.

» Lihat Bashaa-ir Dzawi Syarf (hal. 22-23).

%0 Lihat Usus Manhaj Salaf fiit Da’wati ilallaah (hal. 29).
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(penyakit-penyakit) dalam hadits, dan orang yang sangat
benci kepada ilmu kalam. Beliau belum pernah mendalami
ilmu kalam, juga tidak mendalami tentang debat bahkan
dia seorang Salafi.>!

Demikian juga Imam Abu ‘Utsman ash-Shabuni
rahimahullaah (wafat th. 449 H) menggunakan istilah Salaf
dalam kitabnya, "Agiidatus Salaf Ashabul Hadiits.

Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullach
mengatakan, “Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah para Salaf
sampai generasi akhir. Barangsiapa yang berada di atas
jalannya Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan para
Shahabatnya maka dia adalah Salafi.” 32

Al-Lajnah ad-Da-imah yang diketuai oleh Syaikh Imam
‘Abdul ‘Aziz bin Baaz rahimahullaah (wafat th. 1420 H)
pernah ditanya: Apakah yang dimaksud dengan Salafiyyah
dan bagaimana pendapat antum sekalian tentangnya?

Maka Lajnah menjawab: As-Salafiyyah adalah pe-
nisbatan kepada Salaf, sedangkan Salaf adalah para
Shahabat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan
para imam pembawa petunjuk pada masax tiga kurun
pertama—semoga Allah meridhai mereka-yang disaksikan
dengan kebaikan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam melalui sabda beliau,
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“Sebaik-baik manusia adalah pada masaku ini (yaitu
masa para Shahabat), kemudian yang sesudahnya,
kemudian yang sesudahnya. Setelah itu akan datang
suatu kaum yang persaksian salah seorang dari mereka

3t Lihat Siyar A’laamin Nubalaa’ (XV1/457).
32 Syarah al-’Agiidah al-Waasithiyyah (1/54).
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mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului
persaksiannya.”??

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya,
al-Bukhari, dan Muslim.

Sedangkan Salafiyyun adalah bentuk jamak dari Salafi
sebuah nisbat kepada Salaf, dan maknanya telah dijelaskan.
Mereka adalah orang-orang yang berjalan di atas manhaj
Salaf dalam mengikuti Al-Kitab (Al-Qur-an) dan As-
Sunnah, mendakwahkan keduanya, dan mengamalkan
keduanya. Maka dengan hal itu mereka adalah Ahlus
Sunnah wal Jama’ah. Wabillaahit taufiiq.>*

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullaah
berkata,® “Salafiyyah artinya berjalan di atas manhaj
Salaf, yaitu para Shahabat, Tabi’in, dan generasi-generasi
yang diutamakan, dalam ‘aqidah, pemahaman maupun
tingkah laku, dan seorang Muslim wajib menempuh
manhaj ini. Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan orang-orang yang terdahulu dan yang pertama-tama
masuk Islam di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah
ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah...”
(QS. At-Taubah: 100)

3 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2652, 3651, 6429, 6658) dan Muslim (no.
2533 (212)) dan lainnya dari Shahabat Ibnu Masud radhiyallaahu ‘anhu.
Hadits ini mutawatir sebagaimana telah ditegaskan oleh al-Hafizh Ibnu
Hajar dalam al-Ishaabah (1/12), as-Suyuthi dalam Qathful Azhaar al-Mu-
tanaatsirah fil Akhbaaril Mutawaatirah (no. 108, cet. I, al-Maktab al-Islami,
th. 1415 H), al-Munawi dalam Faidhul Qadir (111/638, cet. Darul Kutub
al-‘Ilmiyyah).-Pe

%  Fataqwaa al-Lajnah ad-Daa-imah lil Buhuuts al-'Timiyyah wal Iftaa” (11/242-243,
fatwa no. 1361).

35 Al-Ajwibah al-Mufiidah ‘an As-ilati Manaahijil Jadiidah (hal. 157-158).
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Dan Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin
dan Anshar), mereka berdo’a, “Ya Rabb kami, ampunilah
kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih
dahulu daripada kami, dan janganlah Engkau membiarkan
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang
beriman, Ya Rabb kami, sungguh, Engkau Maha Penyantun,
Maha Penyayang.” (QS. Al-Hasyr: 10)

Dan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

}o//

fu.:.\jn *e—«—’ |Gl 2225 ,.w [.xm
B2 2SY; L e |y G \,gm_)

w}‘,/‘

Jw@Jqujw.\,mes ERYY A

“Maka wajib atas kalian berpegang teguh kepada
Sunnahku dan Sunnah Khulafaur Rasyidin yang men-
dapat petunjuk. Pegang erat-erat dan gigitlah ia dengan
gigi gerahammu. Dan jauhilah oleh kalian perkara-
perkara yang diada-adakan, karena sesungguhnya
setiap perkara yang diada-adakan itu adalah bid’ah.
Dan setiap bid’ah itu adalah sesat.”%

Ketujuh: Antara Salafiyah dan Ahlus Sunnah wal
Jama’ah

Syaikh “Ali bin Hasan al-Halabi al-Atsari hafizhahullaah

berkata, “Di sini juga perlu dijelaskan kaitan antara istilah

3 Shahih: HR. Ahmad (IV/126-127), Abu Dawud (no. 4607) dan at-Tirmidzi

(no. 2676), ad-Darimi (1/44), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (1/205),
dan al-Hakim (1/95-96).
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Ahlus Sunnah wal Jama’ah dengan Salafiyyah. Suatu hal
yang perlu dicermati adalah prilaku sebagian da’i yang
enggan menyebut dakwah mereka dengan dakwah
Salafiyah, walaupun secara tegas mereka menyatakan
bahwa ‘aqgidah mereka adalah ‘aqidah Salafiyyah. Mereka
hanya mempopulerkan dakwah mereka dengan sebutan
Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Mereka sebut nama itu ber-
ulang-ulang dalam ceramah-ceramah maupun tulisan-
tulisan mereka. Padahal sebutan Salafiyyah termasuk
ketetapan Allah yang agung agar dakwah yang haq dapat
dibedakan dengan dakwah-dakwah yang menyerupainya
sehingga dakwah yang haq tidak tercampur dengan segala
sesuatu yang menyerupainya.

Penjelasannya sebagai berikut: bahwa istilah Ahlus
Sunnah wal Jama’ah hanyalah muncul pada saat timbul
bid’ah-bid’ah yang menyesatkan sebagian manusia, se-
hingga perlu adanya pembedaan jama’ah kaum Muslimin
yaitu dengan berpegang teguh kepada Sunnah, maka
mereka dikatakan Ahlus Sunnah sebagai lawan dari ahlul
bid’ah. Dan mereka dikatakan al-Jama’ah karena mereka
adalah ashl (sebagai pokok). Sedang orang-orang yang
menyempal disebabkan hawa nafsu dan bid’ah adalah
orang-orang yang menyelisihi Ahlus Sunnah wal Jama’ah.

Adapun saat ini istilah Ahlus Sunnah wal Jama’ah
menjadi rebutan berbagai pihak dan jama’ah-jama’ah
(kelompok-kelompok) yang sangat banyak. Sehingga kita
dapat menyaksikan sendiri banyak dari kalangan hizbiyyin
mensifatkan jama’ah dan undang-undang mereka dengan
istilah ini, demikian pula sebagian tarekat-tarekat Shufiyah
melakukan hal yang sama. Bahkan al-Asy’ariyyah, al-
Maturidiyyah, al-Barlawiyyah dan selain mereka mengata-
kan, “Kami adalah Ahlus Sunnah wal Jama’ah.”!!??

Anehnya mereka semua menolak menamakan diri
mereka dengan Salafiyah! Dan mereka menjauhi untuk
menisbatkan diri kepada manhaj Salaf, terlebih lagi dalam
kenyataan, keyakinan, dan pengamalan mereka.
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Sudah tidak asing lagi di kalangan para da’i yang
menyeru kepada Al-Kitab dan As-Sunnah dengan pema-
haman Salaful Ummah bahwa syi’ar ahli bid’ah ialah:
enggan menganut prinsip mengikuti Salaf. Kata ittiba’
maknanya tidak lain ialah mengikuti pemahaman Salaf,
menjadi pemutus terhadap perselisihan berbagai pema-
haman di antara umat manusia masa kini. Dan prinsip
mengikuti Salaf menjadi sangat penting dan mendesak di
saat sebagian orang memutuskan hukum dengan akalnya,
sebagian lain memutuskan hukum dengan pengalamannya,
sementara yang lain memutuskan hukum dengan amarah-
nya.

Pemahaman orang yang menyimpang itu sendiri tidak
mengindahkan jalannya kaum mukminin (yaitu jalannya
para Shahabat) yang wajib diikuti dan didakwahkan.
Jalan orang-orang yang beriman pada hakikatnya ialah
manhaj Salaful Ummah, yang kepadanya kita menisbatkan
diri dan kepada cahayanya kita mencari petunjuk.

Karena itulah salah satu syi’ar Ahlus Sunnah wal
Jama’ah ialah: mengikuti Salafush Shalih dan meninggal-
kan segala perkara yang bid’ah dan diada-adakan dalam
agama.”

Maka barangsiapa yang mengingkari penisbatan diri
kepada Salaf dan mencelanya, maka perkataannya itu
harus dibantah dan ditolak. Karena, “Bukanlah merupakan
aib bagi orang yang menampakkan madzhab Salaf dan
menisbatkan diri kepadanya, bahkan wajib menerima yang
demikian itu darinya berdasarkan kesepakatan (para
ulama) karena madzhab Salaf tidak lain kecuali kebenaran.”3

Khususnya pada masa sekarang ini di mana banyak
orang yang mengaku berada di atas manhaj Ahlus Sunnah
wal Jama’ah, yang pada hakikat dan asalnya adalah salah

¥ Lihat al-Hujjah fii Bayaanil Mahajjah (1/364) karya Imam Abul Qasim al-
Ashbahani rahimahullaah (wafat th. 535 H).
% Majmu’ Fataawaa Syaikhil Islam Ibni Taimiyyah (IV/149).
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satu sebutan dari Salafiyyah sehingga harus ada pem-
bedaan dari orang-orang yang sekedar mengaku-ngaku
sebagai Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Pengakuan yang
ternyata dibarengi dengan prinsip yang bertentangan
dengan ajaran Sunnah, baik dalam sisi ‘agidah maupun
manhaj. Ditambah dengan sikap enggan menisbatkan diri
terhadap manhaj Salaf, bahkan menganggapnya sebagai
petaka untuk diakui secara terang-terangan, yang menis-
batkan diri kepadanya dianggap tidak terhormat. Klaim
kelompok tersebut terakhir justru akan mengadili mereka
sendiri, apakah sesuai ataukah berseberangan dengan
manhaj Salaf dalam metodologi dakwah dan tujuan
dakwah, baik sisi ‘aqgidah, figih, persepsi tentang Islam,
dan dalam berprilaku.” ¥

Syaikh ‘Ali hafizhahullagh melanjutkan, “Hal ini semakin
diperkuat bahwa Salafiyyah itu mencakup seluruh ajaran
Islam (Al-Kitab dan As-Sunnah). Salafiyyah bukanlah salah
satu sekte khusus yang menyelisihi Al-Kitab dan As-Sunnah
baik dengan menambah-nambah maupun mengurangi.
Hal yang perlu diperhatikan ialah seandainya umat ini
telah kembali berada di dalam bentuk Islam yang benar
tanpa tercampur bid’ah dan hawa nafsu, sebagaimana
terjadi di awal Islam terutama di masa Salafush Shalih
niscaya lenyaplah berbagai sebutan yang berfungsi untuk
membedakan tersebut karena tidak ada lawannya.

Dengan alasan itulah ikatan wala’ dan bara’, sikap
pembelaan dan permusuhan menurut orang-orang yang
menisbatkan diri kepada Salaf ialah di atas Islam itu
sendiri, tidak kepada yang lainnya. Tidak kepada sekte
tertentu. Wala’ dan bara’ itu hanyalah berdasarkan Al-
Qur-an dan As-Sunnah.

Dari semua penjelasan tersebut, menjadi jelaslah bahwa
makna Salafiyah dan hakikat penyandaran diri kepada

% Ru’yah Waaqi'iyyah fil Manaahiji ad-Da’awiyyah (hal. 21-24) karya Syaikh
‘Ali bin Hasan bin “Ali bin ‘Abdul Hamid al-Halabi hafizhahullaah.
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Salaf adalah sebuah nisbat kepada Salafush Shalih, yaitu
seluruh Shahabat radhiyallaahu ‘anhum dan orang-orang
yang mengikuti mereka dengan baik. Mereka bukanlah
generasi setelah Shahabat yang diombang-ambing hawa
nafsu, yang memisahkan diri dari Salafush Shalih dengan
sebutan atau ciri tertentu. Dari pengertian ini dengan
sebab mereka menyalahi generasi Salaf mereka disebut
Khalaf sedang nisbatnya ialah Khalafi.

Adapun orang-orang yang tetap di atas manhaj Nubuw-
wah menisbatkan diri mereka kepada pendahulu mereka
yang shalih, maka dikatakan kepada mereka: Salaf dan
Salafiyyun dan orang yang menisbatkan diri kepada
mereka disebut Salafi.

Salafiyyah merupakan penisbatan yang tidak memiliki
ciri yang keluar dari tuntuan Al-Qur-an dan As-Sunnah
dan tidak pernah terpisah dari metode generasi pertama
seujung jari pun. Bahkan Salafiyyah adalah bagian dari
mereka dan merujuk kepada mereka.

Adapun orang yang menyelisihi Salafush Shalih dengan
sebutan dan ciri tertentu maka tidak dianggap sebagai
golongan mereka, meskipun mereka hidup di tengah-
tengah Salafush Shalih dan di zaman mereka. Oleh karena
itu, para Shahabat berlepas diri dari Khawarij, Qadariyyah,
Murji’ah, dan selain mereka. -

Jika demikian, maka dasar-dasar dan kaidah-kaidah
untuk mengikuti Salafush Shalih harus nampak jelas dan
kokoh. Dengan begitu tidak akan membingungkan orang-
orang yang ingin mengikuti mereka. Harus ada pembeda
antara Ahlus Sunnah dan para pengaku (orang yang
mengaku-ngaku) Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Dengan cara
penyandaran syar’i yang tidak disukai kelompok yang
sekedar mengaku Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Penyandaran
ini akan membongkar penyimpangan dan cacat mereka,
bila ditelusuri dan dibandingkan dengan jalan orang-orang
yang beriman (yaitu Shahabat) dan manhaj Salafush Shalih.
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Pembeda itu adalah Salafiyyah, sebuah jalan yang di-
tempuh Salafush Shalih, jalan yang jelas, meyakinkan,
dan tidak perlu diragukan lagi. Yakni jalan para Sha-
habat dan Tabi’in. Itulah jalan petunjuk dan jalan untuk
meraih petunjuk,

T OFS PO A RS PP
“Maka janganlah engkau dipalingkan dari (Kiamat itu) oleh
orang yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang

mengikuti keinginannya, yang menyebabkan kamu binasa.
(QS. Thaahaa: 14)"40

Kedelapan: Periode Pembukuan Madzhab Salaf

Fitnah perkataan bahwa Al-Qur-an adalah makhluk
yang diyakini oleh Mu’tazilah dan lainnya merupakan
sebab bangkitnya madzhab Salafi di hadapan berbagai
madzhab yang sesat, khususnya Mu'tazilah yang telah
mencapai tingkatan yang amat besar dalam kekuatan dan
kedudukannya. Maka ulama Sunnah bangkit guna mem-
bela kebenaran, meninggikan panjinya, serta memperingat-
kan umat dari firgah-firqah yang sesat tersebut. Para ulama
pun bertambah giat sehingga panji-panji ‘agidah shahihah
tinggi menjulang berkibar di setiap tempat dan tersingkirlah
pemikiran i’tizaal (Mu’tazilah). Dan umat Islam menjadi
waspada terhadapnya, maka pemikiran itu pun tetap ter-
kekang di tempatnya dan tidak mampu bangkit setelah
sebelumnya berdiri tegak serta tidak ada benderanya yang
dikibarkan lagi, kecuali sangat sedikit sekali. Kemudian
dimulailah periode yang baru dimana para ulama men-
curahkan perhatian yang besar di dalamnya dengan mem-
bukukan dan menulis guna menjelaskan ‘agidah yang benar
serta membantah siapa saja yang menyimpang darinya.

Tulisan-tulisan ini terbagi menjadi dua metode yang
berbeda:

% Ru'yah Waaqi'iyyah fil Manaahij ad-Da’awiyyah (hal. 26-27).
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Pertama: Metode bantahan.

Maksudnya, memaparkan syubhat-syubhat musuh
(lawan debat) lalu menjelaskan yang benar dengan ditopang
dalil-dalil yang dinukil dari Al-Qur-an, As-Sunnah, dan
perkataan para Shahabat dan Tabi’in. Hal ini dijelaskan
dalam berbagai tulisan, yang paling penting ialah:

1. Kitaabul Iimaan, karya Abu “Ubaid al-Qasim bin Sallam
rahimahullaah (wafat th. 244 H).

2. Ar-Radd ‘alaa az-Zanaadiqah wal Jahmiyyah, karya Imam
Ahmad bin Hanbal rahimahullaah (wafat th. 241 H).

3. Ar-Radd ‘alal Jahmiyyah, karya ‘Abdullah bin Muham-
mad bin ‘Abdullah al-Ju’fi rahimahullaah (wafat th.
229 H).

4. Ar-Radd ‘alal Jahmiyyah , karya Imam Abu ‘Abdillah
bin Muhammad bin Isma’il al-Bukhari rahimahullaah
(wafat th. 256 H).

5. Al-Ikhtilaaf fil Lafzhi war Radd “alal Jahmiyyah wal Musyab-
bihah, karya Imam ‘Abdullah bin Muslim bin Qutaibah
rahimahullaah (wafat th. 276 H).

6. Ar-Radd ‘alal Jahmiyyah, karya Imam ‘Utsnian bin Sa’id
ad-Darimi rahimahullaah (wafat th. 280 H).

7. Ar-Radd ‘alaa Bisyr al-Marisiy, karya Imam “Utsman bin
Sa’id ad-Darimi rahimahullaah (wafat th. 280 H) dan
selainnya.

Kedua: Metode Pemaparan.

Maksudnya, memaparkan dan menjelaskan ‘agidah
yang benar dari Al-Qur-an dan As-Sunnah, serta perkataan
para Shahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik. Metode ini dijelaskan oleh beberapa tulisan
berikut ini:

1. As-Sunnah, karya Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah
(wafat th. 241 H).
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2. As-Sunnah, karya Imam Abu Bakar bin al-Atsram
rahimahullaah (wafat th. 272 H).

3. As-Sunnah, karya Imam “Abdullah bin Ahmad bin
Hanbal rahimahullaah (wafat th. 290 H).

4. As-Sunnah, karya Imam Muhammad bin Nashr al-
Marwazi rahimahullaah (wafat th. 294 H).

5. As-Sunnah, karya Imam Ahmad bin Muhammad bin
Harun al-Khallal rahimahullaah (wafat th. 311 H).

6. At-Tauhiid, karya Imam Ibnu Khuzaimah rahimahullaah
(wafat th. 311).

7. Asy-Syarii’ah, karya Imam Abu Bakar al-Aajurri
rahimahullaah (wafat th. 360 H).

8. Al-Ibaanah, karya Imam ‘Ubaidullah bin Muhammad
bin Baththah rahimahullaah (wafat th. 387 H).

9. At-Tauhiid, karya Imam Muhammad bin Ishaq bin
Mandah rahimahullaah (wafat th. 395 H).

10. Syarhus Sunnah, karya Imam Abu ‘Abdillah Muham-
mad bin ‘Abdullah bin Abi Zamanain rahimahullaah
(wafat th. 399 H).

11. Syarh Ushuul I'tiqaad Ahlis Sunnah wal Jama’ah, karya
Imam Abul Qasim Hibatullah bin Al-Hasan al-Laalika-i
rahimahullaah (wafat th. 418 H).

Kitab-kitab ini menetapkan satu permasalahan yang
penting, yaitu "Mengembalikan umat kepada Al-Qur-an
dan As-Sunnah serta mengikuti Salafush Shalih dalam
memahami keduanya, dan menjauhi pendapat-pendapat
baru yang diada-adakan serta madzhab-madzhab yang
mungkar".4!

7

41 Lihat Mugaddimah tahqig Syarh Ushuul I'tiqgaad Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah
(hal. 71-73) karya Imam al-Lalika-i, tahqiq Dr. Ahmad Sa’ad Hamdan.
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Bab 2

NAMA-NAMA LAIN DARI SALAF ATAU
SALAFTYAH

Salaf atau Salafiyah memiliki nama-nama lain, di
antaranya:

Al-Jama’ah.

Ahlus Sunnah wal Jama’ah.
Ahlul Hadits.

Ahlul Atsar.

Jama’atul Muslimin.
Al-Firqatun Najiyah.
Ath-Tha-ifah al-Manshurah.
Ahlul Ittiba’.

Al-Ghurabaa'.
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Generasi awal dari Shalafush Shalih, yaitu para Sha-
habat radhiyallaahu ‘anhum pada masa mereka tidaklah
memiliki nama, gelar, serta nisbat yang membedakan
mereka dengan firqah sesat yang ada pada zaman mereka.
Hal itu karena mereka adalah orang-orang yang menga-
malkan ajaran Islam secara utuh. Namun ketika muncul-
nya firqah-firqah sesat dari kalangan ahlul ahwa’ (pengikut
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hawa nafsu), ahlul bid’ah (orang-orang yang menyeru
kepada bid’ah), dan ahlu syubhat (orang-orang yang men-
campuradukkan antara kebenaran dan kebathilan), maka
tampaklah nisbat serta gelar yang syar’i bagi mereka, yang
membedakan antara mereka dengan firqah-firqah sesat
yang ada.

Gelar dan nisbat tersebut bersumber dari hadits-hadits
Rasulullah shallallaghu ‘alaihi wa sallam yang shahih, atsar
para Shahabat, dan penjelasan para ulama Ahlul Hadits,
di antaranya adalah:

1. Al-Jama’ah.

Berdasarkan sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam,
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“Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang sebelum
kamu dari ahlul kitab telah berpecah belah menjadi
tujuh puluh dua golongan. Sesungguhnya (umat)
agama ini (Islam) akan berpecah belah menjadi tujuh
puluh tiga golongan, tujuh puluh dua golongan tempat-
nya di dalam Neraka dan hanya satu golongan di dalam
Surga, yaitu al-Jama’ah.”4?

2. Jama’atul Muslimin (Jama’ah kaum Muslimin).

Berdasarkan sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam,

%2 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4597), Ahmad (IV/102), al-Hakim (I/128),
ad-Darimi (11/241), al-Aajurri dalam as-Asyari‘ah, al-Lalika-i dalam Syarah
Ushul I'tigaad Ahlis Sunnah wal Jama’ah (1/113 no. 150). Lihat Silsilah al-
Ahaadiits ash-Shahithah (no. 203-204).
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“... Hendaknya engkau berpegang teguh (bersatu)
kepada jama‘ah dan imam kaum Muslimin.” Ke-
mudian Hudzaifah bertanya: “Bagaimana kalau mereka
sudah tidak mempunyai jama’ah dan imam lagi?”
Beliau shallallaahy ‘alaihi wa sallam menjawab: “Jauhilah
semua kelompok tersebut, meskipun engkau harus
menggigit akar pohon, hingga engkau mati dalam
keadaan semacam itu.”4

Al-Qadhi Ibnu Abil ‘Izz al-Hanafi rahimahullaah (wafat
th. 792 H) berkata, “Al-Jama’ah ialah jama’ah kaum Mus-
limin, mereka adalah para Shahabat dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik hingga hari Pembalasan.”#4

3. Al-Firqatun Naajiyah (Golongan yang Selamat)

Maksudnya selamat dari api Neraka. Hal ini berdasar-
kan sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam ketika
menyebutkan satu golongan umatnya yang selamat dari
Neraka. Beliau bersabda,
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“Semua golongan tersebut tempatnya di Neraka,
kecuali satu (yaitu) yang aku dan para Shahabatku
berjalan di atasnya.”#

4 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7084) dan Muslim (no. 1847).

4 Syarah al-’Aqidah Thahawiyah (hal. 382) takhrij Syaikh Muhammad Nashirud-
din al-Albani rahimahullaah.

45 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2641) dan al-Hakim (I/129) dari Shahabat
‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallaahu ‘anhuma. Lihat Dar-ul Irtiyaab ‘an Hadiits
maa Ana ‘alaihi wa Ash-haabii oleh Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, cet.
Darur Rayah, th. 1410 H.
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Imam al-Ajurri rahimahullash (wafat th. 306 H) berkata,
“Selanjutnya, sesungguhnya beliau shalawaatullaahi wa
salaamuhu ‘alaihi pernah ditanya, ‘Siapa yang selamat itu?’
Maka beliau ‘alathish shalaatu was salaam menjawab, “Yang
aku dan para Shahabatku berjalan di atasnya.” Dalam
hadits lain beliau menjawab, ‘kelompok yang besar,” dalam
hadits yang lain beliau menjawab, ‘Satu di dalam Surga, yaitu
al-Jama’ah.”” %6

Diriwayatkan dari Yusuf bin Asbath bahwa ia berkata,
“Akar dari bid’ah itu ada empat: Rafidhah, Khawarij,
Qadariyyah, dan Murji’ah. Kemudian tiap-tiap firgah itu
bercabang menjadi delapan belas firqah, itulah 72 firgah,
dan firqah ke 73 adalah al-Jama’ah yang disabdakan oleh
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bahwa firqah inilah yang
selamat.”4

4. Ath-Thaa-ifah al-Manshuurah (Golongan yang men-
dapat pertolongan Allah)

Berdasarkan sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam,
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“Senantiasa ada segolongan dari umatku yang selalu
dalam kebenaran menegakkan perintah Allah, tidak
akan mencelakai mereka orang yang melecehkan
mereka dan orang yang menyelisihi mereka sampai

datang perintah Allah dan mereka tetap di atas yang
demikian itu.”#
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Ada juga nama-nama dan gelar yang dinisbatkan ke-
pada mereka dengan sebab berpegang teguhnya mereka

4 Kitaabusy Syarii‘ah (1/302), karya Imam al-Aajurri rahimahullaah.

47 Kitaabusy Syarii’ah (1/303-304, no. 20).

18 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3641) dan Muslim (no. 1037 (174)), dari
Mu’awiyah radhiyallaahu “anhu.
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kepada Sunnah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam di
hadapan ahlul bid’ah, di antara nama-nama itu adalah:

5. Salaf.
Ahlul Hadits.

6
7. Ahlul Atsar.

8. Ahlus Sunnah wal Jama’ah.
9. Al-Ghurabaa'.

Nama-nama dan gelar-gelar yang mulia ini berbeda
dengan nama-nama dan gelar-gelar firqah-firqah sesat,
kelompok-kelompok, dan gerakan-gerakan yang ada dari
beberapa sisi:

Pertama: Bahwa Salafiyah/Ahlus Sunnah merupakan
nisbat yang tidak pernah terpisah bahkan sekejap pun dari
umat Islam semenjak terbentuknya Manhaj Nubuwwah.
Gelar-gelar ini mencakup seluruh kaum Muslimin yang
berada di atas jalan generasi pertama (para Shahabat) dan
orang-orang yang mengikuti mereka dalam memperoleh
ilmu dan cara memahaminya serta cara berdakwah ke-
padanya.

Kedua: Bahwa ia mencakup seluruh Islam: Al-Qur-an
dan As-Sunnah. Maka ia tidak dikhususkan dengan label
yang menyelisihi Al-Qur-an dan As-Sunnabh, baik dengan
menambah maupun mengurangi keduanya.

Ketiga: Bahwa di antara gelar-gelar tersebut ada yang
telah shahih berdasarkan Sunnah yang shahih, dan di
antara gelar-gelar tersebut ada yang nampak dan muncul
ke permukaan pada saat menghadapi manhaj-manhaj (cara
beragama) ahlul ahwa’ (pengekor hawa nafsu) dan firqah-
firgah yang sesat guna membantah bid’ah-bid’ah mereka
dan membedakan diri dengan mereka, tidak bergaul
dengan mereka, dan untuk menentang mereka. Maka
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ketika bid’ah telah muncul, mereka membedakan dirinya
dengan Sunnah; ketika ra’yu (pendapat akal semata) di-
jadikan sebagai hakim, mereka membedakan diri dengan
hadits dan atsar; dan pada saat bid’ah dan hawa nafsu
telah menyebar di kalangan kaum khalaf, mereka mem-
bedakan diri dengan petunjuk Salaf, dan demikianlah
seterusnya... .

Keempat: Bahwasanya ikatan al-wala’ dan al-bara’, men-
cintai dan memusuhi bagi mereka berdasarkan Islam,
bukan yang lainnya. Tidak di atas label dengan nama
tertentu, ia hanyalah di atas Al-Qur-an dan As-Sunnah.

Kelima: Sesungguhnya gelar-gelar ini tidak mengajak
untuk ta’ashshub (fanatik) kepada seseorang selain dari
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Oleh karena itu, menjadi jelaslah bahwa manusia yang
berhak untuk disebut sebagai al-Firqatun Naajiyah adalah
Ahlul Hadits was Sunnah. Mereka adalah orang-orang
yang tidak memiliki seseorang yang diikuti dan fanatik
kepadanya, kecuali Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.
Mereka adalah orang-orang yang paling mengetahui
tentang sabda-sabda dan keadaan-keadaan beliau shallal-
laahu ‘alaihi wa sallam, dan yang paling mengetahui mana
yang shahih dan mana yang dha’if (lemah). Imam-imam
mereka adalah orang-orang yang memahami sabda beliau
shallallaghu “alaihi wa sallam dan mengetahui makna-makna-
nya, mengikutinya, membenarkannya, mengamalkannya,
mencintainya, mencintai orang-orang yang mencintainya,
dan memusuhi orang-orang yang memusuhinya. Mereka
adalah orang-orang yang mengembalikan perkataan-
perkataan yang masih mujmal (global) kepada apa yang
Rasulullah shallaahu ‘alaihi wa sallam bawa berupa Al-Qur-an
dan As-Sunnah, maka mereka tidak menisbatkan suatu
perkataan dan menjadikannya sebagai bagian dari prinsip-
prinsip agama mereka apabila tidak shahih dari apa yang
dibawa oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, bahkan
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mereka menjadikan Al-Qur-an dan Al-Hikmah (As-Sunnah)
yang Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam diutus dengan-
nya sebagai prinsip yang mereka yakini dan mereka jadikan
sandaran.

Keenam: Bahwasanya gelar-gelar ini tidak mengajak
kepada bid’ah, perbuatan maksiat, fanatik kepada sese-
orang, dan tidak pula pada kelompok tertentu.*

Adapun firqah-firqah, golongan, aliran, dan hizb
(kelompok/partai) yang lain dinisbatkan kepada kelompok-
nya atau golongannya atau ajarannya atau pemimpin dan
pencetusnya yang paling menonjol. Di antara firqah-
firgah itu ialah Khawarij, Syi’ah, Qadariyyah, Jabariyyah,
Jahmiyyah, Mu’tazilah, Murji’ah, Karramiyyah, Asy’ariy-
yah, Maturidiyyah, Tharigat-thariqat Shufiyyah, Ikhwanul
Muslimin, Jama’ah Tabligh, Hizbut Tahrir, Sururiyyah,
dan selainnya.

#  Lihat seputar nama-nama dan gelar-gelar ini dalam Hukmul Intimaa’ (hal.
40-45) karya Syaikh Bakr Abu Zaid, Wasathiyyah Ahlus Sunnah bainal Firaq
(hal. 91-121) karya Dr. Muhammad Baa Karim bin Muhammad Baa
‘Abdullah, Maugif Ahlis Sunnah min Ahlil Ahwa wal Bida’ (1/47-62) karya
Syaikh Dr. Ibrahim bin ‘Amir ar-Ruhaili, Usus Manhaj Salaf fii Da’wati
ilallagh (hal. 25-27), karya Fawwaz bin Hulail bin Rabah as-Suhaimi, dan
al-Mukhtashar Hatsiits fii Bayaani Ushuuli Manhajis Salaf Ashhaabil Hadiits
fii Talagqid Diin wa Fahmihi wal ‘Amala bihi wad Da watu ilaihi (hal. 27-37)
karya ‘Isa Malullaah Farj.
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KEUTAMAAN SALAFUSH SHALIH

Sebelum penulis menjelaskan panjang lebar tentang
keutamaan dan hujjahnya manhaj para Shahabat, alangkah
baiknya terlebih dahulu dijelaskan tentang definisi dari
Shahabat.

Dalam Mu'jamul Wasiith disebutkan: Shaahabahu artinya:
raafagahyu (menemaninya), istashhaba syai’an artinya: laazama-
hu (menyertainya). Ash-Shaahib artinya: al-muraafig (teman),
pemilik sesuatu, pelaksana suatu pekerjaan. Digunakan
juga untuk orang yang menganut sebuah madzhab atau
pendapat tertentu.>

Ash-Shahaabi adalah orang yang bertemu Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, beriman kepadanya, dan
meninggal dalam keadaan Muslim.

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani rahimahullaah ber-
kata, “Pendapat paling benar yang aku pegang ialah bahwa
Shahabat adalah orang yang pernah bertemu dengan Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam dalam keadaan beriman kepada
beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan meninggal di atas
Islam. Masuk juga dalam pengertian ini setiap orang
(beriman) yang bertemu dengan beliau baik lama maupun
sebentar dalam menyertai beliau, yang meriwayatkan

% Al-Mu’jamul Wasiith (1/507).
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(hadits) dari beliau maupun yang tidak, yang berperang
bersama beliau maupun tidak, yang pernah sekali melihat
beliau meskipun tidak ikut duduk bersama beliau, dan
yang tidak pernah melihat beliau karena suatu penghalang
seperti orang yang buta.”5!

Beliau rahimahullaah juga menjelaskan bahwa para
Shahabat adalah orang yang bertemu dengan Nabi shal-
lallaahy ‘alaihi wa sallam dalam keadaan beriman dan mati
dalam keadaan Islam meskipun dia pernah murtad dan
kembali masuk Islam, seperti Asy’ats bin Qais, menurut
pendapat yang kuat.>

Imam al-Bukhari rahimahullaah berkata, “Siapa saja dari
kalangan kaum Muslimin yang pernah menyertai dan
melihat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam maka ia
terhitung sebagai Shahabat Nabi shaallallaahu “alaihi wa
sallam.”3

Abu Muhammad bin Hazm rahimahullaah (wafat th.
456 H) berkata, “Shahabat ialah semua orang yang telah
duduk bersama Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
meski hanya sesaat dan mendengar perkataan beliau meski
hanya satu kalimat atau lebih, atau menyaksikan beliau
secara langsung, dan tidak termasuk kaum munafik yang
telah dikenal kemunafikannya dan mati dalam keadaan
munafik. Dan tidak termasuk orang-orang yang diusir
oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam karena alasan
yang patut, misalnya kaum banci dan orang-orang se-
macam itu. Siapa saja yang telah memenuhi kriteria
tersebut, maka ia berhak disebut Shahabat.”>*

Al-Hafizh Abu ‘Umar Yusuf bin ‘Abdillah bin ‘Abdil
Barr al-Qurthubi yang terkenal dengan Ibnu *Abdil Barr

3t Al-Ishaabah fii Tamyiizish Shahaabah (1/7).

52 Lihat an-Nukat ‘ala Nuzhatin Nazhar fii Taudhiihi Nukhbatil Fikr (hal. 149-150).
53 Fathul Baari (VIL/3).

st Al-Ihkaam fii Ushuulil Ahkaam (V/89).
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rahimahullaah (wafat th. 463 H) berkata dalam kitabnya,
“Sesungguhnya para Shahabat tidak perlu kitab bahas
(periksa) tentang keadaan mereka karena sudah ijma’
ahlul haq dari kaum Muslimin, yaitu Ahlus Sunnah wal
Jama’ah bahwa para Shahabat semuanya adalah adil.”>>

Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,
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“Dan demikian (pula) Kami telah men]adzkan kamu (umat
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi
atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” (QS. Al-Baqarah: 143)

Al-Hafizh Abu Bakar Ahmad bin “Ali bin Tsabit yang
terkenal dengan al-Khathib al-Baghdadi rahimahullaah
(wafat th. 463 H) membuat fasal khusus di dalam kitabnya
“Pujian Allah dan Rasul-Nya tentang Keadilan Para
Shahabat dan Tidak Perlu Ditanyakan Lagi Tentang
Mereka. Sesungguhnya yang Wajib Adalah Menanyakan
(Memeriksa) Perawi Hadits Sesudah Mereka” kemudian
beliau menjelaskan, “... Wajib memperhatikan keadaan para
perawi selain Shahabat yang meriwayatkan hadits dari
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam karena keadilan para
Shahabat telah shahih dan telah diketahui melalui pujian
Allah terhadap mereka dan Allah mengabarkan tentang
kesucian mereka serta Allah telah memilih mereka ber-
dasarkan nash (dalil) dari Al-Qur-an.” Kemudian beliau
membawakan ayat surat Ali ‘Imran, ayat: 110 dan ayat ini,
yaitu surat al-Bagarah, ayat: 143. Beliau juga membawakan
ayat-ayat yang akan penulis sebutkan tentang hujjahnya
manhaj Salaf.

55 Al-Isti’aab fii Ma'rifatil Ash-haab (hal. 23) tahgig ‘ Adil Mursyid.
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Selanjutnya beliau mengatakan, “Ayat ini meskipun
umum, tetapi yang dimaksud adalah khusus, yaitu para

Shahabat.”5
Dari ayat ini, para ulama Ahli Hadits mengambil
kesimpulan bahwa:
J‘;j:; ° }] ; ‘ . @ H

“Para Shahabat semuanya adalah adil.”*”

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani rahimahullaah (wafat
th. 852 H) berkata, “Ahlus Sunnah telah sepakat bahwa
seluruh Shahabat adalah adil dan tidak ada yang menyalahi
(kesepakatan ini), kecuali sedikit dari ahlul bid’ah.”>®

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah

dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah.” (QS. Ali
‘Imran: 110)

Dalam ayat ini, yang dimaksud dengan “kamu adalah
umat yang terbaik” adalah para Shahabat. Dan kaum Mus-
limin sepeninggal mereka akan dikatakan sebaik-baik umat
pula apabila mereka mengikuti para Shahabat ridhwanullaahi
‘alaithim ‘ajma’iin.

6 Al-Kifaayah fii Ma'rifati Ushuuli ‘Ilmir Riwaayah (1/180) tahqiq Abu Ishaq
Ibrahim bin Mushthafa Alu Bahbah ad-Dimyati.

57 Lihat Irsyaadul Fuhuul ilaa Tahqiigil Hagqi min ‘llmil Ushuul (1/228) karya
Imam asy-Syaukani tahqiq Dr. Sya’ban Muhammad Isma’il.

58 Al-Ishaabah fii Tamyiizish Shahaabah (1/9).
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Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan orang-orang yang terdahulu lagi pertama-tama (masuk
Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan
orang-orang yang mengikuti mereka denga baik. Allah ridha
kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah. Allah
menyediakan bagi mereka Surga-Surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya se-
lama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung.” (QS. At-
Taubah: 100)

Yang dimaksud Muhajirin dan Anshar dalam ayat ini
adalah para Shahabat.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Janganlah kamu mencaci-maki Shahabatku, demi Dzat
yang diriku berada di tangan-Nya, jika seandainya
salah seorang dari kalian infaq sebesar gunung Uhud
berupa emas, maka belum mencapai nilai infaq mereka
meskipun (mereka infaq hanya) satu mud (yaitu sepe-
nuh dua telapak tangan) dan tidak juga separuhnya.”>

Hal ini menunjukkan kemuliaan dan keutamaan para
Shahabat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

5 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3673), Muslim (no. 2541), Abu Dawud (no.
4658), at-Tirmidzi (no. 3861), Ahmad (11I/11), al-Baghawy dalam Syarhus
Sunnah (XIV/69 no. 3859) dan Ibnu Abi ‘Ashim dalam As-Sunnah (no. 988),
dari Shahabat Abu Sa’id al-Khudry radhiyallachu ‘anhu.. Lihat Fat-hul Baari
(VI11/34-36).
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Allah Ta’ala berfirman,
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“Sungguh, Allah telah meridhai orang-orang mukmin ketika
mereka berjanji setia kepadamu (Muhammad) di bawah
pohon, Dia mengetahui apa yang ada dalam hati mereka, lalu
Dia memberikan ketenangan atas mereka dan memberi balasan
dengan kemenangan yang dekat.” (QS. Al-Fat-h: 18)

Imam Ibnu Katsir rahimahullaah berkata, “Allah Ta’ala
memberitahukan tentang keridhaan-Nya kepada orang-
orang mukmin yang berbai’at kepada Rasulullah shallallaghu
‘alaihi wa sallam di bawah pohon. Jumlah mereka yang
disebutkan di atas ialah 1400 orang. Dan pohon yang di-
maksud adalah pohon Samurah yang terletak di wilayah
Hudaibiyyah.

Firman-Nya, 4,3l i u ;& ¥ “Dia mengetahui apa yang
ada dalam hati mereka.” Yakni berupa kejujuran, kesetiaan,
mendengar, dan taat. Firman Allah Subhaanhu wa Ta’ala
€ agle T2 J56 ¥ “lalu Dia memberikan ketenangan atas mereka.”
Yakni ketentraman. Firman Allah, € (553 (,’fgtﬁj $ “Dan
memberi balasan dengan kemenangan yang dekat.” Yaitu,
perdamaian yang dilangsungkan oleh Allah Ta’ala antara
orang-orang mukmin dengan musuh-musuh mereka, serta
kebaikan yang menyeluruh dan berkesinambungan yang
dihasilkan oleh perjanjian tersebut. Yaitu berupa pem-
bebasan Khaibar dan Makkah, kemudian pembebasan
seluruh negeri dan daerah melalui perjuangan mereka,
serta kemuliaan, pertolongan, dan kedudukan yang tinggi
di dunia dan akhirat yang mereka dapatkan.”s

8 Tafsiir Ibni Katsir (VII/340).
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Rasulullah shallallaghu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tidak akan masuk Neraka orang yang melakukan
bai’at di bawah pohon ini.”®!

Beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda,
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“Tidak akan masuk Neraka seseorang yang ikut hadir
dalam Perang Badar dan Perjanjian Hudaibiyyah.”¢?

Jika terjadi perselisihan di antara para Shahabat, maka
tidak perlu diperbincangkan dan tidak perlu diperdebatkan
karena mereka sudah meninggal, dan kewajiban kita adalah
mendo’akan mereka.

Ahlus Sunnah bersikap menahan diri dari perselisihan
yang terjadi di antara para Shahabat, dan mereka mengata-
kan bahwa riwayat-riwayat tentang hal kejelekan yang
terjadi di antara mereka ada yang dusta (bohong), ada yang
ditambah, ada yang dikurangi, serta ada juga yang dise-
lewengkan dari yang sebenarnya. Sedangkan dalam riwayat
yang shahih, mereka adalah dimaafkan karena mereka
adalah orang-orang yang berijtihad yang bisa benar dan
bisa pula salah. Meskipun demikian, Ahlus Sunnah tidak
mempunyai keyakinan bahwa setiap individu para Sha-
habat adalah ma’shum dari dosa besar atau dosa kecil,
bahkan bisa saja mereka itu mempunyai dosa-dosa, tetapi
mereka itu memiliki kelebihan (keutamaan), yaitu lebih
dulu beriman dan memiliki keutamaan yang dapat meng-

61 Shahih: HR. Ahmad (11I/350), Abu Dawud (no. 4653), at-Tirmidzi (no. 3860)
dari Shahabat Jabir bin ‘Abdillah radhiyallahu ‘anhuma. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 7680).

62 Shahih: HR. Ahmad (I11/396), dari Shahabat Jabir bin ‘ Abdillah radhiyal-
laahu ‘anhuma. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadits
ash-Shahiihah (no. 2160).
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hapuskan dosa mereka -kalau pun hal itu ada- sehingga
mereka diberikan ampunan atas kesalahan-kesalahan
mereka, yang tidak diberikan kepada orang-orang se-
sudahnya.

Dan telah shahih dari sabda Rasulullah bahwa mereka
adalah sebaik-baik manusia, dan bahwa satu mudd yang
diinfakkan oleh salah seorang dari mereka adalah lebih
baik daripada emas sebesar Gunung Uhud yang diinfakkan
oleh orang-orang sesudah mereka.

Perkara-perkara ini, apabila dibandingkan dengan
kesalahan mereka, maka kesalahan-kesalahan itu akan
hapus dengan kebaikan yang sekian banyak, dan tidak
ada seorang pun yang menyamai mereka radhiyallaahu
‘anhum.

Kemudian, jika timbul satu perbuatan dosa di antara
mereka, maka bisa jadi mereka itu sudah bertaubat atau
berbuat sejumlah kebaikan yang dapat menghapuskan
dosa (kesalahan) itu, atau diampuni kesalahannya dengan
sebab mereka lebih dahulu dalam segala hal, atau diampuni
karena syafa’at Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam di mana
mereka adalah orang-orang yang paling berhak mendapat-
kannya, atau mereka diuji di dunia ini dengan ujian yang
dapat menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka. Apabila
demikian yang berlaku pada dosa yang benar-benar terjadi,
maka bagaimana dalam perkara-perkara yang mereka
jjtihadkan? Padahal kalau benar, mereka memperoleh dua
ganjaran, dan jika salah, mereka memperoleh satu ganjaran,
sementara kesalahannya itu pun terampuni.

Sesungguhnya kadar yang diingkari dari perbuatan
mereka (yang tidak menyenangkan) sangat sedikit sekali,
lagi pula dapat terampuni jika dibandingkan dengan
keutamaan dan kebaikan-kebaikan mereka, yaitu iman
kepada Allah dan Rasul-Nya, jihad, hijrah di jalan Allah,
membantu Rasulullah shallallaghu ‘alaihi wa sallam, mem-
pelajari ilmu yang bermanfaat, dan beramal shalih.

48 Mulia dengan Manhaj Salaf




Siapa pun yang memperhatikan sirah (perjalanan hidup)
para Shahabat serta keistimewaan-keistimewaan yang
dikaruniakan Allah kepada mereka, dengan ilmu dan
keyakinan yang benar, maka ia akan mengetahui dengan
yakin bahwa para Shahabat adalah sebaik-baik manusia
sesudah para Nabi, yang tidak pernah ada sebelumnya
dan tidak akan ada lagi yang seperti mereka. Mereka
adalah orang-orang pilihan dari generasi umat ini, mereka
adalah sebaik-baik umat yang dimuliakan oleh Allah Ta’ala.

Dan ini adalah perkataan yang paling berharga sekali,
sebesar-besar penjelasan, kalimat yang bagus, yang tidak
perlu ditambah lagi, yaitu untuk menegakkan bukti tentang

kemuliaan Shahabat. Allah ridha kepada mereka dan tidak
butuh lagi penjelasan.®

Dari Sa’ad bin Abi Waqqash radhiyallaahu ‘anhu ia
berkata, “Manusia itu ada tiga tingkatan. Dua tingkatan
telah berlalu dan tinggal satu tingkatan. Dan jadilah kalian
yang terbaik dari tingkatan yang masih tersisa.” Kemudian
ia membaca ayat,
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“(Harta rampasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang
berhijrah yang terusir dari kampung halamannya dan me-
ninggalkan harta bendanya demi mencari karunia Allah
dan keridhaan-(Nya)...” (QS. Al-Hasyr: 8)

Sa’ad berkata, “Mereka itu adalah kaum Mubhajirin, dan
tingkatan ini sudah berlalu.” Kemudian beliau membaca
ayat,

63 Lihat at-Tanbihaat al-Lathiiafah ‘alag Mahtawat ‘alathi al-"Aqiidah al-Waasithiyyah
minal Mabaahitsil Muniifah (hal. 96-97) karya Syaikh ‘Abdurrahman bin
Nashir as-Sa’di rahimahullaah, ta'liq Syaikh Abdul ‘ Aziz bin Baz rahimahullah,
dan fakhrij Syaikh ‘Ali Hasan.
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“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan
telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin),
mereka mencintai orang-orang yang berhijrah ke tempat
mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati
mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Mu-
hajirin) dan mereka mengutamakan (Muhajirin) atas dirinya
sendiri, meskipun mereka juga memerlukan...” (QS. Al-
Hasyr: 9) |

Sa’ad berkata, “Mereka adalah kaum Anshar, dan
tingkatan ini telah berlalu.”

Kemudian ia membaca ayat,

-‘/// )}/

~
Y A

\,;A\,q./\u% jbd&;v, A \,,u; %
< B P e

{0 55 850 TS

“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin
dan Anshar), mereka berdo’a, ‘Wahai Rabb kami, ampunilah
kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih
dulu daripada kami, dan janganlah Engkau membiarkan
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang

beriman; Wahai Rabb kami, sesunggquhnya Engkau Maha
Penyantun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Hasyr: 10)

Sa’ad berkata, “Dua tingkatan ini telah berlalu, dan
masih tersisa satu tingkatan ini. Dan jadilah kalian yang
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terbaik dari tingkatan yang masih tersisa.” Ia berkata,
“Yaitu, kalian memohonkan ampunan untuk mereka.”®

Sesungguhnya Allah Ta’ala dan Rasul-Nya telah
mengetahui bahwa akan terjadi perselisihan di antara
para Shahabat, dan beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah
menyebutkan bahwa hal itu akan terjadi. Maka kita tidak
perlu meributkannya, dan kita tidak boleh mencela mereka
lantaran kekeliruan yang terjadi di antara mereka, mereka
semuanya sudah dijamin masuk Surga.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
035550 25380 o35 )5 0 38sB i 555 65
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“Apabila disebutkan Shahabatku maka diamlah kalian;
apabila disebutkan tentang ilmu perbintangan maka

diamlah kalian; dan apabila disebutkan tentang qadar
maka diamlah kalian.”%

Maksudnya apabila disebutkan perselisihan dan ke-
keliruan yang terjadi di antara para Shahabat maka ke-
wajiban kita adalah diam, tidak memperbincangkannya.

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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¢4 Shahih: Diriwayatkan oleh al-Laalika-i dalam Syarah Ushul I'tiqaad Ahlis
Sunnah (VI1/1324-1325, no. 2354) dishahihkan oleh al-Hakim (11/484) dan
disepakati oleh adz-Dzahabi. Riwayat ini juga dibawakan oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah dalam ash-Shaarimul Masluul ‘ala Syaatimir Rasuul
(hal. 546-547).

¢ Hasan: HR. Ath-Thabrani dalam al-Mu ‘jamul Kabiir (no. 10448) dan Abu
Nu’aim dalam Hilyatul Auliyaa’ (IV/114, no. 4953) dari Shahabat Ibnu
Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu. Dihasankan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-
‘Asqalani dalam Fat-hul Barii (X1/477) dan Syaikh al-Albani dalam Silsilah
al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 34).
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“Barangsiapa mencaci-maki para Shahabatku, maka
ia akan terkena laknat Allah, Malaikat, dan manusia
seluruhnya.”

‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallashu ‘anhuma mengatakan,
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“Janganlah kalian mencaci-maki para Shahabat Nabi
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Sungguh,
berdirinya mereka sesaat bersama Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam lebih baik daripada ibadah seorang ,
dari kalian selama empat puluh tahun.”¢”

Dalam riwayat lain disebutkan, “...lebih baik daripada
ibadah seorang dari kalian sepanjang hidupnya.”®

Imam Abu Zur’ah ar-Razi rahimahullaah (wafat th.
264 H) mengatakan,
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¢ Hasan: HR. Ath-Thabrani dalam al-Mu‘jamul Kabiir (X1I/111 no. 12709),
dari Shahabat Ibnu ‘ Abbas radhiyallaahy ‘anhuma. Lihat Shahih al-Jaami‘ush
Shaghiir wa Ziyaadatuhu (no. 6285) dan Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahithah
(no. 2340).

67 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Fadhaa-ilush Shahaabah (no. 20)
dan Ibnu Abi “‘Ashim (no. 1006). Lihat Syarah "Aqgidah Thahmwiyah (hal. 469)
takhrij Syaikh al-Albani.

8 Fadhaa-ilush Shahaabah (no. 15) karya Imam Ahmad bin Hanbal, tahgig
dan takhrij Washiyyullah bin Muhammad ‘Abbas.
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“Apabila engkau melihat seseorang mencaci-maki
salah seorang Shahabat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam, maka ketahuilah bahwa ia zindiq. Karena
menurut (‘agidah) kita bahwa Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam adalah haq dan Al-Qur-an itu haq, dan
hanya para Shahabatlah yang menyampaikan Al-
Qur-an ini kepada kita. Mereka hendak mencela saksi-
saksi kita (para Shahahabat) agar dapat membatalkan
Al-Qur-an dan As-Sunnah, padahal celaan itu lebih
pantas bagi mereka, dan mereka adalah orang-orang
zindiq (munafik).”®

Rasulullah shallallaghu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya kalian sekarang ini berada pada zaman
yang banyak para ulamanya dan sedikit para khatibnya,
barangsiapa yang meninggalkan sepersepuluh dari
yang ia ketahui, berarti ia telah sesat. Dan setelah itu
datang suatu zaman yang banyak khatibnya (para
penceramah), tetapi sedikit ulamanya, maka barang-
siapa yang berpegang di antara mereka kepada se-
persepuluh dari apa yang ia ketahui berarti ia telah
selamat.””0

Sabda beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam, “Kalian pada

hari ini,” yang dimaksud adalah para Shahabat, dan
mereka betul-betul melaksanakan ajaran Islam dengan

69
70

Al-Kifaayah fii Ma'rifati ‘Ilmir Riwaayah (11/188, no. 104).

Hasan: HR. Al-Harawi dalam Dzammul Kalaam wa Ahlihi (1/401-402, no. 100)
tahgig Abu Jabir ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Utsman al-Anshari, cet. |,
Maktabah Ghuraba' Atsariyyah th. 1419 H, dan Ahmad (V/155) dari
Shahabat Abu Dzarr al-Ghifari radhiyallashu ‘anhu. Hadits ini dihasankan
oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2510).
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sempurna sehingga bila ada seseorang di antara mereka
meninggalkan sepersepuluh saja dari ajaran Islam maka
ia telah binasa. Allaahul musta’aan.

Allah Tabaaraka wa Ta’aala berfirman,
A S Lt S )
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“Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam
Islam secara kaffah, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan. Sesungguhnya dia adalah musuh yang
nyata bagimu.” (QS. Al-Bagarah: 208)
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Dan para Shahabat adalah orang-orang yang masuk
Islam secara kaffah (menyeluruh).

Tetapi nanti akan datang suatu zaman sepeninggal
para Shahabat, yang barangsiapa berpegang dengan seper-
sepuluh dari perkara Islam yang dia ketahui, maka ia akan
selamat. Karena pada zaman itu terdapat banyak perbuatan
syirik, bid’ah, khurafat, dan maksiat. Kaum Muslimin tidak
mengetahui Islam yang murni, yang Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam ajarkan. Sebagian kaum Muslimin beragama
dengan mengikuti ajaran (warisan) nenek moyang.

Pada zaman sekarang, tolok ukur manusia dalam
menilai sesuatu sudah rusak. Mereka menganggap bahwa
“orang alim/ulama” adalah setiap orang yang dapat mem-
berikan nasehat yang dapat menyentuh hati atau mem-
berikan ceramah dengan semangat berapi-api, atau khutbah
Jum’at dengan retorika yang mengesankan. Mereka inilah
yang dianggap sebagai “ulama” sehingga orang-orang
awam belajar dengan mereka bahkan meminta fatwa
kepada mereka. Wallaahul Musta’aan.
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Bab 4

DALIL-DALIL. BAHWA MANHAJ SALAF
SEBAGAI HUJJAH YANG WAJIB DIIKUTI
OLEH KAUM MUSLIMIN

Dalil-dalil dari Al-Qur-anul Karim dan As-Sunnah yang
menunjukkan bahwa manhaj Salaf adalah hujjah yang
wajib diikuti oleh kaum Muslimin, di antaranya ialah:

1. Firman Allah Ta’ala:
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“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang
yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan)
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat.” (QS. Al-Faatihah: 6-7)

Dan orang-orang yang Allah beri nikmat itu sebagai-
mana ditafsirkan dalam ayat yang lain,
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“Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul (Muhammad),
maka mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang
yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu para Nabi, para
shiddiigiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang
shalih.” (QS. An-Nisaa’: 69)

Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullaah (wafat th. 774 H)
menyebutkan bahwa shirathal mustaqim itu memiliki empat
penafsiran: (1) al-haq (kebenaran), (2) agama Islam, (3) Al-
Qur-an, dan (4) Abu Bakar dan ‘Umar. Beliau rahimahullaah
mengatakan bahwa keempat tafsir tersebut benar dan
saling menyelarasi satu sama lain. Sebab, orang yang
mengikuti Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan mengikuti
jejak dua khalifah setelah beliau, yaitu Abu Bakar dan
‘Umar, maka ia telah mengikuti kebenaran, dan siapa yang
mengikuti kebenaran berarti ia telah mengikuti Islam, dan
siapa yang mengikuti Islam berarti ia telah mengikuti
Al-Qur-an, Al-Qur-an adalah Kitabullah dan tali Allah
yang kokoh, jalan-Nya yang lurus, dan semuanya adalah
shahih dan saling membenarkan.”!

Dengan kata lain siapa saja yang mencari kebenaran,
maka kebenaran itu ada pada agama Islam, sedangkan
Islam itu sumbernya Al-Qur-an dan As-Sunnah, dan Al-
Qur-an dan As Sunnah itu wajib dipahami sesuai dengan
pemahaman para Shahabat.

Faktor yang membuat kelompok-kelompok dalam
Islam menyimpang dari jalan yang lurus adalah kelalaian
mereka terhadap rukun ketiga yang sebenarnya telah
diisyaratkan dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah, yakni
memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pema-
haman Salafush Shalih. Surat al-Faatihah secara gamblang
telah menjelaskan ketiga rukun tersebut, Allah ‘Azza wal
Jalla berfirman:

7 Lihat Tafsiir Ibni Katsiir (1/140) tahgiq Saami bin Muhammad as-Salamah,
cet. III, Daar Thayyibah, th. 1426 H dengan sedikit perubahan.
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§ O N Lot §
“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” (QS. Al-Faatihah: 6)

Ayat ini mencakup rukun pertama (Al-Qur-an) dan
rukun kedua (As-Sunnah), yakni merujuk kepada Al-
Qur-an dan As-Sunnah, sebagaimana telah dijelaskan di
atas.

Allah ‘Azza wa Jalla berfirman:
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“(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat

kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bu-
kan (pula jalan) mereka yang sesat.” (QS. Al-Faatihah: 7)

Ayat ini mencakup rukun ketiga, yakni merujuk ke-
pada pemahaman Salafush Shalih dalam meniti jalan
yang lurus tersebut. Padahal sudah tidak diragukan bahwa
siapa saja yang berpegang teguh dengan Al-{dur-an dan
As-Sunnah pasti telah mendapat petunjuk kepada jalan
yang lurus. Oleh karena metode manusia dalam memahami
Al-Qur-an dan As-Sunnah berbeda-beda, ada yang benar
dan ada yang salah, maka haruslah memenuhi rukun ketiga
untuk menghilangkan perbedaan tersebut, yakni merujuk
kepada pemahaman Salafush Shalih.”

Ibnul Qayyim rahimahullaah (wafat th. 751 H) berkata,
“Perhatikanlah hikmah berharga yang terkandung dalam
penyebutan sebab dan akibat ketiga kelompok manusia
(yang tersebut di akhir surat al-Faatihah) dengan ungkapan
yang sangat ringkas. Nikmat yang dicurahkan kepada

72 Lihat Madaarikun Nazhar fis Siyaasah baina Tathbiiqaatisy Syar’iyyah wal
Infi'aalaatil Hamaasiyyah (hal. 41-42) karya ’Abdul Malik bin Ahmad bin
al-Mubarak Ramadhani Aljazairi, cet. IV Maktabah al-Furqgan, th. 1422 H.
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kelompok pertama adalah nikmat hidayah, yakni ilmu yang
bermanfaat dan amal shalih.”73

Beliau rahimahullaah juga berkata, “Setiap orang yang
paling mengetahui kebenaran dan mengikutinya maka ia
lebih berhak berada di atas Shirathal Mustaqim. Tidak
diragukan lagi bahwa para Shahabat Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam—semoga Allah meridhai mereka-lebih
berhak menyandang sifat ini daripada Rafidhah. Karena
mustahil jika para Shahabat tidak mengetahui kebenaran
dan kebenaran itu diketahui oleh Rafidhah, atau mereka
menolaknya sedang Rafidhahlah yang memegangnya.

Oleh karena itulah, para ulama Salaf menafsirkan
Shirathal Mustaqim dan orang yang berjalan di atasnya
dengan: Abu Bakar, ‘Umar, dan para Shahabat Rasulullah
shallallaahu “alaihi wa sallam, sebagaimana penafsiran mereka.

Dan tidak diragukan lagi bahwa orang yang diberikan
nikmat adalah orang-orang yang ittiba’ kepada beliau,
sedang orang yang dimurkai adalah orang-orang yang
keluar dari ittiba’ kepada beliau. Umat yang paling ittiba’
dan paling taat kepada beliau adalah para Shahabat beliau
dan Ahli Bait beliau. Dan Shahabat yang paling ittiba’
kepada beliau ialah Abu Bakar dan “Umar. Sedang umat
yang paling menentang beliau ialah Rafidhah, dan penen-
tangan mereka sudah dikenal oleh seluruh golongan dari
umat ini. Karena itulah mereka murka terhadap Sunnah,
memusuhinya, dan memusuhi orang-orang yang berpegang
padanya. Mereka adalah musuh Sunnah beliau shallallaahu
‘alaihi wa sallam, Ahlul Bait beliau, dan para pengikutnya...

Telah jelas bahwa Shirathal Mustagim adalah jalannya
para Shahabat dan orang-orang yang mengikutinya.
Sedang jalannya orang yang dimurkai dan sesat adalah
jalannya Rafidhah. Dan dengan jalan inilah dibantahnya

73 Lihat Madaarijus Saalikin (1/20, cet. Darul Hadits, Kairo).
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kaum Khawarij karena permusuhan mereka terhadap para
Shahabat sudah dikenal.”74

Uraian di atas merupakan penegasan dari beliau bahwa
generasi yang paling utama yang dikaruniai Allah ilmu
dan amal shalih adalah para Shahabat Rasul. Hal itu karena
mereka telah menyaksikan langsung turunnya Al-Qur-an
dan menyaksikan sendiri penafsiran yang shahih yang
mereka fahami dari petunjuk Rasulullah yang mulia shal-
lallaahy ‘alaihi wa sallam.

2. Firman Allah Ta’ala:
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka, ‘Berimanlah kamu
sebagaimana orang lain telah beriman!” Mereka menjawab,
"Apakah kami akan beriman seperti orang-orang yang kurang
akal itu beriman?’ Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah
orang-orang yang kurang akal, tetapi mereka tidak tahu.”
(QS. Al-Bagarah: 13)

Mengenai firman Allah Ta’ala, € 2Ga2 TS 2.3 % ““Apa-
kah kami akan beriman seperti orang-orang yang kurang akal
itu beriman?”’ Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullaah berkata,
“Yang mereka (orang munafik) —semoga Allah melaknat
mereka— maksudkan di sini adalah para Shahabat Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam semoga Allah meridhai mereka.
Demikian menurut pendapat Abul ‘Aliyah, as-Suddi dalam
tafsirnya, dari Ibnu “Abbas dan Ibnu Mas’ud serta beberapa
orang Shahabat. Hal yang sama juga dikatakan oleh ar-
Rabi’ bin Anas, ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan
selain mereka.

7 Madaarijus Saalikiin (1/83-84) dengan sedikit diringkas.
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Kata 4 :gil) ¥ merupakan bentuk jamak dari " 2z ",
seperti kata " &3 " adalah bentuk jamak dari " ;5= " dan
" 2@ " bentuk jamak dari " ;:= ". Makna sufaha adalah
bodoh, kurang akal, dan sedikit pengetahuannya tentang
hal-hal yang bermaslahat dan bermudharat.

Allah Ta’ala telah memberikan jawaban mengenai
semua hal yang berkenaan dengan itu kepada mereka
melalui firman-Nya, € 53059 5535 26220 28 22 ¥ 3 “Ingatlah,
sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang kurang akal,
tetapi mereka tidak tahu.” Maksudnya, di antara kelengkapan
kebodohan mereka itu adalah mereka tidak mengetahui
bahwa mereka berada dalam kesesatan dan kebodohan.
Dan yang demikian itu lebih menghinakan bagi mereka
dan lebih menunjukkan mereka berada dalam kebutaan
dan jauh dari petunjuk.””>

3. Firman Allah Tabaaraku wa Ta’aala,
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“Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah
beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat pe-
tunjuk; dan jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka
berada dalam permusuhan (dengan kamu). Maka Allah akan
memelihara kamu dari mereka. Dan Dia-lah Yang Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 137)

Melalui ayat ini Allah menjadikan iman para Shahabat
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam sebagai timbangan (tolok
ukur) untuk membedakan antara petunjuk dan kesesatan,
antara kebenaran dan kebathilan. Apabila Ahlul Kitab
beriman sebagaimana berimannya para Shahabat Nabi
shallallaahy ‘alaihi wa sallam, maka sungguh, mereka men-

75 Tafsiir Ibni Katsiir (1/184).
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dapat hidayah (petunjuk) yang mutlak dan sempurna. Jika
mereka (Ahlul Kitab) berpaling (tidak beriman) sebagai-
mana berimannya para Shahabat, maka mereka jatuh ke
dalam perpecahan, perselisihan, dan kesesatan yang sangat
jauh...

Memohon hidayah dan iman adalah sebesar-besar
kewajiban, menjauhkan perselisihan dan kesesatan adalah
wajib; jadi mengikuti (manhaj) Shahabat Rasul radhiyal-
laahu ‘anhum adalah kewajiban yang paling wajib.”

Maka hidayah itu tergantung kepada bagaimana kaum
Muslimin mengikuti para Shahabat. Bila mereka mengikuti
para Shahabat dalam ilmu dan amal, maka mereka akan
mendapatkan hidayah yang sempurna.

Mengikuti para Shahabat dalam iman adalah sebagai
wadah untuk mendapatkan petunjuk, terpelihara dari
kesesatan dan perpecahan. Dan mengikuti mereka yang
dimaksud adalah mengikuti mereka dalam ‘aqidah, per-
kataan, perbuatan, dan manhaj mereka. Kita wajib mengi-
kuti mereka karena ini termasuk kategori iman bagi orang
yang mengikuti manhaj Salaf. Memohon petunjuk dan
hidayah dan iman adalah sebesar-besar kewajiban, men-
jauhkan perpecahan dan kesesatan termasuk kewajiban,
maka ayat ini menunjukkan mengikuti para Shahabat
adalah suatu kewajiban.

4. Firman Allah Ta’ala,
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“Dan demikian pula Kami telah jadikan kamu (umat Islam)
umat pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)

76 Bashaa-ir Dzawii Syaraf bi Syarah Marwiyyati Manhajis Salaf (hal. 53) karya
Syaikh Salim bin ‘led al-Hilali.
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manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas
(perbuatan) kamu...” (QS. Al-Baqarah: 143)

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah mengatakan, “Sisi
pengambilan dalil dari ayat ini ialah Allah Ta’ala menga-
barkan kepada kita bahwa Dia Ta’ala telah menjadikan
para Shahabat sebagai umat yang pertengahan, yaitu umat
pilihan yang adil. Inilah hakikat pertengahan. Mereka
adalah umat pertengahan dalam ucapan, perbuatan,
kehendak, serta niat mereka. Maka dengan sifat-sifat ini
mereka berhak menjadi saksi bagi para Rasul atas umatnya
pada hari Kiamat. Dan Allah menerima persaksian mereka,
dan mereka adalah para saksi-Nya. Oleh karena itu Allah
menyanjung, meninggikan penyebutan mereka, dan memuji
mereka karena ketika Allah Ta’ala menjadikan mereka
sebagai saksi, Dia memberitahukan keadaan para saksi
ini kepada semua makhluk-Nya baik dari kalangan para
Malaikat dan selain mereka, dan memerintahkan para
Malaikat agar bershalawat untuk mereka, mendo’akan
kebaikan untuk mereka, dan memohonkan ampunan untuk
mereka. Saksi yang diterima di sisi Allah adalah orang yang
bersaksi dengan ilmu dan kejujuran sehingga ia mengabar-
kan kebenaran yang disandarkan kepada pengetahuannya,
sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

{ @iz 3 Fisad. y

“...Kecuali orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan
mereka meyakini.” (QS. Az-Zukhruuf: 86)

Sebab, mungkin saja seseorang mengabarkan kebenaran
secara kebetulan, bukan dari apa yang dia ketahui; bisa
jadi pula ia mengetahui kebenaran tersebut namun enggan
mengabarkannya. Maka seorang saksi yang diterima ialah
orang yang mengabarkan kebenaran yang ia ketahui.

Seandainya derajat ilmu mereka ialah jika seseorang di
antara mereka mengeluarkan sebuah fatwa dan ternyata
fatwanya salah serta menyelisihi hukum Allah dan Rasul-
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Nya, sedang Shahabat lain tidak berfatwa dengan ke-
benaran, baik karena masyhurnya fatwa yang pertama
maupun tidak masyhur, maka berarti umat yang adil dan
pilihan tersebut (para Shahabat) telah terbukti menyelisihi
kebenaran. Bahkan mereka telah terbagi menjadi dua kubu:
Satu kubu memfatwakan kebathilan sedang yang lain diam
dari kebenaran, dan ini adalah sesuatu yang mustahil
terjadi pada diri para Shahabat. Karena, kebenaran itu tidak
mungkin sama sekali luput dan lari dari mereka lalu me-
nuju orang sepeninggal mereka. Dan kita katakan kepada
orang yang menyelisihi perkataan para Shahabat,
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“Seandainya itu adalah suatu kebaikan niscaya mereka
tidak akan mendahului kita kepadanya.”””

Syaikh Ahmad Salam hafizhahullaah menjelaskan ung-
kapan, “ (&) G342 G154 568 3f) Maksudnya, orang-orang yang
menentang para Shahabat tidak akan mendahului kita
kepadanya. Bisa juga dikatakan, “(«J 632175 56 35) Seandai-
nya itu adalah suatu kebaikan, niscaya mereka telah men-
dahului kita untuk melakukannya.” Maks::dnya, para
Shahabat dan ulama Salaf akan mendahului kita kepadanya
karena mereka orang yang lebih dulu menuju kebaikan.”

5. Firman Allah Tabaaraka wa Ta’aala,
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”...Barangsiapa berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka

sungguh, dia diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.”
(QS. Ali ‘Imran: 101)

77 I'laamul Muwaqqi‘iin (V/570-571) tahqiq: Syaikh Masyhur bin Hasan Alu
Salman, cet. I Daar Ibnil Jauzi, th. 1423 H.

8 Al-Bayyinaatus Salafiyyah ‘alaa annaa Aqwaalash Shahaabati Hujjatun
Syar‘iyyatun fii I'laamil Imaam Ibnil Qayyim al-Jauziyyah (hal. 48) karya
Syaikh Ahmad Salam, cet. I, Daar Ibni Hazm, th. 1417 H.
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Imam Ibnul Qayyim rahimahullagh mengatakan, “Sisi
pengambilan dalil dari ayat ini ialah bahwa Allah Ta’ala
mengabarkan tentang orang-orang yang berpegang teguh
kepada (agama)-Nya bahwa mereka adalah orang yang
telah mendapat petunjuk kepada kebenaran. Maka kita
katakan: Para Shahabat adalah orang-orang yang berpegang
teguh kepada (agama) Allah, maka mereka adalah orang
yang mendapat petunjuk sehingga mengikuti mereka
adalah wajib...””®

6. Firman Allah Tabaraka wa Ta’aala,
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“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan

untuk manusia (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang

ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman
kepada Allah...” (QS. Ali ‘Imran: 110)

Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu (wafat th. 57 H) ber-
kata mengenai ayat ini, “Kalian adalah sebaik-baik manusia
untuk manusia lain. Kalian datang membawa mereka
dengan belenggu yang melilit di leher mereka sehingga
mereka masuk Islam.”#

Hal yang senada juga dikatakan oleh Ibnu “Abbas,
Mujahid, ‘Ikrimah, ‘Atha’, ar-Rabi’ bin Anas, dan ‘Athiyyah
al-Aufi, “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan
untuk manusia,” Maksudnya sebaik-baik manusia untuk
manusia yang lain.

Tentang ayat ini, Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhuma
(wafat th. 68 H) berkata, “Mereka adalah orang-orang yang

7 I'laamul Muwagqqi’iin (V/573).
8  Shahiih al-Bukhari (no. 4557).
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berhijrah bersama Rasulullah shallallaghu ‘alaihi wa sallam
dari Makkah menuju Madinah.”8!

Imam al-Qurthubi rahimahullaah (wafat th. 671 H) ber-
kata mengenai ayat ini, “Apabila telah tetap berdasarkan
nash Al-Qur-an bahwa umat ini adalah sebaik-baik umat;
maka para imam telah meriwayatkan hadits dari ‘Imran
bin Husain, dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam beliau
bersabda, ‘Sebaik-baik manusia adalah pada masaku, kemudian
yang setelahnya, kemudian yang setelahnya,” al-hadits. Ini
menunjukkan bahwa generasi pertama dari umat ini lebih
utama daripada orang-orang yang datang setelahnya. Oleh
karena itulah sebagian besar ulama berpendapat bahwa
orang yang pernah bershahabat dengan Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam dan melihat beliau meskipun sekali dalam
seumur hidup, itu lebih baik daripada orang yang datang
setelahnya karena keutamaan bershahabat dengan beliau
tidak dapat disamai dengan amalan apa pun.”8

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah mengatakan, “Allah
bersaksi bagi mereka, bahwa mereka selalu menyuruh
kepada segala sesuatu yang ma’ruf dan mencegah dari
segala sesuatu yang mungkar. Apabila ada suatu kejadian
di zaman mereka, kemudian tidak ada yang berfatwa dalam
kejadian tersebut kecuali orang yang melakukan kesalahan
(dalam fatwa itu) di antara mereka, maka berarti tidak ada
seorang pun di antara mereka yang menyuruh kepada yang
ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar dalam hal ke-
jadian itu —karena kebenaran adalah sesuatu yang ma’ruf
tanpa keraguan, dan kesalahan adalah sesuatu yang munkar
ditinjau dari beberapa sisi. Seandainya tidak demikian,
maka tidak benar untuk berpegang teguh dengan ayat ini
untuk menyatakan bahwa ijma’ adalah hujjah. Dan apabila

81 Diriwayatkan oleh Ahmad (I/319), an-Nasa-i dalam as-Sunanul Kubra
(no. 11072), al-Hakim (II/294), al-Hakim berkata, “Sanadnya shahih,
berdasarkan syarat Muslim,” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Lihat
Tafsiir Ibni Katsir (11/93).

82 Tafsiir al-Qurthubi (IV/110), cet. I Darul Kutub al-'Ilmiyyah, th. 1420 H.
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hal ini tidak benar, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
sebuah kesalahan dari orang yang mengetahui ilmu di
antara mereka, apabila tidak ada Shahabat lain yang me-
nentang, maka itu adalah suatu hal yang tidak mungkin
terjadi. Hal ini membuktikan bahwa pendapat mereka
adalah hujjah.”#3

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah dalam
kitabnya Naqgdul Mantig® menjelaskan: kaum muslimin
telah sepakat bahwa umat ini adalah sebaik-baik umat
dan paling sempurna, dan umat yang paling sempurna
dan paling utama adalah generasi yang terdahulu yaitu
generasi para Shahabat. Generasi para Shahabat adalah
orang yang paling tahu dan paling ittiba’ kepada Rasulul-
lah, kemudian yang mengikuti mereka dari Ahlul Hadits
dan Ahlus Sunnah, karena itu Imam Ahmad bin Hanbal
rahimahullaah berkata, dalam risalah ‘Abdus bin Malik,
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“Prinsip Ahlus Sunnah adalah berpegang dengan apa
yang dilaksanakan oleh para Shahabat radhiyallaahu

‘anhum dan mengikuti jejak mereka, meninggalkan
bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat.”%°

7. Firman Allah Jalla Jalaaluhu,
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8 Ilaamul Muwagqqi'iin (V/569).

8  Nagdul Mantig (hal. 86).

8  Syarah Ushuul I'tiqaad Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah oleh al-Lalika-i (1/176,
no. 317).
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“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan
orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap
kesesatan yang Telah dikuasainya itu dan Kami masukkan
ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk
tempat kembali.” (QS. An-Nisaa": 115)

Imam Ibnu Abi Jamrah rahimahullaah mengatakan,
“Para ulama telah berkata mengenai makna dalam firman
Allah, “Dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang
yang beriman,” yang dimaksud adalah (jalan) para Shahabat
generasi pertama karena mereka adalah orang-orang yang
mengambil khitab wahyu langsung melalui diri-diri mereka
dan mereka mengobati musykilah (ketidkajelasan) yang
terjadi di dalam diri mereka dengan bertanya (kepada
Rasulullah) secara baik, maka beliau shallallaahu ‘alaihi wa
sallam menjawab pertanyaan mereka dengan sebaik-baik
jawaban dan menjelaskan kepada mereka dengan pen-
jelasan yang paling sempurna, sehingga mereka pun men-
dengarnya, memahaminya, mengamalkannya, memper-
baikinya, menghafalnya, menetapkannya, menukilnya,
dan membenarkannya, mereka memiliki keutamaan yang
agung atas kita. Sebab, karena merekalah dihubungkannya
tali kita dengan tali Nabi Muhammad dan dengan tali
(Allah) Penolong kita Jalla Jalaaluhu.”8¢

Ayat ini menunjukkan bahwa menyalahi jalannya kaum
Mukminin sebagai sebab seseorang akan terjatuh ke dalam
jalan-jalan kesesatan dan diancam dengan masuk Neraka
Jahannam. Ayat ini juga menunjukkan bahwa mengikuti
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah sebesar-besar
prinsip dalam Islam yang mempunyai konsekuensi wajib-
nya umat Islam untuk mengikuti jalannya kaum Mukminin,

8 Lihat Da’watunaa al-Kitab was Sunnah ‘ala Manhajis Salaf (hal. 45), karya
Syaikh al-Albani rahimahullaah, tahqiq Syaikh ‘Ali bin Hasan al-Halabi
hafizhahullaah. ~
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sedangkan jalannya kaum Mukminin pada ayat ini adalah
keyakinan, perkataan, dan perbuatan para Shahabat radhi-
yallaahu “anhum. Karena, ketika turunnya wahyu tidak ada
orang yang beriman kecuali para Shahabat, seperti firman
Allah Ta’ala'

}Ayw)ug“,df\ Jy)\

“Rasul telah beriman kepada Al-Qur-an yang diturunkan
kepadanya dari Rabb-nya, demikian pula orang-orang yang
beriman.” (QS. Al-Bagarah: 285)

Orang-orang Mukmin ketika itu hanyalah para Sha-
habat radhiyallaahu ‘anhum, tidak ada yang lain.

Ayat di atas menunjukkan bahwasanya mengikuti
jalan para Shahabat dalam memahami syari’at adalah
wajib dan menyalahinya adalah kesesatan.?”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah mengata-
kan, “Sungguh, Allah Ta’ala telah mempersaksikan para
Shahabat Nabi-Nya shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan orang
yang mengikuti mereka dengan baik dengan keimanan.
Maka diketahui secara pasti bahwa merekalah yang di-
maksud dalam ayat yang mulia ini.... Apabila telah tetap
bahwa mereka berada di atas petunjuk, dan bahwa jalan
mereka menuju kepada keridhaan Allah dan beruntung
dengan mendapat Surga, maka tetap pula bahwa orang
yang mengikuti selain jalan mereka, Allah akan palingkan
mereka kemana mereka berpaling dan memasukkannya
ke dalam Neraka Jahannam...”88

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani rahimahullach
(wafat th. 1420 H) berkata, “...Karena Nabi shalallallaahu
‘alathi wa sallam bersabda di dalam hadits yang terkenal, dan

87 Lihar Bashaa-ir Dzawii Syaraf bi Syarah Marwiyyati Manhajis Salaf (hal. 54).
8 Naqgdul Mantig (hal. 1-2) dengan sedikit diringkas. Lihat juga Majmuu
Fataawaa (XX/500).
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sekarang saya mencukupkannya sebagai syahid (penguat)
darinya, “...Umatku akan berpecah belah menjadi 73 golongan
semuanya di Neraka kecuali satu.” Para Shahabat bertanya,
‘Siapa mereka wahai Rasulullah?’ beliau menjawab, Yaitu al-
Jama’ah.” Al-Jama’ah adalah Sabiilul Mu’'miniin (jalannya
kaum mukminin). Hadits ini jika bukan sebagai wahyu
yang langsung diberikan Allah kepada hati Nabi Muham-
mad shallallaahu ‘alaihi wa sallam, maka ia adalah petikan
dari ayat terdahulu, yaitu, “Dan mengikuti selain jalan kaum
mukminin.’

Maka apabila orang yang mendurhakai Rasul dan
mengikuti selain jalan orang-orang beriman telah diancam
dengan Neraka, maka kebalikannya: siapa yang mengikuti
jalan orang-orang yang beriman maka ia dijanjikan dengan
Surga-tidak diragukan lagi-.

Dengan demikian, ketika Rasulullah menjawab per-
tanyaan: siapakah golongan yang selamat itu? Siapa dia?
Beliau menjawab, “Al-Jama’ah.” Kalau begitu aljama’ah
adalah golongan kaum Muslimin.

Kemudian ada riwayat lain yang memperkuat makna
ini -bahkan menambah penjelasan dan keterangan-, dimana
beliau bersabda, “Yaitu, apa yang aku dan para Shahabatku
berada di atasnya.” Dengan demikian, (sabda beliau) “Para
Shahabatku,” adalah jalan orang-orang yang beriman.”#

8. Firman Allah Ta’ala,
RIS Y IAK 2 e G 3 )
{ g,n_'.:;éﬁu Y ;’Qb Al 0/9

“Dan sungguh, inilah jalanku yang lurus, maka ikutilah!
Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-

/ ////

8  Da’watunaa (hal. 47-50).
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beraikan kamu dari jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintah-
kan kepadamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-An’aam: 153)

‘Abdullah bin Mas'ud mdhiyallaahu ‘anhu berkata,
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“Rasulullah shallallaghu “alaihi wa sallam membuat garis
dengan tangannya kemudian bersabda: ‘Ini jalan Allah
yang lurus.” Lalu beliau membuat garis-garis di kanan
kirinya, kemudian bersabda, ‘Ini adalah jalan-jalan
yang bercerai-berai (sesat) tak satu pun dari jalan-jalan
ini kecuali di dalamnya terdapat setan yang menyeru
kepadanya.’ Selanjutnya beliau membaca firman Allah
Ta’ala: “Dan sunggquh, inilah jalanku yang lurus, maka
tkutilah! Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang
akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Demikianlah
Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa.” (QS.
Al-An’aam: 153)%

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,

“Apabila orang berakal yang menginginkan perjumpaan
dengan Allah Ta’ala memperhatikan permisalan ini dan
memperhatikan keadaan semua kelompok dari kalangan

90
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Shahih: HR. Ahmad (I/435, 465), ad-Darimi (1/67-68), al-Hakim (11/318),
dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no. 97), dihasankan oleh Syaikh
al-Albani dalam Zhilaalul Jannah fii Takhriijis Sunnah libni Abi ‘Ashim
(no. 17). Tafsir an-Nasa-i (no. 194). Adapun tambahan (mutafarrigatun)
diriwayatkan oleh Ahmad (1/435).
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Khawarij, Mu’tazilah, Jahmiyyah, Rafidhah, serta ahli
kalam yang mendekati Ahlus Sunnah seperti Karramiyyah,
Kullabiyyah, al-Asy’ariyyah, dan selain mereka, bahwa
setiap dari mereka memiliki jalan yang keluar dari apa-
apa yang telah ditempuh oleh para Shahabat dan Ahlul
Hadits, dan setiap dari mereka menyangka bahwa jalan
merekalah yang benar, niscaya orang yang berakal akan
mendapati bahwa merekalah (firqah-firqah tersebut) yang
dimaksud dalam permisalan ini yang diumpamakan oleh
al-ma’shum (Rasulullah), yang beliau tidak berbicara dari
hawa nafsunya, melainkan wahyu yang diwahyukan
kepadanya.”®!

Perkataan Syaikhul Islam ini menjelaskan bahwa setiap
firqah (golongan) yang menyimpang dan menyempal dari
Shirathal Mustagim, mereka (setiap golongan itu) men-
dakwahkan dirinya di atas kebenaran dan setiap golongan
berbangga dengan golongannya. Sesungguhnya mereka
pada hakikatnya jelas-jelas tidak berada di atas jalan
kebenaran karena prinsip ‘aqgidah, ibadah, dan manhaj
mereka berbeda dengan prinsip dan manhajnya para
Shahabat. Sebagaimana disebutkan dalam atsar di atas
ketika menjelaskan ayat di atas bahwa setiap jalan yang
telah ditempuh oleh setiap golongan mesti ada setan yang
mengajak kepadanya. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam menjelaskan hanya ada satu yang selamat, yang kita
wajib mengikutinya yaitu jalan yang telah ditempuh oleh
Rasulullah dan para Shahabatnya ridhwanullaahi “alathim
‘ajma’iin. Itulah jalan golongan yang selamat.

9. Firman Allah Ta’ala,

o s Ba % e 20, o~ ALE 22 2 y
R (R (B R A R AL

DI B W T v

>~ S .1 2 7% » g
S g,—s«’-(»)l u‘)“&'@)p—& W2 9-*“",\’,
N 3 TR At TP AT
B B AU T g ST

s e

91 Nagdul Mantig (hal. 49).
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“Dan orang-orang terdahulu lagi yang pertama-tama masuk
Islam di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah
ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah.
Allah menyediakan bagi mereka Surga-Surga yang mengalir
di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung.” (QS.
At-Taubah: 100)

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah mengatakan, “Segi
pengambilan dari ayat ini ialah bahwa Allah Ta’ala memuji
orang-orang yang mengikuti mereka. Jika mereka mengata-
kan sesuatu, lantas ada seseorang yang mengikutinya
sebelum ia tahu kebenarannya, maka orang itu adalah
pengikut mereka. Sehingga ia wajib mendapatkan pujian
atas sikapnya dan berhak mendapatkan keridhaan Allah.

Seandainya perbuatan mengikuti Shahabat dikatakan
sebagai taklid belaka —seperti halnya taklid kepada seorang
mufti, di mana orang-orang yang mengikuti mufti itu tidak
berhak mendapat keridhaan, kecuali jika ia orang awam.
Adapun ulama yang mampu berijtihad maka tidak boleh
bertaklid kepada mereka.”*?

Ayat ini sebagai hujjah manhaj Shahabat karena ia
merupakan dalil, maka pengikutnya berhak mendapatkan
keridhaan. Jadi, tidak mendapatkan pujian kecuali orang
yang mengikuti dalil. Oleh karena itu, mengikuti mereka
wajib atas orang alim maupun orang awam sebab ke-
wajiban orang yang alim ialah mengikuti dalil, sebagaimana
Allah Ta’ala berfirman,
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92 I'laamul Muwagqqi’iin (V/556-557).
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“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb-mu, dan
janganlah kamu ikuti selain Dia sebagai pemimpin. Sedikit
sekali kamu mengambil pelajaran.” (QS. Al-A’raaf: 3)

Andaikata tidak demikian, maka ia berhak mendapat-
kan hukuman, dan tidak berhak mendapat keridhaan.
Maka perhatikanlah!®®

10. Firman Allah Ta’ala,
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"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang
benar.” (QS. At-Taubah: 119)

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Lebih dari
seorang generasi Salaf mengatakan, ‘Mereka (orang-orang
yang benar) adalah para Shahabat Nabi Muhammad shal-
lallaahu ‘alaihi wa sallam, dan Allah telah meridhai mereka.
Tidak diragukan lagi bahwa mereka (para Shahabat)
adalah para pemimpin orang-orang yang jujur (benar),
dan orang jujur yang datang sepeninggal mereka adalah
mencontoh kejujuran mereka. Bahkan, hakikat dari ke-
jujuran orang tersebut adalah ittiba'nya terhadap mereka
dan kebersamaannya dengan mereka.

Dan sudah dimaklumi bahwa siapa saja yang menyalahi
pendapat mereka dalam suatu perkara meskipun dalam
perkara lain ia sependapat dengan mereka, maka tidak
bisa dikatakan ia bersama mereka dalam perkara yang
menyalahinya. Maka ketika itu ditetapkan bahwa ia tidak
bersama mereka sehingga akan lenyap darinya kebersamaan
yang mutlak, walaupun ia memiliki sebagian kebersamaan
dengan apa yang ia sepakati bersama mereka. Akan tetapi,
tidak bisa dikatakan bahwa ja bersama mereka dengan
sebagian kebersamaan tersebut.

9 Lihat Bashaa-ir Dzawisy Syaraf (hal. 43).
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Hal ini sebagaimana Allah Ta’ala dan Rasul-Nya me-
nafikan keimanan yang sempurna dari penzina/pelacur,
peminum khamr, pencuri, dan perampok, dimana orang
tersebut tidak berhak mendapatkan status mukmin (dengan
iman yang sempurna) meskipun status iman tidak hilang
dari diri mereka...

Hal ini juga sebagaimana halnya status ahli figih dan
ahli ilmu secara mutlak tidak bisa diberikan kepada orang
yang hanya mengetahui satu atau dua masalah figih dan
ilmu, meskipun bisa dikatakan bahwa ia memiliki sedikit
ilmu.

Maka di sini harus dibedakan antara kebersamaan
mutlak dengan mutlak kebersamaan.®* Dan telah diketahui
bahwa kebersamaan yang telah diperintahkan oleh Allah
Ta’ala adalah jenis yang pertama bukan yang kedua.
Sesungguhnya Allah tidak menginginkan dari kita untuk
bersama dengan mereka pada suatu perkara saja. Ini
merupakan kesalahan besar dalam memahami maksud
perintah-perintah Allah Ta’ala.

Jika Allah memerintahkan kita untuk bertakwa, berbuat
baik, sabar, jujur, menjaga diri, menyeru kepada kebaikan,
mencegah dari kemungkaran, berjihad, dan yang lainnya;
maka Allah tidak ingin kita melakukan ketetapan itu pada
kadar terendah darinya (yaitu keumuman dari sesuatu
yang diperintahkan) dimana kita akan dikatakan telah
melaksanakan kewajiban jika kita telah melakukannya
dengan kadar terendah tersebut. Penetapan ini sama persis
dengan penetapan tentang perintah mengikuti para Sha-
habat sebagaimana yang kami sebutkan di atas.”

% Kebersamaan mutlak artinya: kebersamaan yang sempurna dari semua
segi. Sedang mutlak kebersamaan artinya: pokok kebersamaan meskipun
ada cacat dan kekurangan. (Lihat catatan kaki kitab I'laamul Muwaggqi‘iin
(V/570)).

% ['laamul Muwagqqi’iin (V/567-568).
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11. Firman Allah Ta’ala,
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Inilah jalanku yang lurus, aku
dan orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada
Allah dengan ilmu, Mahasuci Allah, dan aku tidak termasuk
orang-orang musyrik.” (QS. Yusuf: 108)

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Allah
Ta’ala mengabarkan bahwa orang yang mengikuti Rasul
(Muhammad) mengajak kepada Allah, sedang orang yang
mengajak kepada Allah di atas bashirah (ilmu) maka wajib
diikuti, berdasarkan firman Allah yang menceritakan
tentang jin,
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“Wahai kaum kami! Terimalah (seruan) orang (Muhammad)
yang menyeru kepada Allah. Dan berimanlah kepada-Nya...”
(QS. Al-Ahgqaatf: 31)

Sedangkan orang yang mengajak kepada Allah di atas
bashirah maka ia telah mengajak kepada kebenaran yang
telah diketahuinya, dan mengajak kepada hukum-hukum
Allah berarti mengajak kepada Allah, karena ia adalah
ajakan untuk mentaati segala apa yang diperintah dan
dilarang-Nya. Para Shahabat ridhwaanullaahi ‘alaihim telah
mengikuti Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, maka
wajib mengikuti mereka apabila mereka mengajak kepada
Allah.”%

Di dalam ayat ini ada tiga sisi pendalilan:

%  I'laamul Muwagqqi'iin (V/567).
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Pertama: Bahwa orang yang mengikuti Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, maka sesungguhnya ia telah
berdakwah mengajak kepada Allah Ta’ala di atas bashirah
(ilmu). Sedang para Shahabat adalah orang yang paling
sempurna ittiba'nya sehingga mereka adalah manusia yang
lebih layak untuk diikuti.

Kedua: Bahwa orang yang berdakwah mengajak kepada
Allah Ta’ala wajib untuk diikuti, sedang para Shahabat
adalah orang yang paling sempurna dakwahnya mengajak
kepada Allah sehingga wajib mengutamakan ittiba” kepada
mereka.

Ketiga: Bahwa orang yang berdakwah mengajak ke-
pada Allah Ta’ala di atas bashirah (ilmu) wajib untuk
diikuti, sedang para Shahabat adalah orang yang paling
sempurna bashirahnya sehingga mengikuti mereka lebih
utama dan lebih wajib ketimbang mengikuti selain mereka.?”

12. Firman Allah Ta’ala,
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“Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak
menjadikan kesukaran untukmu dalam agama. (Ikutilah)
agama nenek moyangmu, Ibrahim. Dia (Allah) telah menama-
kan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan (begitu
pula) dalam (Al-Qur-an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu
menjadi saksi atas dirimu dan agar kamu semua menjadi
saksi atas segenap manusia.” (QS. Al-Hajj: 78)

7 Lihat al-Bayyinaatus Salafiyyah ‘ala Anna Aqwaalash Shahaabah Hujjatun
Syar’iyyah (hal. 44).
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Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Dalam
ayat ini Allah Ta’ala mengabarkan bahwa Dia telah memilih
mereka (para Shahabat). Al-Ijtibaa’ sama dengan al-ishthifaa’,
yaitu bentuk ifti‘aal dari kata ijtabasy syai-a, yajtabiihi, yang
artinya merangkul dan memeluknya. Mereka adalah orang-
orang pilihan yang dipilih langsung oleh Allah Ta’ala dan
Dia menjadikan mereka orang-orang khusus dan pilihan
dari makhluk-Nya setelah para Nabi dan Rasul. Oleh
karena itulah, Allah Ta’ala menyuruh mereka berjihad
di jalan-Nya dengan sebenar-benar jihad, maka mereka
mengorbankan jiwa-jiwa mereka untuk Allah serta meng-
esakan-Nya dalam kecintaan dan ibadah, dan mereka
hanya memilih Allah Ta’ala semata sebagai ilah yang di-
ibadahi dengan benar dan dicintai daripada selain-Nya,
sebagaimana Dia memilih mereka (para Shahabat) daripada
selain mereka sehingga mereka (para Shahabat) menjadikan
Allah sebagai ilah mereka dan satu-satunya yang diibadahi,
yang mereka bertagarrub kepada-Nya dengan lisan mereka,
anggota tubuh mereka, hati mereka, cinta mereka, dan
kehendak (tujuan/niat) mereka. Dalam setiap keadaan,
mereka selalu mendahulukan Allah daripada selain-Nya,
sebagaimana Allah telah menjadikan mereka sebagai
hamba-Nya, para wali dan para kekasih-Nya, serta men-
dahulukan mereka atas selain mereka.

Kemudian Allah Ta’ala mengabarkan kepada mereka
bahwa Dia telah memudahkan mereka dalam menjalankan
agama-Nya dengan semudah-mudahnya dan sama sekali
Dia tidak menjadikan kesulitan pun di dalamnya karena
kesempurnaan kecintaan, kelemahlembutan, dan kasih
sayang-Nya terhadap mereka. Kemudian Allah Ta’ala
memerintahkan mereka untuk berpegang teguh dengan
agama imam orang-orang yang lurus, yaitu bapak mereka,
Nabi Ibrahim, yaitu mengesakan Allah Ta’ala dalam ibadah,
pengagungan, cinta, rasa takut, harap, tawakkal, inabah
(kembali kepada Allah), menyerahkan semua urusan
kepada Allah, serta berserah diri sehingga ketergantungan

Bab 4 : Dalil-dalil Manhaj Salaf Sebagai Hujjah 77



hal itu semua pada diri mereka hanya kepada Allah semata
dan tidak kepada selain-Nya.

Kemudian Allah Ta’ala mengabarkan bahwa Dia
menyebut dan memuji mereka sebelum menciptakan
mereka dan menamakannya sebagai hamba-hamba yang
muslim sebelum mereka muncul. Kemudian Allah Ta’ala
menyebutkan mereka setelah menciptakan mereka sebagai
sanjungan untuk mereka serta mengangkat urusan dan
kedudukan mereka. Kemudian Allah Ta’ala mengabarkan
bahwa Dia melakukan itu semua agar Rasul mereka men-
jadi saksi atas mereka, dan agar mereka menjadi saksi atas
manusia, sehingga mereka dipersaksikan dengan per-
saksian Rasul dan menjadi saksi atas semua umat dengan
adanya hujjah dari Allah atas mereka. Hal tersebut me-
rupakan tanda dan isyarat untuk dua perkara dan dua
hikmah yang agung ini. Maksudnya, jika kedudukan
mereka seperti ini di sisi Allah Ta’ala, maka merupakan
hal yang mustahil jika Allah Ta’ala menghalangi mereka
semua dari kebenaran dalam suatu masalah sehingga
sebagian mereka mengeluarkan fatwa yang salah dan
tidak ada seorang pun selain dia yang berfatwa dengan
kebenaran, lantas petunjuk akan diperoleh orang-orang
yang datang setelah mereka. Wallaahul Musta’aan.”®

13. Firman Allah Ta’ala,
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“Dan orang-orang yang berkata, “Ya Rabb kami, anugrahkan-
lah kepada kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami pemimpin
(teladan) bagi orang-orang yang bertakwa.”” (QS. Al-
Furqaan: 74)

\

% I'laamul Muwagqqi’iin (V/571-572).
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Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Imam
maknanya ialah panutan (teladan), boleh digunakan untuk
satu orang ataupun banyak seperti kata al-ummah dan al-
uswah. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah bentuk
jamak dari aamim seperti shaahib dan shihaab; raajil dan
rijaal, dan tagjir dan tijaar. Ada yang mengatakan bahwa
itu adalah mashdar (kata dasar) seperti gitaal dan dhiraab,
maksudnya, memiliki kepemimpinan. Namun yang benar
adalah pendapat yang pertama.

Maka, setiap orang yang bertakwa wajib diteladani.
Ketakwaan adalah suatu kewajiban dan mengikuti mereka
yang bertakwa adalah wajib, sedang menyelisihi apa yang
mereka fatwakan bertentangan dengan mengikuti mereka.”*

14. Firman Allah Ta’ala,
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“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin

yang memberi petunjuk dengan perintah Kami selama mereka
sabar. Mereka meyakini ayat-ayat Kami.” (QS. As-Sajdah: 24)

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah mengatakan, “Allah
Ta’ala mengabarkan bahwa Dia menjadikan mereka (Sha-
habat Nabi Musa) sebagai pemimpin-pemimpin yang
diikuti oleh orang-orang setelah mereka dengan sebab
kesabaran dan keyakinan mereka. Sebab dengan kesabaran
dan keyakinan kepemimpinan dalam agama akan diraih.
Karena orang yang menyeru kepada Allah, perintahnya
tidak akan diikuti kecuali dengan keyakinannya terhadap
kebenaran yang ia serukan, kedalaman ilmunya terhadap
kebenaran itu, dan kesabarannya dalam melaksanakan
dakwah mengajak kepada Allah dengan menanggung

% I'laamul Muwagqqgi'iin (V/574).
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kesusahan-kesusahan dalam dakwah, serta mencegah
jiwanya dari hal-hal yang membuat lemah keinginan dan
kehendaknya. Maka barangsiapa keadaannya seperti ini
tentunya ia menjadi pemimpin yang mendapat petunjuk
dengan perintah Allah Ta’ala.

Telah diketahui bahwa para Shahabat Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam lebih berhak dan lebih layak
dengan sifat ini daripada para Shahabat Nabi Musa ‘alaihis
salaam. Mereka (para Shahabat Nabi Muhammad shallal-
laahu ‘alaihi wa sallam) adalah orang yang paling sempurna
keyakinannya dan paling besar kesabarannya dibanding
seluruh umat sehingga mereka lebih berhak mendapatkan
kedudukan kepemimpinan ini. Dan tidak diragukan lagi
bahwa hal ini merupakan perkara yang telah ditetapkan
dengan persaksian serta pujian Allah atas mereka, dan
berdasarkan persaksian Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bagi mereka bahwa mereka adalah sebaik-baik
generasi dan bahwa mereka adalah umat pilihan Allah.

Maka merupakan perkara yang mustahil, jika seperti
ini kedudukan mereka, kemudian mereka semua salah
dalam memilih kebenaran dan ternyata kebenaran ada
pada orang-orang yang datang setelah mereka. Seandainya
hal ini mungkin terjadi, maka berarti kebenaran yang hakiki
telah terbalik sehingga orang-orang yang datang setelah
para Shahabat menjadi pemimpin (teladan) atas mereka,
di mana mereka harus rujuk kepada fatwa dan pendapat
mereka (orang yang datang belakangan). Dan ini pun
mustahil secara indrawi dan akal, juga mustahil secara
syari’at. Wabillaahit taufiig.” 1%

15. Firman Allah Ta’ala,
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100 Flagamul Muwagqqi‘iin (V/573-574).
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Segala puji bagi Allah dan

rrr

salam sejahtera atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya...
(QS. An-Naml: 59)

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Dalam
riwayat Abu Malik, Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhuma
berkata, ‘Mereka adalah para Shahabat Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan Allah telah meridhai
mereka.” Dalilnya ialah firman Allah Ta’ala,
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“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami...” (QS.
Faathir: 32)

Hakikat al-ishthifaa-u adalah bentuk istif'aal dari kata
at-tashfiyah (pemurnian/pembersihan). Maksudnya, mereka
(para Shahabat) telah dibersihkan oleh Allah Ta’ala dari
segala macam kekeruhan, sedang kesalahan termasuk
kekeruhan, sehingga mereka menjadi orang-orang yang
dibersihkan dari kesalahan. Dan kebersihan mereka itu
tidak akan terlepas dengan perselisihan yang terjadi di
antara mereka karena kebenaran tidak memalingkan
mereka. Maka pendapat sebagian mereka bukanlah suatu
kekeruhan, dan menjelaskannya akan menghilangkan
kekeruhan. Lain halnya jika sebagian mereka menyatakan
suatu pendapat yang tidak ditentang oleh siapa pun. Se-
andainya pendapat itu adalah bathil dan tidak ada seorang
pun yang menentang pendapat itu, maka itulah hakikat
dari kekeruhan. Sebab, perselisihan di antara mereka ada
pada kedudukan sikap mengikuti Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam terhadap sebagian perintah-perintah beliau. Maka
yang demikian itu tidak mengeluarkannya dari hakikat
al-ishthifaa-u (pemurnian/pembersihan).” 1%

101 I'lagmul Muwagqqi’iin (V/568)
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16. Firman Allah Ta’ala,
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“...Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mem-
persekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah belah
agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Setiap

golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan
mereka.” (QS. Ar-Ruum: 31-32)

Firman Allah Ta'ala, € G5 22015, 15,5595 $ “...Dan janganlah
kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah,”
maksudnya, jadilah kalian orang-orang yang mentauhidkan
Allah dan mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya, serta
tidak menghendaki selain-Nya.

Firman-Nya, «éuffﬂ.ULJUfJSW\ytsjwal,,fu,mw}
“Yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka dan
mereka menjadi beberapa golongan. Setiap golongan merasa
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.” Maksud-
nya, janganlah kalian menjadi seperti orang-orang musyrik
yang memecah belah agama mereka, yaitu dengan meng-
ganti dan mengubahnya serta mengimani sebagiannya
dan mengingkari sebagian yang lainnya.

Dan sebagian ulama membacanya, (( ;& 1356 )) yaitu
menginggalkannya di belakang punggung mereka, mereka
itu seperti orang-orang Yahudi, Nasrani, Majusi, penyem-
bah berhala, dan seluruh pemeluk agama yang bathil dari
selain pemeluk agama Islam, sebagaimana difirmankan
oleh Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah
agamanya dan mereka menjadi (terpecah) dalam golongan-
golongan, sedikit pun bukan tanggung jawabmu (Muhammad)
atas mereka. Sesungguhnya urusan mereka (terserah) kepada
Allah. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka apa
yang telah mereka perbuat.” (QS. Al-An’aam: 159)
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Para penganut agama sebelum kita mereka berselisih
di antara mereka menjadi beberapa pendapat dan agama
yang bathil, setiap golongan dari mereka menyangka
bahwa merekalah yang berada di atas kebenaran. Dan
umat ini pun berselisih di antara mereka, semuanya
sesat kecuali satu golongan, mereka adalah Ahlus Sunnah
wal Jama’ah, yaitu orang-orang yang berpegang teguh
dengan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam serta manhaj generasi awal dari
kalangan para Shahabat dan Tabi’in, dan para Imam
kaum Muslimin dari dulu hingga sekarang, sebagaimana
diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam al-Mustadrak'2 bahwa-
sanya beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam ditanya tentang
Firgatun Najiyah (golongan yang selamat) di antara mereka,
maka beliau menjawab, “Yaitu apa yang aku dan para
Shahabatku berjalan diatasnya saat ini.” 1%

17. Firman Allah Ta’ala,
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“...Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku...”
(QS. Lugman: 15)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,
“Kaum mukminin Salafush Shalih adalah orang-orang
yang kembali kepada Allah, maka wajib mengikuti jalan
(manhaj) mereka.” 1%

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Seluruh
Shahabat adalah orang yang kembali kepada Allah Ta’ala
maka wajib mengikuti jalannya, ucapan-ucapan dan ke-
yakinannya yang merupakan seutama-utama jalannya.
Adapun dalil yang menunjukkan mereka kembali kepada

12 Muystadrak ‘alash Shahiihain (1/128, 129).
103 Lihat Tafsiir Ibni Katsir (V1/316-317).
104 Majmuu Fataawaa (XX/500).
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Allah bahwasanya Allah telah memberikan mereka hidayah
kepada mereka, Allah Ta’ala berfirman,

{0 2o diuys.

“...Dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya bagi orang
yang kembali (kepada-Nya).” (QS. Asy-Syuuraa: 13)1%

18. Firman Allah Ta’ala,
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“Dan orang-orang yang diberi ilmu berpendapat bahwa
wahyu yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari Rabb-
mu itulah yang benar...” (QS. Saba': 6)

Ketika menafsirkan ayat ini, Imam Qatadah rahimahul-
laah mengatakan, “(Mereka adalah) para Shahabat Nabi
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam.” 106

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah mengatakan, “Allah
Ta’ala bersaksi bahwa mereka (para Shahabat) adalah
orang-orang yang telah diberi ilmu.

Firman Allah Ta’ala,
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“...Tetapi apabila mereka telah keluar dari sisimu, mereka
berkata kepada orang yang telah diberi ilmu (para Shahabat
Nabi), “Apakah yang dikatakannya tadi?” (QS. Muham-
mad: 16)

105 I'laamul Muwagqqi'iin (V/567).
1% Tafsiir ath-Thabari (X/347, no. 28711) dan Jaami’ Bayaanil ‘llmi wa Fadhlihi
(I/769, no. 1422) sanadnya shahih.
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Dan firman Allah Ta’ala,
€ ////”"’%}/ TN S8y 7 .‘/”)1‘ e

“_.Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat...” (QS. Al-Mujaadilah: 11)

2

Huruf laam dalam lafazh al-‘ilmu bukanlah untuk
menunjukkan istighraaq (seluruh ilmu), tetapi untuk al-"ahd
(ilmu tertentu). Maksudnya ialah ilmu yang dengannya
Allah mengutus Nabi-Nya shallallaahu ‘alaihi wa sallam.
Dan apabila mereka telah diberikan ilmu semacam ini maka
mengikuti mereka (para Shahabat) adalah wajib.”'””

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,
“ Apabila seorang mukmin yang berilmu memperhatikan
perkataan ahli filsafat dan selain mereka yang padanya
ada kesesatan dan kekufuran, maka ia akan mendapati
bahwa Al-Qur-an dan As-Sunnah telah menyingkap ke-
adaan mereka, menjelaskan tentang jati diri mereka, dan
membedakan antara kebenaran dan kebathilan. Hal ini
menunjukkan bahwa para Shahabat adalah orang yang
paling tahu tentang Al-Qur-an dan As-Sunnah sebagai-
mana mereka adalah orang yang paling menegakkan jihad
dalam memerangi orang kafir dan munafigin.

Ibnu Mas'ud radhiyallaahu ‘anhu menjelaskan bahwa
para Shahabat adalah orang yang paling baik hatinya dan
paling sempurna ilmunya, dan hal ini sedikit pada orang-
orang yang belakangan. Jadi para Shahabat adalah orang
yang paling sempurna ilmunya yang bermanfaat dan
beramal shalih.”108

Shahabat adalah orang yang pertama kali mendapatkan
ilmu dari Rasulullah shallallaghu ‘alaihi wa sallam dan mereka

07 I'laamul Muwaqqi’iin (V/568-569).
108 Nagdul Mantig (hal. 113-114) dengan sedikit diringkas.
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adalah imam (pemimpin) manusia dalam hal ilmu. Mereka
telah diberi pemahaman nash (dalil-dalil dari Al-Qur-an
dan As-Sunnah), tafsirnya, dan mizan (timbangan) sehingga
kita wajib kembali kepada mereka dan mengikuti mereka.!®®

19. Firman Allah Ta’ala,
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“Ikutilah orang-orang yang tidak meminta imbalan kepada-
mu; dan mereka adalah orang-orang yang mendapat pe-
tunjuk.” (QS. Yaasiin: 21)

Ayat ini sebagai bantahan kepada orang yang ber-
pendapat bahwa mengikuti manhaj para Shahabat tidak
wajib.

Imam Ibnul Qayyiim rahimahullaah berkata, “Dalam
ayat ini Allah mengisahkan para utusan Allah-yang disebut
dalam surat Yaasiin ini-sebagai bentuk keridhaan Allah

terhadap perkataan ini, pujian kepada orang yang mengata-
kannya, dan penetapan Allah atasnya.

Dan setiap individu para Shahabat tidak mengharapkan
imbalan dari kita, dan mereka itu adalah orang-orang yang
mendapatkan petunjuk, dengan dalil firman Allah yang
berfirman kepada mereka,
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“...Sedangkan ketika itu kamu berada di tepi jurang Neraka,
lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah,
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu
mendapat petunjuk.” (QS. Ali Imran: 103)

1% Lihat al-Bayyinaatus Salafiyyah ‘ala Anna Aqwaalash Shahaabah Hujjatun
Syar’iyyah (hal. 45).
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Kata “la’alla (artinya: agar, mudah-mudahan)” dari
Allah Ta’ala adalah suatu kepastian.

Dan firman Allah Ta’ala,
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“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan per-
kataanmu (Muhammad) tetapi apabila mereka telah keluar
dari sisimu, mereka berkata kepada orang yang telah diberi
ilmu (para Shahabat), ‘Apakah yang dikatakannya tadi?’
Mereka itulah orang-orang yang dikunci hatinya oleh Allah,
dan mengikuti keinginannya. Dan orang-orang yang men-
dapat petunjuk, Allah akan menambah petunjuk kepada
mereka dan menganugerahi ketakwaan mereka.” (QS.
Muhammad: 16-17)

Dan firman Allah Ta’ala,
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“...Dan orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak
menyia-nyiakan amal mereka.” (QS. Muhammad: 4)

Dan firman Allah Ta’ala,
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk mencari (keridhaan)
Kami, Kami akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan
Kami...” (QS. Al-* Ankabuut: 69)

Tiap-tiap orang dari para Shahabat berperang dan

berjihad di jalan Allah, baik dengan tangan maupun dengan
lisannya. Berdasarkan sikap inilah Allah Ta’ala memberi-
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kan petunjuk, dan setiap orang yang diberikan petunjuk
oleh Allah Ta’ala maka ia adalah orang yang mendapatkan
hidayah sehingga mereka wajib untuk diikuti menurut
ayat ini.”110

20. Firman Allah Ta’ala,
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“Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang
bersama dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi
berkasih sayang sesama mereka. Kamu melihat mereka ruku’
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya. Pada
wajah mereka tampak tanda-tanda bekas sujud. Demikianlah
sifat-sifat mereka (yang diungkap) dalam Taurat dan sifat-
sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti
benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu
semakin kuat, lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas
batangnya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-
orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerja-
kan kebajikan di antara mereka, ampunan dan pahala yang
besar.” (QS. Al-Fat-h: 29)

Allah memberitahukan tentang sifat Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau adalah seorang

10 [lgamul Muwagqqi'iin (V/566-567).
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Rasul yang benar dan tidak perlu diragukan dan dipertanya-
kan lagi, di mana Dia berfirman, ‘Muhammad adalah utusan
Allah,’ ini adalah mubtada’ dan khabar, mencakup seluruh
sifat yang baik. Kemudian diberikan pujian secara khusus
bagi para Shahabat beliau, mudah-mudahan Allah
meridhai mereka semua, di mana Dia berfirman, “Dan
orang-orang yang bersama dia bersikap keras terhadap orang-
orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka.” Ini sama
dengan firman Allah Ta’ala, “Maka kelak Allah akan men-
datangkan suatu kaum, Dia mencintai mereka dan mereka pun
mencintai-Nya, dan bersikap lemah lembut terhadap orang-orang
yang beriman, tetapi bersikap keras terhadap orang-orang kafir...”
(QS. Al-Maa-idah: 54). Demikianlah sifat orang-orang
beriman, mereka bersikap keras dan tegas kepada orang-
orang kafir, tetapi bersikap lemah lembut dan baik kepada
orang-orang pilihan. Mereka selalu menampakkan kemur-
kaan dan kemarahan kepada orang-orang kafir, tetapi
senantiasa tersenyum dan penuh keceriaan di hadapan
saudaranya yang beriman.

Firman Allah, “Kamu melihat mereka ruku’ dan sujud
mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya.” Allah Ta’ala
menyifati mereka dengan banyaknya amal dan banyak
mengerjakan shalat sebagai amal yang paling baik. Dia
Ta’ala menyifati mereka dengan ketulusan dalam menger-
jakannya hanya karena-Nya semata, serta harapan mereka
akan pahala yang besar di sisi Allah, yaitu Surga yang
mencakup seluruh karunia Allah Ta’ala, yakni berupa rizki
serta keridhaan-Nya atas mereka, dan yang kedua jelas
lebih besar daripada yang pertama.

Firman Allah, “Pada wajah mereka tampak tanda-tanda
bekas sujud.” * Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu
‘Abbas radhiyallaahu ‘anhuma, “Pada wajah mereka tampak
tanda-tanda bekas sujud.” Maksudnya, tanda yang baik.”
Sedangkan Mujahid dan beberapa ulama mengatakan,

a4

“Maksudnya, kekhusu’an dan sikap tawadhu’.
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Firman Allah, “Demikianlah sifat-sifat mereka (yang di-
ungkap) dalam Taurat dan sifat-sifat mereka (yang diungkapkan)
dalam Injil, yaitu seperti benih yang mengeluarkan tunasnya,”
Firman-Nya, “kemudian tunas itu semakin kuat.” Maksudnya,
semakin kokoh. Firman-Nya, “Lalu menjadi besar.” Maksud-
nya, semakin tumbuh besar. Firman-Nya, “dan tegak lurus
di atas batangnya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya.” Maksudnya, demikian juga para Shahabat
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, mereka mendukung,
memperkuat, dan menolong beliau shallallaahu ‘“alaihi wa
sallam sehingga perumpamaan mereka terhadap beliau
Jaksana tunas dengan tanaman. Firman Allah, “karena Allah
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan
orang-orang mukmin).” Dari ayat ini, Imam Malik rahimahullagh
mengambil kesimpulan tentang kafirnya kaum Syi’ah
Rafidhah yang membenci para Shahabat.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, “Allah menjanjikan
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan
di antara mereka.” Ini untuk menjelaskan jenis “ampunan”
yaitu atas dosa-dosa mereka. “Dan pahala yang besar.”
Yakni pahala yang melimpah dan rizki yang mulia. Janji
Allah itu benar, tidak akan dilanggar, dan tidak akan
diganti. Dan setiap orang yang mengikuti jejak para
Shahabat, maka ia masuk ke dalam hukum mereka.
Mereka memiliki keutamaan dan kesempurnaan yang
tidak ada seorang pun dari umat ini yang memperolehnya,
dan dijadikan Surga Firdaus tempat tinggal bagi mereka.!!

21. Firman Allah Ta’ala,

AN 7 2 202 Ay
oxiellogsly
“Dan orang-orang yang paling dahulu (beriman), merekalah
yang paling dahulu (masuk Surga).” (QS. Al-Waaqi’ah: 10)

M [jhat Tafsiir Ibni Katsir (VII/360-363) dengan sedikit diringkas.
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Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhuma berkata, “Orang-
orang yang lebih dahulu berhijrah, merekalah yang lebih
dahulu (masuk Surga) di akhirat.”

Rabi’ bin Anas rahimahullaah berkata, “Mereka adalah
orang yang lebih dahulu menjawab (dakwah) Rasul shal-
lallaahu ‘alaihi wa sallam di dunia, dan di akhirat mereka
adalah orang yang paling dahulu masuk Surga.”

‘ Ali radhiyallaahu ‘anhu (wafat th. 40 H) berkata, “Mereka
adalah yang paling dahulu menuju shalat yang lima waktu.”

Mujahid rahimahullaah (wafat th. 104 H) dan selainnya
berkata, “Mereka adalah orang-orang paling dahulu ber-
jihad, dan yang pertama kali berangkat menuju shalat
(berjama’ah).”

Muhammad bin Sirin rahimahullaah (wafat th. 110 H)
berkata, “Mereka adalah orang-orang yang pernah shalat
menghadap dua kiblat. Dalilnya adalah firman Allah
Ta’ala, ‘Dan orang-orang terdahulu dan pertama-tama masuk
Islam di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar.” (QS. At-
Taubah: 100).”

Sa’id bin Jubair rahimahullaah (wafat th. 95 H) berkata,
“(Mereka adalah orang yang paling dahulu) menuju taubat
dan amal kebajikan. Allah Ta’ala berfirman, ‘Dan bersegeralah
kamu mencari ampunan dari Rabb-mu...” (QS. Ali ‘Imran: 133),
kemudian Allah Ta’ala memuji mereka dan berfirman,
‘Mereka itu bersegera dalam kebaikan-kebaikan, dan merekalah
orang-orang yang lebih dahulu memperolehnya.” (QS. Al-
Mukminuun: 61).”

Ibnu Jarir ath-Thabari rahimahullaah (wafat th. 310 H)
berkata, “Mereka adalah golongan yang ketiga, mereka
adalah orang-orang yang lebih dahulu beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya, dan mereka adalah orang-orang
yang pertama kali berhijrah.”112

12 Lihat Tafsiir Ibni Katsir (V11/516), Tafsiir al-Baghawi (1V/255), Tafsiir ath-
Thabari (X1/626-627), dan Tafsir al-Qurthubi (XVII/129).
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22. Firman Allah Ta’ala,
/,/ P /;:E// ,/,4 e s e < C
5, 2 @a\ﬂfaz;%wss :\:s:,.‘,w:z 54555
s 1 L AL
O

“...Tidak sama orang yang menginfakkan (hartanya di jalan

Allah) di antara kamu dan berperang sebelum penaklukan
(Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-
orang yang menginfakkan hartanya dan berperang setelah
itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka
(balasan) yang lebih baik (Surga). Dan Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hadiid: 10)

Mengenai firman Allah Ta’ala, “Tidak sama orang yang
menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di antara kamu dan
berperang sebelum penaklukan (Makkah).” Al-Hafizh Ibnu
Katsir rahimahullaah berkata, “Maksudnya, tidak sama
orang yang berinfak pada waktu sebelum penaklukan kota
Makkah dengan orang yang tidak berinfak pada waktu
itu karena sebelum penaklukan kota Makkah, keadaan
yang dialami sangat sulit sekali, tidak ada yang beriman
pada saat itu, kecuali orang-orang yang benar-benar kuat
keimanannya. Sedang setelah penaklukan kota Makkah,
Islam muncul dengan penuh kegemilangan dan orang-
orang pun datang berbondong-bondong masuk agama
Allah. Oleh karena itu, Allah berfirman, “Mereka lebih tinggi
derajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan hartanya
dan berperang setelah itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-
masing mereka (balasan) yang lebih baik (Surga).” Jumhur
ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan al-
Fat-h adalah pembebasan kota Makkah.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Janganlah kamu mencaci-maki Shahabatku, demi
(Allah) yang diriku berada di tangan-Nya, jika sean-
dainya salah seorang dari kalian infaq sebesar gunung
Uhud berupa emas, maka belum mencapai nilai infaq
mereka meskipun (mereka infaq hanya) satu mud (yaitu
sepenuh dua telapak tangan) dan tidak juga separuh-
nya.”113

Dan firman Allah Ta’ala, 4 2541 525 385% “Dan Allah
menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih
baik (Surga).” Maksudnya, orang-orang yang berinfak
sebelum pembebasan kota Makkah dan juga yang se-
sudahnya. Bagi mereka keseluruhannya pahala atas apa
yang telah mereka kerjakan, meskipun di antara mereka
terdapat perbedaan dan tingkatan pahala tersebut.”114

Mengenai firman Allah, € zo201%1325385% “Dan Allah
menjanjikan kepada masing-masing mereka ( balasan) yang lebih
baik (Surga).” Syaikh ‘Abdurrahman as-Sa’di rahimahullaah
berkata, “Maksudnya, orang-orang yang masuk Islam,
berperang, dan berinfak sebelum pembebasan kota Makkah
dan setelahnya, semuanya telah dijanjikan Surga oleh Allah,
dan ini menunjukkan keutamaan para Shahabat seluruhnya,
semoga Allah meridhai mereka, karena Allah mempersaksi-
kan mereka dengan keimanan dan menjanjikan Surga untuk
mereka.” 115

113 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3673), Muslim (no. 2541), Abu Dawud (no.
4658), at-Tirmidzi (no. 3861), Ahmad (1II/11), al-Baghawy dalam Syarhus
Sunnah (XIV/69 no. 3859) dan Ibnu Abi ' Ashim dalam As-Sunnah (no. 988),
dari Shahabat Abu Sa’id al-Khudry radhiyallaahu ‘anhu.. Lihat Fat-hul
Baary (VI1/34-36).

14 Tafsiir Ibnu Katsiir (VIII/12-13).

15 Tafsiir Kariimir Rahmaan fii Tafsiiri Kalaamil Mannan (hal. 909), cet. Mak-
tabah al-Ma’arif.
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Pengambilan dalil dari ayat di atas: bahwa kita semua

ingin masuk Surga, maka kita wajib mengikuti orang yang
dijamin oleh Allah masuk Surga.

23. Firman Allah Ta’ala,
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“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-
ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajar-
kan mereka kitab dan hikmah (As-Sunnah). Dan sesungguh-
nya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang
nyata.” (QS. Al-Jumu’ah: 2)

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam diutus untuk
mendidik dan mengajarkan Al-Qur-an dan As- Sunnah
kepada umat ini, dan hal ini termasuk sebesar-besar tujuan
dari kerasulan dan kenabian. Dan Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam mengajarkannya hanya kepada Shahabat.
Adapun orang-orang setelah mereka mendapatkan ilmu
dari jalannya para Shahabat. Cukuplah Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam mengajarkan Al-Qur-an dengan nash dan
maknanya, kaidah dan ketentuannya sebagaimana beliau
mengajarkan As-Sunnah kepada mereka dengan sebaik-
baik pengajaran. Dan tidak ada seorang pun yang ikut
serta dalam menimba ilmu bersama Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam. Maka tidak ada seorang pun yang menya-
mai para Shahabat dalam ilmu dan pemahamannya.
Orang yang belajar berhadapan langsung dengan beliau
tidak sama seperti orang yang belajar dari selain beliau.
Sebab, tidak ada seorang pun yang menyamai Rasulullah
shallallaghu ‘alaihi wa sallam dalam menjelaskan dan menga-
jarkan Islam.
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Sesungguhnya orang yang paling utama untuk kita
ikuti adalah orang yang paling sempurna ilmu dan pe-
mahamannya. Sesungguhnya para Shahabat adalah orang
yang paling sempurna ilmu dan pemahamannya, maka
wajib bagi kita mengikuti dan mengutamakan mereka
ketika terjadi perpecahan, perbedaan pendapat, dan per-
bedaan hukum.¢

24. Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas radhiyallaahu ‘anhuma,
ia berkata,

“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam berkhutbah
kepada manusia pada saat Haji Wada’, beliau bersabda,
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“Wahai manusia! Sungguh, aku telah meninggalkan
untuk kalian, selama kalian berpegang teguh dengan-
nya kalian tidak akan sesat selama, yaitu Kitabullaah
dan Sunnah Nabi-Nya.”1"”

Penopang bagi jalan ini ialah Al-Kitab dar As-Sunnah,
tidak ada tempat mengelak dari kewajiban berpegang teguh
kepada keduanya, tidak ada tempat berlari dari jalan
keduanya, jauh dari pendapat-pendapat pengekor hawa
nafsu, dan terpisah dari percobaan seseorang.

4.*:4.:::3 4.0\ ULS 15

Dari sini muncullah satu pertanyaan yang kadang
terbetik dalam benak seseorang: apakah ada seseorang
yang mengingkari dua penopang ini?

Jawabnya: Ya, akan tetapi pengingkarannya tersem-
bunyi, tidak nampak. Tidak ada seorang pun —sesesat apa

16 Lihat al-Bayyinaatus Salafiyyah Anna Aquaalash Shahaabah Hujjatun Syar iyyah
(hal. 77-78) dan Bashaa-iru Dzawisy Syaraf bi Syarhi Marwiyaati Manhajis
Salaf (hal. 58-59).

117 Hasan: HR. Al-Hakim (1/93), al-Baihaqi (X/114), dan Ibnu Hazm dalam
al-Ahkaam (V1/809).
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pun ia— yang berani mengingkari keduanya secara terang-
terangan.

Akan tetapi, di sini ada masalah yang perlu diperingat-
kan dan diingatkan, yaitu bagaimanakah memahami kedua
penopang ini? Maka harus ada hakim (penentu)nya.''®

25. Diriwayatkan dari Shahabat al-‘Irbadh bin Sariyah
radhiyallaahu ‘anhu, ia berkata,
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“Suatu hari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
pernah shalat bersama kami kemudian beliau meng-
hadap kepada kami dan memberikan nasehat kepada
kami dengan nasehat yang menjadikan air mata ber-
linang dan membuat hati bergetar, maka seseorang
berkata, ‘Wahai Rasulullah, nasehat ini seakan-akan
nasehat dari orang yang akan berpisah, maka apa yang
engkau wasiatkan kepada kami?’ Maka Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Aku wasiatkan
kepada kalian supaya tetap bertaqwa kepada Allah,
tetaplah mendengar dan taat, walaupun yang meme-

18 1 jhat Arba’uuna Hadiitsan fid Da"wati wad Du’aat (hal. 20-21).
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rintah kalian adalah seorang budak dari Habasyah.
Sungguh, orang yang masih hidup di antara kalian
setelahku maka ia akan melihat perselisihan yang
banyak, maka wajib atas kalian berpegang teguh kepada
Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ur Rasyidin yang men-
dapat petunjuk. Peganglah erat-erat dan gigitlah dia
dengan gigi gerahammu. Dan jauhilah oleh kalian
perkara-perkara yang diada-adakan (dalam agama),
karena sesungguhnya setiap perkara yang diada-adakan
itu adalah bid‘ah, dan setiap bid‘ah itu adalah sesat.”11

Al-Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah mengatakan,
“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah menggabung-
kan Sunnah Shahabatnya dengan Sunnahnya, dan meme-
rintahkan untuk untuk mengikutinya seperti memerintah-
kan untuk mengikuti Sunnahnya, sampai-sampai beliau
memerintahkan agar menggigitnya dengan gigi geraham.
Dan ini meliputi apa yang mereka fatwakan dan apa yang
mereka contohkan walaupun sebelumnya Nabi mereka
tidak melakukannya. Karena jika tidak, maka itu juga
termasuk Sunnah beliau shallallaahu “alaihi wa sallam. Hal
ini juga meliputi apa yang difatwakan mereka secara
keseluruhan atau sebagian besar dari mereka atau sebagian
mereka karena Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
mengaitkannya dengan apa yang disunnahkan (dicontoh-
kan) oleh Khulafa-ur Rasyidin. Dan sudah dimaklumi,
jika mereka mencontohkan hal itu pada saat yang ber-
samaan, maka bisa diketahui bahwa Sunnah tiap orang
dari mereka (Shahabat) pada masa beliau shallallaahu ‘alaihi
wa sallam adalah termasuk Sunnah Khulafa-ur Rasyidin.”120

Sabda beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam di atas terdapat
perintah untuk berpegang teguh dengan Sunnah Rasulullah

119 Shahih: HR. Ahmad (IV/126-127), Abu Dawud (no. 4607) dan at-Tirmidzi
(no. 2676), ad-Darimy (1/44), al-Baghawy dalam kitabnya Syarhus Sunnah
(1/205), al-Hakim (I/95), dishahihkan dan disepakati oleh Imam adz-
Dzahabi. Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 2455).

120 ["lagmul Muwagqqi’iin (V/581).
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shallallaahu “alaihi wa sallam dan Sunnah Khulafa-ur Rasyidin
sepeninggal beliau. Sunnah adalah jalan yang dilalui,
termasuk di dalamnya berpegang teguh kepada keyakinan-
keyakinan, perkataan-perkataan, dan perbuatan-perbuatan
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan para Khulafa-ur
Rasyidin. Itulah Sunnah yang paripurna. Oleh karena itu,
generasi Salaf dahulu tidak menamakan Sunnah, kecuali
kepada apa saja yang mencakup ketiga aspek tersebut.
Hal ini diriwayatkan dari al-Hasan, al-Auza’i, dan Fudhail
bin ‘Iyadh.™

Hadits ini sebagai pukulan keras yang menghujam di
kepala para ahlul bid’ah yang menyelisihi manhaj Salaf,
karena hal ini ditunjukkan oleh beberapa hal:

Pertama: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam meng-
gabungkan Sunnah Khulafa-ur Rasyidin, yaitu pemahaman
Salaf, dengan Sunnah beliau. Ini menunjukkan bahwa Islam
tidak bisa dipahami melainkan dengan manhaj Salaf.

Kedua: Beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjadikan
Sunnah Khulafa-ur Rasyidin sebagai Sunnah beliau, beliau
mengatakan, “Gigitlah ia dengan gigi geraham.” Dan tidak
mengatakan, “Gigitlah keduanya dengan gigi geraham.”
Dengan demikian jelaslah bahwa Sunnah Khulafa-ur Rasyidin
termasuk Sunnah beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Ketiga: Beliau menghadapkan (menjadikan berlawanan)
semua itu dengan peringatan terhadap bid’ah, maka hal
ini menunjukkan setiap yang menyelisihi manhaj Salaf
berarti ia terjerumus dalam bid’ah tanpa ia sadari.

Keempat: Beliau menjadikan hal itu (manhaj Salaf) se-
bagai solusi dari perselisihan dan kebid’ahan, barangsiapa
yang berpegang teguh kepada Sunnah Rasulullah shallal-
laahu ‘alaihi wa sallam dan Sunnah Khulafa-ur Rasyidin maka
ia termasuk dalam golongan yang selamat kelak di hari
Kiamat.

121 Lihat Jaami'ul ‘Uluum wal Hikam (11/120).
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Kelima: Beliau tidak menjadikan Sunnahnya dan Sunnah
Khulafa-ur Rasyidin dalam perselisihan yang banyak itu.
Hal ini menunjukkan bahwa semuanya itu berasal dari
Allah Ta’ala, karena perselisihan yang banyak tidak
mungkin dari Allah, sebagaimana dalam firman-Nya,
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“Sekiranya (Al-Qur-an) itu bukan dari Allah, pasti mereka
menemukan banyak hal yang bertentangan di dalamnya.”
(QS. An-Nisaa': 82)

Dari sisi-sisi yang berkaitan ini maka jelaslah bahwa
jalan keselamatan dari perselisihan dan perpecahan serta
jalan untuk melindungi kehidupan dari sesatnya hawa
nafsu dan rusaknya syubhat dan syahwat—yang menggelin-
cirkan siapa yang mengikutinya dari terangnya kebenaran—
yaitu pemahaman yang diamalkan oleh para Shahabat
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam terhadap Sunnah
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam karena mereka telah
mendapat bagian melimpah dari Sunnah tersebut, mereka
berhasil menempati posisi terdepan, memimpin masa,
sehingga tidak menyisakan kesempatan bagi generasi
setelahnya untuk menyusul dan menyamai mereka karena
mereka berhenti di atas petunjuk, telah dicukupkan dengan
ilmu, dan dengan ketajaman pandangan mereka melihat...
Sunnah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjadi
sesuatu yang paling agung di hati mereka, paling hebat
dalam jiwa mereka, di mana tidak mungkin mereka
mengutamakan hawa nafsu atasnya, atau mencampurnya
dengan pendapat-pendapat rancu. Bagaimana mungkin
ini terjadi sementara mereka adalah orang-orang yang
memproklamirkan permusuhan dan pembelaan di atas
jalan Sunnah??

Jika Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengajak
mereka dengan suatu perintah, secepatnya mereka segera

Bab 4 : Dalil-dalil Manhaj Salaf Sebagai Hujjah 99



memenuhinya baik beramai-ramai maupun sendiri-sendiri,
mereka segera membawa jiwa raganya untuk melaksana-
kan perintah tersebut tanpa perlu bertanya tentang dalil
atau buktinya.

Oleh karena itu, mereka adalah orang yang paling
berhak terhadap Rasulullah dan Sunnahnya, baik dalam
pemahaman, pengamalan, maupun dakwah. Dan yang
wajib bagi orang setelah mereka adalah berpegang teguh
kepada manhaj mereka, agar bisa bersambung dengan
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan agama Allah.
Jika tidak, maka ia bagaikan pohon buruk yang tercabut
dari dalam tanah dan ia tidak memiliki ketetapan.!??

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan tentang
akan terjadinya perpecahan dan perselisihan pada umatnya,
kemudian Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mem-
berikan jalan keluar untuk selamat dunia dan akhirat yaitu
dengan mengikuti Sunnahnya dan Sunnah para Shahabat-
nya radhiyallaahu ‘anhum. Hal ini menunjukkan tentang
wajibnya mengikuti Sunnahnya (Sunnah Nabi shallal-
laahu ‘alaihi wa sallam) dan Sunnah para Shahabatnya
radhiyallaahu ‘anhum.

Hadits ini mengandung banyak faedah (manfaat).!?3

Menjelaskan bahaya bid’ah dan ahlul bid’ah kepada
umat tidaklah termasuk memecah belah persatuan kaum
Muslimin, bahkan menjelaskan bahaya bid’ah dan mem-
bantah ahlul bid’ah termasuk dalam kategori jihad, sebagai-
mana perkataan Yahya al-Yahya bahwa membantah ahlul
bid’ah termasuk jihad, juga masuk dalam kategori mengata-
kan yang benar itu sebagai kebenaran dan yang salah itu
sebagai kesalahan.

12 1 ihat Bashaa-iru Dzawisy Syaraf (hal. 70-72) dengan sedikit diringkas.
123 Lihat buku penulis Wasiat Perpisahan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, cet. III, Pustaka at-Taqwa, th. 2008 M.
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Sebab tiadalah artinya jasad-jasad kaum Muslimin
bersatu, sedangkan hati, ‘agidah, dan manhaj mereka
berbeda-beda. Persatuan ini perumpamaannya seperti
persatuan orang-orang Yahudi, sebagaimana Allah Tabaa-
raka wa Taa’ala firmankan,
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“... kamu kira mereka itu bersatu, padahal hati mereka
berpecah-belah...” (QS. Al-Hasyr: 14)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,
“Orang yang membantah ahlul bid’ah adalah mujahid,
sampai Yahya bin Yahya berkata, ‘Membela Sunnah Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam lebih utama daripada jihad
(fii sabilillaah).””” 124

26. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sebaik-baik manusia adalah pada masaku ini (yaitu
masa para Shahabat), kemudian yang sesudahnya,
kemudian yang sesudahnya. Setelah itu akan datang
suatu kaum yang persaksian salah seorang dari mereka
mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului
persaksiannya.” 125

12¢ Majmuu’ Fataawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (IV/13).

125 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2652, 3651, 6429, 6658) dan Muslim (no.
2533 (212)), an-Nasa-i dalam as-Sunanul Kubra (no. 5988), at-Tirmidzi
(no. 3859), Ibnu Majah (no. 2362), Ahmad (I/378, 417, 434, 438, 442), Ibnu
Hibban (no. 7178, 7183, 7184 —at-Ta’liigaatul Hisaan) dan lainnya dari
Shahabat Ibnu Mas"ud radhiyallaahu ‘anhu. Hadits ini mutawatir sebagai-
mana telah ditegaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al-Ishaabah (1/12),
as-Suyuthi dalam Qathful Azhaar al-Mutanaatsirah fil Akhbaaril Mutawaatirah
(no. 108), dan al-Munawi dalam Faidhul Qadir (I11/638).
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Dalam riwayat lain disebutkan,
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“Sebaik-baik umatku adalah generasi yang aku diutus
kepada mereka...”12

Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam juga bersabda,
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“Sebaik-baik umat ini ialah generasi yang aku diutus
di tengah-tengah mereka (para Shahabat), kemudian
yang setelahnya.”1?

Diriwayatkan dari ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anha, ia berkata,
“Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi shallallaahu ‘alathi
wa sallam, ‘Siapakah manusia yang paling baik?” Beliau
menjawab,
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‘Generasi yang aku berada di tengah-tengahnya (para
Shahabat), kemudian generasi yang kedua, kemudian
generasi yang ketiga.”128

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Dalam
hadits ini, Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan
bahwa sebaik-baik generasi adalah generasi beliau secara
mutlak. Hal itu menunjukkan bahwa mereka adalah para
pendahulu dalam hal melakukan segala macam kebaikan.
Jika tidak demikian, seandainya mereka hanya memiliki
sebagian sisi kebaikan maka mereka tidak disebut sebagai
sebaik-baik generasi secara mutlak.

126 Shahih: HR. Muslim (no. 2534 (213)) dari Shahabat Abu Hurairah
radhiyallaahu ‘anhu.

127 Shahih: HR. Muslim (no. 2535 (215)) dari Shahabat ‘Imran bin Hushain
radhiyallaghu “anhu.

128 Shahih: HR. Muslim (no. 2536) dari Shahabat ‘ Aisyah radhiyallaahu ‘anha.
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Seandainya diperkenankan seorang Shahabat salah
dalam suatu hukum, sedang seluruh Shahabat selainnya
tidak mengeluarkan fatwa yang benar, namun kebenaran
ada pada orang yang datang setelah mereka, maka berarti
generasi tersebut lebih baik daripada Shahabat dari sisi ini.
Sebab, suatu generasi yang terdapat kebaikan padanya
adalah lebih baik daripada generasi yang terdapat kesalahan
dari sisi ini.

Dan hal ini akan berbilang pada permasalahan yang
banyak sekali. Sebab, orang yang menyatakan bahwa
pendapat para Shahabat bukan hujjah, menurutnya boleh
saja ulama setelah Shahabat benar dalam setiap perma-
salahan yang menjadi pendapat seorang Shahabat dan tidak
ada Shahabat lain yang menentangnya, ia akan mengatakan
mungkin saja Shahabat telah luput dari kebenaran dalam
suatu permasalahan tersebut. Dan diketahui bahwa hal ini
terjadi dalam banyak permasalahan yang tidak mungkin
dihitung. Maka bagaimana para Shahabat menjadi generasi
yang lebih baik daripada generasi setelah mereka pada
permasalahan yang sangat banyak di mana mereka salah
dalam menghukuminya??!

Telah diketahui bersama bahwa keutamaan ilmu dan
pengetahuan akan kebenaran merupakan keutamaan yang
paling sempurna dan paling mulia. Maka, subhaanallaah,
adakah penghinaan yang lebih besar daripada mengatakan
bahwa ash-Shiddiq (Abu Bakar), al-Faruq (‘Umar), ‘Utsman,
‘Ali, Ibnu Mas’ud, Salman al-Farisi, ‘Ubadah bin ash-
Shamit, atau para Shahabat semisal mereka telah meng-
gambarkan tentang hukum Allah begini dan begitu dalam
banyak permasalahan, kemudian dikatakan bahwa pada
generasi mereka tidak ada seorang pun yang berbicara
dengan kebenaran dalam permasalahan tersebut sehingga
orang yang datang setelah mereka mengetahui hukum
Allah yang tidak diketahui oleh para Shahabat; mereka
telah berpendapat benar dalam permasalahan yang mana
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para imam dari kalangan Shahabat itu telah salah. Mahasuci
Engkau ya Allah, ini merupakan kedustaan yang amat
besar!”1%

27. Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu,
ia berkata,
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“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam ditanya,
‘Siapakah manusia yang paling baik?’ Beliau menjawab,
‘Aku, dan orang-orang yang bersamaku, kemudian
orang yang berada di atas atsar (Sunnah), kemudian
orang yang berada di atas atsar,” kemudian seolah-
olah beliau menolak (enggan menyebutkan) orang
setelahnya.”1%0

Tolok ukur dalam memahami Al-Qur-an dan As-
Sunnah ialah pemahaman dan pengamalan para Shahabat
dan orang-orang setelah mereka yang berada di atas atsar
(Sunnah), kemudian orang-orang setelah mereka yang juga
berada di atas atsar mereka. Mereka telah melaksanakan
seluruh kebaikan, sedang selain mereka tertolak tidak ada
kebaikan sedikit pun. Maka barangsiapa yang mengaku

129 I'laamul Muwagqqi'iin (V/574-575).

10 Hasan: HR. Ahmad (11/297, 340), al-Aajurri dalam asy-Syarii’ah (IV/1677,
no. 1147), dan Abu Nu'aim dalam al-Imaamah (no. 3). Hadits ini dikeluarkan
juga oleh al-Bukhari (no. 3650, 3651), Muslim (no. 2533) dengan lafazh,
“Sebaik-baik manusia adalah pada masaku, kemudian yang setelahnya...”
dengan lafazh yang hampir sama dari Ibnu Mas’ud dan ‘Imran bin
Hushain. Diriwayatkan juga oleh Muslim dari hadits Abu Hurairah
(no. 2534) dari hadits “Aisyah (no. 2536). Diriwayatkan juga oleh al-Hakim
(I1/191) dan ath-Thabarani dalam al-Mu jamul Kabiir (II/285, no. 2187-2188)
dari hadits Ja’dah bin Hubairah dengan lafazh Muslim, dan hadits ini
memiliki syahawahid yang lainnya.
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bahwa dirinya berada di atas Al-Kitab dan As-Sunnah
tanpa mengikuti pemahaman para Shahabat maka tidak
disanksikan dan tidak diragukan lagi bahwa ia telah
menipu dirinya sendiri.

Meskipun kaum Muslimin yang berjalan di atas manhaj

yang lurus sangat sedikit, namun tidak diragukan lagi

bahwa kebaikan itu akan tetap ada.’!

28. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tidak ada seorang Nabi pun yang diutus Allah
sebelumku kepada suatu umat melainkan ia memiliki
Hawaariyyun (pengikut-pengikutnya yang setia) dan
juga Shahabat-Shahabatnya dari umatnya yang senan-
tiasa mengikuti Sunnahnya dan mentaati perintahnya,
kemudian sesudah mereka akan muncul generasi
(orang-orang) yang mengatakan apa-apa yang mereka
tidak laksanakan dan mengerjakan apa-apa yang tidak
diperintahkan kepada mereka, maka barangsiapa yang
memerangi mereka dengan tangannya, maka ia adalah
seorang mukmin dan barangsiapa yang memerangi
mereka dengan lisannya, maka ia adalah seorang
Mukmin dan barangsiapa yang memerangi mereka

131 Lihat Arba’uuna Hadiitsan fid Da'wati wad Du’aat (hal. 22-23) karya Syaikh

‘Ali bin Hasan bin ‘Ali bin ‘Abdul Hamid al-Halabi.
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dengan hatinya, maka ia adalah seorang Mukmin. Dan
setelah itu tidak ada lagi iman meski hanya sebesar
biji sawi.” 132

Sisi pengambilan dalil dari hadits ini ialah bahwa Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam menyifatkan para Shahabatnya
sebagai orang yang mengikuti perintahnya dan memegang
Sunnahnya. Dan orang yang keadaannya seperti itu maka
wajib untuk diikuti karena hal itu merupakan jalan untuk
mengikuti Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Adapun orang-orang yang sesudah mereka, mereka
telah menyalahi perintah dari Sunnah, maka tidak boleh
diteladani dan tidak boleh dijadikan pegangan karena
mereka telah salah dan menyalahi. Maka menjadi jelas
bahwa pemahaman Shahabat dan Tabi’in yang terpilih
adalah sebagai tolok ukur kebenaran.3?

29. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sungguh, aku tinggalkan kalian di atas Islam yang
putih bersih, malamnya seperti siangnya. Tidaklah
berpaling dari Islam yang putih bersih ini sepeninggal-
ku, melainkan akan rusak binasa.”134

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam meninggalkan
para Shahabatnya di atas agama yang lurus dan mapan,
terang benderang menyilaukan, tidak ada kesamaran,

132 Shahih: HR. Muslim (no. 50) dan Ahmad (1/458), Abu ‘Awanah (I/35-36),
ath-Thabrani dalam al-Mujamul Kabiir (no. 9784), dan Ibnu Mandah dalam
Kitaabul limaan (no. 184) dari Shahabat Ibnu Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu.

133 Lihat Bashaa-iru Dzawisy Syaraf (hal. 72-73).

134 Shahih: HR. Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (no. 48-49) dan Ibnu
Majah (no. 43) dari Shahabat al-Irbadh bin Sariyah radhiyallaahu ‘anhu.
Lafazh ini milik Ibnu Abi ‘Ashim.
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kerancuan, dan ketidakjelasan sedikit pun. Maka tidak ada
alasan bagi orang yang menyeleweng darinya karena hujjah
telah ditegakkan dan telah sampai kepadanya.

Ini termasuk keistimewaan dan kekhususan generasi
Shahabat karena mereka tidak sama dengan yang lainnya
(generasi berikutnya) yang mengamalkan, mempelajari,
dan menyampaikan (kebenaran), sementara manusia adalah
pengikut mereka dalam ilmu tentang kejelasan yang
gamblang ini, dan manusia membutuhkan mereka dalam
hal ini karena perkara ini tidak diberikan kepada selain
mereka

Maka setiap yang tersembunyi, tidak jelas, dan samar,
keterangan dan penjelasannya ada pada para Shahabat
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, pada ‘aqidah,
ucapan, perbuatan, dan agama mereka. Ini tidak diketahui
oleh orang yang tidak tahu, dan telah dimengerti oleh
orang yang telah mengetahuinya.

Ini mengharuskan wajibnya mengembalikan setiap
masalah, kerancuan, dan perselisihan kepada ilmu
mereka.”13

30. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda
dalam hadits Iftiraaq (perpecahan umat),
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“Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang sebelum
kamu dari ahlul kitab telah berpecah belah menjadi
72 golongan. Sesungguhnya (umat) agama ini (Islam)

135 Lihat al-Bayyinaatus Salafiyyah (hal. 81-82) dan Bashaa-iru Dzawisy Syaraf
(hal. 73-74).
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akan berpecah belah menjadi 73 golongan, 72 golongan
tempatnya di dalam Neraka dan hanya satu golongan
di dalam Surga, yaitu al-Jama’ah.” 13¢

Dalam riwayat lain disebutkan,
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“Semua golongan tersebut tempatnya di Neraka,
kecuali satu (yaitu) yang aku dan para Shahabatku
berjalan di atasnya.”1%”

Hadits ini menjelaskan akan terjadinya perpecahan
dalam agama sepeninggal beliau shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, yaitu terpecah menjadi 73 golongan, semua golongan
yang terpecah dari golongan ini akan masuk Neraka, dan
akan ada satu golongan yang selamat walaupun golongan-
golongan lain menisbatkan diri kepada Islam, dan yang
selamat itu adalah golongan yang berada di atas apa yang
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan para
Shahabatnya berada di atasnya.

Ini menunjukkan bahwa pemisah antara yang haq
dan bathil ialah mengikuti Shahabat dalam setiap per-
buatan yang mereka amalkan, karena setiap golongan
yang sesat pun menisbatkan diri kepada Sunnah dan tidak
ada yang berani mengaku bahwa mereka berlepas diri dari
Sunnah.

136 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4597), Ahmad (IV/102), al-Hakim (1/128),
ad-Darimi (II/241), al-Aajurri dalam as-Asyari‘ah, al-Lalikai dalam Syarh
Ushul I'itigaad Ahlis Sunnah (I/113 no. 150). Dishahihkan oleh al-Hakim
dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan.
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan hadits ini shahih masyhur.
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah
(no. 203-204).

137 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2641) dan al-Hakim (I/129) dari Shahabat
‘Abdullah bin ‘Amr, dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahithul
Jaami’ (no. 5343). Lihat Dar-ul Irtiyaab ‘an Hadiits maa Ana ‘alaihi wa Ash-
haabii oleh Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, cet. Darur Rayah, th. 1410 H.
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Mengikuti jalan Shahabat pada masa kenabian dan
jalan yang ditinggalkan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam merupakan pangkal hidayah dan keselamatan.
Semua jalan yang menyelisihi jalan tersebut berarti jalan
perpecahan yang akan membinasakan yang telah diperingat-
kan secara keras karena berseberangan dengan manhaj
Shahabat. Faktor yang menyebabkan kehancuran golongan-
golongan tersebut dan yang berkaitan dengan ancaman itu
adalah karena berseberangan dengan petunjuk Shahabat.
Sebab, satu-satunya faktor yang berpengaruh dalam
keselamatan, sebagaimana disebutkan dalam hadits di
atas, adalah menyesuaikan diri dengan manhaj kenabian
dan jalan orang-orang mukmin yang ditempuh oleh para
Shahabat.

Hal ini mengharuskan kita untuk mengikuti manhaj dan
jalan Shahabat yang bersumber (langsung) dari Kitabullah
dan Sunnah Nabi-Nya shallallaahu ‘alaihi wa sallam, sedang
meninggalkannya akan menyebabkan kebinasaan. Siapa
pun mengamalkannya akan mendapatkan keberuntungan,
yaitu dengan mengikuti perkataan, perbuatan, dan kondisi
mereka dalam mengamalkan agama secara menyeluruh.!3

31. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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, “Bintang-bintang itu sebagai penjaga langit, apabila
. bintang-bintang itu hilang maka datanglah apa yang
dijanjikan atas langit itu. Dan aku adalah penjaga bagi

138 Lihat al-Bayyinaatus Salafityah (hal. 82-83) dan Bashaa-iru Dzawisy Syaraf
(hal. 75-76).
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Shahabat-Shahabatku, apabila aku telah pergi (me-
ninggal dunia) maka akan datang kepada Shahabatku
apa yang dijanjikan kepada mereka. Dan para Shahabat-
ku adalah penjaga bagi umatku, apabila Shahabatku
telah pergi (meninggal dunia) maka akan datang apa
yang dijanjikan kepada mereka.”!%

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Sisi
pengambilan dalil dari hadits ini ialah bahwa beliau
shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjadikan penisbatan para
Shahabat terhadap orang setelah mereka seperti nisbat
beliau terhadap para Shahabatnya, dan seperti nisbat
bintang terhadap langit. Dan telah diketahui bahwa per-
samaan ini memberikan arti wajibnya umat ini mengambil
petunjuk mereka, sebagaimana mereka yang mengambil
petunjuk Nabi mereka shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan
sebagaimana penduduk bumi yang mengambil petunjuk
dari bintang. Juga, Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menya-
takan bahwa selama mereka ada di tengah-tengah umat,
mereka menjadi pelindung umat serta membentengi mereka
dari berbagai kejelekan dan sebab-sebabnya. Seandainya
mereka salah dalam perkara yang mereka fatwakan niscaya
orang yang setelah merekalah yang benar sehingga mereka
yang benar itu menjadi penjaga dan benteng bagi para
Shahabat. Ini adalah perkara yang mustahil.”14

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan
bahwa para Shahabat adalah hujjah bagi kita dalam me-
mahami Islam. Para Shahabat bagaikan bintang di langit.
Di dalam Al-Qur-an, bintang memiliki tiga fungsi:

1. Sebagai hiasan langit,
2. Pelempar setan,

3. Petunjuk arah.

139 Shahih: HR. Muslim (no. 2531) dari Shahabat Abu Musa al-Asy’ari
radhiyallaahu ‘anhu.
10 Ilgamul Muwagqqi’iin (V/575-576).
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Maka para Shahabat adalah sebagai:
1. Hiasan bagi umat ini,

2. Pelempar bintang api (berupa hujjah yang nyata)
terhadap orang-orang yang menyimpang, mengikuti
hawa nafsu, dan ahlul bid’ah,

3. Sebagai petunjuk untuk meluruskan pemahaman.

Maka Shahabat adalah sebagai pengintai bagi orang-
orang jahil yang mentakwil sifat-sifat Allah, ajaran orang
yang bathil, menolak orang-orang yang menyeleweng dan
yang melampui batas. Shahabat adalah sebagai mercusuar,
apabila kaum Muslimin ingin selamat, maka para Shahabat
harus dijadikan sebagai rujukan dalam memahami Islam
ini.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan
kedudukan para Shahabatnya dibandingkan dengan
generasi setelah mereka dari umat Islam sebagaimana
kedudukan beliau kepada para Shahabatnya dan sebagai-
mana kedudukan bintang terhadap langit.

Jelaslah perumpamaan Nabi ini menjelaskan kewajiban
mengikuti pemahaman Shahabat dalam agama Islam sama
dengan kewajiban umat Islam kembali kepada Nabi mereka,
karena Nabi adalah orang yang menjelaskan Al-Qur-an,
sedangkan para Shahabatnya adalah penyampai dan
penjelas bagi umat. Demikianlah Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam adalah seorang yang ma’shum yang tidak
berbicara dengan hawa nafsu dan beliau hanya mengucap-
kan petunjuk dan hidayah, sedangkan para Shahabatnya
adil, yang tidak berkata-kata kecuali dengan kejujuran dan
tidak mengamalkan sesuatu kecuali kebenaran.

Dan demikian juga Allah Ta’ala telah menjadikan
bintang-bintang sebagai alat pelempar setan ketika mencuri
kabar sebagaimana firman Allah Ta’ala,
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“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit dunia (yang
terdekat) dengan hiasan bintang-bintang. Dan Kami telah
menjaganya dari setiap setan yang durhaka, mereka (setan-
setan itu) tidak dapat mendengar (pembicaraan) para Malaikat
dan mereka dilempari dari segala penjuru untuk mengusir
mereka dan mereka akan mendapat adzab yang kekal, kecuali
(setan) yang mencuri (pembicaraan); maka ia dikejar oleh
bintang yang menyala.” (QS. Ash-Shaffaat: 6-10)

Dan firman-Nya,

3 . S G NS 1

“Dan sungguh, Kami menghiasai langit yang dekat dengan
bintang-bintang, dan Kami menjadikannya (bintang-bintang
itu) sebagai alat-alat pelempar setan...” (QS. Al-Mulk: 5)

Demikian juga para Shahabat adalah hiasan umat Islam
yang menghancurkan takwil orang-orang bodoh, ajaran
bathil dan penyimpangan orang yang menyimpang yang
mengambil sebagaian Al-Qur-an dan membuang sebagian-
nya, mengikuti hawa nafsu mereka lalu bercerai-berai ke
kanan dan ke kiri lalu mereka menjadi berkelompok-
kelompok.

Demikian juga bintang-bintang menjadi tanda bagi
penduduk bumi agar mereka gunakan sebagai alat petunjuk
di kegelapan darat dan laut, sebagaimana firman Allah
Ta’ala,
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“Dan (Dia menciptakan) tanda-tanda (petunjuk jalan). Dan
dengan bintang-bintang mereka mendapat petunjuk.” (QS.
An-Nahl: 16)

Dan firman-Nya,
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“Dan Dia-lah yang menjadikan bintang-bintang bagimu,
agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di
darat dan di laut...” (QS. Al-An’aam: 97)

Demikian pula para Shahabat, mereka dicontoh untuk
menyelamatkan diri dari kegelapan syubhat dan syahwat,
maka orang yang berpaling dari pemahaman mereka
berada dalam kesesatan yang membawanya kepada ke-
gelapan yang sangat kelam, seandainya dia mengeluarkan
tangannya maka tidak terlihat lagi.

Dengan pemahaman para Shahabat, kita membentengi
Al-Kitab dan As-Sunnah dari kebid’ahan setan jin dan
manusia yang menginginkan fitnah dan takwilnya untuk
merusak apa yang dimaksud Allah dan Rasul-Nya. Se-
hingga pemahaman para Shahabat merupakan pelindung
dari kejelekan dan sebab-sebabnya.

Seandainya pemahaman mereka bukan hujjah, tentunya
pemahaman orang setelah mereka menjadi penjaga dan
pelindung mereka, dan ini mustahil.4!

11 Lihat Limaadza Ikhtartu al-Manhajas Salafi (hal. 94-95).

Bab 4 : Dalil-dalil Manhaj Salaf Sebagai Hujjah "3



32. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam pernah
bersabda,
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Sale Byl G sy S
“Ilmu ini akan dibawa oleh para ulama yang adil
dari tiap-tiap generasi. Mereka akan memberantas
penyimpangan/perubahan yang dilakukan oleh orang-
orang yang ghuluw (yang melampaui batas), menolak

kebohongan pelaku kebathilan (para pendusta), dan
takwil orang-orang bodoh.”142

Dalam hadits ini disebutkan bahwa Al-Qur-an dan
As-Sunnah akan dibawa oleh orang-orang yang adil, hal
ini pertama kali menunjukkan bahwa para Shahabat yang
belajar dan menerima ilmu langsung dari Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah orang-orang yang adil
karena mereka yang menyampaikan ilmu kepada orang-
orang sesudahnya. Tidak mungkin (mustahil) orang-orang
yang sesudahnya dikatakan adil sedangkan Shahabat tidak
adil?!? Secara syari’at dan logika menunjukkan bahwa para
Shahabat adalah orang-orang yang adil, mereka adalah
pembawa syari’at Islam dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam.

Imam asy-Syaukani rahimahullaah (wafat th. 1250 H)
mengatakan, “Ketahuilah! Wajibnya mendahulukan
pembahasan mengenai keadilan para perawi yang telah
kami sebutkan hanya berlaku pada selain Shahabat,
adapun terhadap mereka maka tidak berlaku, karena pada

12 Hasan lighairihi: Diriwayatkan oleh al-‘Uqaily dalam adh-Dhu’afaa-ul
Kabir (1/26), Ibnu Abi Hatim dalam al-Jarh wat Ta'dil (II/17) dan lainnya,
dari Ibrahim bin ‘Abdurrahman al-’Adzry secara mursal. Untuk lebih
jelas tentang takhrij hadits ini dapat dilihat dalam Irsyaadul Fuhuul fii
Tash-hiih Hadiitsil ‘Uduul (hal. 11-35) karya Syaikh Abu Usamah Salim
bin ‘led al-Hilali hafizhahullaah.
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asalnya mereka adalah adil sehingga riwayat-riwayat dari
mereka diterima tanpa harus membahas keadaan mereka,
hal ini disebutkan oleh Ibnu Hajib dari sebagian besar

ulama. Al-Qadhi berkata, ‘Ini adalah pendapat Salaf, jumhur
khalaf,” dan al-Juwaini berkata, ‘Berdasarkan ijma’.””143

33. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

.
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“... Sesungguhnya darah kalian, harta benda kalian,
kehormatan kalian, haram atas kalian seperti terlarang-
nya hari ini, bulan ini dan negeri ini, hendaknya yang
hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir...” 1*

Dalam hadits ini menunjukkan keadilan para Shahabat
dan kejujuran mereka serta mereka adalah orang-orang
yang amanah. Karena itu, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam memerintahkan mereka untuk menyampaikan
agama Islam ini kepada orang-orang yang tidak hadir
dalam Hajjatul Wada'.

34. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Janganlah kamu mencaci-maki Shahabatku, demi

Dzat yang diriku berada di tangan-Nya, jika seandainya

3 Irsyaadul Fuhuul ilaa Tahqiigil Hagqi min ‘limil Ushuul (1/224) karya Imam
asy-Syaukani, tahgiq Dr. Sya’ban Muhammad Isma’il.

144 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 67, 105, 1741) dan Muslim (no. 1679 (30)),
dari Shahabat Abu Bakrah radhiyallaahu ‘anhu.
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salah seorang dari kalian infaq sebesar gunung Uhud
berupa emas, maka belum mencapai nilai infaq mereka
meskipun (mereka infaq hanya) satu mud (yaitu sepe-
nuh dua telapak tangan) dan tidak juga separuhnya.”145

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Ini adalah
pembicaraan dari beliau untuk Khalid bin al-Walid dan
teman-temannya dari kalangan yang masuk Islam pada
Fat-hu Makkah dan Perjanjian Hudaibiyyah. Apabila satu
mudd para Shahabatnya bahkan setengahnya lebih baik
di sisi Allah daripada emas sebesar gunung Uhud dari
orang seperti Khalid bin al-Walid dan para sahabatnya,
maka bagaimana mungkin Allah Ta’ala menghalangi
kebenaran dalam fatwa mereka sedang orang setelah
merekalah yang memperoleh kebenaran? Ini salah satu
perkara yang sangat mustahil.”146

Hadits ini menunjukkan keutamaan para Shahabat
yang paling besar, bahwa kita tidak boleh mencaci maki,
menjelek-jelekkan, dan menghina Shahabat. Keutamaan
mereka dibandingkan kita sangat jauh. Kalau kita berinfaq
dengan emas sebesar gunung Uhud, artinya kita berinfaq
(shadaqah) dengan ratusan ton emas maka itu belum dapat
mencapai derajat dan keutamaan infaq para Shahabat
sebesar dua telapak tangan berupa makanan, dan belum
juga mencapai separuhnya. Artinya, para Shahabat ber-
infaq satu tapak tangan berupa makanan, sedang kita
berinfaq dengan emas sebesar gunung Uhud, belum men-
capai derajat para Shahabat radhiyallaahu ‘anhum ajma’iin
wa rahimahumullaghu ajma’iin wa ghafara lanaa wa lahum yaa
ghafuurur rahiim.

145 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3673), Muslim (no. 2541), Abu Dawud (no.
4658), at-Tirmidzi (no. 3861), Ahmad (III/11), al-Baghawi dalam Syarhus
Sunnah (XIV/69 no. 3859) dan Ibnu Abi ‘Ashim dalam As-Sunnah (no. 988),
dari Shahabat Abu Sa’id al-Khudri radhiyallashu ‘anhu. Diriwayatkan juga
oleh Muslim (no. 2540 (221)) dan Ibnu Majah (no. 161) dari Shahabat Abu
Hurairah radhiyallaahu ‘anhu. Lihat juga syarah hadits ini di Fat-hul
Baari (V11/34-36).

146 I'laamul Muwaqqi’iin (V/578).
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35. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda
kepada ‘Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhuma,

.Jgéi‘;s\w 1’3“3@\?@@;@\

“Ya Allah, berikanlah pemahaman agama kepadanya,
dan ajarkanlah ia takwil (tafsir Al-Qur-an.”!¥

Dalam lafazh lain disebutkan,
SEiiade L
“Ya Allah, ajarkanlah ia Al-Kitab (Al-Qur-an).” 148

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Termasuk
perkara yang tidak mungkin dan mustahil apabila telah
berfatwa ulama umat dan penerjemah Al-Qur-an yang
dido’akan oleh Rasulullah shallallaghu ‘alaihi wa sallam
dengan do’a yang pasti dikabulkan agar ia diberikan
pemahaman dalam agama dan agar Allah mengajarkannya
al-Hikmah dan tidak ada seorang pun Shahabat yang
menyelisihi fatwanya lalu ia salah dalam fatwanya itu.
Kemudian ada seorang dari kalangan muta-akhirin berfatwa
setelahnya dengan fatwa yang bertentangan dengan fatwa
beliau, lalu kebenaran ada bersamanya (orang muta-akhirin)
sehingga ia dan yang taklid kepadanya memperoleh
kebenaran tersebut, sedang kebenaran itu tercegah dari
Ibnu ‘Abbas dan para Shahabat radhiyallaahu ‘anhum?!?"14

36. Diriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yaman radhiyal-
laahu ‘anhu, ia berkata,

a e s sl Jo dn 352550 2 de

17 Shahih: HR. Ahmad (I/266, 314, 328, 335), ath-Thabrani (no. 10587), al-
Hakim (I11/534), dan selainnya. Dishahihkan oleh al-Hakim dan disepakati
oleh adz-Dzahabi. Bagian pertama diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 143)
dan Muslim (no. 2477 (138)).

148 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 75).

149 I'laamul Muwaqqi'iin (V1/17).
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“Orang-orang bertanya kepada Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam tentang kebaikan, namun aku justru
bertanya kepada beliau tentang keburukan karena aku
takut terjerumus kepadanya. Maka aku berkata, “Wahai
Rasulullah! Sesungguhnya kami pernah berada di masa
Jahiliyyah dan masa penuh kejahatan (kejelekan), lalu
Allah mendatangkan kepada kami kebaikan ini (Islam).
Apakah setelah kebaikan ini akan datang keburukan
lagi?’ Beliau menjawab, “Ya.” Aku bertanya lagi, ‘Apakah
setelah keburukan itu akan datang lagi kebaikan?’
Beliau menjawab, ‘Ya, tetapi kebaikan itu terselimuti
kabut.” Aku bertanya, ‘Bagaimana wujud kabut itu?’
Beliau menjawab, ‘Adanya sekelompok orang yang
menjalani sunnah yang bukan Sunnahku, mengambil

so\\
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petunjuk juga bukan dari petunjukku. Kalian mengenali
mereka, tetapi kalian mengingkari mereka.” Aku ber-
tanya lagi, ‘Apakah setelah kebaikan (berkabut) itu
akan datang lagi keburukan lain?’ Beliau menjawab, “Ya,
adanya para da’i yang mengajak ke pintu-pintu Neraka
Jahannam. Barangsiapa yang menjawab panggilan
mereka, pasti tercampakkan ke Neraka Jahannam ter-
sebut.” Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah! Gambarkanlah
karakter mereka kepada kami.” Beliau menjawab, ‘Baik-
lah. Mereka adalah orang-orang yang kulitnya sama
dengan kita (berasal dari negeri kita), berbicara juga
dengan bahasa kita.” Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah!
Apa pendapatmu jika kami mendapati zaman tersebut?’
beliau menjawab, ‘Hendaklah engkau bersatu dengan
jama’ah dan imam kaum Muslimin.” Aku berkata, ‘Jika
mereka sudah tidak memiliki jama’ah dan imam lagi?’
Beliau menjawab, ‘Jauhilah semua kelompok tersebut,
meskipun harus mengigit akar pohon hingga engkau
mati dalam keadaan seperti itu.”” =

Hadits ini menunjukkan bahwa prinsip umum yang
selayaknya diikuti oleh setiap Muslim, dan perkara yang
paling penting dari prinsip itu ialah menjauhi sumber-
sumber fitnah yang berpengaruh terhadap kehidupan dan
agama seorang Muslim, khususnya ketika tidak adanya
jama’ah kaum Muslimin yang memiliki seorang imam
yang menegakkan dan menjalankan hukum-hukum dan
batasan-batasan syari’at.

Hal inilah yang diisyaratkan oleh Imam ath-Thabari
rahimahullaah beliau berkata, “Di dalam hadits ini terdapat
dalil bahwa kapan saja manusia tidak memiliki imam,
sedangkan manusia telah terpecah menjadi bergolong-
golongan, maka hendaklah ia tidak mengikuti seorang pun
dalam perpecahan itu, hendaklah ia menjauhi seluruh

150 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3606, 7084) dan Muslim (no. 1847). Lafazh
ini milik Muslim.
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golongan tersebut, jika ia mampu karena takut terjerumus
ke dalam kejelekan.”5!

Inilah jalan keluar pada hari ini di tengah-tengah ke-
asingan Islam dan sedikitnya para pengemban agama dan
para da’inya. Akan tetapi, harus mengetahui penjelasan
jalan tersebut:152

Jalan tersebut adalah jalan yang telah ditempuh oleh
Rasulullah shallallaahu ‘“alathi wa sallam dan para Shahabat-
nya, itulah jalan yang selamat, bukan jalan kelompok-
kelompok dan jama’ah-jama’ah sempalan yang ada se-
karang ini yang telah memecah belah kaum Muslimin.

37. Diriwayatkan dari al-“Irbadh bin Sariyah radhiyal-
laahu ‘anhu ia berkata,

“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menasihati
kami dengan nasihat yang membuat mata menangis dan
hati menjadi takut. Maka kami berkata, “Wahai Rasulullah!
Sungguh, ini adalah nasihat perpisahan, maka apa yang
engkau wasiatkan kepada kami?” beliau menjawab,
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‘Sungguh, aku telah tinggalkan kalian/di atas (agama)

yang putih bersih, malamnya seperti siangnya, tidak
ada yang menyimpang darinya sepeninggalku kecuali

151 Dinukil oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-* Asqalani dalam Fat-hul Baari (XIII/37).
152 Lihat Arba’uuna Hadiitsan fid Da’wati wad Du’aat (hal. 16-17), karya Syaikh
‘Ali bin Hasan al-Halabi hafizhahullaah.
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akan binasa. Siapa yang hidup di antara kalian maka ia
akan melihat perselisihan yang banyak, maka hendak-
lah kalian berpegang dengan apa yang kalian ketahui
dari Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ur Rasyidin yang
mendapat petunjuk, gigitlah ia dengan gigi geraham,
hendaklah kalian taat meskipun yang memerintah
kalian seorang budak dari Habasyah. Sesungguhnya
seorang Mukmin itu laksana unta yang jinak ke mana
saja diajak ia akan menurut.”1%3

Jalan itu putih bersih dan tampak sangat jelas sehingga
malamnya seperti siangnya. Namun manusia bertindak
tanpa petunjuk, mereka tidak mau mengetahui kebenaran
dan tidak mau menjauhi kebathilan. Lantas apakah sebab
semua itu? Apakah karena jalan tersebut tersembunyi?
Tidak! Jalan tersebut telah diketahui dan dikenal, akan
tetapi rambu-rambunya masih belum jelas bagi kebanyakan
manusia. Oleh karena itu wajib mengetahui rambu-rambu
jalan tersebut.15

Rambu-rambu tersebut adalah kembali kepada ilmu
dan pemahaman para Shahabat.!>

38. Diriwayatkan dari Mu’awiyah radhiyallaahu ‘anhu
ia berkata, “Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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“Akan ada satu golongan dari umatku yang tetap
tegak di atas perintah Allah. Tidak membahayakan

153 Shahih: HR. Ahmad (IV/126), Ibnu Majah (no. 43), al-Hakim (1/96), al-
Baihagi dalam al-Madkhal (no. 51), dan selainnya. Hadits ini dishahihkan
oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Syaikh al-Albani men-
shahihkan hadits ini dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 937).

154 | jhat Arba’uuna Hadiitsan fid Da’wati wad Du’aat (hal. 18-19).

155 Lihat Bashaa-iru Dzawisy Syaraf (hal. 74).
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mereka orang yang melecehkan -atau yang menentang-
mereka sampai datang keputusan Allah, sedang mereka
menang atas manusia.” 1%

Kebaikan ini akan tetap ada bersamaan dengan ber-
jalannya waktu dan berbeda-bedanya tempat. Tidak dapat
dilenyapkan oleh rencana pembuat makar dan tidak dapat
dikekang oleh makar para pembuat tipu daya. Oleh karena
itu, orang yang melecehkan golongan ini dari kalangan
orang yang dibujuk hatinya oleh setan dengan syahwat
dan syubhat tidak akan dapat membahayakannya, demi-
kian pula orang yang menentang mereka dari kalangan
orang yang terang-terangan menentangnya dan meng-
ikrarkan permusuhan terhadapnya. Golongan ini akan
tetap di atas perintah Allah dengan senantiasa menunggu
keputusan Allah. Setiap pribadi dari golongan ini, dalam
dakwahnya pijakannya ialah: memperbaiki diri dan mem-
perbaiki orang lain.1%

39. Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu
ia berkata, “Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,

LUAD ok ‘u,éix\‘ségi;:,; L, p3ey I
“Islam awalnya asing, dan kelak akan kembali asing

sebagaimana awalnya, maka beruntunglah bagi al-
Ghurabaa’ (orang-orang asing).” 158

~
f-//

Sedangkan makna al-Ghurabaa’ adalah sebagaimana
yang diriwayatkan oleh “Abdullah bin ‘Amr bin al-'Ash
radhiyallaahu ‘anhuma ketika Rasulullah shallallaghu ‘alahi
wa sallam suatu hari menerangkan tentang makna dari al-
Ghurabaa’, beliau bersabda,

15 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3641) dan Muslim (no. 1037 (174)).
157 Lihat Arba’uuna Hadiitsan fid Da’wati wad Du’aat (hal. 24).
158 Shahih: HR. Muslim (no. 145).
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“Orang-orang yang shalih yang berada di tengah
banyaknya orang-orang yang jelek, orang yang men-
durhakai mereka lebih banyak daripada yang men-
taati mereka.”>

Rasulullah shallaahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda
mengenai makna al-Ghurabaa',

wuuu.\,wﬁuf“

“Yaitu, orang-orang yang senantiasa memperbaiki
(umat) di tengah-tengah rusaknya manusia.” ¢

Keterasingan Islam ditengah-tengah manusia justru
menambah keimanan seorang mukmin, meninggikan
keyakinannya, dan melipatgandakan ganjarannya, dirinya
sendiri baik dan memperbaiki orang lain.

Keterasingan ini tidaklah sendirian dalam keterasingan-
nya karena permisalannya dalam memperbaiki orang
lain ialah seperti permisalan keterasingannya para Nabi
‘alaihimus salaam, sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah
shallallaahu ‘alathi wa sallam ,

/
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159 Shahih: HR. Ahmad (11/177, 222), Ibnu Wadhdhah no. 168. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam tahqiq Musnad Imam
Ahmad (V1/207 no. 6650). Lihat juga Bashaa-iru Dzawi Syaraf bi Syarah
Marwiyyati Manhajas Salaf hal. 125.

160 Shahih li ghairihi: HR. Abu Ja’far ath-Thahawi dalam Syarah Musykilil
Aatsaar (11/170 no. 689) dan al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul I'tiqaad Ahlis
Sunnah (no. 173) dari Shahabat Jabir bin ‘ Abdillah radhiyallaahu ‘anhuma.
Hadits ini shahih li ghairihi karena ada beberapa syawahidnya. Lihat Syarah
Musykilil Aatsaar (II/170-171) dan Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1273).
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|
“Telah ditampakkan kepadaku umat-umat terdahulu. i
Maka aku melihat ada seorang Nabi bersama sekelom- :
pok orang, seorang Nabi bersama seorang dan dua
orang, dan seorang Nabi yang tidak ada seorang pun
bersamanya...” 161

. ‘i

Di dalam hadits ini terdapat dalil yang jelas bahwa
banyak atau sedikitnya pengikut bukanlah tolok ukur
untuk mengetahui keadaan seorang da’i apakah ia berada
di atas kebaikan ataukah di atas kebathilan.162

40. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
o"""/o"o" 0. - @ //o:‘/
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oo 1o ] ut;;a‘ 13T 180 550 J.as
Swdsdig s ﬁ_x L5 A s
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“Akan datang suatu masa, yang saat itu ada satu
pasukan dikirim (untuk berperang). Mereka berkata,
‘Coba lihat! Adakah di antara kalian salah seorang
Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam?’ ternyata
ada satu orang Shahabat Nabi, maka karenanya Allah ;
memenangkan mereka. Kemudian dikirim pasukan

161 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3410, 5705, 5752, 6541) dan Muslim (no. 220).
162 Lihat Arba’uuna Hadiitsan fid Da'wati wad Du’aat (hal. 25-26).
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kedua. Dikatakan kepada mereka, ‘Adakah di antara
mereka yang pernah melihat Shahabat Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam?’ maka karenanya Allah memenangkan
mereka. Lalu dikirim pasukan ketiga. Dikatakan, ‘Coba
lihat! Apakah ada di antara mereka yang pernah melihat
seorang yang pernah melihat Shahabat Nabi shallal-
laaahu ‘alaihi wa sallam.” Maka didapati satu orang se-
hingga Allah memenangkan mereka. Kemudian dikirim
pasukan keempat. Dikatakan, ‘Coba lihat! Apakah ada
di antara mereka seseorang yang pernah melihat se-
seorang yang pernah melihat seseorang yang pernah
melihat Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam?
Maka didapati satu orang. Akhirnya Allah memenang-
kan mereka.”163

Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa umat Islam
akan mendapatkan kemuliaan dan kemenangan dengan
mengikuti para Shahabat ridhwanullaahi ‘alaihim ajma’iin.
Jadi, umat Islam wajib mengikuti para Shahabat.

41. Diriwayatkan dari Abu Dzar radhiyallaahu ‘anhu,
ia berkata,

“Ada seorang pemuda yang melewati ‘Umar radhiyal-
laahu ‘anhu, maka ‘Umar berkata, “Ini sebaik-baik pemuda.”
Perawi berkata, “Maka Abu Dzar mengikutinya, lalu
berkata, ‘Wahai anak muda, mohonkanlah ampunan
untukku!” Maka ia menjawab, “Wahai Abu Dzar! Apakah
aku harus memohonkan ampunan untukmu, sedang
engkau adalah Shahabat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam?’ Abu Dzar menjawab, ‘Mohonkanlah ampunan
untukku!” Pemuda itu menjawab, ‘Tidak, sampai engkau
memberitahukan aku.” Abu Dzar berkata, ‘Sesungguhnya
engkau tadi melewati ‘Umar dan ia berkata, ‘Ini sebaik-
baik pemuda, sedang aku mendengar Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam bersabda,

163 Shahih: HR. Muslim (no. 2532 (209)).
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“Sesungguhnya Allah menjadikan kebenaran ada pada
lisan ‘Umar dan hatinya.”” 1%

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Sangat
mustahil terjadinya kesalahan pada suatu masalah yang
difatwakan oleh orang yang Allah telah jadikan kebenaran
sebagai bagian dari lisan dan hatinya, sedang tidak ada
seorang Shahabat pun yang mengingkarinya lantas kebe-
naran dalam fatwa tersebut diperoleh orang-orang setelah-
nya. Ini sangat mustahil.”165

42. Dalam hadits tentang perpecahan umat disebutkan
bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
menyifatkan golongan yang selamat, bahwasanya
mereka adalah al-Jama’ah.

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Banyak
nash-nash Al-Qur-an dan As-Sunnah yang menganjurkan
dan memerintahkan kita untuk berada dalam jama’ah.

Teks Nabawi tersebut menunjukkan bahwa yang di-
maksud dengan al-jama’ah ialah para Shahabat Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Sebab, di masa awal Islam
tidak ada jama’ah lain selain Shahabat Rasulullah shallal-
laahu ‘alaihi wa sallam.

Makna menetapi jama’ah ialah menetapi perkataan
mereka dalam penghalalan, pengharaman, dan tidak
membelot dari mereka.

Imam asy-Syafi'i rahimahullaah berkata, ‘Jika jama’ah
kaum Muslimin terpecah di berbagai negeri, maka tidak

164 Shahih: HR. Ahmad (V/165, 177), Abu Dawud (no. 2962), Ibnu Majah
(no. 108), Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah (no. 249), al-Baghawi dalam
Syarhus Sunnah (no. 3876), dan selainnya.

165 ["lgamul Muwagqqi‘iin (V1/8-9).
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ada seorang pun yang mampu untuk komitmen terhadap
persatuan fisik orang-orang yang terpecah belah. Sebab,
bisa jadi secara fisik orang-orang muslim dan kafir juga
bisa bersatu, begitu juga antara orang-orang yang bertakwa
dan orang-orang keji sehingga komitmen terhadap fisik
orang-orang tidaklah memiliki arti, sebab perkumpulan
fisik saja tidak akan bisa membuahkan sesuatu pun.
Komitmen terhadap jama’ah tidak ada artinya kecuali jika
jama’ah itu sepakat dalam penghalalan, pengharaman, dan
ketaatan. Siapa pun yang bersuara seperti pendapat kaum
Muslimin maka ia telah komit dan menetapi jama’ah. Dan
siapa pun yang berseberangan dengan pendapat jama’ah
maka ia telah berseberangan dengan jama’ah yang sebenar-
nya diperintahkan untuk dipatuhi. Kelengahan hanya
terdapat dalam perpecahan, dan tidak mungkin di dalam
jama’ah terjadi kelengahan dari makna Kitabullah, Sunnah,
dan qiyas, insya Allah.’

Menetapi jama’ah dalam hal ini adalah menetapi per-
kataan para Shahabat dalam penghalalan dan pengha-
raman karena itulah makna menetapi jama’ah, sebagai-
mana yang dijelaskan oleh Imam asy-Syafi’i rahimahullah.

Jama’ah yang dimaksud adalah jama’ah para Sha-
habat sebagaimana yang diisyaratkan dalam hadits ten-
tang perpecahan umat.

Dengan demikian kita harus menetapi perkataan
mereka dalam hal penghalalan, pengharaman, dan hal
yang bersifat wajib serta mengikuti mereka dalam hal itu.
Sebab, kelengahan hanya terdapat dalam perpecahan,
sedang bagi para Shahabat tidaklah mungkin terjadi ke-
lengahan dari makna Kitabullah, Sunnah, dan qiyas, insya
Allah. Sebagaimana yang dikatakan Imam asy-Syafi'i.
Wallaahul Musta’aan.” 166

166 Bashaa-iru Dzawisy Syaraf (hal. 76-77).
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43. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda
tentang Khawarij kepada para Shahabat,

v.g.,g étw;cﬁﬁé’/}/ﬁépb!’“ /..

“Salah seorang dari kalian menganggap remeh shalat-
nya dibandingkan shalat mereka, puasanya dibanding-
kan puasa mereka...”16”

Segi pengambilan dalilnya bahwa Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam membandingkan shalatnya Khawarij
dengan shalatnya para Shahabat, puasa mereka dengan
puasa para Shahabat, akan tetapi ketika Khawarij berada
di atas manhaj selain manhaj Shahabat, dan telah mutawatir
hadits yang mencela dan memperingatkan mereka, maka
jelaslah bahwa manhaj para Shahabat adalah haq (benar)
yang tidak ada keraguan sedikit pun di dalamnya, maka
siapa yang berpegang teguh kepadanya berarti ia berada
di atas jalan yang lurus, dan siapa yang menyelisihinya
maka jalannya bercerai-berai dan menyimpang dari jalan
yang terang benderang.

Dan ini menunjukkan bahwa Rasulullah shallallaghu
‘alaihi wa sallam menjadikan pemahaman para Shahabat
dan amalan mereka sebagai timbangan untuk menim-
bang pemahaman dan amalan orang sesudah mereka.
Maka, siapa yang sesuai dengan mereka berarti telah
selamat dan siapa yang menyelisihi maka janganlah
menyalahkan kecuali terhadap dirinya sendiri.1¢®

44. ‘Ubadah bin ash-Shamit radhiyallaahu ‘anhu berkata,
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167 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3610).
168 Lihat Bashaa-iru Dzawisy Syaraf (hal. 73).
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“Kami membai’at Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam
agar kami mengatakan kebenaran di mana pun kami
berada dan kami tidak boleh takut terhadap celaan
orang yang mencela dalam berdakwah kepada Allah.”16°

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Mereka
berkata dengan kebenaran, menerangkannya, dan mereka
tidak takut celaan orang yang mencela dalam berdakwah
kepada jalan Allah, mereka tidak pernah menyembunyikan
kebenaran sedikit pun lantaran takut dengan pecut atau
tongkat, tidak pula takut kepada amir dan penguasa
sebagaimana hal itu diketahui bagi orang yang memper-
hatikan petunjuk dan jalan hidup mereka. Abu Sa’id pernah
mengingkari Marwan yang pada saat itu sebagai penguasa
Madinah, ‘Ubadah bin ash-Shamit pernah mengingkari
Mu’awiyah padahal ia seorang khalifah, Ibnu “Umar pernah
mengingkari Hajjaj bin Yusuf yang bengis lagi jahat, ‘Ali
pernah mengingkari “Amr bin Sa’id seorang penguasa
Madinah, dan pengingkaran mereka terhadap para penguasa
sangat banyak, yaitu apabila penguasa tersebut telah keluar
dari keadilan, dan mereka tidak takut pecut para penguasa
itu tidak pula takut terhadap siksaan dari mereka. Sedang
orang setelah mereka tidak menempati kedudukan ini,
bahkan sebagian besar mereka banyak meninggalkan
kebenaran karena takut kepada penguasa yang zhalim dan
jahat. Maka termasuk perkara yang mustahil mereka itu
sejalan dengan kebenaran, sedang para Shahabat Rasulullah
shallallaahu “alaihi wa sallam tercegah dari kebenaran itu.”170

Namun perlu diingat bahwa pengingkaran kepada
penguasa diajarkan adabnya oleh Rasulullah shallallaahu
“alaihi wa sallam, bukan seperti pada zaman sekarang dengan
cara menjelek-jelekkan penguasa, membeberkan aibnya,
menyebutkan kekurangannya, menampakkan kebencian
kepadanya di hadapan umum atau melalui media lainnya
dan mengadakan provokasi, hal tersebut bukan cara yang

169 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7200) dan Muslim (no. 1709).
170 I'laamul Muwagqi’iin (V1/14-15).
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benar. Bahkan cara ini menyalahi petunjuk Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam, berdosa karena menyalahi Sunnah, me-
nimbulkan kerusakan dan bahaya yang lebih besar serta
tidak ada manfaatnya. Orang yang melakukan hal demikian
akan dihinakan Allah pada hari Kiamat.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

1 Sl OGT a5 sl
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“Barangsiapa yang memuliakan penguasa di dunia,
akan dimuliakan Allah di akhirat, dan barangsiapa

yang menghinakan penguasa di dunia, maka Allah
akan hinakan dia pada hari Kiamat.”1”!

Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam bersabda menge-
nai menasihati penguasa dengan cara yang benar,
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“Barangsiapa yang ingin menasihati penguasa, jangan- f
lah ia menampakkan dengan terang-terangan, hendak- :
lah ia pegang tangannya lalu menyendiri dengannya,
kalau penguasa itu mau mendengar nasihat itu, maka
itu yang terbaik dan bila si penguasa itu enggan (tidak
mau menerima), maka sungguh ia telah melaksanakan
kewajiban menyampaikan amanah yang dibebankan
kepadanya.”172

71 Hasan: HR. Ahmad (V/42, 48-49), dari Abi Bakrah, Nufai’ bin al-Harits
radhiyallaghu ‘anhu. Lihat Silsilah al- Ahaadiits ash-Shahiihah (V/375-376).

172 Shahih: HR. Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah bab Kaifa Nashihatur
Ra’iyyah lil Wulaat (11/507-508 no. 1096, 1097, 1098), Ahmad (I11/403-404)
dan al-Hakim (I1I/290) dari ‘Iyadh bin Ghunm radhiyallaahu ‘anhu.
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45. Diriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yaman radhiyal-
laahu ‘anhu ia berkata,
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“Wahai para pembaca Al-Qur-an!'”? Ikutilah jalan
orang-orang sebelum kalian. Demi Allah! Jika kalian
istiqamah, maka kalian telah jauh didahului (oleh
orang-orang yang mendahului kalian), dan jika kalian
meninggalkannya (jalan mereka) ke kanan dan ke kiri

maka kalian telah tersesat dengan kesesatan yang
jauh.”174

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Merupakan
perkara yang mustahil apabila kebenaran berada pada
selain jalan orang yang telah terdahulu dalam segala ke-
baikan secara mutlak.””5

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullaah berkata, “Yang
menjadikan hadits Hudzaifah ini berada pada hukum
marfu’ ialah isyarat ini, yaitu isyarat mengenai keutamaan
orang-orang yang terdahulu dan yang pertama kali masuk
Islam dari kalangan Muhajirin dan Anshar. Mereka adalah
orang-orang yang telah berlalu di atas istiqgamah, kemudian
mereka mati syahid di hadapan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam atau mereka hidup setelah beliau wafat di atas jalan
beliau kemudian mereka syahid atau mereka meninggal
dunia di atas tempat tidur mereka.”176

17 Maksudnya adalah para ulama yang memahami Al-Qur-an dan As-
Sunnah dan ahli ibadah. (Lihat Fat-hul Baari XII1/257).

174 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (Fat-hul Baari X111/250, no. 7282).

175 ['laamul Muwagqqi’iin (V/580).

176 Fat-hul Baari (X111/257)
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46. Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud radhiyal-
laahu ’anhu, ia berkata,
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“Pada saat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
wafat, kaum Anshar berkata, ‘Pada kami ada pemimpin
dan pada kalian pun ada pemimpin,” maka ‘Umar
mendatangi mereka, lalu berkata, ‘Bukankah kalian
telah mengetahui bahwa Rasulullah shallallaahu “alaihi
wa sallam telah memerintahkan Abu Bakar agar mengi-
mami manusia?’ Mereka menjawab, ‘Benar.” ‘Umar
berkata, “‘Maka siapakah di antara kalian yang senang
mendahului Abu Bakar?” Kaum Anshar menjawab,
‘Kami berlindung kepada Allah dari mendahului Abu
Bakar.””177

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Dan kami
berkata kepada seluruh para mufti (pemberi fatwa), ‘Siapa-
kah di antara kalian yang senang mendahului Abu Bakar
apabila beliau berfatwa dengan satu fatwa dan orang selain
beliau yang kalian taklid kepadanya berfatwa dengan selain
fatwa beliau? Lebih-lebih kepada salah seorang dari pe-
mimpin kalian yang berkata, ‘Waijib bertaklid kepada orang
yang kami taklid kepadanya dalam agama dan tidak boleh
taklid kepada Abu Bakar ash-Shiddiq radhiyallashu ‘anhu.’
Ya Allah, kami bersaksi kepada-Mu bahwa diri kami tidak

177 Hasan: HR. Ahmad (1/21, 396, 405), Ibnu Abi Syaibah (no. 38041), Ibnu
Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah (no. 1159), an-Nasa-i (1I/74) dan dalam as-
Sunanul Kubra (no. 855), al-Baihaqi dalam as-Sunanul Kubra (VIII/152), al-
Hakim (llI/67), dan Abu Nu’aim dalam Hilyatul Auliyaa’ (IV/209, no. 5276).
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senang akan hal itu, dan kami berlindung kepada-Mu dari
merasa senang.”178

47. Diriwayatkan dari ‘Amr bin Yahya, ia berkata, “Aku
mendengar ayahku berkata dari ayahnya, ia berkata,

“Kami biasa duduk di depan pintu rumah Ibnu Mas'ud
sebelum shalat Shubuh. Apabila beliau telah keluar kami
berjalan bersamanya menuju masjid. Kemudian datanglah
Abu Musa al-Asy’ari menemui kami, lalu berkata, ‘Apakah
Abu ‘Abdirrahman (kunyah Ibnu Mas’ud) telah keluar
bersama kalian?’ kami menjawab, ‘Tidak.” Maka beliau pun
duduk bersama kami hingga ia keluar, ketika keluar kami
semua berdiri, lalu Abu Musa berkata kepadanya, ‘Wahai
Abu ‘Abdirrahman! Sungguh, barusan aku melihat di
masjid suatu perkara yang aku ingkari, dan alhamdulillaah
aku tidak berpendapat akan hal itu kecuali kebaikan.” Ibnu
Mas’ud berkata, ‘Apa itu?” Abu Musa menjawab, ‘Jika
masih hidup, engkau akan melihatnya,” Abu Musa kembali
berkata, “Aku melihat di masjid satu kaum duduk me-
lingkar menunggu shalat, pada setiap lingkaran ada sese-
orang, sedang di tangan mereka ada batu kerikil, lalu ia
berkata, ‘Bertakbirlah seratus kali,” maka mereka pun
bertakbir seratus kali. Lalu berkata, ‘Bertahlillah seratus
kali,” maka mereka pun bertahlil seratus kali, dan berkata
lagi, ‘Bertasbihlah seratus kali,” maka mereka pun bertasbih
seratus kali. ]onu Mas'ud berkata, ‘Lantas apa yang engkau
katakan kepada mereka?” Abu Musa menjawab, ‘Aku tidak
mengatakan sesuatu pun kepada mereka karena menunggu
pendapatmu atau menunggu perintahmu.” Ibnu Mas'ud
berkata, “Mengapa tidak engkau suruh mereka menghitung
kesalahan-kesalahan mereka dan engkau jamin bahwa
kebaikan mereka tidak akan disia-siakan.” Kemudian beliau
beranjak dan kami pun beranjak bersamanya hingga ketika
beliau telah mendatangi salah satu halagah tersebut lalu
berdiri di hadapan mereka dan berkata, “Perbuatan apakah

178 I'laamul Muwagqqi'iin (V1/16).
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yang sedang kalian lakukan ini?” mereka menjawab, “Wahai
Abu ‘Abdirrahman! Dengan kerikil ini kami menghitung
takbir, tahlil, dan tasbih.” Ibonu Mas’ud berkata, ‘Hitunglah
kesalahan-kesalahan kalian, maka aku jamin kebaikan
kalian tidak akan disia-siakan sedikit pun,
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‘Celaka kalian, wahai umat Muhammad! Alangkah
cepatnya kebinasaan kalian. Ini para Shahabat Nabi
kalian shallallaahu ‘alaihi wa sallam masih banyak, dan
ini pakaiannya belum usang dan bejana-bejananya
belum pecah. Demi (Allah) yang jiwaku berada di
tangan-Nya, apakah kalian menyangka berada di atas
agama yang lebih lurus daripada agama Muhammad?
Ataukah kalian hendak membuka pintu-pintu kese-
satan?’ '

Mereka menjawab, ‘Demi Allah, wahai Abu ‘Abdir-
rahman! Yang kami inginkan tidak lain adalah kebaikan.’
Beliau menjawab, ‘Betapa banyak orang yang mengingin-
kan kebaikan tidak mendapatkannya. Sungguh, Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam memberitahukan kepada kami
bahwa ada satu kaum yang membaca Al-Qur-an namun
tidak melewati kerongkongan mereka. Demi Allah, aku
tidak mengetahui mungkin sebagian mereka adalah dari
kalangan kalian.” Kemudian beliau berpaling dari mereka.
Lalu ‘Amr bin Salamah berkata, ‘Kami melihat sebagian
besar orang yang membuat halaqah itu pada Perang Nah-
rawan memerangi kami bersama Khawarij.””17

179 Shahih: HR. Ad-Darimi (1/68-69). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah
(V/11-12, no. 2005).
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48. Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhuma pernah berkata

kepada kaum Khawarij ketika mengajak mereka
berdialog,
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“Aku datang dari pihak para Shahabat Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, sedang tidak ada seorang
pun dari mereka di tengah-tengah kalian, dan aku
datang dari pihak anak paman (keponakan) Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam (yaitu ‘Ali bin Abi Thalib),

kepada merekalah Al-Qur-an diturunkan, dan mereka
adalah orang yang paling mengetahui tafsirnya.”180

Perkataan yang agung ini memiliki beberapa faedah,

di antaranya:

1.

Penjelasan bahwa tidak ada seorang Shahabat pun yang
bersama ahli bid’ah.

Bahwa setiap firgah, atau golongan, atau madzhab
(yang menyimpang) tidak ada seorang Shahabat pun
di dalamnya -atau madzhab dan jalan yang ditempuh
para Shahabat dalam beragama- sehingga mereka
berkumpul di atas kesesatan dan mendirikannya untuk
perbuatan bid’ah.

Bahwa berpihak kepada para Shahabat -maksudnya
kepada madzhab mereka- dan berpegang teguh pada
jalan mereka merupakan kemenangan yang sesungguh-
nya dan sebagai pokok dari keselamatan.

180 Hasan: HR. ‘Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf (no. 18678), Ahmad (1/342),

Abu Dawud (no. 4037), ath-Thabrani dalam al-Mu jamul Kabirr (no. 10598),
dan al-Hakim (II/150), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Mu-
hammad Syakir dalam Musnad Imam Ahmad (no. 3184).
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4. Setiap orang harus berhujjah dengan pemahaman para
Shahabat, dan tidak boleh dengan kebalikannya.

5. Shahabat adalah orang yang paling mengetahui tafsir
Al-Qur-an karena mereka menyaksikan diturunkannya,
melihat kejadian-kejadiannya sehingga pemahaman
mereka terhadap Al-Qur-an lebih didahulukan dari-
pada orang selain mereka.

6. Sesungguhnya ahlul bid’ah mereka adalah orang-orang
yang menyempal dari jama’ah yang benar, dan mereka
adalah orang yang memisahkan diri dari manusia.8!

49. Diriwayatkan dari ‘Ubaidullah bin Abi Yazid rahima-
hullaah ia berkata,

“Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhuma apabila ditanya
tentang sesuatu, dan jawabannya ada di dalam Al-Qur-an
dan As-Sunnah maka ia menjawab dengannya. Apabila
tidak ada, maka ia menjawab dengan perkataan Abu Bakar
dan ‘Umar. Dan apabila tidak ada dari keduanya, maka
ia menjawab dengan pendapatnya.”182

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Inilah Ibnu
‘Abbas -di mana ittiba'nya beliau terhadap dalil dan ber-
hukumnya ia terhadap hujjah sudah sangat dikenal, sampai-
sampai ia menyelisihi pembesar para Shahabat dengan
dalil yang ada padanya- beliau menjadikan perkataan Abu
Bakar dan ‘Umar sebagai hujjah yang digunakannya setelah
firman Allah dan sabda Rasul-Nya, dan tidak ada seorang
Shahabat pun yang menyelisihi perbuatannya.”18

Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhuma berpegang dengan
hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
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181 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 64-65).

182 Shahih: Diriwayatkan oleh ad-Darimi (I/59), al-Hakim (I/127), al-Baihaqi
(X/115), al-Khatib dalam al-Fagih wal Mutafaqqih (1/203), dan selainnya.

183 I'lgamul Muwagqqi’iin (V1/12-13).
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50.

“Tkutilah oleh kalian dua orang sepeninggalku: Abu
Bakar dan ‘Umar.”184

Shahabat ‘Abdullah bin Mas"ud radhiyallaahu ‘anhu
berkata,
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“Sesungguhnya Allah melihat hati hamba-hamba-Nya
dan Allah mendapati hati Nabi Muhammad shallallaahu
‘alaihi wa sallam adalah sebaik-baik hati manusia, maka
Allah pilih Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam
sebagai utusan-Nya dan Allah memberikan risalah
kepadanya, kemudian Allah melihat dari seluruh hati
hamba-hamba-Nya setelah Nabi-Nya, maka didapati
bahwa hati para Shahabat merupakan hati yang paling
baik sesudahnya, maka Allah jadikan mereka sebagai
pendamping Nabi-Nya yang mereka berperang atas
agama-Nya. Apa yang dipandang kaum Muslimin
(para Shahabat Rasul) itu baik, maka itu baik pula di
sisi Allah dan apa yang mereka (para Shahabat Rasul)
pandang buruk, maka di sisi Allah hal itu adalah
buruk.”18

184

185

Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 3662), Ibnu Majah (no. 97), dan selainnya
dari Hudzaifah Ibnul Yaman radhiyallaahu ‘anhu. Dishahihkan oleh Syaikh
al-Albani dalam Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 1142-1144).

Hasan: Diriwayatkan oleh Ahmad (I/379), dishahihkan oleh Syaikh
Ahmad Syakir (no. 3600), ath-Thayalisi (no. 243), ath-Thabrani dalam
al-Mu’jamul Kabiir (no. 8593), dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah
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Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah mengatakan, “Ter-
masuk perkara yang mustahil apabila orang yang paling
baik hatinya setelah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
salah dalam memilih kebenaran pada hukum Allah sedang
orang yang setelah mereka memperoleh kebenaran itu.
Selain itu, mustahil pula bila apa yang difatwakan oleh
salah seorang dari mereka sedang yang lain mendiamkan-
nya maka kemungkinannya mereka telah memandang hal
itu adalah baik atau mereka memandangnya jelek. Jika
mereka telah memandangnya baik maka itu baik di sisi
Allah, dan jika mereka telah memandangnya jelek, sedang
mereka tidak mengingkarinya maka ketika itu hati mereka
bukanlah hati seorang hamba yang paling baik, dan orang
setelah mereka yang mengingkarinya lebih baik daripada
mereka dan lebih mengetahui. Ini adalah salah satu ke-
mustahilan yang paling jelas.”18

Hadits ini menunjukkan:

1. Bahwa hati para Shahabat adalah hati yang paling
baik setelah para Nabi dan Rasul shalawaatullaahi wa
salaamuhu ‘alaihim.

2. Para Shahabat adalah pendamping Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam yang setia.

3. Para Shahabat adalah pejuang, pembela Islam. Dengan
perantaraan mereka agama Islam tersebar ke seluruh
pelosok dunia.

4. Mereka adalah orang yang paling paham tentang Islam,
paling tahu, paling selamat, dan paling bijaksana.

5. Ijma’ Shahabat adalah ma’shum sehingga apa yang
dipandang baik oleh mereka, maka baik pula di sisi
Allah. Wallaahu a’lam.

(I/214-215, no. 105), . Lihat Majma‘uz Zawaa-id (1/177-178). Diriwayatkan
juga oleh al-Hakim (III/78), ath-Thabrani dalam al-Mu‘jamul Kabiir (IX,
no. 8582) dan al-Aajurri dalam asy-Syarii’ah (IV/1687, no. 1146).

186 ['lagmul Muwaqqi'iin (V/579).
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Beliau radhiyallaahu ‘anhu juga mengatakan
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”BarangsiaI;a di antara kalian yang ingin meneladani,
hendaklah meneladani para Shahabat Rasulullah shal-
lallaahu ‘alaihi wa sallam. Karena sesungguhnya mereka
adalah umat yang paling baik hatinya, paling dalam
ilmunya, paling sedikit bebannya, dan paling lurus
petunjuknya, serta paling baik keadaannya. Suatu kaum
yang Allah telah memilih mereka untuk menemani
Nabi-Nya, untuk menegakkan agama-Nya, maka

kenalilah keutamaan mereka serta ikutilah atsar-atsar-
nya, karena mereka berada di jalan yang lurus.”1#

Beliau juga berkata,
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“Hendaklah kalian mengikuti dan janganlah kalian
berbuat bid’ah. Sungguh kalian telah dicukupi (dengan

. Islam ini) karena setiap yang diada-adakan adalah
bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat.”188

187 Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abdil Baar dalam kitabnya Jaami’ Bayaanil ‘Ilmi

wa Fadhlih (11/947 no. 1810), tahgig Abul Asybal Samir az-Zuhairi. Pentahgiq
kitab ini mengatakan, “Sanadnya lemabh, tetapi atsar ini tidak mengapa.”
Artinya, atsar ini boleh dipakai karena ada syawahidnya.

188 Diriwayatkan oleh ad-Darimi (1/69), al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul

I'tiqaad Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah (1/96, no. 104), ath-Thabrani dalam
Mu’jaamul Kabiir (no. 8770), dan Ibnu Baththah dalam al-Ibaanah (no. 175).
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51. Diriwayatkan dari Yahya bin Ya’'mar rahimahullaah,
ia berkata,

“Orang yang pertama kali berbicara tentang qadar di
Bashrah ialah Ma’bad al-Juhani; kemudian aku bersama
Humaid bin ‘Abdurrahman al-Himyari pergi melaksanakan
haji atau umrah, maka kami berkata, ‘Seandainya kami
bertemu dengan salah seorang Shahabat Rasulullah shal-
lallaahu ‘alaihi wa sallam niscaya kami akan bertanya ke-
padanya tentang apa yang dikatakan mereka itu tentang
qadar...””18

Sisi pengambilan dalilnya ialah bahwa untuk menge-
tahui hakikat dari pendapat Ma’bad al-Juhani dan teman-
temannya, para Tabi’in ini kembali kepada pemahaman
para Shahabat dan manhaj mereka. Ini menunjukkan bahwa
Tabi’in berpendapat bahwa manhaj para Shahabat adalah
hujjah, dan segala kejadian yang muncul sepeninggal mereka
harus dihadapkan pada manhaj dan pemahaman para
Shahabat karena ia sebagai timbangan (tolok ukur) dalam
menerima atau menolak kejadian tersebut.!®

52. Sa’id bin Jubair rahimahullaah berkata,
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“Perkara apa saja yang tidak diketahui oleh orang-

orang yang ikut Perang Badar, maka itu bukanlah
bagian dari agama.”1

Atsar ini menunjukkan bahwa para Shahabat adalah
orang yang paling tahu dan paling paham tentang Al-
Qur-an dan As-Sunnah.

53. Abul ‘Aliyah rahimahullaah berkata,

“Pelajarilah agama Islam oleh kalian, maka apabila
kalian telah mempelajarinya, janganlah kalian mem-

189 Shahih: Dikeluarkan oleh Muslim (no. 8).
190 Lihat Bashaa-ir Dzawisy Syaraf (hal. 72).
¥t Jammi Bayaanil ‘IImi wa Fadhlihi (1/771, no. 1425).
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bencinya dengan berpaling ke kanan dan ke kiri. Ber-
peganglah kalian kepada jalan yang lurus, peganglah
Sunnah Nabi kalian dan manhaj para Shahabatnya, dan
jauhilah hawa nafsu yang menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara manusia.”*%

54. Muhammad bin Sirin (wafat tahun 110 H) rahimahul-
laah berkata,
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“Mereka (para Shahabat) mengatakan, ‘Jika ada sese-

orang berada di atas atsar (Sunnah), maka sesungguh-
nya ia berada di atas jalan yang lurus.””193

55. Imam al-Auza’i rahimahullaah (wafat th. 157 H)
mengatakan,
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“Ilmu adalah apa yang berasal dari para Shahabat Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Adapun yang datang bukan
dari seseorang dari mereka, maka itu bukan ilmu.”1%4

56. Imam al-Auza’i rahimahullaah mengatakan,
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192 Al-Ibaanah (1/299-300, no. 136) karya Imam Ibnu Baththah al-"Ukbari
rahimahullaah.

19 HR. Ad-Darimi (I/54), Ibnu Baththah dalam al-Ibaanah ‘an Syarii‘atil Firqatin
Naajiyah (/356 no. 242), dan al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul I'tiqaad Ahlis
Sunnah wal Jamaa’ah (1/98 no. 109).

194 Jaami’ Bayaanil ‘Ilmi wa Fadhlihi (1/618, no. 1067).
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“Bersabarlah dirimu di atas Sunnah, tetaplah tegak
sebagaimana para Shahabat tegak di atasnya. Kata-
kanlah sebagaimana yang mereka katakan, tahanlah
dirimu dari apa-apa yang mereka menahan diri darinya.
Dan ikutilah jalan Salafush Shalih karena akan men-
cukupimu apa saja yang mencukupi mereka.” %

Beliau rahimahullaah juga berkata,
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“Hendaklah engkau berpegang kepada atsar Salafush
Shalih meskipun orang-orang menolaknya dan jauhkan-
lah dirimu dari pendapat orang meskipun ia hiasi
pendapatnya dengan perkataannya yang indah.”1%

57. Imam Abu Hanifah rahimahullaah pernah ditanya,

“Bagaimana pendapat Anda tentang perkataan yang
diada-adakan oleh manusia mengenai anggota tubuh dan
jasad bagi Allah?” Beliau menjawab, “Itu adalah perkataan
ahli filsafat. Berpeganglah kalian kepada Atsar dan jalan
Salaf, dan jauhilah setiap perkara yang diada-adakan
karena itu adalah bid’ah.”1%”

58. Imam Malik rahimahullaah (wafat th. 179 H) berkata,

5T Al b’Y\ai‘Y\o.fo\cL.mJ

“Generasi akhir umat ini tidak akan dapat memperbaiki

5 Syarah Ushuul I'tigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah (1/174 no. 315).

% Diriwayatkan oleh al-Aajurri dalam asy-Syarii’ah (1/445, no. 127) dan Ibnu
‘Abdil Barr dalam Jaami’ Bayaanil ‘Ilmi wa Fadhlihi (I1/1071, no. 2077), dan
adz-Dzahabi dalam Siyar A’laamin Nubalaa’ (V11/120) serta dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani dalam Mukhtasharul ‘Uluww lil Imaam adz-Dzahabi
(hal. 138).

197 Lihat I'tigaad al-A-immatul Arba’ah (hal. 18).
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umat ini melainkan dengan apa yang telah membuat
baik generasi pertama (Shahabat)”%

59. Imam asy-Syafi’i rahimahullaah (wafat th. 204 H)
mengatakan,

“Tlmu itu memiliki beberapa tingkatan:

Pertama, Al-Kitab dan As-Sunnah.

Kedua, ljma’ (terhadap perkara) yang tidak ada dalam Al-
Kitab dan As-Sunnah.

Ketiga, perkataan seorang Shahabat yang tidak diketahui
adanya Shahabat lain yang menentangnya.

Keempat, perbedaan pendapat para Shahabat.
Kelima, qiyas.”1%

Beliau rahimahullaah juga berkata, “Mereka (para
Shahabat) berada di atas kita dalam hal setiap ilmu, ijtihad,
wara’, kepandaian, cara-cara meraih ilmu dan mendapat-
kannya, dan beristinbath (mengeluarkan hukum dari nash-
nash), serta pandangan-pandangan dan pemikiran mereka
jauh lebih terpuiji, lebih baik dan lebih afdhal bagi kita dari-
pada pandangan dan pemikiran kita untuk kita sendiri,
wallaghu a’lam.” 20

60. Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah (wafat th.
241 H) mengatakan,
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198 Lihat at-Tamhid karya Ibnu ‘Abdil Barr (XV/292), tahqig Usamah bin
Ibrahim, Ighaatsatul Lahfaan min Mashaayidhisy Syaithaan (1/313) oleh
Ibnul Qayyim, tahgiq Khalid ‘Abdul Lathif as-Sab’il ‘Alami, cet. Darul
Kitab al-'Arabi, th. 1422 H dan Sittu Durar min Ushuuli Ahlil Atsar (hal. 73)
oleh ‘Abdul Malik bin Ahmad Ramadhani.

199 Al-Madkhal (1/44) karya Imam al-Baihaqi dan I'laamul Muwagqqi'iin (V/552-553).

20 Al-Madkhal (1/45).

Bab 4 : Dalil-dalil Manhaj Salaf Sebagai Hujjah 143



“Prinsip Ahlus Sunnah adalah berpegang dengan apa
yang dilaksanakan oleh para Shahabat radhiyallaahu
‘anhum dan mengikuti jejak mereka, meninggalkan
bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat.”20

Beliau juga berkata, “Ittiba’ ialah seseorang mengikuti
apa yang dibawa oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan
para Shahabatnya, kemudian ia -setelah itu- diberikan
pilihan untuk mengikuti pendapat Tabi’in.”2?2

61. Imam al-Barbahari rahimahullaah (wafat th. 328 H)
mengatakan,

“Landasan dan tolok ukur al-Jama’ah adalah para
Shahabat Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam
-semoga Allah merahmati mereka semua-, mereka adalah
Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Barangsiapa yang tidak
mengambil kebenaran dari mereka, maka ia telah memilih
jalan kesesatan dan kebid’ahan. Setiap bid’ah adalah sesat
dan setiap pelaku kesesatan diancam menjadi penghuni
Neraka.” 203

62. Imam Abu Bakar Muhammad bin al-Husain al-
Aajurri rahimahullaah (wafat th. 360 H) berkata,

“Apabila seseorang melakukan satu perbuatan yang
memiliki contoh (teladan) dari salah seorang Shahabat
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, maka ia telah
berada di atas jalan yang lurus. Dan barangsiapa melaku-
kan perbuatan yang menyelisihi perbuatan para Shahabat,

21 Syarah Ushuul I'tigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah oleh al-Lalika-i (I/176,
no. 317).

2 Masaa-il Imam Ahmad (hal. 276). Dinukil dari kitab Da'watunaa (hal. 54)
Syaikh al-Albani rahimahullaah ta’liq Syaikh ‘Ali bin Hasan al-Halabi.

203 Syarhus Sunnah, karya Imam al-Barbahari (no. 3), tahgig Khalid bin Qasim
ar-Raddadi, cet. V, th. 1425 H. Sebagaimana sabda Nabi, “Setiap yang
bid’ah adalah sesat dan setiap yang sesat tempatnya di dalam Neraka.”
(HR. Nasa’i I1I/188 dan al-Baihaqi dalam Asma’ wa Shifat, dari hadits
Jabir yang dishahihkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam al-Fatawa
al-Kubra 111/163)
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kita berlindung dari hal itu, maka alangkah jeleknya ke-
adaan orang itu.”

Beliau rahimahullaah juga berkata, “Dan di antara sifat
orang yang dikehendaki kebaikan oleh Allah Ta’ala dan
dikehendaki keselamatan pada agamanya serta diberikan
manfaat dari ilmu yang dimilikinya ialah: mencintai dan
mengikuti seluruh para Shahabat, Ahli Bait Rasulullah
shallallaahu “alaihi wa sallam, dan para istri Rasulullah shal-
lallaahu ‘alaihi wa sallam, tidak keluar dari madzhab mereka,
baik dengan perbuatan maupun perkataan, dan tidak
membenci jalan mereka. Apabila mereka berselisih dalam
satu bab ilmu dimana sebagian mereka berkata, “Ini halal,”
sementara sebagian yang lain berkata, “Ini haram,” maka
ia melihat kepada dua pendapat itu, mana yang lebih
mendekati Kitabullaah dan Sunnah Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam, bertanya kepada ulama apabila ilmunya
sedikit sehingga ia berpegang dengan pendapat itu, tidak
keluar dari pendapat sebagian mereka (para Shahabat),
dan ia memohonkan keselamatan dan rahmat untuk
mereka.”204

63. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah (wafat
th. 728 H) mengatakan,

ug\rﬁw,;[;\&, 5 Gl \w\,\»;;d” v
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“Barangsiapa berpaling dari madzhab dan penafsiran
para Shahabat dan Tabi’'in kepada apa yang menyeli-

204 Asy-Syarii‘ah (IV/1691-1692).
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sihinya, maka ia telah salah bahkan (disebut) Ahlul
Bid’ah. Jika ia sebagai mujtahid, maka kesalahannya
akan diampuni. Kita mengetahui bahwa Al-Qur-an
telah dibaca oleh para Shahabat, Tabi’in, dan yang
mengikuti mereka, dan sungguh, mereka lebih menge-
tahui tentang penafsiran Al-Qur-an dan makna-makna-
nya, sebagaimana mereka lebih mengetahui tentang

kebenaran yang dengannya Allah mengutus Rasul-
Nya"’ZOS

Beliau rahimahullaah juga berkata,?’¢ “Wajib diketahui
bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah menjelaskan
kepada para Shahabat makna-makna Al-Qur-an sebagai-
mana beliau menjelaskan kepada mereka lafazh-lafazhnya.
Maka firman Allah Ta'ala, € &¢| 35 .80 553 & “Agar engkau
terangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka,” (QS. An-Nahl: 44), mencakup ini dan ini (makna
dan lafazhnya).

Telah berkata Abu ‘Abdurrahman as-Sulami, telah
menceritakan kepada kami orang-orang yang telah mem-
bacakan Al-Qur-an kepada kami seperti “Utsman bin ‘Affan,
‘Abdullah bin Mas’ud, dan selain keduanya:

;,\;'J.“;/ y \ywﬂ \;«L”’ /’\;\1,,\5”“
u J:,;Jbvw\uﬁg;w;ir\tfuwt,,jp
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Bahwa mereka apabila telah mempelajari sepuluh ayat
dari Nabi shallallaghu ‘alaihi wa sallam, mereka tidak me-
lewatinya sebelum mereka mempelajari kandungannya
berupa ilmu dan amal, mereka mengatakan, ‘Maka kami
mempelajari Al-Qur-an, ilmu, dan amal sekaligus.””2%7

25 Majmuu’ul Fataawaa Syaikhil Islaam Ibni Taimiyyah (XI11/361-362)

26 Mugaddimah fii Ushuulit Tafsiir (hal. 18-19).

27 Diriwayatkan oleh ath-Thabari dalam Tafsiirmya (V1/60, no. 82), Ibnu Abi
Syaibah dalam al-Mushannaf (X/208, no. 30427) dan selainnya.
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Diriwayatkan juga dari Ibnu Mas"ud radhiyallaahu ‘anhu
ia berkata, “Dahulu seseorang dari kami apabila mem-
pelajari sepuluh ayat, tidak akan melewatinya sebelum
ia mengetahui makna-maknanya dan mengamalkannya.”208

64. Imam asy-Syathibi rahimahullaah (wafat th. 790 H)
mengatakan,

“Sunnah para Shahabat adalah Sunnah yang diamal-
kan dan dijjadikan rujukan. Di antara dalil dari hal ini ialah:

Pertama:

Pujian Allah Ta’ala terhadap mereka tanpa terkecuali,
dan sanjungan-Nya kepada mereka dengan keadilan,
seperti firman Allah Ta’ala,

I P L L 74 / ,/ ' "/v/ '}}
é)ka) &J)}AL »Lw\.,.“ f’“‘f}
- L
{ @ 4.“\: g_;a_,.\_) J.z....“ 0"
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah

dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.” (QS. Ali
‘Imran: 110)

Dan firman Allah Ta’ala,
Z vt A ~p 7 ] P P /:/) /,// - /.//
uju\ Jde Z\J.ti \_;,:‘:::.’J U;u) “ < é,\l‘.\{) }

“Dan demikian pula Kami men]adzkan kamu (umat Islam)
umat pertengahan agar kamu menjadi saksi (atas) perbuatan
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas
perbuatan kamu...” (QS. Al-Baqarah: 143)

Pada ayat yang pertama terdapat penetapan keutamaan
mereka atas seluruh umat, hal itu disebabkan keistiqgamahan

208 Tafsiir ath-Thabari (1/60, no. 81).
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mereka dalam setiap keadaan dan berjalannya keadaan
mereka di atas ittiba’ dan tidak menentang. Sedang pada
ayat yang kedua, terdapat penetapan keadilan mereka
secara mutlak, dan itu menunjukkan pula apa yang di-
tunjukkan oleh ayat yang pertama.

Tidak boleh dikatakan: ayat ini umum bagi seluruh
umat Islam, tidak boleh dikhususkan hanya untuk para
Shahabat tanpa orang-orang setelah mereka.

Sebab, kita mengatakan:

Pertama, tidak bisa seperti itu, dasarnya bahwa mereka-
lah orang-orang yang secara khusus ditujukannya pem-
bicaraan pada mereka, orang-orang setelah mereka tidak
masuk dalam pembicaraan tersebut bersama mereka,
kecuali dengan qgiyas atau dengan dalil lainnya.

Kedua, secara umum merekalah yang pertama kali
masuk dalam cakupan pembicaraan itu karena mereka
adalah orang yang pertama kali menerimanya dari Rasulul-
lah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan mereka adalah orang-
orang yang diberikan kabar gembira dengan wahyu.

Ketiga, merekalah yang lebih berhak masuk dalam
pembicaraan itu dibanding selain mereka. Sebab, sifat-sifat
yang disifatkan kepada mereka tidak ada yang sempurna
kecuali pada diri mereka. Sesuainya sifat dan penyifatannya
merupakan bukti bahwa mereka lebih mendapat pujian
daripada selain mereka.

Selain itu, sesungguhnya orang-orang setelah para
Shahabat dari kalangan Ahlus Sunnah menyatakan bahwa
para Shahabat adalah adil secara mutlak dan menyeluruh
sehingga mereka mengambil riwayat dan dirayah dari
para Shahabat tanpa terkecuali, berbeda dengan orang
selain mereka. Mereka tidak mengambil pelajaran dari
mereka kecuali dari orang yang kepemimpinan dan ke-
adilannya shahih dan benar. Hal itu membenarkan keadaan
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mereka yang memang lebih berhak mendapatkan pujian
ketimbang orang selain mereka. Maka boleh dimutlakkan
untuk para Shahabat bahwa mereka adalah sebaik-baik
umat secara mutlak, dan bahwa mereka adalah pertengahan
-yakni adil- secara mutlak. Apabila keadaannya seperti
itu maka perkataan mereka itu mu tabar dan amalan mereka
patut diikuti, dan seperti inilah seluruh ayat yang memuji
mereka, seperti firman Allah Ta’ala yang artinya,

“(Harta rampasan perang itu juga) untuk orang-orang fakir
yang berhijrah yang terusir dari kampung halamannya dan
meninggalkan harta bendanya demi mencari karunia Allah
dan keridhaan-(Nya) dan (demi) menolong (agama) Allah
dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar. Dan
orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota Madinah
dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin),
mereka mencintai orang-orang yang berhijrah ke tempat
mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati
mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Mu-
hajirin); dan mereka mengutamakan (Muhajirin) atas dirinya
sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang
dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-
orang yang beruntung.” (QS. Al-Hasyr: 8-9) dan ayat-
ayat yang semisal dengannya.

Kedua:

Di dalam hadits terdapat perintah mengikuti mereka
dan keharusan mengikuti Sunnah mereka seperti (keharusan
mengikuti) Sunnah Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam. Seperti
sabda beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
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“...Maka wajib atas kalian berpegang teguh kepada
Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ur Rasyidin yang
mendapat petunjuk. Peganglah erat-erat dan gigitlah
dia dengan gigi gerahammu. Dan jauhilah oleh kalian
perkara-perkara yang diada-adakan (dalam agama),
karena sesungguhnya setiap perkara yang diada-adakan
itu adalah bid’ah, dan setiap bid‘ah itu adalah sesat.”2%

Dan sabda beliau,

/ﬁ
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“Umatku akan terpecah menjadi 73 golongan, semua
golongan tersebut tempatnya di Neraka, kecuali satu

(yaitu) yang aku dan para Shahabatku berjalan di
atasnya.”210
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Ketiga:

Ketika mentarjih (memilih pendapat terkuat dari)
berbagai pendapat, jumhur ulama lebih mendahulukan
pendapat para Shahabat. Sebagian mereka menjadikan
perkataan Abu Bakar dan ‘Umar sebagai hujjah dan dalil;
sebagian lagi memperhitungkan perkataan Khulafa-ur
Rasyidin sebagai dalil; dan sebagian lainnya menjadikan
perkataan para Shahabat secara mutlak sebagai hujjah
dan dalil. Setiap pendapat ini berkaitan dengan Sunnah.

Keempat:

Terdapat hadits-hadits yang mewajibkan untuk men-
cintai mereka dan membenci orang yang mencela mereka.

209 Shahih: HR. Ahmad (IV/126-127), Abu Dawud (no. 4607) dan at-Tirmidzi
(no. 2676), ad-Darimi (I/44), al-Baghawi dalam kitabnya Syarhus Sunnah
(1/205), al-Hakim (I/95), dishahihkan dan disepakati oleh adz-Dzahabi.
Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 2455).

210 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2641) dan al-Hakim (I/129) dari Shahabat
‘Abdullah bin ‘Amr, dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahithul
Jaami’ (no. 5343). Lihat Dar-ul Irtiyaab ‘an Hadiits maa Ana ‘alaihi wa Ash-
haabii oleh Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, cet. Darur Rayah, th. 1410 H.
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Orang yang mencintai mereka berarti telah mencintai Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan orang yang membenci
mereka berarti telah membenci Nabi ‘alaihish shalaatu was
salaam...

Tatkala Imam Malik berusaha keras menetapi makna
ini, yang terkait dengan para Shahabat atau orang yang
mengikuti dan meneladani petunjuk dan Sunnah mereka,
Allah Ta’ala menjadikannya sebagai qudwah (teladan) bagi
orang lain dalam hal itu. Sungguh, orang-orang yang hidup
sezaman dengan Imam Malik mengikuti dan mencontoh
perbuatan beliau, hal itu karena keberkahan mengikuti
orang-orang yang dipuji oleh Allah dan Rasul-Nya, dan
menjadikan mereka sebagai teladan atau sebagai pengikut
mereka, ‘Allah ridha kepada mereka dan mereka ridha kepada
Allah. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah! Golongan
Allah itulah yang beruntung.” (QS. Al-Mujaadilah: 22)”211

Secara keseluruhan, wajibnya memahami Islam dengan
pemahaman para Shahabat dan orang-orang yang mengi-
kuti mereka dengan baik adalah tetap (tsabit) berdasarkan
Al-Qur-an, As-Sunnah, dan Ijma’.

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Sesung-
hnya ulama pada setiap masa selalu bersepakat untuk
berhujjah (berargumentasi) dengan cara ini, baik dalam
fatwa maupun ucapan mereka, dan tidak ada seorang pun
dari mereka yang mengingkarinya, serta karya-karya ulama
menjadi saksi, juga diskusi-diskusi mereka membuktikan
hal ini.

Sebagian ulama dari madzhab Maliki berkata, ‘Ulama
dari setiap masa bersepakat untuk berhujjah dengan cara
ini, dan ini sangat masyhur dalam riwayat-riwayat, kitab,
diskusi, dan istidlal mereka. Maka mustahil bagi mereka
yang seperti ini keadaannya (jika) mereka semua sepakat

M Al-Muwaafagaat (IV/446-463) dengan sedikit diringkas, tahgiq Syaikh
Masyhur bin Hasan Salman.
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dalam berhujjah dengan sesuatu yang tidak disyari’atkan
Allah dan Rasul-Nya untuk berargumen dengannya, dan
dengan sesuatu yang tidak dijadikan dalil bagi umat.
Lihatlah kitab apa saja dari kitab-kitab Salaf dan khalaf,
Anda tidak akan menemukan satu fatwa pun yang menga-
takan bahwa pendapat Abu Bakar dan “Umar bukan hujjah,
atau ucapan dan fatwa-fatwa Shahabat tidak bisa dijadikan
hujjah, dan Anda juga tidak akan menemukan sesuatu pun
yang menunjukkan pada hal itu. Lantas bagaimana bisa
seorang alim merasa senang mengalahkan ucapan orang
yang sesuai dengan Rabb-nya dalam banyak hukum Allah,
orang yang berfatwa di hadapan Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam, dan Al-Qur-an turun menyetujui pendapat-
nya secara lafazh maupun makna, dan ia mengedepankan
perkataan orang belakangan yang tidak memiliki martabat
seperti martabat mereka juga tidak menyamai sedikit pun?

Dan bagaimana mungkin seseorang bisa menyangka
bahwa dugaan yang dihasilkan oleh pendapat-pendapat
orang yang datang belakangan lebih kuat daripada dugaan
yang dihasilkan dari fatwa para Shahabat yang terdahulu
masuk Islam, yang menyaksikan turunnya wahyu, yang
mengetahui tafsirnya, dan wahyu turun di tengah-tengah
rumah mereka, serta turun kepada Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam dan beliau ada di antara mereka? Jabir
radhiyallaahu ‘anhu berkata, ‘Al-Qur-an diturunkan kepada
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan beliau menge-
tahui tafsirnya, apa yang beliau amalkan darinya, maka
kami pun mengamalkannya.” Sandaran mereka untuk
mengetahui maksud kalam Rabb Ta’ala adalah sabda
Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam dan apa yang mereka
saksikan dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
perbuatannya, dan petunjuknya yang menjelaskan Al-
Qur-an dan menafsirinya. Maka bagaimana mungkin
seorang dari umat ini (sesudah mereka) lebih layak
(mengetahui) kebenaran daripada mereka dalam satu
masalah? Ini adalah mustahil...
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Tidak diragukan lagi bahwa perkataan mereka dalam
tafsir Al-Qur-an lebih benar daripada perkataan orang
setelah mereka. Dan sejumlah ahli ilmu berpendapat bahwa
tafsir mereka (para Shahabat) berada pada hukum marfu’
(sampai kepada Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam)...”*2

Kesimpulan:

Dari pembahasan ini dapat kita simpulkan bahwa
kewajiban seorang Muslim adalah mengikuti pemahaman
para Shahabat dalam memahami Al-Qur-an dan As-
Sunnah wajib memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah me-
nurut pemahaman mereka, wajib beragama menurut pe-
mahaman mereka, dan wajib mengikuti ‘agidah dan manhaj
mereka. Hal tersebut berdasarkan alasan-alasan berikut ini:

1. Para Shahabat Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam adalah
orang-orang yang pertama kali beriman kepada Allah
Ta’ala dan Rasul-Nya sehingga selain mereka di-
perintahkan untuk beriman seperti keimanan para

Shahabat. (lihat QS. Al-Baqgarah: 13 dan 137)

2. Keimanan para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam adalah sebagai tolok ukur bagi keimanan orang
selain mereka. (lihat QS. Al-Baqarah: 13 dan 137)

3. Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam me-
rupakan orang yang paling sempurna imannya. (lihat
QS. Al-Anfaal: 2-4)

4, Para Shahabat Nabi merupakan generasi terbaik yang
telah dididik langsung oleh Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam dan mereka adalah imam bagi manusia
dalam hal ilmu. (lihat QS. Ali ‘Imran: 110)

5. Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang yang paling bertakwa kepada Allah Ta’ala. (lihat
QS. Al-Fat-h: 26)

6. Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam orang-
orang yang paling taslim (berserah diri) terhadap
perintah Allah Ta’ala dan Rasul-Nya.

212 ['lgamul Muwagqqgi’iin (V1/29-31).
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
sebaik-baik umat dan pemimpin mereka. (lihat I'laamul
Muwagqqi’iin (11/22))

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
ulama dan mufti (pemberi fatwa) umat Islam ini. (lihat
I'laamul Muwagqqi’iin (11/22-23))

Sebaik-baik Shahabat para Nabi dan Rasul adalah para
Shahabat Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam.
(Hadits mutawatir: “Sebaik-baik manusia adalah
generasi...” )

Para Shahabat adalah orang-orang yang diajarkan
Al-Qur-an dan As-Sunnah beserta tafsir keduanya
langsung oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.
(lihat QS. Al-Bagarah: 151; Ali ‘Imran: 164; dan al-
Jumu’ah: 2)

Para Shahabat Nabi adalah orang yang paling bersih
hatinya. (Atsar Ibnu Mas'ud radhiyallaahu ‘anhu)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaih wa sallam adalah
orang yang paling dalam ilmu dan hujjahnya. (lihat
QS. Saba': 6 ; Muhammad: 16)

Para Shahabat Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam sebagai
sumber rujukan saat perselisihan dan sebagai pedoman
dalam memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah. (lihat
hadits Iftiraaqul Ummah/perpecahan umat Islam)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang mukmin yang pertama kali berdakwah. (lihat
QS. Yusuf: 108)

Dakwah para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
adalah haq dan lurus di bawah bimbingan Rasulullah
shallallaahu “alaihi wa sallam. (lihat QS. Yusuf: 108)

Ijma’ para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
adalah ma’shum. (berdasarkan hadits Ka’ab bin ‘Ashim
al-Asy’ari yang diriwayatkan oleh Ibnu “Abi ‘Ashim
dan riwayat-riwayat lainnya)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang-orang yang telah dinyatakan langsung oleh Allah
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Ta’ala dan Rasul-Nya sebagai orang-orang yang adil.
(lihat QS. Al-Baqgarah: 143)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang-orang yang mendapatkan keridhaan Allah Ta’ala.
(lihat QS. At-Taubah: 100 ; Al-Fat-h: 18)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam meru-
pakan generasi yang dipilih Allah Ta’ala untuk me-
nemani dan membela Rasul-Nya shallallaahu ‘alaihi wa
sallam. (lihat QS. Al-Anfaal: 74 ; Muhammad: 9 dan 18)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
generasi yang selamat dari perbuatan bid’ah. (lihat
hadits al-‘Irbaadh bin Sariyah radhiyallaahu ‘anhu)

Para Shahabat Nabi shallallaghu ‘alaihi wa sallam adalah
orang yang beruntung mendapat do’a langsung dari
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang-orang yang lebih mendahulukan firman Allah
Ta’ala dan sabda Rasul-Nya dalam setiap keadaan
sehingga Allah Ta’ala menjadikan mereka sebagai para
hamba-Nya, para wali-Nya, dan para kekasih-Nya,
serta mendahulukan mereka daripada selainnya. (lihat
QS. Al-Hujuraat: 1)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
generasi yang paling jelas jalannya, ‘agidahnya, man-
hajnya, amalnya, dan dakwahnya. (lihat QS. An-Nisaa".
115; Al-An"aam: 153)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang-orang yang paling mengetahui tentang agama
Islam. (lihat atsar Ibnu Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah
dipuji dan dimuliakan oleh Allah Ta’ala dan Rasul-Nya
shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Kedudukan para Shahabat Nabi shallallaahu “alaihi wa
sallam sesaat bersama Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam lebih baik daripada amal seseorang sepanjang
hayatnya. (lihat atsar Ibnu “Umar radhiyallaahu ‘anhuma)
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28.
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30.
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32.

33.

35.

36.

37.

156

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang yang paling baik akhlaknya, paling zuhud, wara’,
gana’ah, dan lainnya.

Mengikuti manhaj Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi

wa sallam adalah jaminan mendapat keselamatan dunia
dan akhirat. (lihat QS. An-Nisaa': 115)

Mencintai para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam berarti iman, sedang membenci mereka berarti
kemunafikan. (lihat hadits Anas bin Malik dalam
Shahiih al-Bukhari (no. 17 dan 3784))

Siapa yang mencintai Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alathi
wa sallam maka Allah akan mencintainya, sedang siapa
yang membenci mereka maka Allah akan membencinya.
Secara umum para Shahabat Nabi shallallaghu “alaihi wa
sallam adalah orang-orang yang telah dijanjikan Surga
oleh Allah Ta’ala. (lihat QS. At-Taubah: 100 ; Al-Hadid: 10)
Secara khusus sebagian Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam telah diberi kabar gembira dengan masuk
Surga, seperti sepuluh orang yang dijamin masuk
Surga, pejuang Perang Badar, dan selain mereka.
(hadits-hadits mengenai hal ini shahih)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang yang paling kuat ukhuwwah Islamiyyahnya.
(lihat QS. Al-Hujuraat: 10, Al-Hasyr: 9-10)

Hanya orang-orang kafir dan zindiq saja yang marah dan
membendi para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam.
(Istinbath Imam Malik rahimahullaah dari QS. Al-Fat-h: 29)
Hanya orang-orang munafik saja yang berani mengata-
kan bahwa para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bodoh dan kurang akalnya. (lihat QS. Al-Baqarah: 13)
Kesepakatan (ijma’) para Shahabat Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam adalah hujjah yang wajib diikuti setelah
Al-Qur-an dan As-Sunnah. (lihat QS. An-Nisaa": 115
dan hadits al-'Irbaadh bin Sariyah radhiyallaahu ‘anhu)
Para Shahabat adalah orang-orang yang berjihad
menegakkan agama Islam dengan harta, tenaga, dan
jiwa mereka. (lihat QS. Al-Hajj: 78)
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Syari’at Islam melarang kita mencaci-maki para Sha-
habat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Siapa saja
mencaci-maki para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam maka ia berhak mendapatkan laknat dari
Allah, Malaikat, dan seluruh manusia. (lihat hadits
Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhu)

Para Shahabat Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam bagaikan
bintang bagi umat ini, yang menjaga mereka dari ke-
sesatan. (lihat hadits shahih riwayat Muslim (no. 2531))
Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang-orang kepercayaan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam, karena beliau mempercayakan mereka untuk
berdakwah ke penjuru negeri. (hadits shahih diriwayat-
kan oleh al-Bukhari, Muslim, dan selain keduanya)
Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang yang sedikit bebannya dan tidak mengada-ada
sesuatu yang baru dalam agama.

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang yang kembali kepada Allah Ta’ala maka wajib
mengikuti jalannya, ucapan-ucapan dan keyakinannya
yang merupakan seutama-utama jalannya. (lihat QS.
Lugman: 15)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
umat adil dan pertengahan dalam ucapan, perbuatan,
kehendak, serta niat mereka. Maka dengan sifat-sifat
ini mereka berhak menjadi saksi bagi para Rasul atas
umat-umat mereka pada hari Kiamat. (lihat QS. Al-
Baqarah: 143)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
para pemimpin orang-orang yang jujur (benar), dan
orang jujur yang datang sepeninggal mereka hanyalah
mencontoh kejujuran mereka. Bahkan, hakikat dari
kejujuran orang tersebut adalah ittiba'nya terhadap
mereka dan kebersamaannya dengan mereka. (lihat
QS. At-Taubah: 119)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang-orang yang telah melakukan amar ma’ruf nahi
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munkar dengan sebaik-baiknya sehingga mereka ber-
hak menjadi sebaik-baik umat Islam ini. (lihat QS.
Ali ‘Imran: 110)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah

orang-orang yang kita diperintahkan untuk memohon-

kan ampunan untuk mereka, demikian pula para
Malaikat diperintahkan untuk bershalawat, men-

do’akan, dan memohonkan ampunan untuk mereka.
(lihat QS. Al-Hasyr: 10 dan Ghafir: 7)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang-orang yang berpegang teguh kepada agama
Islam yang berarti mereka telah mendapat petunjuk,
dengan demikian mengikuti mereka adalah wajib.
(lihat QS. Al-Bagarah: 256 ; Ali ‘Imran: 103)
Keridhaan Allah Ta’ala dapat diperoleh dengan
mengikuti para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, baik secara kelompok maupun individu. (lihat
QS. At-Taubah: 100)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan, mereka
manjadikan kehidupan dunia sebagai bekal kehidupan
akhirat. (lihat QS. Al-Waaqi’ah: 10)

Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang-orang yang menyaksikan perbuatan, keadaan,
dan perjalanan hidup Rasulullah shallallaahu “alaihi wa
sallam, mendengar sabda beliau, mengetahui maksud-
nya, menyaksikan turunnya wahyu, dan menyaksikan
penafsiran wahyu dengan perbuatan beliau sehingga
mereka memahami apa yang tidak kita pahami.
Mengikuti para Shahabat Nabi shallallaahu “alaihi wa
sallam adalah jaminan mendapatkan kemenangan.
Para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah
berhasil menguasai dunia. (lihat Tafsiir Ibni Katsir,
ketika menafsirkan QS. An-Nuur: 55)
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( Bab 5 )

PRINSIP TERPENTING MANHAJ SALAF
DALAM ‘AQIDAH

Pertama:

Sumber ‘aqidah adalah Kitabullah (Al-Qur-an),
Sunnah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
yang shahih dan ijma’” Salafush Shalih

Sumber rujukan dalam memahami ‘aqidah dalam
manhaj Salaf hanya terbatas pada tiga, yaitu Al-Qur-an,
As-Sunnah, dan Ijma’ Salafush Shalih. ‘Aqidah dalam
agama Islam ini adalah perkara yang ghaib, yaitu tidak
dapat diketahui oleh panca indra dan bersifat taufigiyyah,
maka tidak boleh ditetapkan sesuatu pun darinya tanpa
dua wahyu (Al-Qur-an dan As-Sunnah) dan ijma’ Salafush
Shalih karena ijma’ mereka adalah ma’shum.

Banyak sekali dalil yang menjelaskan keharusan
mengambil masalah “agidah hanya terbatas pada tiga
sumber ini saja, di antaranya:

Allah Ta’ala berfirman,
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“(Inilah) kitab yang diturunkan kepadamu (Muhammad);
maka janganlah engkau sesak dada karenanya, agar engkau
memberi peringatan dengan (Kitab) itu dan menjadi pela-
jaran bagi orang yang beriman. Ikutilah apa yang diturunkan
kepadamu dari Rabb-mu, dan janganlah kamu ikuti selain
Dia sebagai pemimpin. Sedikit sekali kamu mengambil
pelajaran.” (QS. Al-A'raaf: 2-3)

Allah Ta’ala berfirman,
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“...Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah.
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah...”
(QS. Al-Hasyr: 7)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan
orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap
kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan
ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk
tempat kembali.” (QS. An-Nisaa: 115)

Sisi pengambilan dalil dari ayat ini ialah bahwa Allah
Ta’ala mengancam orang-orang yang mengikuti selain
jalan kaum Mukminin (para Shahabat), maka hal itu me-
nunjukkan keharamannya. Sehingga mengikuti jalannya
kaum Mukminin adalah wajib karena tidak ada pilihan
ketiga.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya Allah Ta’ala telah melindungi umatku
dari berkumpul (bersepakat) di atas kesesatan.”2!?

Kesimpulannya, bahwa ‘agidah dibangun di atas
penyerahan diri dan ittiba’, yaitu berserah diri kepada
Allah Ta’ala dan ittiba” kepada Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam, kemudian ijma’ Salaf radhiyallaahu ‘anhum ajma’iin.

Imam az-Zuhri rahimahullaah (wafat th. 124 H) mengata-
kan, “Risalah itu dari Allah ‘Azza wa Jalla, kewajiban Rasul
shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah menyampaikannya, dan

kewajiban kita adalah taslim (menerimanya dengan suka
rela).” 214

Kedua:
Menjadikan Sunnah yang shahih sebagai hujjah
yang mutlak

Setiap Sunnah yang shahih yang berasal dari Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam wajib diterima, walaupun
sifatnya ahad 215

Allah Ta’ala berfirman:
(. ek KA 2 R y
“...Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah.

Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah...”
(QS. Al-Hasyr: 7)

213 Hasan: HR. Ibnu Abi ‘ Ashim dalam Kitaabus Sunnah (no. 82), dari Sha-
habat Ka’'ab bin ‘Ashim al-' Asy’ari radhiyallaahu ‘anhu. Lihat Silsilah al-
Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1331).

214 Shahih: HR. Al-Bukhari di dalam Kitaabut Tauhiid. Lihat Fat-hul Baari
(X111/503). Lihat juga al-Mukhtasharul Hatsiits fii Bayaani Ushuuli Manhajis
Salaf Ashhaabil Hadiits (hal. 41-46).

215 Hadits ahad adalah hadits yang tidak mencapai derajat mutawatir, yaitu
hadits yang diriwayatkan oleh seorang periwayat atau lebih, tetapi
periwayatannya dalam jumlah yang terhitung atau hadits ahad ialah
hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat hadits mutawatir atau tidak
memenuhi sebagian dari syarat-syarat mutawatir. Lihat Nukhbatul Fikr
oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-* Asqalani dan Manhajul Imaam asy-Syafi’i
fii Itsbaatil *Agiidah (1/106).
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Dalam permasalahan “‘agidah, Ahlus Sunnah wal
Jama’ah tidak membedakan antara Sunnah yang mutawatir
dan ahad. Hal terbesar yang membedakan antara Salaf
dengan yang lain dari golongan pelaku bid’ah (ahli bid'ah)
adalah, Salaf menghormati dan menjunjung tinggi
Sunnah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Sunnah
bagi mereka adalah penjelas, penafsir dan pengurai Al-
Qur-an, baik dalam ‘agidah maupun syari’ah. Oleh karena
itu, Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengambil lahiriyah hadits,
tidak menakwilkan serta tidak menolaknya dengan argu-
mentasi yang lemah, sebagaimana ahli kalam yang mengata-
kan, bahwa hadits-hadits itu adalah hadits-hadits Ahad
yang tidak bisa dijadikari sebagai dasar ilmu dan keyakinan.
Ucapan ahli kalam ini sesat dan menyesatkan.

Imam asy-Syafi’i rahimahullaah berpendapat bahwa di
dalam syari’ah, kedudukan As-Sunnah adalah seperti
Al-Qur-an. Apa yang ditetapkan dalam As-Sunnah adalah
seperti apa yang ditetapkan di dalam Al-Qur-an, dan apa
yang diharamkan oleh As-Sunnah sama dengan apa yang
diharamkan oleh Al-Qur-an. Sebabnya adalah karena
keduanya berasal dari Allah Ta’ala.?1¢

As-Sunnah Menurut Etimologi (Bahasa)

Menurut bahasa, kata As-Sunnah berarti jalan atau !
tuntunan, baik yang terpuji maupun yang tercela, sesuai
dengan hadits Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam,
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26 1 ihat Manhajul Imaam asy-Syafi’i fii Itsbaatil *Agiidah (1/86).
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‘Barangsiapa yang memberi teladan (contoh) perbuatan
yang baik, ia akan mendapatkan pahala perbuatan
tersebut serta pahala orang yang mengikutinya (sampai
hari Kiamat) tanpa mengurangi pahala mereka sedikit
pun. Dan barangsiapa yang memberikan contoh ke-
jelekan, maka ia akan mendapatkan dosa perbuatan
tersebut serta dosa orang-orang yang mengikutinya
(sampai hari Kiamat) tanpa mengurangi dosa mereka
sedikit pun.””2?

As-Sunnah Menurut Istilah

As-Sunnah menurut istilah ialah apa yang dinukil dari
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam berupa sabda, perbuatan,
dan penetapan beliau.?1®

Secara umum, As-Sunnah adalah wahyu yang dijaga
oleh Allah Ta’ala. Dari sisi lafazhnya, maka As-Sunnah
disandarkan kepada Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
sedang dari sisi maknanya maka As-Sunnah berasal dari
sisi Allah, baik melalui perantaraan Malaikat Jibril ‘alaihis
salaam atau Allah mengilhamkan kepada beliau melalui
mimpi atau beliau berijtihad dengan perkataan dan per-
buatan, dan ijtihad ini bisa jadi Allah tetapkan sehingga
hakikatnya menjadi wahyu, atau bisa juga Allah tidak
menetapkan ijtihad beliau lalu Allah membimbing beliau
kepada kebenaran.?"

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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217 Shahih: HR. Ahmad (IV/357, 358-359, 360, 361, 362), Muslim (no. 1017),
an-Nasa-i (V/76-77), ad-Darimi (1/130, 131), Ibnu Majah (no. 203), Ibnu
Hibban ((no. 3297-at-Taliigatul Hisaan ‘ala Shahih Ibni Hibban), ath-Thahawi
dalam al-Musykiil (no. 243), ath-Thayalisi (no. 705), dan al-Baihaqi (IV/175-
176) dari Shahabat Jarir bin ‘Abdillah radhiyallaahu ‘anhu.

28 Lihat Irsyaadul Fuhuul (I/131) karya Imam asy-Syaukani.

219 Lihat al-Muwaafaagaat (IV/293) karya Imam asy-Syathibi dan al-Mukhtasharul
Hatsiits (hal. 47).
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“Ketahuilah, sesungguhnya aku diberikan Al-Kitab (Al-
Qur-an) dan yang sepertinya (As-Sunnah) bersama-
nya...”220

Imam Ibnu Hazm rahimahullaah berkata, “...Maka
benarlah bahwa semua sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam dalam masalah agama adalah wahyu dari sisi
Allah ‘Azza wa Jalla, tidak ada keraguan padanya, dan tidak
ada perbedaan pendapat dari seorang pun dari kalangan
pakar bahasa dan syari’at bahwa setiap wahyu yang di-
turunkan dari sisi Allah adalah dzikrun munazzal.”?2!

Kehujjahan As-Sunnah

Yang dimaksud dengan Sunnah sebagai hujjah ialah
bahwa Sunnah tersebut sebagai sumber tasyri’ (penetapan
hukum) dan rujukan dalam beragama. Sunnah ini wajib
diikuti dan dikafirkan orang yang mengingkarinya, dengan-
nya hujjah menjadi tegak dan karenanya berbagai alasan
menjadi batal.???

Dalil-dalil dari Al-Qur-an

Allah Ta’ala berfirman,

~
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“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Muhammad)...” (QS. An-Nisaa': 59)

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Allah
Ta’ala memerintahkan untuk mentaati-Nya dan mentaati
Rasul-Nya, dan Allah Ta’ala mengulangi kata kerja (yaitu
berlaku taat) untuk memberitahukan bahwa ketaatan

20 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/131), Abu Dawud (no. 4604),
Ibnu Hibban (no. 12- at-Ta'liigaatul Hisaan) dan selainnya, dari Shahabat
Migdam bin Ma’di Kariba radhiyallaahu ‘anhu.

21 Al-IThkaam fii Ushuulil Ahkam (1/117).

22 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 48).
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kepada Rasul itu berdiri sendiri tanpa harus disesuaikan
dengan perintah yang ada pada Al-Qur-an. Bahkan, apabila
beliau memerintahkan sesuatu maka wajib mentaatinya
secara mutlak, baik perintah itu ada di dalam Al-Qur-an
maupun tidak ada di dalamnya karena beliau diberikan
Al-Kitab dan yang sepertinya (As-Sunnah) bersamanya.”?2

Firman Allah Ta’ala,
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“Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak
merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang

kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.”
(QS. An-Nisaa': 65)

Firman Allah Ta’ala,

W;‘“ s Ju i o, w}
{ WL

“...Maka hendaklah orang-orang yang menyelisihi perintah
Rasul-Nya takut akan mendapat cobaan atau ditimpa adzab
yang pedih.” (QS. An-Nuur: 63)

Firman Allah Ta’ala,

23 ['laamul Muwagqqi‘iin (11/89).
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“Katakanlah, ‘Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada
Rasul; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya kewajiban
Rasul (Muhammad) itu hanyalah apa yang dibebankan
kepadanya, dan kewajiban kamu hanyalah apa yang dibeban-
kan kepadamu. Jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu

mendapat petunjuk. Kewajiban Rasul hanyalah menyampai-
kan (amanat Allah) dengan jelas.”” (QS. An-Nuur: 54)

Firman Allah Ta’ala,
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat
keras hukuman-Nya.” (QS. Al-Hasyr: 7)

Dalil-dalil dari As-Sunnah

Diriwayatkan dari Abu Rafi’ radhiyallaahu ‘anhu, ia
berkata, “Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda
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‘Jangan sampai aku dapati seorang di antara kalian
yang duduk bersandar di sofanya lalu datang kepada-
nya urusan (perkara) dari urusanku dari apa-apa yang
aku perintah dan aku larang. Lalu ia berkata: ‘Aku tidak
tahu apa-apa. Yang kami dapati dalam Kitabullaah kami
ikuti (dan yang tidak terdapat dalam Kitabullaah kami
tidak ikuti).””224

22¢ Shahih: HR. Ahmad (V1/8, 10), asy-Syafi'i dalam al-Musnad (no. 31) dan
dalam ar-Risaglah (no. 1106), al-Humaidi (no. 551), Abu Dawud (no. 4605),
at-Tirmidzi (no. 2663), Ibnu Majah (no. 13), Ibnu Hibban (no. 98-Mawarid),
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwasanya
Rasulullah shallallaahu ‘alahi wa sallam bersabda
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“Setiap umatku akan masuk Surga, kecuali yang
enggan.” Mereka (para Shahabat) bertanya, “Siapa
yang enggan itu?” Jawab beliau, “Barangsiapa yang
mentaatiku pasti masuk Surga, dan barangsiapa yang
mendurhakaiku, maka sungguh ia telah enggan.”??

Dalil-dalil dari Atsar Salafush shalih

Abu Bakar aéh-Shiddiq radhiyallaahu ‘anhu (wafat th.
13 H) berkata,
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“Aku tidak akan meninggalkan sesuatu pun yang
diamalkan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
karena aku khawatir bila aku meninggalkan perintah-
nya aku akan tersesat.”?26

“Umar bin al-Khaththab radhiyallaahu ‘anhu (wafat th.
23 H) berdiri di hadapan Hajar Aswad seraya berkata,
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ath-Thabarani dalam al-Mu’jamul Kabiir (no. 934), al-Hakim (I/108), al-
Baihagi dalam as-Sunanul Kubra (VII/76), dan al-Baghawi dalam Syarhus
Sunnah (no. 101).

25 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7280) dan Ahmad (11/361).

26 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3093).
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“Sesungguhnya aku tahu bahwa engkau adalah batu,
yang tidak mendatangkan bahaya tidak pula memberi-
kan manfaat, seandainya aku tidak melihat Rasulullah
shallallaghu ‘alaihi wa sallam menciummu, niscaya aku
tidak akan menciummu.”2%

‘Ali bin Abi Thalib radhiyallaahu ‘anhu (wafat th. 40 H)
berkata tentang berdirinya orang-orang ketika usungan
jenazah lewat,
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”Sungguh, kami pernah melihat Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam berdiri, maka kami pun berdiri, dan
ketika beliau duduk, kami pun duduk.”2?

Ada orang berkata kepada ‘Abdullah bin ‘Umar radhi-
yallaahu ‘anhuma (wafat th. 72 H) , “Kami tidak mendapati
dalam Al-Qur-an tentang tata cara shalat Safar?” Ibnu
‘Umar berkata,

-
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“Sesungguhnya Allah telah mengutus Nabi Muhammad
shallallaghu ‘alaihi wa sallam kepada kita dan tadinya kita
tidak mengetahui sesuatu. Karena itu, kita berbuat
(beramal) sebagaimana kita melihat apa yang Nabi
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam amalkan.”

Dalam riwayat yang lain ia berkata, “Tadinya kita sesat,
lalu Allah memberikan petunjuk kepada kita melalui beliau,
karena itu kita wajib mengikuti jejak beliau.”??

227 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1597) dan Muslim (no. 1270).

28 Shahih: HR. Ahmad (1/83, 131, 139 atau no. 631, 1094, 1167, tahgig Ahmad
Syakir), Muslim (no. 962 (84)), Ibnu Majah (no. 1544) dan ath-Thayalisi
(I/127 no. 145).

29 Shahih: HR. Ahmad (11/66 dan 94 atau no. 5333 dan 5683- tahgiq Ahmad
Muhammad Syakir).
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Seorang wanita datang kepada ‘Abdullah bin Mas'ud
radhiyallaahu ‘anhu (wafat th. 32 H) , ia berkata, “Aku di-
beri kabar bahwa engkau melarang wanita menyambung
rambut?” ‘Abdullah bin Mas’ud berkata, “Benar.” Wanita
tersebut berkata, “Apakah larangan itu terdapat dalam
Kitabullah atau engkau dengar langsung dari Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam?” ’ Abdullah bin Mas’ud men-
jawab, “Aku mendapatkan larangan itu dalam Kitabullah
dan sabda Rasulullah!” Wanita tersebut berkata lagi, “Demi
Allah, aku telah membaca mush-haf Al-Qur-an dari awal
hingga akhir tetapi aku tidak mendapatkan larangan itu.”
Ibnu Mas'ud berkata, “Bukankah ada di dalamnya ayat,
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan

apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah...” (QS.
Al-Hasyr: 7)

Wanita itu menjawab, “Ya.” Selanjutnya Ibnu Mas'ud
radhiyallaahu ‘anhu berkata
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“Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam melarang (dalam lafazh lain: melaknat)

mencabut bulu dahi, mengikir gigi, menyambung ram-
but, dan mencacah (mentato) kecuali karena sakit.”230

Hadits Ahad adalah Hujjah dalam ‘Agidah dan Ahkam
(Hukum)

Hadits ahad adalah sumber yang shahih dalam mengam-
bil ‘agidah dan hukum. Allah Ta’ala berfirman,

230 Shahih: HR. Bukhari (no. 4886), Muslim (no. 2125 (120)), Ahmad (1/415,
433-434 no. 3945 dan 4129) tahgiq Ahmad Syakir, Abu Dawud (no. 4169),
Ibnu Baththah dalam al-Ibaanah (1/236 no. 68) dan al-Ajurry fisy Syari’ah
(I/420-422 no. 103-104), ini adalah lafazh Ahmad.
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah...” (QS.
Al-Hasyr: 7)

Sesungguhnya kata () salah satu lafazh yang bersifat
umum dan mencakup, yang mencakup ‘agidah dan hukum.

Maka dari manakah orang-orang yang membedakan
antara mutawatir dan ahad ini mengambil pemisahan
antara ‘agidah dan hukum? Dan apa dalilnya bahwa tidak
boleh mengambil hadits ahad dalam masalah ‘aqidah?
Oleh sebab itu, ada baiknya jika kita mengetahui apa itu
hadits mutawatir dan apa itu hadits ahad?

Hadits mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan
oleh sejumlah perawi yang banyak dari sejumlah perawi
yang banyak pula dan menurut kebiasaan sangat mustahil
mereka bersepakat di atas kedustaan.

Sedang hadits ahad ialah hadits yang tidak memenuhi
syarat mutawatir.

Dalil-dalil wajibnya mengambil hadits ahad dalam
masalah ‘aqidah

Dalil-dalil dari Al-Qur-an

Tidak ada dalil yang memisahkan antara ‘agidah dan
hukum. Tidak pernah ada dalil mu tabar yang memisahkan
antara ‘agidah dan hukum, yaitu menerima hadits ahad
dalam masalah hukum dan tidak pada ‘aqidah. Ini adalah
perkara yang diada-adakan dan merupakan bid’ah dalam
agama karena pemisahan ini tidak pernah dikenal oleh
seorang pun dari para Shahabat radhiyallaahu ‘anhum.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya
pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap
golongan di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam
pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka
dapat menjaga dirinya.” (QS. At-Taubah: 122)

Di dalam ayat ini Allah menganjurkan kaum mukminin
agar mereka memperdalam agama (tafagquh fiddin) kepada
apa yang dibawa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Tidak
diragukan lagi bahwa yang dipelajari oleh mereka bukan
hanya yang berkaitan dengan furu’ dan ahkam saja, bahkan
seorang guru dan murid sudah semestinya memulai
pelajaran dari hal-hal yang lebih penting dari yang penting,
dan satu hal yang tidak bisa disangkal dan sudah merupa-
kan aksioma bahwa ‘agidah lebih penting daripada ahkam.
Oleh karena itu, Allah Ta’ala menganjurkan satu tha-ifah
untuk memperdalam ‘aqidah dan ahkam, agar kelak
mereka dapat memperingatkan kaumnya sepulangnya
mereka dari memperdalam pengetahuan agama, baik
‘aqidah maupun ahkam.

Istilah tha-ifah menurut bahasa digunakan untuk satu
orang atau lebih. Seandainya hadits ahad tidak bisa di-
jadikan hujjah dalam ‘aqgidah, tentu Allah tidak mengan-
jurkan kepada mereka untuk menyampaikan dakwah.
Allah memberikan alasan dengan dakwah itu agar mereka
berhati-hati. Ayat di atas merupakan nash bahwa khabar
ahad dapat dijadikan hujjah di dalam mendakwahkan
masalah ‘aqidah dan ahkam.?!

2t Lihat al-Hadits Hujjatun bi Nafsihi fil ‘Aqaaid wal Ahkam (hal. 51-52).
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang

fasik datang kepadamu dengan membawa berita, maka
telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu
kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu
menyesali perbuatanmu itu.” (QS. Al-Hujuraat: 6)

Ayat ini menunjukkan jika ada seorang yang adil
membawa kabar, maka terima dan jadikanlah hujjah
tanpa perlu diselidiki lagi.

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Ayat ini
menunjukkan dengan pasti tentang harusnya diterima
khabar ahad, dan tidak perlu lagi diselidiki. Seandainya
khabar itu tidak memberikan faedah ilmu, niscaya akan
diperintahkan untuk diselidiki hingga didapat faedah ilmu.
Hal ini menunjukkan diterimanya khabar ahad ialah apa
yang dilakukan oleh para Salafush Shalih dan para imam,
bahwa mereka akan senantiasa berkata, ‘Telah bersabda
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam begini, beliau telah
melakukan ini, memerintahkan ini, dan melarang begini
dan begitu.’ Dan juga kebanyakan dari Shahabat di dalam
meriwayatkan hadits seorang dari mereka berkata, ‘“Telah
bersabda Rasulullah,” meski ia pun mendengar dari Sha-
habat yang lain. Ini merupakan persaksian dari orang yang
meriwayatkan, dan merupakan satu kepastian tentang
apa-apa yang mereka nisbatkan kepada Rasulullah shal-
lallaahu ‘alaihi wa sallam, baik ucapan maupun perbuatan.
Seandainya khabar ahad tidak memberikan faedah ilmu,
niscaya ia menjadi saksi atas Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam tanpa ilmu.” 232

2 Lihat al-Hadits Hujjatun bi Nafsihi fil ‘Aqaaid wal Ahkam (hal. 52-53).
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Sesungguhnya Allah Ta’ala mengutus para Rasul ke-
pada kaumnya seorang diri, sehingga mereka pun mene-
gakkan hujjah atas musuh-musuhnya.

Allah Ta’ala berfirman,
T, i o
{00 BABELEAS

“Dan kepada kaum ‘Aad (Kami utus) saudara mereka, Hud...”
(QS. Hud: 50)

Allah Ta’ala berfirman,

“Dan sungguh, Kami telah mengutus kepada (kaum) Tsamud
saudara mereka yaitu Shalih...” (QS. An-Naml: 45).

B. Dalil-dalil dari As-Sunnah

Dari Malik bin Huwairits radhiyallaahu ‘anhu, ia bercerita,
“Kami mendatangi Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
ketika kami tinggal di sisi beliau sekitar dua puluh hari,
dan Rasulullah adalah seorang yang penuh kasih sayang
dan mengerti perasaan orang. Maka ketika kami telah
rindu kepada keluarga kami, beliau bertanya tentang siapa
yang kami tinggalkan di rumah? Kami pun memberitahu-
kan kepada beliau. Kemudian beliau shallallaahu “alaihi wa
sallam bersabda:
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“Pulanglah kalian kepada keluarga kalian masing-
masing, dan tinggallah kalian di tengah keluarga kalian,
dan ajarilah mereka untuk mengamalkannya, dan
shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku
shalat.”23

233 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7246).
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Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menyuruh
tiap-tiap mereka untuk mengajarkan keluarganya, dan
pengajaran itu mencakup ‘agidah dan ahkam, bahkan
‘agidah adalah masalah yang pokok dalam ajaran agama.
Sekiranya khabar ahad tidak dapat dipakai sebagai hujjah,
maka perintah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam tidak
ada artinya sama sekali. Jadi khabar ahad wajib dipakai
dalam penyampaian ajaran Islam di segala bidang.

Dari Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu “Bahwasanya
penduduk Yaman datang menemui Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam, kemudian mereka berkata, ‘Ya Rasulullah,
utuslah bersama kami seorang yang akan mengajari kami
As-Sunnah dan Islam.”” Anas berkata, “Lalu Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam memegang tangan Abu Ubaidah,
seraya berkata:
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“Ini adalah orang yang terpercaya bagi umat ini.”23

Di dalam hadits ini Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam mempercayakan penyampaian ajaran Islam kepada
seorang Shahabat. Sekiranya khabar ahad tidak bisa di-
jadikan hujjah niscaya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam tidak mengutus Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah. Lagi
pula ada beberapa hadits shahih yang mengisahkan bebe-
rapa Shahabat yang diutus oleh Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam ke beberapa negeri untuk mengajarkan
Islam yang mencakup ‘agidah dan ahkam, seperti Rasulullah
shallallaahu “alaihi wa sallam mengutus ‘Ali bin Abi Thalib,
Mu'adz bin Jabal, Abu Musa al-Asy’ari, dan selainnya.

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallaahu ‘anhuma, “Ketika
orang-orang sedang shalat Shubuh di masjid Quba’, tiba-
tiba datang seorang yang berkata, ‘Sesungguhnya tadi
malam telah turun ayat Al-Qur-an kepada Rasulullah

234 Shahih: HR. Muslim (no. 2419 (54)).
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shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan beliau diperintahkan untuk
menghadap Kiblat (ke Makkah) dalam shalat, maka hendak-
lah kalian sekarang menghadap Kiblat!" Ketika itu mereka
shalat menghadap ke Syam. Maka (setelah mendengar
perintah itu) mereka pun berputar menghadap ke Ka'bah.”2%

Ini juga nash yang tegas, bahkan para Shahabat mene-
rima khabar ahad untuk menghapus perintah menghadap
ke Baitul Maqdis, dan kemudian mereka menghadap
Ka’bah.

Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam tidak mengingkari mereka,
bahkan mereka bersyukur atas kejadian yang demikian itu.”

Ahli Quba' adalah golongan Anshar yang selalu paling
dulu mengikuti Rasulullah shallallaghu ‘alaihi wa sallam.
Mereka shalat menghadap ke Syam, karena memang di-
perintahkan demikian oleh Allah. Mereka tidak akan
meninggalkan ketetapan Allah kecuali berdasarkan hujjah
yang kuat, sekalipun belum bertemu dengan Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengenai pemindahan arah
Kiblat itu. Mereka pindah arah Kiblat atas dasar khabar
ahad, karena pembawa kabar tersebut menurut pandangan.
mereka termasuk orang-orang adil dan terpercaya.

Mereka meninggalkan kiblat dari menghadap ke Baitul
Magqdis beralih menghadap ke Ka’bah berdasarkan khabar
ahad. Mereka tidak akan melakukannya dengan sem-
barangan melainkan dengan kabar yang dapat dijadikan
hujjah secara mantap tentang masalah tersebut, yang berasal
dari orang terpercaya. Karena tidak mungkin mereka ber-
pindah arah Kiblat melainkan mereka yakin bahwa khabar
ahad dapat dijadikan hujjah.

Sa’id bin Jubair rahimahullaah meriwayatkan sebagai
berikut, “Saya pernah berkata kepada Ibnu ‘Abbas bahwa
Nauf al-Bikali menganggap Musa yang disebut sebagai

235 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 403) dan Muslim (no. 526 (13))
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Shahabat Khidir itu bukan Musa Bani Israil. Ibnu ‘Abbas
menjawab, ‘Musuh Allah itu telah berdusta.” Juga telah
mengabarkan kepadaku Ubay bin Ka’'ab, ia mengatakan,
‘Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah berkhutbah
di hadapan kami, kemudian beliau mengungkapkan
riwayat tentang Musa dan Khidir. Riwayat ini jelas me-
nunjukkan bahwa Musa Bani Israil itulah yang merupakan
Shahabat Khidir.”

Imam asy-Syafi’i rahimahullaah berkata, “Ibnu ‘Abbas
yang dikenal sebagai orang faqih dan taat serta berhati-
hati dalam melaksanakan agama, memastikan khabar ahad
Ubay bin Ka’ab itu benar-benar berasal dari Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, bahkan dengan dalil itu Ibnu
‘Abbas berani mendustakan Nauf al-Bikali tatkala ia mengi-
sahkan kabar Ubay bin Ka’ab yang ia terima dari Rasulullah,
bahwa Musa Bani Israil itu Shahabat Khidir.”2%

Perkataan Imam asy-Syafi'i ini menunjukkan bahwa
beliau tidak membedakan antara ‘agidah dan ahkam di
dalam menggunakan hadits ahad sebagai hujjah. %7

C. Keterangan Para Ulama Tentang Hadits Ahad

Para ulama Ahli Sunnah wal Jama'ah selalu mengingat-
kan umat Islam agar mereka yakin bahwa hadits atau
khabar ahad merupakan hujjah dalam ‘agidah dan ahkam.
Berikut keterangan para ulama tentang masalah hadits
ahad. Penulis akan memulai dari keterangan Imam asy-
Syafi'i, karena beliaulah yang pertama kali membahas
tentang hadits ahad dengan panjang lebar dalam kitabnya
ar-Risaalah dengan judul Dalil-Dalil Tentang Penggunaan
Hadits Ahad sebagai Hujjah mulai dari halaman 401 sampai |
453, setelah itu dilanjutkan lagi sampai halaman 460, dan {
kitab ini ditahgiq oleh Syaikh Ahmad Muhammad Syakir '
rahimahullaah.

26 Ar-Risaalah (hal. 442-443).
27 Al-Hadits Hujjatun bi Nafsihi fil ‘Aqaa-id wal Ahkam (hal. 54-57).
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Dalil-dalil yang dibawakan Imam asy-Syafi'i adalah
dalil-dalil mutlak yang mencakup ‘aqidah dan ahkam.
Bahasan itu beliau tutup dengan perkataan, “Dalam me-
netapkan khabar ahad sebagai hujjah dicukupkan dengan
hadits-hadits yang disebutkan di atas, sekalipun masih
banyak yang lainnya. Demikianlah membentang jalan
yang tiada putus-putusnya sejak zaman ulama Salaf (para
Shahabat, Tabi’in, dan Tabi'ut Tabi'in) yang kemudian
dilanjutkan oleh generasi sesudah mereka sehingga sampai-
lah pada apa yang kita saksikan sekarang ini. Dan begitu
pula diceritakan kepada kita oleh ulama sebelum kita, yang
mereka menerimanya dari ulama dari berbagai negeri.”
Selanjutnya beliau berkata, “Patut pula ditambahkan bahwa
tidak kudapati seorang pun dari fugaha kaum Muslimin
yang ikhtilaf (berbeda pendapat) dalam menetapkan khabar
ahad sebagai hujjah.”23

Dengan perkataan lain, semua ulama Islam dari dahulu
sampai sekarang mengakui predikat khabar ahad sebagai
hujjah yang mencakup berbagai kebutuhan. Sebagaimana
Imam asy-Syafi’i telah menampakkan penjelasan dengan
dalil-dalil yang gamblang dan tegas dari Al-Qur-an, As-
Sunnah, perilaku Shahabat, Tabi’in, Tabi'ut Tabi’in, dan
para ulama tentang keharusan menerima khabar ahad serta
menggunakannya sebagai hujjah.

Syaikhul Islam Ibnul Qayyim rahimahullaah menyatakan,
“Sekelompok dari ahli ilmu kalam (yakni kaum Mu’tazilah)
beranggapan bahwa ‘agidah haruslah (ditetapkan) dengan
dalil gath’i dan tidak diterima dalil dalam masalah ini
kecuali dalil gath’i. Bahkan mereka menganggap wajib yang
demikian ini dalam pembahasan ‘agidah guna meyakini
segala masalah dalam bidang ini.”

Pernyataan dan keyakinan ahli kalam seperti ini jelas
salah dan menyimpang dari Al-Qur-an dan As-Sunnah

28 Ar-Risaalah (hal. 457-458).
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serta ijma’ Salafush Shalih dan para Imam Mujtahidin.
Karena pada kenyataannya para ahli ilmu kalam tersebut
adalah orang yang tidak konsekuen dengan ketetapan
mereka sendiri. Di mana dalam pembahasan ‘aqidah
mereka berdalil dengan teori-teori filsafat yang rancu,
yang nilainya itu jauh lebih rendah di bawah kedudukan
yang mereka tolak.”

Cara berfikir ahlu bid’ah dari kalangan ahli ilmu kalam
adalah terbalik, mereka terima perkataan para filosof tanpa
mempermasalahkan gath’i dan zhanni, tapi bila datang
Sunnah Nabi shallallaghu ‘alaihi wa sallam yang sudah sah,
mereka menolaknya dan hanya mau menerima yang, qath’i
saja. Cara berfikir seperti ini adalah sangat terbalik menurut
pandangan syari’at Islam.

Selanjutnya beliau rahimahullaah berkata, “...Dan kabar
ahad yang diriwayatkan oleh seorang Shahabat atau dua
orang (yakni khabar ahad) apabila sudah dapat diterima
dan dibenarkan, maka kabar itu memberi faedah ilmu
menurut jumhur ulama, dan sebagian orang ada yang
menamakan (khabar ahad) itu adalah kabar mustafidh
(masyhur).2? Dan sahnya ilmu di sini ialah hasil ijma’
ulama, sedangkan umat ini tidak akan ijma’ dalam ke-
salahan. Karena itu hampir dari seluruh isi Shahih al-
Bukhari-Muslim disepakati keshahihannya oleh Hanafiyah,
Malikiyah, Syafi'iyah, Hanabilah dan Asyaa’irah. Dan
hanya kelompok ahli ilmu kalam yang menyalahi masalah
ini, sebagaimana yang sudah diuraikan tadi.”¥

Al-Allamah Ibnu ‘Abdil ‘1zzi al-Hanafi rahimahullaah
(wafat th. 792 H) menyatakan, “Hadits ahad walaupun
mempunyai kemungkinan benar dan salah, akan tetapi
untuk diterimanya suatu kabar tentulah melalui proses

29 Hadits mustafidz atau masyhur adalah hadits ahad, yang tidak mencapai
derajat mutawatir.

20 Lihat Mukhtashar ash-Shawaa-ig al-Mursalah (hal. 531, dst) tahgiq Sayyid
bin Ibrahim, cet. Daar Zamzam, th. 1414 H.
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penyeleksian yang teliti yang hanya dapat dilakukan oleh
para ahli yang telah meluangkan waktunya untuk meneliti
hadits dan membahas biografi para rawi tentang kehidupan
mereka serta perkataan mereka (dengan sangat hati-hati
sekali), dan mereka tidak mungkin berdusta atas nama
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam walau satu kalimat,
dengan diancam bunuh sekalipun. Penelitian yang dilaku-
kan tersebut tidak dilakukan oleh seorang saja, bahkan
banyak dilakukan oleh banyak ahli dalam bidang ini,
sehingga sedikit sekali kesalahan yang dilakukan oleh
para peneliti...”24!

Para ulama Ahlus Sunnah bila mendapatkan nash yang
shahih, maka mereka tidak akan berpaling dan tidak akan
meninggalkan nash itu lantaran bertentangan dengan akal
atau lantaran ada pendapat si fulan atau yang lainnya.
Begitulah semestinya kita bersikap terhadap nash yang
sampai kepada kita, karena nash tersebut telah diteliti
dengan cermat oleh para pakar hadits sejak dahulu sampai
hari ini. Menurut jumhur ulama, khabar ahad wajib di-
terima dan sangat berfaedah untuk memperkuat ‘agidah
kita.

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah rahimahullaah telah
membahas masalah ini dengan luas sekali dalam kitabnya
Mukhtashar ash-Shawaa-ig al-Mursalah, dan di samping itu
ia juga membahas tentang wajibnya mengikuti As-Sunnah
dalam kitabnya I'laamul Muwagqqi'in "an Rabbil ’Aalamin.
Sebenarnya masih banyak pendapat para ulama terdahulu
tentang keharusan menggunakan hadits ahad sebagai
hujjah dalam masalah ‘aqidah, seperti Ibonu Hazm dalam
kitabnya al-Ihkaam fil Ushuulil Ahkaam, dan kitab-kitab
lainnya. Tetapi pendapat-pendapat para ulama di atas
telah cukup mewakili, dan banyak kita dengar pula pen-
dapat ulama mu’ashir (zaman sekarang) yang banyak

241 Sygrah ‘Aqidah Thahawiyah (hal. 355-356) tahgiq Syaikh Muhammad Na-
shiruddin al-Albani.
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menghabiskan waktunya untuk mentakhrij hadits-hadits
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam, beliau dikenal sebagai
muhaddits (ahli Hadits) abad ini, yaitu Syaikh Muhammad
Nashiruddin al-Albani rahimahullaah.

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani rahimahul-
laah berkata, “Pendapat yang mengatakan tidak boleh
berpegang dengan hadits ahad dalam masalah ‘aqidah
adalah pendapat bid’ah yang diada-adakan (atas nama
agama). Singkatnya, dalil-dalil Al-Qur-an, As-Sunnah,
amalan para Shahabat, dan pendapat para ulama menun-
jukkan dengan pasti bahwa kita wajib menggunakan hadits
ahad sebagai hujjah dalam permasalahan syari'at, baik
dalam ‘agidah maupun ahkam. Dan orang yang memilah-
milah antara ‘agidah dan ahkam di dalam berhujjah dengan
hadits ahad telah melakukan suatu perbuatan bid’ah yang
tidak dikenal oleh para ulama Salaf.”?42

Secara praktek sangat sulit membedakan antara ‘aqidah
dan ahkam, karena ‘aqidah harus diiringi dengan amal,
dan amal harus disertai keyakinan. Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam ketika mengutus para Shahabat, seperti
Mush’ab ke Madinah, Mu’adz ke Yaman, dan yang lainnya,
beliau memerintahkan agar mereka menyampaikan ma-
salah ‘agidah dan amal.

Beliau rahimahullaah juga berkata, “Membedakan antara
‘agidah dan hukum-hukum amaliah serta mewajibkan
berpegang dengan hadits-hadits ahad dalam hukum-
hukum amaliah dan tidak pada ‘agidah, hanyalah dibangun
di atas landasan bahwasanya ‘agidah itu tidak disertai
dengan amal dan hukum-hukum amal tidak disertai dengan
‘agidah. Kedua hal ini adalah bathil. Sebagian ulama peneliti
berkata, “Yang dituntut dari berbagai masalah amaliah ialah
dua hal: ilmu dan amal. Dan yang dituntut dari masalah
‘agidah (keyakinan) ialah ilmu dan amal pula.” Yaitu
kecintaan hati dan kebenciannya, kecintaannya terhadap

2 Al-Hadiits Hujjatun bi Nafsihi fil ‘Aqaa-idi wal Ahkaam (hal. 58).
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kebenaran yang ditunjukkan dan dikandung oleh keyakinan
tersebut, serta kebenciannya terhadap kebathilan yang
menyelisihinya. Maka, amal tidak terbatas pada anggota
tubuh saja, bahkan amal hati termasuk pokok bagi amal
anggota tubuh, karena amal anggota tubuh selalu mengi-
kuti amal hati. Setiap masalah ‘aqgidah harus disertai iman
dalam hati, membenarkannya dan mencintainya, yang
demikian adalah amal, bahkan merupakan pokok amal.”243

Ketiga:

Memahami Nash-nash Syar’i Berdasarkan Perkataan
Ulama Salaf, Tafsir Mereka, dan Pendapat yang
Dinukil dari Mereka

“Yang menjadi rujukan dalam memahami Al-Qur-an
dan As-Sunnah adalah nash-nash (teks Al-Qur-an maupun
hadits) yang menjelaskannya, pemahaman Salafush Shalih
dan para imam yang mengikuti jejak mereka, serta dilihat
arti yang benar dari bahasa Arab. Jika hal tersebut sudah
benar, maka tidak dipertentangkan lagi dengan hal-hal
yang berupa kemungkinan sifatnya menurut bahasa.

Para Shahabat adalah orang-orang yang menemani
sekaligus sebagai pembela Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam. Oleh karena itu, mereka adalah orang yang
paling paham terhadap risalah daripada selain mereka.
Sesungguhnya para Shahabat, mereka selalu bertanya
kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam tentang apa yang
musykil (sulit/tidak diketahui) bagi mereka.

Karena itu hendaklah diketahui bahwa semua masalah,
baik ‘aqidah, ibadah, ahkam, dan yang lainnya sudah
ditanyakan, dipahami, dan diamalkan oleh para Shahabat,
karena mereka adalah orang yang dibimbing langsung
oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan mereka
adalah orang-orang yang diberi ilmu, sebagaimana Allah
Ta’ala firmankan,

23 Wujuubul Akhdzi bi Hadiitsil Aahaad fil ‘Aqiidah war Radd ‘alaa Syubahil
Mukhaalifiin (hal. 25-26).
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“Dan orang-orang yang diberi ilmu berpendapat bahwa
wahyu yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari Rabb-
mu itulah yang benar...” (QS. Saba': 6)

Mengenai firman Allah Ta’ala, “Dan orang-orang yang
diberi ilmu,” Imam Qatadah rahimahullaah mengatakan,
“(Mereka adalah) para Shahabat Nabi Muhammad shal-
lallaahu ‘alaihi wa sallam.” 244

Termasuk hal yang mustahil bahwa para Shahabat
yang berada di tengah-tengah Rasulullah shallallaghu ‘alaihi
wa sallam, mereka tidak paham Al-Qur-an dan As-Sunnah
yang dijelaskan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
kepada mereka. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
adalah orang yang paling fasih berbahasa Arab, orang
yang paling menasihati umat, dan para Shahabat menerima
langsung dari Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam selama
23 tahun. Rasulullah shallallaahu ‘alahi wa sallam menjelaskan
Al-Qur-an dan As-Sunnah, menjelaskan ‘aqidah, tauhid,
hukum-hukum ibadah, dan lainnya. Kemudian para
Shahabat memahami ‘aqidah dan manhaj yang benar.
Para Shahabat adalah orang yang paling faqih (paling
paham) tentang Islam dan paling baik hatinya.

Memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah wajib mengikuti
pemahaman para Shahabat. Allah Ta’ala berfirman,
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244 Tafsiir ath-Thabari (X/347, no. 28711) dan Jaami’ Bayaanil "Ilmi wa Fadhlihi
(I/769, no. 1422) sanadnya shahih.
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“Dan demikian pula Kami menjadikan kamu (umat Islam)
umat pertengahan agar kamu menjadi saksi (atas) perbuatan
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas
perbuatan kamu...” (QS. Al-Bagarah: 143)

Al-Wasath (pertengahan) maksudnya ialah terpilih
dan adil. Maka, para Shahabat adalah sebaik-baik umat,
paling adil dalam perkataan, perbuatan, keinginan, dan
niatnya. Dengan sebab inilah, pada hari Kiamat mereka
berhak menjadi saksi bagi para Rasul dan umat mereka.?*

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tidak ada seorang Nabi yang diutus sebelumku
kepada suatu umat melainkan ia memiliki Hawaariyyun
(pengikut-pengikutnya yang setia) dan juga Shahabat-
Shahabatnya dari umatnya yang senantiasa mengikuti
Sunnahnya dan mentaati apa yang menjadi perintah-
nya, kemudian sesudah mereka akan muncul generasi
(orang-orang) yang mengatakan apa-apa yang mereka
tidak laksanakan dan mengerjakan apa-apa yang tidak
diperintahkan kepada mereka, maka barangsiapa yang
memerangi mereka dengan tangannya, maka ia adalah
seorang mukmin dan barangsiapa yang memerangi
mereka dengan lisannya, maka ia adalah seorang
Mukmin dan barangsiapa yang memerangi mereka

25 Lihat Tafsiir Ibni Katsiir (1/458).
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dengan hatinya, maka ia adalah seorang Mukmin.

Dan setelah itu tidak ada lagi iman meski hanya sebesar

biji sawi.”24

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah mengatakan,
“Prinsip-prinsip ‘agidah di sisi kami ialah berpegang teguh
dengan pemahaman para Shahabat, mengikuti mereka,
dan menjauhi perbuatan bid’ah dan setiap bid"ah adalah
sesat.”2¥

Semua kebaikan yang terdapat di dalam Al-Qur-an dan
As-Sunnah, maka Ahlus Sunnah telah bersegera padanya.
Oleh karena itulah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahima-
hullaah berkata, “Apabila kebahagiaan dunia dan akhirat
ada pada mengikuti para Rasul, maka sudah diketahui
secara pasti bahwa orang yang paling berhak untuk di-
ikuti adalah orang yang paling memahami atsar-atsar para
Rasul dan para pengikutnya. Orang-orang yang mengetahui
perkataan dan perbuatan mereka lalu mengikutinya mereka
itulah orang yang berbahagia di setiap zaman dan tempat.
Mereka adalah al-firgatun najiyah (golongan yang selamat)
dari setiap umat, mereka adalah Ahlus Sunnah wal Hadits
pada umat ini, mereka ada bersama seluruh umat dalam
perkara-perkara risalah, dan berbeda dengan mereka
dengan keistimewaan khusus berupa ilmu yang diwariskan
dari Rasul yang tidak diketahui oleh selain mereka atau
bahkan didustakan.”2%

Keempat:

Menerima Wahyu Sepenuhnya dan Mempergunakan
Akal Menurut Fungsi yang Sebenarnya serta Tidak
Melampaui Batas dalam Perkara-perkara Ghaib yang
Tidak dapat Dinalar oleh Akal

216 Shahih: HR. Muslim (no. 50) dan Ahmad (I/458), Abu ‘Awanah (I/35-36),
ath-Thabrani dalam al-Mu ‘jamul Kabiir (no. 9784), dan Ibnu Mandah dalam
Kitaabul Iimaan (no. 184) dari Shahabat Ibnu Mas"ud radhiyallaahu ‘anhu.

27 Syarah Ushuul I'tigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah oleh al-Lalika-i (1/176,
no. 317).

28 Majmuu’ Fataawaa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (IV/26).
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Salah satu prinsip dari Ahlus Sunnah Salafiyyin ialah
berserah diri (taslim), patuh dan taat hanya kepada Allah
dan Rasul-Nya, secara lahir dan bathin. Tidak menolak
sesuatu dari Al-Qur-an dan As-Sunnah yang shahih, (baik
menolaknya itu) dengan giyas (analogi), perasaan, kasyf
(iluminasi atau penyingkapan tabir rahasia sesuatu yang
ghaib), ucapan seorang syaikh, ataupun pendapat imam-
imam, dan lainnya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak

merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang

kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.”
(QS. An-Nisaa': 65)

Juga firman Allah Ta’ala,
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“Hanya ucapan orang-orang mukmin, yang apabila mereka
diajak kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul memutuskan
(perkara) di antara mereka, mereka berkata, ‘Kami mendengar,
dan kami taat.” Dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung.” (QS. An-Nuur: 51)
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Juga firman Allah Ta’ala,
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“Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada pilihan (yang
lain) bagi mereka tentang urusan mereka. Dan barangsiapa
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia telah
tersesat dengan kesesatan yang nyata.” (QS. Al-Ahzaab: 36)

Salafush Shalih adalah orang yang paling sempurna
akalnya, pengetahuannya, dan pemahamannya. Mereka
tidak pernah bertanya: Mengapa Allah Ta’ala meme-
rintahkan begini? Mengapa dilarang dari perbuatan ini?
Mengapa Allah takdirkan begini? Kenapa Allah berbuat
begini? Bagaimana sifat Allah? Tidak pernah seorang
Salaf bertanya dengan pertanyaan-pertanyaan seperti ini
karena mereka adalah orang yang beriman dan sempurna
ilmunya, mereka tunduk, taslim, membenarkan semua
yang datang dari Allah Ta’ala dan Rasul-Nya, mereka
bersegera dalam melaksanakan perintah, dan mereka
menahan diri dari apa-apa yang dilarang.

Imam Muhammad bin Syihab az-Zuhri rahimahullaah
(wafat th. 124 H) berkata,
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“Allah yang menganugerahkan risalah (mengutus

para Rasul), kewajiban Rasul adalah menyampaikan
risalah, dan kewajiban kita adalah tunduk dan taat.”#

Salafush Shalih memberikan kedudukan dan peran
yang benar bagi akal, mereka mengatakan, “Dalil dari
nash yang shahih tidak akan bertentangan dengan akal
sehat.” Sebab, akal tidak mendapatkan bimbingan dengan
sendirinya, tetapi ia mengikuti syari’at. Seandainya ia
mendapatkan bimbingan dengan sendirinya, niscaya Allah
Ta’ala tidak akan mengutus para Rasul dan tidak pula

29 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari di dalam Kitaabut Tauhiid. Lihat Fat-hul
Baari (XII1/503).
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menurunkan Kitab-kitab-Nya. Atas dasar inilah, para Salaf
berpendapat: apabila dalil syari’at bertentangan dengan
akal, maka wajib mendahulukan dalil syari’at daripada
akal, karena fungsi akal adalah membenarkan segala apa
yang dikabarkan oleh syari’at, sedang syari’at tidak mem-
benarkan segala apa yang dikabarkan oleh akal.

Oleh sebab itu, dapat diketahui bahwa tidak mungkin
diberikan syarat dalam membenarkan segala apa yang
shahih, yang dikabarkan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam, seperti orang yang mengatakan, “Saya tidak
akan membenarkan apa yang dikabarkan beliau shallallaahu
‘alaihi wa sallam sampai akal saya bisa memahaminya.” Ini
adalah kekufuran yang nyata darinya, dan ia termasuk
orang-orang yang difirmankan oleh Allah Ta’ala,
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“Dan apabila datang suatu ayat kepada mereka, mereka
berkata, ‘Kami tidak akan percaya (beriman) sebelum diberikan
kepada kami seperti apa yang diberikan kepada Rasul Allah.’
Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas
kerasulan-Nya...” (QS. Al-An’aam: 124)

Orang-orang yang tidak menggunakan akalnya untuk
menerima apa yang dibawa oleh Rasul, maka nanti akan
disiksa dan menyesal. Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan mereka berkata, ‘Sekiranya (dahulu) kami mendengar-
kan atau memikirkan (peringatan itu) tentulah kami tidak
termasuk penghuni Neraka yang menyala-nyala.”” (QS.
Al-Mulk: 10)

Kemudian, apabila ada orang yang menjadikan akal
sebagai landasan (pokok) yang diikuti, maka akal siapakah
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yang harus kita jadikan sebagai sandaran, sebagai hukum,
dan sebagai contoh???

Ahlul haq tidak mencela jenis dalil-dalil akal, atau dalil
yang diketahui oleh akal akan keshahihannya, mereka

hanyalah mencela dalil akal yang bertentangan dengan
Al-Qur-an dan As-Sunnah.

Di antara perkara yang menyelisihi ini ialah peng-
gunaan akal yang melampaui batas dalam memikirkan
perkara-perkara ghaib, seperti memikirkan sifat-sifat Allah,
adzab dan nikmat kubur, dan selainnya dari perkara-
perkara ghaib yang dikabarkan oleh Al-Qur-an dan As-
Sunnah.?%

Syari’at Islam memberikan nilai dan urgensi yang
amat tinggi terhadap akal manusia. Hal itu dapat dilihat
pada beberapa poin berikut:

Pertama, Allah hanya menyampaikan kalam-Nya
kepada orang yang berakal, karena hanya mereka yang
dapat memahami agama dan syari’at-Nya.

Allah Ta’ala berfirman:
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“...Dan sebagai peringatan bagi orang-orang yang mem-
punyai akal.” (QS. Shaad: 43)

Kedua, akal merupakan syarat yang harus ada dalam
diri manusia untuk dapat menerima taklif (beban hukum)
dari Allah Ta’ala. Hukum-hukum syari’at tidak berlaku
bagi mereka yang tidak menerima taklif. Di antara yang
tidak menerima taklif itu adalah orang gila karena kehi-
langan akalnya.?>!

250 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 67-68) dengan sedikit perubahan.
31 Lihat al-Madkhal li Diraasatil ‘Aqiidah al-Islaamiyyah ‘alaa Madzhab Ahlis
Sunnah wal Jamaa’ah (hal. 40).
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Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

S ) \g;‘}m':::“g;\;rl.ﬂupm S 5 ol 233
g w0 - o8 o _ L e s s -
J‘S"i u.o- uj.om_“ V.L_x_)

“Pena (catatan pahala dan dosa) diangkat (dibebaskan)
dari tiga golongan: orang yang tidur sampai bangun,
anak kecil sampai bermimpi (baligh), dan orang gila
sampai ia kembali sadar (berakal).”?52

Ketiga,>® Allah Ta’ala mencela orang yang tidak meng-
gunakan akalnya. Misalnya celaan Allah terhadap ahli
Neraka yang tidak menggunakan akalnya.

Keempat,” penyebutan begitu banyak proses dan
anjuran berfikir dalam Al-Qur-an, seperti tadabbur, tafakkur,
ta-agqul dan lainnya. Maka kalimat seperti “la’allakum
tatafakkaruun (mudah-mudahan kamu berfikir),” atau
“afalaa ta’qiluun (apakah kamu tidak berakal),” atau “afalaa
yatadabbaruunal Qur-aana (apakah mereka tidak mentadab-
buri/merenungi isi kandungan Al-Qur-an),” dan lainnya.

Bahkan Allah Ta’ala memuji ulul albab (orang-orang
yang berakal/berfikir), yaitu orang-orang yang selalu
mengingat Allah di saat berdiri, duduk, dan berbaring.
Allah Ta’ala berfirman,
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252 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4403). Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud
(111/832 no. 3703).

%3 Lihat al-Madkhal li Diraasatil "Aqgiidah al-Islaamiyyah ‘alaa Madzhab Ahlis
Sunnah wal Jamaa’ah (hal. 41).

24 ]bid (hal. 41).
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang
yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam
keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang pen-
ciptaan langit dan bumi (seraya berkata), ‘Wahai Rabb kami,
tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci
Engkau, lindungilah kami dari adzab Neraka.” (QS. Ali
‘Imran: 190-191)

Ulul albab (orang-orang yang berakal/berfikir) mereka
adalah orang-orang yang mentauhidkan Allah dan men-
jauhkan thaghut (semua yang disembah selain Allah).
Mereka adalah orang-orang yang memahami dan menga-
malkan kandungan Al-Qur-an dengan pemahaman yang
benar. Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak
menyembahnya dan kembali kepada Allah, mereka pantas
mendapat berita gembira; sebab itu sampaikanlah berita
gembira itu kepada hamba-hamba-Ku (yaitu) mereka yang
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling
baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah
diberi petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mem-
punyai akal sehat.” (QS. Az-Zumar: 17-18)

Imam Abul Muzhaffar as-Sam’ani rahimahullaah (wafat
th. 489 H) berkata, “Ketahuilah, bahwa madzhab Ahlus
Sunnah mengatakan bahwa akal tidak mewajibkan sesuatu
bagi seseorang dan tidak melarang sesuatu darinya, serta
tidak ada hak baginya untuk menghalalkan atau meng-
haramkan sesuatu, sebagaimana juga tidak ada wewenang
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baginya untuk menilai ini baik atau buruk. Seandainya
tidak datang kepada kita wahyu, maka tidak ada suatu
kewajiban agama pun bagi seseorang dan tidak ada pula
yang namanya pahala dan dosa.”25%

Secara ringkas pandangan Ahlus Sunnah tentang fungsi
dan penggunaan akal, di antaranya sebagai berikut:256

1. Syari’at didahulukan atas akal, karena syari’at itu
ma’shum sedang akal tidak ma’shum.

2. Akal mempunyai kemampuan mengenal dan mema-
hami yang bersifat global, tidak bersifat detail.

3. Apayang benar dari hukum-hukum akal pasti tidak
bertentangan dengan syari’at.

4. Apa yang salah dari pemikiran akal adalah apa yang
bertentangan dengan syari’at.

5. Penentuan hukum-hukum tafshiliyah (terperinci seperti
wajib, haram, dan seterusnya) adalah hak prerogatif
(hak mutlak) syari’at.

6. Akal tidak dapat menentukan hukum tertentu atas
sesuatu sebelum datangnya wahyu, walaupun secara
umum ia dapat mengenal dan memahami yang baik
dan buruk.

7. Balasan atas pahala dan dosa ditentukan oleh syari’at.

Allah Ta’ala berfirman,
(958 E ke

“...Kami tidak akan mengadzab hingga Kami mengutus
seorang Rasul.” (QS. Al-Israa’: 15)

»% Al-Hujjah fii Bayaanil Mahajjah (1/314-315) dan Siyar A’laamin Nubalaa’
(XIX/114-119, no. 62).

»¢ Lihat al-Madkhal li Diraasatil ‘Agiidah al-Islaamiyyah ‘alaa Madzhab Ahlis
Sunnah wal Jamaa’ah (hal. 45).
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8. Janji Surga dan ancaman Neraka sepenuhnya ditentu-
kan oleh syari’at.

9. Tidak ada kewajiban tertentu terhadap Allah Ta’ala
yang ditentukan oleh akal kita kepada-Nya. Karena
Allah mengatakan tentang Diri-Nya,

T QOEYIRNY
“Mahakuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” (QS.
Al-Buruuj: 16)

Dari sini dapat dikatakan bahwa keyakinan Ahlus
Sunnah adalah yang benar dalam masalah penggunaan
akal sebagai dalil. Jadi, akal dapat dijadikan dalil jika sesuai
dengan Al-Qur-an dan As-Sunnah atau tidak bertentangan
dengan keduanya. Jika ia bertentangan dengan keduanya,
maka ia dianggap bertentangan dengan sumber dan
dasarnya. Keruntuhan pondasi berarti juga keruntuhan
bangunan yang ada di atasnya. Sehingga akal tidak lagi
menjadi hujjah (argumen, alasan) namun berubah menjadi
dalil yang bathil.>”

Kelima:
Menggabungkan (Mengkorelasikan) Semua Dalil
yang Ada Dalam Satu Permasalahan

27 Lihat al-Madkhal li Diraasatil ‘Aqgiidah al-Islaamiyyah ‘alaa Madzhab Ahlis
Sunnah wal Jamaa’ah, hal. 46.
Catatan: Lebih dari 30 hadits yang berkaitan dengan akal yang biasa
digunakan oleh mutakallimin (pengagung akal), namun semuanya palsu.
Seperti lafazh:

A YA e i 3a Ll

“Agama adalah akal, dan tidak ada agama bagi orang yang tidak me-
miliki akal.” .
Hadits ini bathil!! Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani
mengawali kitab Silsilatul Ahaadiits adh-Dha’iifah wal Maudhuu’ah dengan
Jafazh ini. Bahkan Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mengatakan, “Seluruh

hadits tentang akal adalah dusta!!” (Lihat Manaarul Muniif fii Shahiih wadh
Dha'iif (hal. 66, no. 120) tahgiq ' Abdul Fattah Abu Ghuddah)
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Menggabungkan berbagai nash dalam satu perma-
salahan sangat dibutuhkan oleh orang yang membahasnya,
baik dalam perkara ‘agidah maupun dalam perkara ahkaam
(hukum-hukum syari’at), khususnya apabila dianggap
adanya pertentangan di dalam nash tersebut.

Dengan mengumpulkan semua dalil, dapat memberi-
kan gambaran yang sempurna atas satu hukum bagi orang
yang membahasnya, di mana nash-nash itu akan tampak
tidak saling bertentangan bahkan saling menyelarasi.

Wajib kita ketahui bahwa semua dalil-dalil syar’i tidak
ada satu pun yang bertentangan antara satu dan lainnya
selamanya. Adapun yang dianggap bertentangan oleh
orang yang melihatnya di antara dalil-dalil dari Al-Qur-an
dan As-Sunnah maka itu adalah pertentangan yang tampak,
yang timbul dari diri seorang mujtahid atau pemahaman-
nya, namun pada hakikatnya tidak ada pertentangan di
antara dalil-dalil syar’i tersebut.

Adapun terjadinya pertentangan yang hakiki, yaitu
adanya dua dalil syari’i yang saling bertentangan, dimana
hukum dari dalil yang pertama membatalkan hukum dari
dalil yang kedua tanpa ada naasikh (yang menghapus) dan
mansuukh (yang dihapus) atau tanpa adanya penggabungan
maka ini tidak dapat dibenarkan sama sekali dan tidak
mungkin terjadi, bahkan ini adalah kebodohan yang harus
dibersihkan dari seorang yang berakal sehat, apalagi dari
Allah Pembuat syari’at.25

Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur-an?
Sekiranya Al-Qur-an itu bukan dari Allah, pasti mereka

28 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 76).
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menemukan banyak hal yang bertentangan di dalamnya.”
(QS. An-Nisaa': 82)

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa ketika beberapa
Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam sedang duduk-
duduk di dekat rumah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
tiba-tiba di antara mereka ada yang menyebutkan salah
satu dari ayat Al-Qur-an, lantas mereka bertengkar sehingga
suara mereka semakin keras, lalu Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam keluar dalam keadaan marah dan merah
mukanya, sambil melemparkan debu seraya bersabda,
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“Tenanglah wahai kaumku! Sesungguhnya cara seperti
ini (bertengkar) telah membinasakan umat-umat
sebelum kalian, yaitu mereka menyelisihi para Nabi
mereka serta mereka berpendapat bahwa sebagian isi
kitab itu bertentangan dengan sebagian isi kitab yang
lain. Ingat! Sesungguhnya Al-Qur-an tidak turun untuk
mendustakan sebagiannya dengan sebagian yang
lainnya, bahkan ayat-ayat Al-Qur-an sebagiannya
membenarkan sebagian yang lainnya. Karena itu apa
yang telah kalian ketahui, maka amalkanlah dan apa
yang kalian tidak ketahui serahkanlah kepada yang
paling mengetahui.”?

29 Hasan: HR. Ahmad (1I/181, 185, 195, 196), ‘Abdurrazaq dalam al-Mushannaf
(no. 20367), Ibnu Majah (no. 85), al-Bukhari dalam Khalqu Af aalil ‘Ibaad
(hal. 43), dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no. 121), dari Shahabat
‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya radhiyallaaghu ‘anhum.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Muhammad Syakir dalam
Tahqiiq Musnad Imaam Ahmad (no. 6668, 6702).
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Para ulama telah ijma’ (bersepakat) bahwa tidak ada
satu pun dalil-dalil qath’i yang bertentangan. Artinya,
tidak ada dalil dari Al-Qur-an dan As-Sunnah yang
bertentangan. Saya pertegas lagi bahwa tidak ada satu pun
dalil (ayat) Al-Qur-an dengan ayat Al-Qur-an yang lainnya.
Tidak ada satu pun dalil Al-Qur-an yang bertentangan
dengan As-Sunnah. Dan tidak ada satu pun dalil Al-Qur-an
dan As-Sunnah yang bertentangan dengan akal manusia.

Penjelasan para ulama:

Imam asy-Syafi'i rahimahullaah (wafat th. 204 H) berkata,
“Hendaklah diketahui bahwa hukum-hukum Allah dan
hukum-hukum Rasul-Nya tidak bertentangan. Semua
berjalan dari satu sumber."”260

Imam Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah
rahimahullaah (wafat th. 311 H) berkata, “Aku tidak pernah
mengetahui ada dua hadits dengan kedua sanadnya yang
shahih dari Rasulullah saling bertentangan. Maka siapa
saja yang mendapati pertentangan padanya, bawalah hadits
itu kepadaku aku akan memadukannya (menjelaskan-
nya).” 261

Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Tidak ada dua
hadits yang shahih dan sharih (jelas) saling bertentangan,
sedangkan salah satunya tidak memansukhkan yang lain.
Maka tidak mungkin terdapat dua dalil yang bertentangan
selama-lamanya. Mahasuci Allah, tidak mungkin sabda
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang benar dan
dibenarkan itu terjadi pertentangan karena tidak keluar
dari lisan beliau kecuali kebenaran. Adapun kesalahan
itu karena kelalaian dalam mengetahui dalil, lalai dalam
membedakan antara yang shahih dan yang dha’if, dan lalai
dalam memahami maksud Rasulullah shallallaahy ‘alaihi
wa sallam dan membawa perkataan beliau kepada apa yang

20 Ar-Risaalah (hal. 173, no. 480).
261 Al-Kifaayah fii Ma’rifati Ushuuli ‘Ilmir Riwaayah (11/558, no. 1316).
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beliau tidak kehendaki atau kedua-duanya: salah mema-
hami dan menafsirkan kepada selain yang dikendaki
Rasulullah, dari sini mulai terjadi perselisihan dan ke-
rusakan sebagaimana yang terjadi. Wabillaahit taufiiq.2s>

Syaikh Muhammad bin Shalih al-"Utsaimin rahima-
hullaah (wafat th. 1421 H) berkata, “Kita mengetahui
dengan pengetahuan yang yakin bahwa apa yang terdapat
di dalam Kitabullah atau Sunnah Nabi-Nya shallallaahu
‘alathi wa sallam adalah haq (benar) tidak ada pertentangan
antara sebagian dengan sebagian lainnya, berdasarkan
firman Allah Ta’ala,
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“Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur-an?
Sekiranya Al-Qur-an itu bukan dari Allah, pasti mereka

menemukan banyak hal yang bertentangan di dalamnya.”
(QS. An-Nisaa': 82)

Sebab, adanya pertentangan dalam kabar mengharus-
kan adanya pendustaan sebagian dengan sebagian yang
lain dan hal ini mustahil terjadi pada kabar yang datang
dari Allah Ta’ala dan Rasul-Nya shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Siapa saja yang mengklaim bahwa di dalam Kitabullah
Ta’ala atau Sunnah Rasul-Nya shallallaahu ‘alaihi wa sallam
atau di antara keduanya ada pertentangan maka itu hanya
berasal dari tujuannya yang jelek dan hatinya yang me-
nyimpang (sesat). Hendaklah ia bertaubat kepada Allah
Ta’ala dan melepaskan diri dari penyimpangannya.

Siapa yang menyangka (menganggap) adanya per-
tentangan di dalam Kitabullah Ta’ala atau di dalam Sunnah
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam atau di antara

262 Zaadul Ma’aad (1V/149-150).
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keduanya maka hal itu bisa jadi karena ilmunya yang
sedikit, atau pemahamannya yang dangkal, atau kurang
mentadabburi, maka hendaklah ia menuntut ilmu dan
bersungguh-sungguh dalam mentadabburi sehingga
kebenaran menjadi jelas baginya. Apabila kebenaran itu
belum juga jelas baginya maka serahkanlah perkaranya
kepada orang yang mengetahuinya, hendaklah ia berhenti
dari sangkaannya itu, hendaklah ia mengatakan seperti
perkataan orang-orang yang mendalam ilmunya, “Kami
beriman kepadanya (Al-Qur-an), semuanya dari sisi Rabb kami.”
(QS. Ali ‘Imran: 7) Serta hendaklah ia mengetahui bahwa
tidak ada pertentangan di dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah,
tidak juga di antara keduanya, dan tidak ada perbedaan
(pada keduanya).”263

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallaahu ‘anhuma, ia
berkata, “Aku pernah menulis segala sesuatu yang aku
dengar dari Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam, karena
aku ingin menghafalnya (menjaganya), kemudian orang-
orang Quraisy melarangku sambil berkata, ‘Apakah engkau
tulis semua yang kaudengar dari Rasulullah, sedangkan
Rasulullah adalah manusia yang bersabda di saat senang
dan marah?’ Lalu aku berhenti menulis, kemudian aku
ceritakan yang demikian itu kepada Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam, maka beliau berisyarat ke mulut beliau
seraya bersabda,
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“Tulislah! Demi (Allah) yang diriku berada di tangan-
Nya, tidaklah keluar dari mulutku ini melainkan
kebenaran.”264

23 ‘Agiidah Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah (hal. 13-14).

%t Shahih: HR. Ahmad (II/162, 192), Abu Dawud (no. 3646), ad-Darimi
(I/125), dan al-Hakim (1/105-106) lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah
(no. 1532).
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Faedah-faedah berpegang teguh dengan kaidah ini:

Apabila kita telah memahami kaidah ini, maka ini
merupakan suatu dalil yang jelas bahwa syari’at Islam ini
telah sempurna dari semua sisinya dan mengamalkan
hukumnya merupakan kewajiban manusia dalam kehi-
dupan mereka, sebab tidak ada cacat dan kekurangan
padanya dari berbagai sisi. Syari’at ini mencakup semua
sisi kehidupan dan agama manusia. Sekalipun ada per-
selisihan maka masih mungkin untuk diarahkan dan
sampai kepada kebenaran. Berikut sejumlah faedah dari
pengamalan kaidah ini:

Faedah pertama: Mempertentangkan nash-nash Al-
Qur-an dan As-Sunnah sebagiannya dengan sebagian
yang lain mengharuskan adanya pendustaan terhadap
kebenaran. Sebab, ini termasuk mempertentangkan ke-
benaran dengan kebenaran. Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang
membuat-buat kebohongan terhadap Allah dan mendustakan
kebenaran yang datang kepadanya? Bukankah di Neraka
Jahannam tempat tinggal bagi orang-orang kafir? Dan orang
yang membawa kebenaran (Muhammad) dan orang-orang
yang membenarkannya, mereka itulah orang yang bertakwa.”
(QS. Az-Zumar: 32-33)

Karena itu, tidak mungkin ada dalil-dalil dari Al-
Qur-an dan As-Sunnah yang bertentangan. Sebab jika ada,
maka orang akan mendustakan kebenaran.
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Faedah kedua: Ahlul bid’ah mengimani sebagian ayat
dari isi Al-Qur-an dan mendustakan sebagian lainnya.
Allah Ta’ala berfirman,
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“...Apakah kamu beriman kepada sebagian kitab (Taurat)
dan mengingkari sebagian yang lainnya?...” (QS. Al-
Baqarah: 85)

Karena pada diri mereka terdapat syubhat dari Ahlul
Kitab. Adapun yang diamalkan para Shahabat, Tabi’in,
dan orang setelah mereka—yang mengikuti jalan mereka-
ialah menjadikan Al-Qur-an dan As-Sunnah sebagai dalil
dalam perkara-perkara i'tigaad (keyakinan) tanpa memisah-
misahkan antara Al-Qur-an dan As-Sunnah dan tanpa
menggambarkan adanya pertentangan antara nash-nash
tersebut. Ini semua menunjukkan bahwa semua nash-nash
tersebut keluar dari satu sumber, yang sebagiannya mem-
benarkan sebagian yang lainnya. Kesimpulannya, memisah-
misahkan antara nash-nash Al-Qur-an dan As-Sunnah
dalam berdalil dengannya pada perkara-perkara i'tigad
adalah bid’ah kalangan muta-akhirin yang tidak mem-
punyai pendahulu yang shalih.

Faedah ketiga: Sesungguhnya nash-nash tersebut se-
bagiannya menafsirkan sebagian yang lain. Sehingga dalil
yang mugayyad dibawa pada dalil yang mutlag, yang khusus
dibawa pada yang umum, dan kemusykilan (ketidak-
jelasan) dihilangkan dengan penjelasan dan seperti itu
seterusnya... bahkan ini adalah sebaik-baik cara dalam
tafsir karena sebagiannya menafsirkan sebagian yang
lainnya. Apabila terdapat dalil yang mujmal (global) dalam
satu tempat maka di tempat lain terdapat dalil yang me-
rincinya dan apabila terdapat dalil yang masih musykil
(sulit dipahami) maka kemusykilan itu hilang dengan
adanya penjelasan di tempat lainnya, dengan tetap mem-
perhatikan pendapat para ulama dalam kitab-kitab mereka.
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Faedah keempat: Kaidah ini banyak digunakan oleh para
ulama Ahlus Sunnah untuk membantah ahlul bid’ah dan
membatalkan syubhat-syubhat mereka, seperti yang di-
lakukan oleh Imam asy-Syafi’i rahimahullaah dalam kitab
ar-Risaalah dan kitab Mukhtalaful Hadiits, Imam Ahmad
rahimahullaah dalam membantah Jahmiyyah, Imam Ibnu
Qutaibah rahimahullaah dalam kitab Mukhtalaful Hadiits,
Imam ath-Thahawi rahimahullaah dalam kitab Musykilul
Aatsaar, dan selain mereka dari para Imam Ahlus Sunnah
yang sangat banyak.?¢5

Keenam:
Mengimani Ayat-ayat yang Mutasyabih dan Menga-
malkan Ayat yang Muhkam

A. Pengertian Muhkam dan Mutasyabih

Makna muhkam menurut bahasa:

Pertama: Bermakna al-man’u (mencegah). Orang-orang
Arab mengatakan: hakamtu, wa ahkamtu, wa hakkamtu artinya:
aku mencegahnya. Dari kata inilah lahir istilah haakim,
yaitu orang yang mencegah kezhaliman dari pelakunya.

Al-Ashmu’i berkata, “Arti asal hikmah ialah mencegah
seseorang dari kezhaliman.”

Kedua: Bermakna al-itgaan (mengukuhkan, indah).
Orang yang ahli dalam bidang tertentu, maka ia disebut
hakiim. Sedang kata al-hukm artinya: ilmu dan pemahaman,
Allah Ta’ala berfirman,
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“...Dan Kami berikan hikmah kepadanya (Yahya) selagi ia
masth kanak-kanak.” (QS. Maryam: 12)

Hikmah dalam ayat ini artinya ilmu dan pemahaman.?6¢

265 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 91-92) dengan sedikit tambahan.
26 Lihat Tafsiir Ibni Katsir (V/216).
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Makna Mutasyabih menurut bahasa:

Mutasyabih secara bahasa berarti tasyaabuh yakni bila
salah satu dari dua hal serupa dengan yang lain. Dan
syubhah ialah keadaan di mana salah satu dari dua hal
itu tidak dapat dibedakan dari yang lain karena adanya
kemiripan di antara keduanya secara konkrit maupun
abstrak. Allah Ta’ala berfirman,
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“...Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa...” (QS.
Al-Baqarah: 25)

Maksudnya, sebagian buah-buahan di Surga itu serupa
dengan sebagian yang lain dalam hal warna, tidak dalam
hal rasa dan hakikat.

Perkara-perkara yang mutasyabihat artinya perkara-
perkara yang tidak jelas, ini adalah pendapat al-Laits.
Dikatakan al-isykaal wal isytibaah wal iltibaas karena adanya
keserupaan.

Makna Muhkam dan Mutasyabih menurut istilah

Muhkam dan mutasyabih memiliki dua makna: makna
umum dan makna khusus.

Pertama: Muhkam dan mutasyabih yang bermakna
umum.

Sesungguhnya muhkam dan mutasyabih dengan makna-
nya yang umum, maka keduanya hampir memiliki makna
yang sama.

Allah Ta’ala telah menyifati seluruh isi Al-Qur-an
bahwa ia adalah muhkam. Allah Ta’ala berfirman,
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“(Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi
kemudian dijelaskan secara terperinci (yang diturunkan)
dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana, Mahateliti.” (QS.
Huud: 1)

Maksudnya, yang diperkokoh dan diperindah, kabar-
kabarnya benar, perintah dan larangannya adil, lafazh-
lafazhnya fasih, dan makna-maknanya jelas.?¢’

Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhuma berkata, “(Al-Qur-an
ini) tidak dihapus dengan satu kitab sebagaimana di-
hapusnya Kitab-kitab dan syari’at-syari’at terdahulu.”
Qatadah rahimahullaah berkata, “Maksudnya, Allah mengo-
kohkannya sehingga di dalamnya tidak ada perbedaan
dan pertentangan.”2¢8

Allah Ta’ala menjadikan ayat-ayat Al-Qur-an seluruh-
nya mutasyaabih, Allah Ta’ala berfirman,
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“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu)
Al-Qur-an yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang...”
(QS. Az-Zumar: 23)

Maksudnya, serupa dalam keindahannya. Ketika Allah
Ta’ala mensifatkan Al-Qur-an dengan muhkam maka yang
dimaksud ialah bahwa semua ayat Al-Qur-an adalah haq
(benar) tidak ada yang sia-sia dan tidak ada senda gurau
di dalamnya. Ketika Allah Ta’ala menyifati Al-Qur-an
dengan mutasyabihat maka yang dimaksud ialah bahwa
sebagiannya menyerupai sebagian yang lain dalam ke-
benaran, kejujuran, dan keindahannya. 2¢°

267 Lihat Taisiir Kariimir Rahmaan fii Tafsiiri Kalaamil Mannaan (hal. 385) cet.
Maktabah al-Ma’arif, th. 1420 H.

268 Tafsiir al-Baghawi (11/314).
20 Lihat Tafsiir al-Baghawi (1/213).
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Kedua: Makna Muhkam dan Mutasyabih yang ber-
makna khusus

Allah Ta’ala berfirman,
Pl
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“Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur-an) kepadamu
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamaat,
itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur-an) dan yang lain muta-
syaabihaat...” (QS. Ali ‘Imran: 7)

Dalam ayat ini makna muhkam tidak sama dengan
makna mutasyabih. Berikut penjelasannya:

Pendapat pertama: Muhkam ialah ayat yang diketahui
makna dan maksudnya. Sedang mutasyabih adalah ayat
yang Allah Ta’ala sembunyikan tentang ilmunya seperti
waktu terjadinya hari Kiamat, keluarnya al-Masih ad-Dajjal,
dan lainnya. Ini adalah pendapat Jabir bin ‘Abdillah
radhiyallaahu ‘anhuma, serta pendapat asy-Sya’bi, Sufyan
ats-Tsauri, dan selain keduanya.

Pendapat kedua: Muhkam ialah yang memiliki tafsir dari
satu sisi saja. Sedang mutasyabih ialah yang memiliki lebih
dari satu penafsiran.

Pendapat ketiga: Muhkam ialah yang berdiri sendiri dan
tidak membutuhkan penjelasan. Sedang mutasyabih ialah
yang membutuhkan penjelasan.?”

Pendapat keempat: Muhkam ialah ayat-ayat naasikh (peng-
hapus). Sedang mutasyabih adalah ayat-ayat mansuukh
(vyang dihapus). Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu
‘Abbas, Ibnu Mas’ud, Qatadah, adh-Dhahhak, ar-Rabi’

20 Lihat Majmuu’ Fataawa (XV11/419-422) dan Zaadul Masiir fii ‘limit Tafsiir
(1/177-179) karya Ibnul Jauzi rahimahullaah.
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bin Anas, dan as-Suddi. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
rahimahullaah berkata, “Ada segolongan ahli tafsir terdahulu
berkata, ‘Muhkam adalah naasikh (yang menghapus) dan
mutasyabih adalah mansukh (yang dihapus). Yang dimaksud
oleh mereka —wallaahu a’lam— yaitu firman Allah Ta’ala,
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“...Tetapi Allah menghilangkan apa yang dimasukkan setan

itu, dan Allah akan menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah
Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (QS. Al-Haijj: 52) 271

Maka pengertiannya seluruh ayat Al-Qur-an adalah
muhkam, sedang yang mutasyabih adalah apa yang dilem-
parkan keragu-raguan padanya (oleh setan), kemudian
Allah menghapus dan menghilangkannya.?2 Bukan meng-
hapus apa yang disyari’atkan Allah.?73

B. Dalil-Dalil tentang Muhkam dan Mutasyabih
Pertama: Dalil dari Al-Qur-an

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur-an) kepadamu
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat,

271 Lihat Majmuu’ Fataawa (XVI1/387, X111/272).
272 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 95).
73 Majmuu’ Fataawa (X111/272).
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itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur-an) dan yang lain muta-
syaabihaat. Adapun orang-orang yang hatinya condong pada
kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk
mencari-cari fitnah dan mencari-cari takwilnya, padahal
tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan
orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, ‘Kami beriman
kepadanya (Al-Qur-an), semuanya dari sisi Rabb kami.’
Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-
orang yang berakal.” (QS. Ali ‘Imran: 7)

Kedua: Dalil dari As-Sunnah

Diriwayatkan bahwa ketika beberapa Shahabat Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam sedang duduk-duduk di dekat
rumah Nabi shallallaghu ‘alaihi wa sallam, tiba-tiba di antara
mereka ada yang menyebutkan salah satu dari ayat Al-
Qur-an, lantas mereka bertengkar sehingga suara mereka
semakin keras, lalu Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
keluar dalam keadaan marah dan memerah wajahnya,
sambil melemparkan debu beliau bersabda
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“Tenanglah wahai kaumku! Sesungguhnya cara seperti
ini (bertengkar) telah membinasakan umat-umat se-
belum kalian, yaitu mereka menyelisihi para Nabi
mereka serta mereka berpendapat bahwa sebagian isi
kitab itu bertentangan dengan sebagian isi kitab yang
lain. Ingat! Sesungguhnya Al-Qur-an tidak turun untuk
mendustakan sebagian atas sebagian yang lainnya,
bahkan ayat-ayat Al-Qur-an sebagian membenarkan
sebagian yang lainnya. Karena itu apa yang telah kalian
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ketahui, maka amalkanlah dan apa yang kalian tidak
ketahui serahkanlah kepada orang yang mengetahui-
nya"’ 274 .

Di dalam hadits ini terdapat penjelasan mengenai
mutasyabih yang bersifat nisbi yang dapat dihilangkan
dengan cara mengembalikannya kepada yang muhkam
atau bertanya kepada orang yang alim (mengetahui).

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Kitab yang pertama kali diturunkan dari satu pintu
dengan satu huruf, sedang Al-Qur-an diturunkan dari
tujuh huruf: berupa (1) larangan, (2) perintah, (3) peng-
halalan, (4) pengharaman, (5) muhkam, (6) mutasyabih,
dan (7) permisalan-permisalan. Maka halalkanlah apa
yang dihalalkannya, haramkanlah apa yang diharam-
kannya, kerjakanlah perintahnya, tinggalkanlah la-
rangannya, ambillah pelajaran dari permisalan-per-
misalannya, beramallah dengan ayat-ayat muhkamnya,
imanilah ayat-ayat mutasyabihnya, dan katakanlah,

74 Shahih: HR. Ahmad (I1/181, 185, 195, 196), ‘Abdurrazaq dalam al-
Mushannaf (no. 20367), Ibnu Majah (no. 85), al-Bukhari fii Afaalil ‘Ibaad
(hal. 43), al-Baghawi (no. 121) sanadnya hasan, dari Shahabat ‘Amr bin
Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya radhiyallaahu ‘anhum. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Muhammad Syakir dalam Tahgiig
Musnad Imaam Ahmad (no. 6668, 6702).
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‘Kami berimah kepadanya (al-Qur-an), semuanya dari
sisi Rabb kami.” 27>

Di dalam hadits ini terdapat penjelasan mengenai
mutasyabih hakiki yang wajib diimani, dan bisa juga di-
fahami sebagai mutasyabih nisbi karena wajib diimani
sehingga menjadi jelas maknanya.

Ketiga: Perkataan ulama Salaf

Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘ahuma berkata, “Kami ber-
iman kepada yang muhkam dan mengamalkannya dan kami
beriman kepada yang mutasyabih namun tidak mengamal-
kannya, dan seluruhnya dari sisi Allah Ta’ala.”276

‘Aisyah radhiyallaahu ‘anha (wafat th. 58 H) berkata,
“Kedalaman ilmu mereka ialah mereka beriman kepada
ayat-ayat mutasyabih padahal mereka tidak mengetahui
(makna)nya.”2”7

Mengenai firman Allah Ta’ala, “Orang-orang yang telah
Kami beri Kitab, mereka membacanya sebagaimana mestinya...”
(QS. Al-Baqarah: 121), al-Hasan al-Bashri rahimahullaah
(wafat th. 110 H) berkata, “Mereka mengamalkan ayat-
ayat yang muhkam, mengimani ayat-ayat yang mutasyabih,
dan menyerahkan makna ayat yang tidak jelas bagi mereka
kepada orang yang mengetahuinya.”?’®

Semua perkataan di atas menggabungkan antara
pengertian mutasyabihat hakiki dan idhafi.

Qatadah rahimahullaah (wafat th. 54 H) berkata mengenai
surat Ali ‘Imran, ayat 7, “Imanilah ayat-ayat mutasyabihnya
dan amalkanlah ayat-ayat yang muhkamnya.”?7

275 Shahih: HR. Al-Hakim (I/553) beliau menshahihkannya dan disepakati
oleh adz-Dzahabi.

w6 Tafsiir ath-Thabari (111/186) dan al-Itqaan fii ‘Uluumil Qur-aan (11/4) karya
as-Suyuthi.

277 Al-Itgqaan fii ‘Uluumil Qur-aan (11/4).

278 Tafsiir ath-Thabari (1/568).

279 Tafsiir ath-Thabari (111/186).
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Adh-Dhahhak rahimahullaah (wafat th. 102 H) berkata,
“Kami mengamalkan ayat-ayat muhkam dan mengimaninya
dan mengimani ayat-ayat mutasyabih dan tidak mengamal-
kannya, dan semuanya dari sisi Rabb kita.”28

Sikap Salaf terhadap ayat-ayat muhkam dan muta-
syabih

Kewajiban bagi setiap Muslim ialah mengamalkan nash
yang sudah jelas baginya, dan mengimani nash yang masih
samar (mutasyabih) baginya, mengembalikan yang muta-
syabih kepada yang muhkam serta menafsirkan dan men-
jelaskan nash yang mutasyabih dengan mempergunakan
nash yang muhkam sehingga kandungan makna yang ada
padanya sesuai dengan kandungan makna yang ada pada
nash yang muhkam sehingga nash-nash tersebut saling
menyesuaikan sebagian dengan sebagian lainnya dan
saling membenarkan sebagian dengan sebagian lainnya
karena semua nash itu datangnya dari sisi Allah Ta’ala,
dan apa yang datang dari sisi Allah Ta’ala tidak ada per-
selisihan dan tidak ada pertentangan di dalamnya. Per-
selisihan dan pertentangan hanyalah ada pada apa yang
datang dari selain-Nya. Ini adalah jalan para Shahabat dan
Tabi’in dalam mempergunakan nash-nash yang muhkam
dan mutasyabih.?8!

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,
“Maksudnya di sini ialah menjadikan firman Allah dan
sabda Rasul-Nya sebagai pokok (asal), ditadabburi dan
dipikirkan maknanya... dan diketahuinya kandungan
Al-Qur-an tentang ini dan itu, dan hendaklah perkataan
(pendapat) manusia yang terkadang sesuai dan terkadang
menyelisihinya dijadikan sebagai sesuatu yang mutasyabih
secara umum. Maka dikatakan kepada orang-orang yang
mengatakannya, “Kemungkinannya begini dan begitu.

280 Tafsiir ath-Thabari (111/186).
21 Lihat Mukhtasharul Hatsiits (hal. 97) dan lihat juga Majmuu’ Fataawaa
(XVI1/386).

208 Mulia dengan Manhaj Salaf




Mungkin juga begini dan begitu.” Jika yang diinginkannya
adalah sesuatu yang sesuai dengan kabar dari Rasul maka
perkataannya diterima, dan apabila yang diinginkan adalah
sesuatu yang menyesihinya maka ditolak.” 28

Sikap Ahlul Bid’ah terhadap Ayat-ayat muhkam dan
mutasyabih

Wajib menjauhi dan berhati-hati dari cara-cara pengekor
hawa nafsu dan ahli bid’ah karena mereka memiliki dua

cara dalam menolak Sunnah-Sunnah Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam:283

Pertama: Menolak Sunnah yang telah tetap dari Rasulul-
lah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dengan nash dari Al-Qur-an
atau hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang masih
mutasyabih.

Kedua: Menjadikan nash yang muhkam sebagai muta-
syabih dengan tujuan meniadakan (menolak) kandungan-
nya.

Di dalam surat Ali ‘Imran disebutkan bahwa sikap
kaum mukminin yang mendalam ilmunya terhadap nash
mutasyabih ialah mengimaninya dan mengembalikan
hakikatnya kepada Allah. Sedang sikap orang-orang yang
menyimpang dan berhati sakit ialah mengikuti nash-nash
mutasyabih dan menjadikannya sebagai dalil dengan pe-
nafsiran mereka yang bathil dengan tujuan mencari fitnah
(ujian hati) dan mengubah Kitabullah.?#

Dari ‘ Aisyah radhiyallaahu ‘anha, ia berkata, “Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam membaca,

"‘}/}}// }}} PRt Rt 7% CorSh
gMg.S Tubu.&.‘ /\:4..4 > \u\.\&‘ > Jj" .d\‘,b
Br i r s AT B, /)) P //}}//f/

9

A 23le ogais e.))-é-{}bé g -;\‘m:‘ St _p

282 Lihat Majmuu’ Fataawaa (XI11/145, 146).
23 Lihat I'laamul Muwaqqi‘iin (IV/58).
284 | jhat Taisiir Kariimir Rahmaan (hal. 111).
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“Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur-an) kepadamu
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat,
itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur-an) dan yang lain muta-
syaabihaat. Adapun orang-orang yang hatinya condong
pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk
mencari-cari fitnah dan mencari-cari takwilnya, padahal
tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan
orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, ‘Kami beriman
kepadanya (Al-Qur-an), semuanya dari sisi Rabb kami.” Tidak
ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang
yang berakal.” (QS. Ali ‘Imran: 7)

‘Aisyah berkata, “Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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‘Maka apabila engkau melihat orang-orang yang
mengikuti ayat-ayat yang mutasyaabihaat, mereka
itulah yang dimaksud oleh Allah, maka waspadalah
terhadap mereka.””285

Beberapa contoh nash-nash mutasyabih yang wajib
dikembalikan kepada nash yang muhkam.

Contoh pertama:

Jahmiyyah menolak nash-nash muhkam, yang sangat
jelas, dengan puncak penjelasan yaitu bahwa Allah Ta’ala
disifati dengan sifat-sifat yang sempurna, berupa ilmu,

25 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 4547), Muslim (no. 2665) dan Abu Dawud
(no. 4598).
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kekuasaan, kehendak, hidup, berbicara, mendengar,
melihat, wajah, dua tangan, marah, ridha, bergembira,
tertawa, kasih sayang, dan hikmah. Allah Ta’ala juga di-
sifati dengan perbuatan-Nya seperti datang, mendatangi
makhluk-Nya pada hari Kiamat, turun ke langit dunia,
dan yang sepertinya. Dan mereka menolak pengetahuan
tentang kedatangan Rasul shallallaahu ‘alaihi wa sallam
yang membawa berita tentang Rabb-nya, ilmu tauhid
(tauhid Rububiyyah, Uluhiyyah, dan Asmaa' wash Shifaat)
lebih tinggi daripada ilmu wajibnya shalat, puasa, haji,
zakat, haramnya perbuatan zhalim, dan perbuatan keji.
Umat Islam diwajibkan membenarkan berita yang beliau
bawa dengan kewajiban yang tidak akan sempurna pokok
keimanan kecuali dengannya. Jahmiyyah menolak semua
itu dengan nash mutasyabih (menurut anggapan mereka)
yang terdapat dalam firman Allah Ta’ala,
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya...” (QS.
Asy-Syuuraa: 11)

Firman Allah Ta’ala,

PO [ AR
“...Apakah engkau mengetahui ada sesuatu yang sama
dengan-Nya?” (QS. Maryam: 65)

Dan firman Allah Ta’ala,
4 T age > *A
{ QO GA 5

“Katakanlah (Muhammad), ‘Dia-lah Allah Yang Maha Esa.”
(QS. Al-Ikhlaash: 1)

Kemudian, dari nash-nash muhkam dan jelas ini mereka
mengeluarkan berbagai kemungkinan dan perubahan dan
menjadikannya sebagai bagian dari nash-nash mutasyabih.
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Ahlus Sunnah menetapkan semua sifat-sifat Allah
Ta’ala yang Allah sifatkan bagi diri-Nya sendiri dan yang
disifatkan oleh Rasul-Nya bagi diri-Nya, dengan tidak
mengingkari, tidak men-tahriif, tidak menanyakan bagai-
mana sifat itu dan tidak menyamakannya dengan sifat
makhluk-Nya. Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa:
(1) Allah tidak sama dengan makhluk-Nya, (2) wajib me-
netapkan keesaan Allah dan menetapkan sifat-sifat-Nya,
dan (3) kita mengetahui tentang hakikat makna sifat-sifat
Allah, tetapi tidak mengetahui tentang kaifiyyat (bagai-
mana)nya.

Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahul-
laah mengatakan, “Nama-nama dan sifat-sifat Allah Ta’ala
termasuk nash muhkam karena dari segi maknanya telah
diketahui, dan mutasyabih dari segi hakikatnya karena
hakikatnya hanya diketahui oleh Allah Ta’ala.”2%¢

Contoh kedua:

Mereka (Jahmiyyah) menolak nash muhkam yang telah
diketahui secara pasti yaitu bahwa para Rasul datang
dengan membawa kabar yang menetapkan bahwa Allah
Ta’ala berada di atas makhluk-Nya dan beristiwa’ di atas
‘Arsy-Nya, mereka tolak dengan ayat mutasyabih yaitu

firman Allah Ta’ala,
O AT E T

“...Dan Dia (Allah) bersama kalian dimana pun kalian
berada...” (QS. Al-Hadiid: 4)

Dan firman Allah Ta’ala,

{ O g5 EEE. .y
“...Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.”
(QS. Qaaf: 16)

Dan ayat-ayat yang serupa dengannya.

86 At-Ta'liiqaat’alaa ‘Aqiidah al-Waasithiyyah (hal. 8).
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Kemudian mereka mengubahnya dan membuat ke-
dustaan sehingga mereka menolak nash-nash tentang
ketinggian Allah Ta’ala di atas makhluk-Nya dengan nash-
nash mutasyabih.

Ahlus Sunnah menetapkan bahwa Allah berada di atas
‘Arsy. Apa yang telah dituturkan Al-Qur-an dan As-
Sunnah, bahwa Allah dekat dan bersama makhluk-Nya,
tidaklah bertentangan dengan yang Allah firmankan,
bahwa Allah Mahatinggi dan bersemayam di atas ‘Arsy,
karena tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Allah
Ta’ala dalam segala Sifat-Sifat-Nya. Dia Mahatinggi dalam
kedekatan-Nya, tetapi dekat dalam ketinggian-Nya.?*’

Contoh ketiga:

Qadariyyah menolak nash-nash yang jelas dan muhkam
tentang qudrah (kehendak) Allah Ta’ala atas makhluk-Nya
dan bahwa Allah Ta’ala jika menghendaki sesuatu maka
sesuatu itu akan terjadi dan jika tidak dikehendaki maka
tidak akan terjadi. Mereka menolaknya dengan nash
mutasyabih yang terdapat dalam firman Allah Ta’ala

“Dan Rabb-mu tidak berbuat zhalim kepada hamba-hamba-
Nya.” (QS. Fushshilat: 46)
Dan firman Allah Ta’ala,

(O (5 Loz
“...Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apa
yang kamu kerjakan.” (QS. At-Tahriim: 7)

Mereka mengeluarkan sisi lain dari nash-nash ini,
mereka mengeluarkannya dari bagian yang muhkam lalu
memasukkannya ke dalam bagian mutasyabih.

287 Lihat at-Tanbiihaatul Lathiifah (hal. 63-66) oleh Syaikh ‘Abdurrahman
as-Sa’di dan Syarah “Agiidah al-Waasithiyyah (hal. 167) oleh Khalil Hirras.
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Ahlus Sunnah menetapkan bahwa Allah Maha Ber-
kuasa dan Maha Berkehendak. Manusia memiliki kehendak
dan keinginan, tetapi kehendak dan keinginan manusia
tidak lepas dari kehendak Allah. Allah “Azza wa Jalla ber-
firman,
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“Dan kamu tidak menghendaki (menempuh jalan itu), kecuali
jika Allah kehendaki. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (QS. Al-Insaan: 30)

Contoh keempat:

Jabariyyah menolak nash-nash yang muhkam dalam
menetapkan keadaan hamba yang memiliki kemampuan,
pilihan, dan melakukan perbuatan dengan kehendaknya.
Mereka menolaknya dengan nash mutasyabih yang terdapat
dalam firman Allah Ta’ala,

{ O a2 pr, o At s LBEN TS0 g

“...Barangsiapa dikehendaki Allah (dalam kesesatan), niscaya
dlsesatkan—Nya Dan barangszapa dikehendaki Allah (untuk
mendapat petunjuk) niscaya Dia akan menjadikannya berada
di atas jalan yang lurus.” (QS. Al-An’aam: 39)

Dan ayat-ayat yang sepertinya.

Ahlus Sunnah menetapkan bahwa manusia tidak di-
paksa oleh Allah. Manusia memiliki kehendak, keinginan,
kekuasaan, dan pilihan. Semua tidak lepas dengan ke-
hendak Allah. Allah Ta’ala berfirman,
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“(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang menghendaki
menempuh jalan yang lurus. Dan kamu tidak dapat meng-
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hendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki
Allah, Rabb seluruh alam.” (QS. At-Takwiir: 28-29)

Contoh kelima:

Khawarij dan Mu'tazilah menolak nash-nash yang jelas
dan muhkam tentang tetapnya (adanya) syafa’at bagi para
pelaku dosa besar dan keluarnya mereka dari api Neraka.
Mereka menolaknya dengan nash mutasyabih dari firman

Allah Ta’ala,
{ @ A 220G }

“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa’at (pertolongan)
dari orang-orang yang memberikan syafa’at.” (QS. Al-
Muddatstsir: 48)

Firman Allah Ta’ala,
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“Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar batas-batas hukum-Nya, niscaya Allah memasuk-
kannya ke dalam api Neraka, dia kekal di dalamnya...” (QS.
An-Nisaa’: 14)

Dan ayat-ayat yang sepertinya, kemudian mereka
melakukan seperti yang dilakukan firqah-firgah sebelum-
nya yang telah kami sebutkan di atas. Dan masih banyak
contoh-contoh yang lainnya.?%

Ketujuh: Tidak Mendalami Ilmu Kalam dan Tidak
Mengikuti Takwil Ahli Kalam

A. Definisi ilmu kalam

28 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 98-100) dengan diringkas dan sedikit
tambahan.
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Ilmu kalam ialah ilmu yang menetapkan ‘aqidah
dengan dalil-dalil akal dan logika.?®® Atau ilmu kalam ialah
ilmu ‘agidah yang tegak di atas dalil-dalil logika saja.*®

Seorang tokoh ahli filsafat dan sejarah yaitu Ibnu
Khaldun rahimahullaah (wafat th. 808 H) mengatakan, “Timu
kalam ialah ilmu yang mencakup bukti-bukti tentang
‘agidah keimanan melalui dalil-dalil ‘agli (akal) dan ban-
tahan terhadap para pembuat bid’ah yang menyimpang
dalam ‘agidah dari madzhab Salaf dan Ahlus Sunnah.”?1

Definisi di atas merupakan batasan yang jelas. Dengan
definisi tersebut, tidak masuk ke dalamnya ilmu yang lain
yang membahas masalah ‘agidah dengan dalil syar’i yakni
madzhab Salaf. Orang yang membaca definisi ini akan
bertanya-tanya: Siapakah Salaf yang dimaksudnya? Yang
‘agidahnya dibela oleh ilmu kalam itu? Apakah mereka
itu para filosof atau murid-muridnya, dari kalangan filosof
yang pura-pura masuk Islam? Atau mereka adalah kelom-
pok Jahmiyyah, Mu'tazilah, ‘Asy’ariyyah, Maturidiyyah,
atau aliran lainnya yang terdiri dari generasi Salaf yang
justru para ahli kalam membantah mereka melalui buku-
bukunya dan menjuluki mereka dengan julukan yang jelek
seperti Hasyawiyyah, Mujassimah, Musyabbihah dan
nama-nama lain yang justru nama-nama dan gelar itu
lebih layak disandang oleh mereka, kaum mutakallimin?

Dengan definisi ini maka semua firgah dalam ilmu
kalam masuk ke dalamnya, termasuk mereka yang me-

masukkan sebagian dalil sam’i (naqli) kepada ilmu kalam, -

karena penyebab masuknya ia ke dalam cakupan ta'rif

29 Lihat Ahaadiits fii Dzammil Kalaam wa Ahlihi (hal. 55) karya al-Imam Abu
Fadhl al-Mugqri’ rahimahullaah (wafat th. 454), tahqgiq Dr. Nashir bin ‘Ab-
dirrahman bin Muhammad al-Juda’i, cet.

290 Lihat Tahdziirul Anaam min ‘IImil Kalaam (hal. 2) karya Abu Muhammad
‘Abdurrahman bin ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Ali asy-Syibl, cet. I Maktabah al-
‘Ulum wal Hikam, th. 1415 H.

21 Mugaddimah Ibnu Khaldun (hal. 423) cet. Darul Kitab al-Arabj, th. 1425 H.
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atau definisi ini adalah manhaj (metode) yang ditempuhnya
dalam menetapkan ‘aqidah dan pembelaannya.?®

B. Pengertian takwil
Pengertian takwil menurut bahasa:

Menurut bahasa, takwil diambil dari kata (J7) Aalg,
yang memiliki sejumlah makna, di antaranya:

1. Tempat kembali, sumber, dan akibat.

Dikatakan: man aalasy syai-a yuawwalu ila kadza, artinya:
kembeali dan berakibat kepadanya.?®® Maksudnya, kembali
kepada hakikat suatu perkara. *

2. Tafsir.

Imam ath-Thabari rahimahullaah berkata, “Adapun
makna takwil menurut bahasa Arab ialah tafsir dan tempat
kembali.?%

3. Melaksanakan dan mengerjakan perintah.

Sebagaimana perkataan ‘Aisyah radhiyallaaghu ‘anha,
“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam berdo’a dalam
sujudnya dengan mengucapkan, “Subhaana Rabbiyal A’laa
(Mahasuci Rabb-ku, Yang Mahatinggi).” Beliau mentakwil
Al-Qur-an.” Maksudnya, beliau melaksanakan dan menga-
malkan firman Allah Ta’ala,
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22 Lihat Manhajul Imam asy-Syafi'l fii Istbaatil *Agiidah (1/69-70) karya Syaikh
Dr. Muhammad bin “Abdul Wahhab al-*Aqil hafizhahullaah.

23 Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits (1/80).

4 Tafsiir ath-Thabari (111/184).
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“ Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan,
dan engkau melihat manusia berbondong-bondong masuk
agama Allah. Maka bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu
dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Sungguh, Dia Maha
Penerima taubat.” (QS. An-Nashr: 1-3)>%

Takwil menurut ulama Salaf:

Takwil menurut istilah ulama Salaf memiliki dua
makna:

1. Akibat dan hakikat yang suatu perkara dikembalikan
kepadanya.

Pengertian ini paling banyak digunakan dalam Al-

Qur-an, sebagaimana perkataan Nabi Yusuf ‘alaihis salaam,
&e
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“...Dan dia (Yusuf) berkata, ‘Wahai bapakku! Inilah takwil
mimpiku yang dahulu itu. Dan sesungguhnya Rabb-ku
telah menjadikannya kenyataan.” (QS. Yusuf: 100)

2. Tafsir.

Yaitu penafsiran dan penjelasan suatu perkataan,
seperti do’a Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam untuk Ibnu
‘Abbas radhiyallaaghu ‘anhuma,
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“Ya Allah, berikanlah pemahaman agama kepadanya,
dan ajarkanlah ia takwil (tafsir Al-Qur-an).”?% Maksud
takwil dari hadits di atas ialah tafsir.

25 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 111).

%6 HR. Ahmad (I/266, 314, 328, 335), ath-Thabrani (no. 10587), al-Hakim
(I11/534), dan lainnya. Beliau menshahihkannya dan disepakati oleh
adz-Dzahabi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 143) dan
Muslim (no. 2477 (138)) dengan lafazh:
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Takwil Menurut Ahli Ushul (Ahli Kalam):

Menurut mereka takwil ialah memalingkan lafazh dari
kemungkinan yang kuat kepada kemungkinan yang tidak
kuat (lemah) karena adanya kandungan makna secara
akal.?”

Maka takwil yang shahih ialah takwil yang sesuai
dengan apa yang ditunjukkan oleh nash-nash Al-Qur-an
dan As-Sunnah, sedang yang menyelisihinya adalah takwil
yang fasid (rusak, bathil).

C. Sejarah Munculnya Istilah Takwil Menurut Ahli
Kalam

Takwil menurut istilah ahli kalam yang bermakna
“memalingkan lafazh dari zhahirnya” muncul pada masa-
masa terakhir setelah masa Salafush Shalih. Istilah ini tidak
pernah dikenal oleh kalangan para Shahabat dan Tabi’in,
demikian pula tidak dikenal oleh para pakar bahasa Arab
terdahulu. Kemunculannya baru ada setelah kurun (ge-
nerasi) yang diutamakan oleh Allah, dan muncul di tengah-
tengah lingkungan para ahli kalam dan filsafat, yakni
setelah terjadinya perselisihan dan perpecahan di kalangan
kaum Muslimin. Dan orang yang pertama kali melariskan
istilah ini ialah ar-Razi.?8

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,
“Istilah ini tidak pernah dikenal di zaman Shahabat tidak
pula pada masa Tabi'in, tidak dikenal pada masa imam
yang empat (Abu Hanifah, Malik, asy-Syafi'i, dan Ahmad)
dan tidak pernah juga diketahui ada yang berbicara dengan

SUEEE T
“Ya Allah, berikanlah kepadanya pemahaman agama.”
27 Lihat Raudhatun Nazhir wa Jannatul Manaazhir (11/563) dan Majmuu’
Fataawaa (XV11/401).
2% Lihat Asaasut Taqdiis (hal. 221, 222). Dinukil dari al-Mukhtasharul Hatsiits
(hal. 113).

Bab § : Prinsip Terpenting Manhaj Salaf dalam ‘Aqidah 219



istilah ini pada tiga generasi pertama. Bahkan aku belum
pernah mengetahui seorang pun di antara mereka meng-
khususkan lafazh takwil dengan istilah ini. Akan tetapi,
tatkala istilah takwil dikhususkan dengan definisi (ahli
kalam) maka istilah ini tersebar (dan dipahami) oleh
kalangan muta-akhirin (orang-orang yang datang bela-
kangan). Mereka menyangka bahwa makna takwil dalam
ayat ini adalah menurut definisi saat ini sehingga mereka
(ahlul kalam) meyakini bahwa ayat-ayat Al-Qur-an yang
mutasyabih maknanya menyalahi apa-apa yang dipahami,
sehingga mereka bercerai-berai dalam agama mereka
setelah masa Shahabat dan mereka menjadi bergolong-
golongan...”?%

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata,
“Kebanyakan manusia salah dengan sebab takwil dan
giyas.”3%

D. Pernyataan Para Ulama Tentang Ilmu Kalam

Mendalami ilmu kalam adalah salah satu sebab kese-
satan terbesar, khususnya dalam perkara-perkara ‘aqidah.
Dan salah satu sebab kesesatan ialah berpaling dari firman
Allah Ta’ala dan mengambil takwil menurut ilmu kalam
dan filsafat.

Imam Abu Hanifah (wafat th. 150 H) rahimahullaah
berkata, “Aku telah menjumpai para ahli ilmu kalam. Hati
mereka keras, jiwanya kasar, tidak peduli jika mereka ber-
tentangan dengan Al-Qur-an dan As-Sunnah. Mereka tidak
memiliki sifat wara’ dan tidak juga taqwa.”3"!

Imam Abu Hanifah rahimahullaah juga berkata saat
ditanya tentang pembahasan dalam ilmu kalam dari sosok
dan bentuk bagi Allah Ta’ala, ia berkata, “Hendaklah

29 Majmuu’ Fataawaa (XVII/401).

300 Majmuu’ Fataawaa (XV11/355).

301 Lihat Manhaj Imaam asy-Syafi'i fii Itsbaatil ‘Agiidah (1/74) oleh Dr. Muhammad
bin ‘Abdul Wahhab al-’Aqil.

220 Mulia dengan Manhaj Salaf




engkau berpegang kepada As-Sunnah dan jalan yang telah
ditempuh oleh Salafush Shalih. Jauhi olehmu setiap hal
baru, karena ia adalah bid’ah.”302

Imam Malik bin Anas rahimahullaah (wafat th. 179 H)
berkata,
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“Seandainya ilmu kalam adalah ilmu, niscaya para
Shahabat dan Tabi’in akan membicarakannya sebagai-
mana pembicaraan mereka terhadap ilmu-ilmu syari’at,

akan tetapi ilmu kalam adalah sebuah kebathilan yang
menunjukkan kepada kebathilan.”303

Al-Qadhi Abu Yusuf (wafat th. 182 H) rahimahullaah,
murid dari Abu Hanifah rahimahullaah, berkata kepada
Bisyr bin Ghiyats al-Marisi,** “Ilmu kalam adalah suatu
kebodohan dan bodoh tentang ilmu kalam adalah suatu
ilmu. Seseorang, manakala menjadi pemuka agama atau
tokoh ilmu kalam, maka ia adalah zindiq atau dicurigai
sebagai zindiq (orang yang menampakkan permusuhan
terhadap Islam).” Dan juga perkataan beliau, “Barangsiapa
yang belajar ilmu kalam, ia akan menjadi zindig...”3%

Imam asy-Syafi’i rahimahullaah berkata, “Barangsiapa
yang memiliki ilmu kalam, ia tidak akan beruntung.”
Beliau juga mengucapkan, “Hukuman untuk ahli kalam

%2 Ibid (1/75).

38 Syarhus Sunnah (1/217) karya Imam al-Baghawi dan al-Amru bil Ittibaa’
wan Nahyu ‘anil Ibtidaa’ (hal. 70) karya Imam as-Suyuthi.

3 Ia adalah seorang tokoh ahlul bid’ah yang sesat, ayahnya seorang Yahudi.
lIa mengambil pendapat-pendapat Jahm bin Shafwan dan berhujjah
dengannya. Ia termasuk orang yang menguasai ilmu kalam. Qutaibah
bin Sa’id berkata, “Bisyr al-Marisi adalah kafir.” Dan Abu Zur'ah ar-Razi
berkata: “Bisyr al-Marisi adalah zindiq.” Bisyr mati pada tahun 218 H.
Lihat Miizaanul I'tidaal karya Imam adz-Dzahabi (1/322-323 no. 1214).

%5 Syarhul ‘Agqiidah ath-Thahaawiyyah (hal. 17), tahgiq Syw’aib al-Arnauth
dan ‘Abdullah bin ‘Abdul Muhsin at-Turki.
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menurutku adalah mereka harus dicambuk dengan pelepah
kurma dan sandal (sepatu) dan dinaikkan ke unta, lalu
diarak keliling kampung. Dan dikatakan, ‘Inilah balasan
orang yang meninggalkan Al-Kitab dan As-Sunnah serta
mengambil ilmu kalam.””3%

Imam Ahmad (wafat th. 241 H) rahimahullaah berkata,
“Pemilik ilmu kalam tidak akan beruntung selamanya.
Para ulama kalam itu adalah orang-orang zindiq (orang
yang menampakkan permusuhan terhadap Islam).”3

Ibnu ‘Abdil Barr rahimahullaah (wafat th. 463 H) berkata,
“Para ahli figih dan ahli hadits yang berada di seluruh kota
kaum Muslimin telah sepakat bahwa ahli ilmu kalam
adalah ahli bid’ah dan penyeleweng dari kebenaran.
Sebagaimana kesepakatan mereka bahwa ahli kalam tidak
dianggap tergabung dalam tingkatan para ulama. Yang
dikategorikan ulama adalah ahli hadits dan orang-orang
yang memahaminya dan mereka bertingkat-tingkat sesuai
dengan keahlian masing-masing dalam mencermati, me-
misahkan (yang shahih dari yang dha’if) dan memahami
hadits.”308

Imam Ibnul Jauzi rahimahullaah (wafat th. 597 H) ber-
kata, “Para ulama dan fugaha (ahli figih) umat ini dahulu
mendiamkan (mengabaikan) ilmu kalam bukan karena
mereka tidak mampu, tetapi karena mereka menganggap
ilmu kalam itu tidak mampu menyembuhkan orang yang
haus, bahkan dapat menjadikan orang yang sehat menjadi
sakit. Oleh karena itu, mereka tidak memberi perhatian
kepadanya dan melarang untuk terlibat di dalamnya.”3%

3¢ Lihat Ahaadiits fii Dzammil Kalaam wa Ahlih (hal. 99) karya Imam Abul Fadhl
al-Magri’ (wafat th. 454 H), tahgig Dr. Nashir bin ‘Abdirrahman bin Mu-
hammad al-Juda‘i; Jaami’ Bayaanil ‘Ilmi wa Fadhlih karya Ibnu ‘Abdil Barr
(11/941), dan Syarhul ‘Aqiidah ath-Thahaawiyyah (hal. 17-18), takhrij dan ta’lig
oleh Syuw’aib al-Arnauth dan ‘Abdullah bin ‘Abdul Muhsin at-Turki.

307 Lihat kitab Talbiis Ibliis (hal. 112).

308 Lihat Jaami’ Bayaanil ‘Ilmi wa Fadhlih (11/942).

39 Lihat al-Muntagan Nafiis min Talbiis Ibliis (hal. 79) dan Manhaj Imaam asy-Syafi'i
fii Itsbaatil ‘Aqgiidah (1/75) oleh Dr. Muhammad bin ‘Abdul Wahhab al-Aqil.
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Sedangkan yang dimaksud takwil ahli kalam ialah
memalingkan makna nash yang sebenarnya kepada makna
yang tidak benar karena tidak sesuai dengan akal mereka.
Madzhab takwil dalam masalah ‘agidah ini muncul setelah
tiga generasi yang diutamakan di tengah-tengah lingkungan
pengagung ilmu kalam dan para filosof setelah terjadinya
perselisihan dan perpecahan dalam tubuh kaum Muslimin.
Madzhab takwil seperti ini tidak pernah dikenal oleh para
Shahabat dan Tabi’in, sebab takwil menurut mereka sama
artinya dengan tafsir. Contoh takwil ahli kalam, di antara-
nya mereka mentakwil Tangan Allah dengan arti kekuasaan
Allah, Wajah Allah ditakwil artinya dengan keridhaan Allah
dan yang sepertinya. Takwil mereka ini adalah sesat dan
menyesatkan.

Imam Ibnu Khuzaimah rahimahullaah (wafat th. 311 H)
mengatakan, “Kami dan seluruh ulama kami: dari pen-
duduk Hijaz, Tihamah, Yaman, Irak, Syam, dan Mesir,
madzhab kami ialah menetapkan untuk Allah apa yang
Dia tetapkan untuk diri-Nya, kami mengakuinya dengan
lisan kami dan membenarkannya dengan hati kami tanpa
menyerupakan wajah-Nya dengan wajah makhluk-Nya,
Mahamulia Rabb kami dari diserupakan dengan makhluk-
Nya, Mahaagung Rabb kami dari perkataan kaum Mu ath-
thilin (kaum yang meniadakan sifat-sifat Allah), Mahamulia
dan Mahaagung Rabb kami dari ketiadaan sebagaimana
yang dikatakan orang-orang yang menolaknya karena
ketiadaan adalah bagi sesuatu yang tidak memiliki sifat,
dan Mahatinggi Allah terhadap perkataan Jahmiyyun
(pengikut Jahm bin Shafwan) yang mengingkari sifat-sifat
Pencipta kita, yang Allah sendiri menyifati diri-Nya dalam
Al-Qur-an yang diturunkan-Nya dan melalui lisan Nabi-
Nya Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam.”310

30 Kitaabut Tauhiid wa Isbaatus Sifaat (hal. 31-32) karya Imamul A-immah
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, tahgig dan takhrij Samir bin Amin
az-Zubhairi.
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Imam Fakhruddin ar-Razi rahimahullaah (wafat th.
606 H) menyesal di akhir hayatnya karena mempelajari
ilmu kalam dan filsafat, beliau berkata,
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Akibat dari keberanian (kelancangan) akal adalah akal menjadi
terbelenggu,

kebanyakan usaha manusia adalah kesesatan.
Ruh-ruh kami dalam keterasingan dari jasad kami,

akhir dunia kami adalah sakit (batin tersiksa) dan kekacauan
berpikir.
Kami tak mendapat manfaat apa-apa dalam kajian kami seumur
hidup,
Kecuali hanya mengumpulkan “konon katanya” dan “katanya”.

Kemudian beliau melanjutkan, “Sungguh, aku telah
mengkaji metode ahli kalam dan cara pandang filsafat,
maka aku melihatnya tidak dapat menyembuhkan orang
sakit dan tidak pula melenyapkan dahaga. Aku mendapati
metode terdekat adalah metode Al-Qur-an. Aku membaca
ayat yang menetapkan sifat Allah,

(O S EE 50y

“(Allah) Yang Maha Pemurah bersemayam di atas ‘Arsy.”
(QS. Thaahaa: 5)

“...Kepada-Nya lah perkataan-perkataan yang baik naik...”
(QS. Faathir: 10)
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Aku membaca ayat tentang nafi,
ie
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“...Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syuuraa: 11)

{402 Y5 )

“Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi (ilmu)-Nya.”
(QS. Thaahaa: 110).

Barangsiapa mencoba apa yang telah aku coba niscaya
dia akan mengetahui apa yang aku ketahui.”3"

/

311 Lihat Dar-u Ta’aarudhil ‘Agl wan Nagl (1/160) karya Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah, ash-Shawaa’igil Mursalah (1/167) karya Ibnul Qayyim, dan
Syarh al-’Aqiidah al-Wasithiyyah (1/96) karya Syaikh Muhammad bin
Shalih al-“Utsaimin.
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KARAKTERISTIK MANHAJ SALAF

Pertama:
Manhaj Salaf Ini Sangat Jelas, Gamblang, dan Mudah

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan bahwa
Islam adalah ajaran yang putih bersih. Beliau shallallaahu
‘alathi wa sallam bersabda,
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“Sungguh, aku tinggalkan kalian di atas Islam yang
putih bersih, malamnya seperti siangnya. Tidaklah
berpaling dari Islam yang putih bersih ini sepeninggal-
ku, melainkan akan rusak binasa.”312

Manhaj Salaf mengikuti pemahaman para Shahabat
dalam beragama karena mereka adalah orang-orang yang
paling faham tentang Sunnah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, tentang ‘agidah, tauhid Rububiyyah, tauhid Uluhiy-
yah, tauhid Asma’ wash Shifat, tidak mentakwil sifat-sifat
Allah, tidak mengingkarinya, menetapkan sifat-sifat-Nya.
Kita wajib menetapkan apa yang Allah tetapkan dan me-
nafikan apa yang Allah nafikan. Kita tidak boleh menyama-

312 Shahih: HR. Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (no. 48-49) dan Ibnu
Majah (no. 43) dari Shahabat al-Irbadh bin Sariyah radhiyallaahu ‘anhu.
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kan Allah dengan makhluk-Nya, tidak boleh pula me-
nanyakan bagaimana gambaran dan bentuk dari sifat
Allah Ta’ala.

Allah Ta’ala berfirman,
ke _ » o s
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya...” (QS.
Asy-Syuuraa: 11)

Kedua:
Bersepakat di Atas Satu Manhaj*13

Hal itu karena tidak ada perselisihan di kalangan Salaf
pada manhaj yang mereka tempuh bahkan mereka me-
netapkan bahwa kesalahan itu timbul karena menyelisihi
manhaj Salaf, menyelisihinya termasuk perbuatan bid’ah
dalam agama, dan seorang Muslim harus membersihkan
dirinya dari hal-hal yang menyelisihinya.

Imam al-Ashbahani rahimahullaah (wafat th. 535 H)
mengatakan, “Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak meng-
inginkan kebenaran dan ‘aqidah yang shahih, kecuali
bersama Ahli Hadits dan Ahlul Atsar karena mereka
mengambil ilmu agama dan ‘agidah mereka secara berantai
tidak terputus dari satu generasi ke generasi sebelumnya
sampai kepada Tabi'in, dan para Tabi'in mengambil agama
dan ‘agidah mereka dari para Shahabat Rasulullah shallal-
laahu ‘alaihi wa sallam, dan para Shahabat mengambilnya
dari Rasulullah shallallaah ‘alaihi wa sallam. Maka tidak ada
jalan untuk mengetahui apa yang didakwahkan oleh
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam kepada manusia
dari agama yang benar dan jalan yang lurus, kecuali
melalui jalan yang telah ditempuh oleh para Shahabatnya
radhiyallaghu ‘anhum.”314

313 Lihat al-Muktasharul Hatsiits (hal. 135-136).
34 Al-Hugjjah fii Bayaanil Mahajjah (11/223-224).
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah mengata-
kan, “Sesungguhnya semua ayat-ayat tentang sifat Allah
Ta’ala yang terdapat di dalam Al-Qur-an tidak ada per-
bedaan pendapat di kalangan para Shahabat mengenai
takwil (tafsir)nya. Aku telah menelaah tafsir-tafsir yang
dinukil dari para Shahabat, dan hadits yang mereka riwayat-
kan, dan aku mendapatinya lebih dari seratus tafsir-dengan
kehendak Allah-dari kitab-kitab yang besar maupun kecil,
namun tidak aku temukan-sampai saat ini-bahwa salah
seorang Shahabat mentakwil satu pun dari ayat-ayat sifat
atau hadits-hadits sifat dengan (penafsiran) yang menye-
lisihi pemahaman yang telah diketahui. Bahkan dinukil
dari mereka bahwa mereka mengukuhkan dan menetap-
kannya-dan menjelaskan bahwa sifat-sifat Allah itu me-
nyelisihi perkataan muta’awwiliin (orang yang mentakwil
sifat-sifat Allah) ~hanya Allah sajalah yang mampu meng-
hitungnya...”315

Perbedaan pendapat mereka (para Shahabat) tidak
membawa kepada perselisihan dalam ‘agidah dan manhaj.

Ketiga:
Berkumpul Di Atas Kebenaran316

Allah Ta’ala memerintahkan kita untuk berkumpul di
atas kebenaran dan tidak berpecah-belah serta tidak ber-
selisih. Berpecah belah dan berselisih merupakan sebab
kezhaliman dan kelaliman yang dapat menyebabkan umat
ini saling mencaci satu sama lain serta menghalalkan darah
satu sama lain.

Berkumpul di atas kebenaran adalah salah satu ciri
yang jelas bagi Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Prinsip yang
agung ini ditunjukkan oleh Al-Qur-an, As-Sunnah, dan
pengamalan para Shahabat dan Salafush Shalih radhiyal-
laahu ‘anhum.

315 Majmuu’ Fataawaa (V1/394).
316 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 137-139) dengan sedikit diringkas.
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Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah nikmat
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) ber-
musuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu sehingga
dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara...” (QS.
Ali ‘Imran: 103)

Allah Ta’ala berfirman,

“Dia (Allah) telah mensyari’atkan kepadamu agama yang
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang Kami
wahyukan kepadamu (Muhammad) dan apa yang telah Kami
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, ‘Isa, yaitu tegakkanlah
agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu
berpecah belah di dalamnya...” (QS. Asy-Syuuraa: 13)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu
berselisih yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan
kekuatanmu hilang dan bersabarlah. Sungguh, Allah beserta
orang yang sabar.” (QS. Al-Anfaal: 46)
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Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Seorang mukmin dengan mukmin lainnya adalah
seperti satu bangunan yang tersusun rapi, sebagiannya
menguatkan sebagian yang lain.” Dan beliau merekat-
kan jari-jemarinya.3!’

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menganjurkan
untuk bersatu, saling mencintai dan melarang dari ber-
pecah-belah dan berselisih yang dapat menyebabkan
berpecah-belahnya kalimat kaum Muslimin.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“- /o".oz./o/../ //°
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“Berjama’ah adalah rahmat dan berpecah-belah adalah
adzab.”318
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“...Barangsiapa menginginkan rumabh (istana) di tengah
Surga maka hendaklah ia berserta al-Jama’ah.”31

Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam juga bersabda,
V33285595 d5A53 ’vﬂ\yu::%‘\;i;ujil
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37 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 481, 2446, 6026), Muslim (no. 2585) dan at-
Tirmidzi (no. 1928), dari Shahabat Abu Musa al-Asy’ari radhiyallashu ‘anhu.

38 Hasan: HR. Imam Ahmad (IV/278, 375). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-
Shahiihah (no. 667).

319 Shahih: HR. Al-Hakim (I/114) dan Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah (1/42).

\O——
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“Janganlah kalian saling hasad, saling membenci,
saling memata-matai, saling mencuri-curi kabar, dan
saling berjual beli najasy, tetapi jadilah kalian sebagai
hamba Allah yang bersaudara.” Dalam riwayat lain
beliau bersabda, “Janganlah kalian saling memutuskan
hubungan, jangan saling membenci, jangan saling
hasad, tetapi jadilah kalian sebagai hamba Allah yang
bersaudara.”320

Para Shahabat radhiyallaaghu ‘anhum, meskipun terjadi
perbedaan pendapat di antara mereka namun hal itu tidak
membuat mereka berpecah-belah, bermusuhan, dan saling
membenci. Padahal perbedaan pendapat mereka terjadi
pada masa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan
beliau berada di tengah-tengah mereka.

Sikap Ahlus Sunnah terhadap perselisihan

Di antara prinsip Ahlus Sunnah wal Jama’ah dalam
masalah khilafiyyah (perbedaan pendapat) ialah bahwa
selama perbedaan pendapat itu berasal dari ijtihad pada
perkara yang diperbolehkan ijtihad padanya, maka se-
bagian mereka memberikan udzur (maaf) kepada sebagian
yang lain, satu sama lain tidak saling dendam, tidak saling
memusuhi, tidak pula saling membenci karena mereka
meyakini bahwa mereka bersaudara meskipun terjadi
perbedaan pendapat di antara mereka.

Mereka meyakini bahwa perbedaan pendapat yang
timbul dari ijtihad pada perkara yang diperbolehkan ber-
ijtihad padanya, pada hakikatnya bukanlah perbedaan
pendapat, karena setiap dari dua orang yang berbeda
pendapat itu telah mengikuti dalil yang wajib untuk
diikuti dan tidak boleh menyimpang darinya. Mereka
meyakini bahwa saudara mereka yang menyelisihi dalam
suatu perbuatan itu, selama ia mengikuti dalil pada hakikat-
nya telah menyepakati mereka, karena mereka semua

320 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5605) dan Muslim (no. 4642).
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mengajak manusia untuk mengikuti dalil di mana saja
mereka berada. Maka apabila ia menyelisihi mereka dengan
mengikuti dalil yang ada padanya, pada hakikatnya ia
telah sejalan dengan mereka karena ia berjalan bersama
apa yang mereka dakwahkan dan berpedoman dengannya
yaitu berhukum dengan Al-Qur-an dan Sunnah Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Adapun perkara yang tidak diperbolehkan adanya
perbedaan pendapat di dalamnya, yaitu perkara yang
menyelisihi jalan yang telah ditempuh oleh para Shahabat
dan Tabi’in seperti perkara-perkara ‘aqidah dan manhaj
dimana sebagian manusia telah tersesat di dalamnya,
dan perbedaan pendapat ini pun muncul setelah tiga
kurun (generasi) yang diutamakan. Adapun permasalah-
permasalahan yang terjadi di zaman Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam, dalam perkara yang diperbolehkan ber-
ijtihad padanya, maka perbedaan pendapat seperti ini
akan terus terjadi. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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“Jika seorang hakim berijtihad, kemudian ijtithadnya
benar, maka ia mendapat dua pahala. Dan jika ia
berijtihad, kemudian ijtihadnya salah (keliru) maka
ia mendapat satu pahala.”32!

Kewajiban kaum Muslimin adalah menjadi umat yang
satu, jangan sampai terjadi pada mereka perpecahan dan
bergolong-golongan, saling memerangi satu sama lain,
baik dengan senjata maupun lisan, saling memusuhi dan
saling membenci hanya karena perbedaan pendapat yang

321 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7352), Muslim (no. 1716), Abu Dawud (no.
3574), Ibnu Majah (no. 2314), al-Baihaqi (X/118-119) dan Ahmad (IV/198,
204), dari Shahabat ‘Amr bin ‘Ash radhiyallaahu ‘anhu.
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dibolehkan berijtihad padanya, sebab dalam perkara ini
terdapat keluasan.

Dan termasuk kesempurnaan dari berkumpul di atas
kebenaran ialah mendengar dan taat kepada ulil amri
(penguasa) karena sesungguhnya apabila umat Islam
berpegang teguh dengan agamanya, berkumpul di atasnya,
menghormati ulil amri, dan tunduk kepada mereka dalam
perkara yany ma’ruf maka mereka akan mendapatkan
kepemimpinan dan kemenangan di muka bumi.

Namun pada saat umat Islam telah mengadakan
perkara yang diada-adakan dalam agama, manusia ber-
pecah-belah dalam agama mereka, mereka keluar dari
ketaatan terhadap ulil amri, serta mereka menjadi ber-
golong-golongan, maka Allah akan melepaskan rasa takut
dari hati musuh mereka sehingga mereka berselisih, ber-
pecah belah, kekuatan mereka hilang, umat-umat ber-
kumpul mengerumuni mereka, dan akhirnya mereka
menjadi seperti buih di lautan.

Keempat:
Manhaj Salaf Adalah Manhaj yang Adil32

Prinsip keadilan akan tampak di antara hamba dan
Rabb-nya dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya
dan menjauhi larangan-larangan-Nya...dan antara hamba
dengan dirinya sendiri ialah dengan menambah ketaatan
dan menjauhi syubhat dan syahwat...dan antara seorang
hamba dengan hamba lainnya ialah dengan berlaku adil
kepadanya.3?®

éllah Ta’ala berfirman,
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322 Al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 142-151).
323 Lihat Fat-hul Baari (X/589).
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“...Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, men-
dorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah.
(Karena) adil itu lebih dekat kepada takwa...” (QS. Al-
Maa-idah: 8)

Mengenai ayat di atas, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
rahimahullaah mengatakan, “Ayat ini turun berkenaan
dengan kebencian mereka (orang-orang beriman) terhadap
orang-orang kafir yang merupakan kebencian yang di-
perintahkan. Apabila kebencian yang diperintahkan oleh
Allah, pelakunya dilarang berlaku zhalim terhadap orang
yang dibencinya, lantas bagaimana dengan membenci
seorang Muslim dengan sebab mentakwil, syubhat, dan
dorongan nafsunya? Maka ia lebih berhak untuk tidak
dizhalimi, bahkan harus berbuat adil terhadapnya.”32

Bentuk-bentuk keadilan3?

1. Tidak menolak kebenaran lantaran orang yang
mengatakannya adalah pelaku kebathilan karena
pelajaran itu diambil dari perkataan bukan dari
orang yang mengatakannya.

Allah Ta’ala telah membenarkan perkataan Ratu Saba’
tentang keadaan raja-raja yang membuat kerusakan di

muka bumi, Allah berfirman,
{ W SlEas. )

“... Dan demikian yang akan mereka perbuat.” (QS. An-
Naml: 34)

Kekufuran Ratu Saba’ itu tidak menghalangi Allah
Ta’ala membenarkan kebenaran yang ia katakan.32

34 Minhaajus Sunnah an-Nabawiyyah (V/127) tahgiq Dr. Muhammad Rasyad
Salim.

325 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 145-147).

326 Lihat Adhwaa-ul Bayaan (I/6) dengan perubahan. Dinukil dari al-Mukh-
tasharul Hatsiits (hal. 145).
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Demikian pula kisah Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu
bersama setan yang mengajarkannya Ayat Kursi untuk
mengusir dan menjaga diri dari gangguan setan. Rasulullah
shallallaahu “alaihi wa sallam bersabda kepada Abu Hurairah
mengenai perkataan setan itu,
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“Adapun ia telah berkata jujur kepadamu namun ia
adalah pendusta.”3?

2. Kebenaran yang ada pada orang yang menyelisihi
tidak diingkari meskipun tabi’atnya jelek.

Imam adz-Dzahabi rahimahullaah berkata tentang
biografi Yusuf bin Adam rahimahullaah, “Termasuk Syaikh
pengikut Sunnah... ia adalah orang yang menyuruh kepada
hal yang ma'ruf dan menyeru kepada atsar, tetapi tabi’atnya
jelek.”328

3. Tanda orang yang berakal sehat dan ikhlas ialah
mengharapkan kebenaran berada pada pihak yang
menyelisihinya.

Kesalahan orang yang menyelisihi tidak boleh menye-
babkan berlaku zhalim kepadanya dan menyia-nyiakan
haknya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah menjelas-
kan bahwa kejahatan orang-orang kafir, orang-orang murtad,
dan Khawarij lebih besar daripada kejahatan orang-orang
yang zhalim. Adapun jika mereka—Khawarij dan selain
mereka—-tidak menzhalimi kaum Muslimin, maka kaum
Muslimin tidak boleh menzhalimi mereka, kecuali menurut
batas-batas syari’at yang diperbolehkan.3?

327 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2311). Lihat Fat-hul Baari (IV/487).
38 Siyar A’laamin Nubalaa’ (XX/590-591).
329 Minhaajus Sunnah (V1/118).
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Pernyataan beliau di atas tidak mencegah diwajib-
kannya menjelaskan kerusakan yang ada pada kitab-kitab
ahlul bid’ah. Al-Qurafi berkata, “Kerusakan-kerusakan itu
harus diperingatkan sebisa mungkin, dengan syarat tidak
melewati batas kejujuran padanya, tidak boleh membuat
kedustaan terhadap pelakunya dengan menuduhnya
melakukan perbuatan keji selama ia tidak melakukannya,
bahkan cukup dengan (memperingatkan) penyelisihan
yang ada pada mereka. Tidak boleh dikatakan kepada ahlu
bid’ah: ia peminum khamt, ia berzina, dan selainnya yang
tidak ada padanya.”330

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,
“Berbicara tentang seseorang harus dengan ilmu dan

keadilan, bukan dengan kejahilan dan kezhaliman seperti
keadaan ahlul bid’ah.”33!

4. Berprasangka baik dan tidak mencela orang yang
menyelisihi.

Sebab, kita tidak diberikan beban (kewajiban) untuk
menyelidiki hati manusia. Syari’at telah mewajibkan kita
untuk berpegang pada apa yang nampak atas kita berupa
kebaikan atau kejahatan. Hukum-hukum syari’at dibangun
di atas perkara yang tampak, sedangkan Allah lah Yang
Maha Mengetahui dan menghukumi hal-hal yang ter-
sembunyi. Ini adalah manhaj yang paling adil dan paling
benar. Allah Ta’ala berfirman,
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30 Al-Furuug (IV/207-208) dinukil dari al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 146).
31 Minhaajus Sunnah (IV/337).
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa,
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan
janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian
yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa
jijik. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha
Penerima taubat, Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujuraat: 12)

Kita berprasangka baik karena ia seorang muslim,
namun apabila ia mengajak kepada bid ahnya, menghujat
dakwah Salaf bahkan memusuhinya, maka kita wajib
berhati-hati terhadap orang itu dan kita mencela per-
buatannya yang melanggar syari’at dan sesat. Serta kita
wajib mentahdzir (memperingatkan umat) agar tidak
mengikuti kesesatannya.33?

Kelima:
Wasathiyyah (Bersikap Pertengahan) dan Tidak
Ghuluw (Berlebih-lebihan)333

Ahlus Sunnah wal Jama’ah (pengikut Salafush Shalih)
pertengahan di antara firqah-firqah sesat, sebagaimana
agama Islam pertengahan diantara agama-agama lainnya.

Maksud dari wasathiyyah ialah bersikap pertengahan.
Allah Ta’ala berfirman,

Lo L4 Sl CWLE
{ Q.. W3 A s 855 )
“Dan demikian pula Kami telah jadikan kamu (umat Islam)
umat pertengahan...” (QS. Al-Baqarah: 143)

Sedang yang dimaksud dengan ghuluw ialah melewati
batas dalam ibadah, amal, dan pujian; dengan mencela
maupun memuji.

Allah Ta’ala berfirman,

%2 Lihat bahasan Sikap Ahlus Sunnah terhadap Ahlul Bid'ah.
33 Lihat Wasathiyyah Ahlus Sunnah bainal Firaq dan al-Mukhtasharul Hatsiits
(hal. 152-164).
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“Wahai Ahlul Kitab! Janganlah kamu melampaui batas dalam
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah
kecuali yang benar...” (QS. An-Nisaa": 171)

Allah Ta’ala melarang Ahlul Kitab bersikap ghuluw
dalam agama mereka, yaitu melampaui batas dari kadar
yang telah disyari’atkan kepada yang tidak disyari’atkan;
sebagaimana menganggap remeh dan menyia-nyiakan
(syari’at) termasuk perkara yang dilarang, demikian juga
dengan ghuluw.33

Ghuluw terbagi menjadi empat:
A. Ghuluw dalam ‘Aqidah

Yang dimaksud adalah ghuluw kulli al’i’tiqaadi, yaitu
ghuluw yang berkaitan dengan seluruh syari’at Islam dan
pokok masalahnya (perkara ‘agidah).

Ghuluw dalam perkara ‘agidah ini lebih berbahaya
daripada ghuluw dalam perkara amal karena dapat menye-
babkan perpecahan kaum Muslimin dan adanya jama’ah-
jama’ah yang menyimpang dari jalan yang lurus.

Di antara bentuk ghuluw dalam perkara ‘agidah dan
sikap pertengahan Ahlus Sunnah wal Jama’ah padanya
ialah:

1. Ahlus Sunnah adalah pertengahan dalam masalah
Sifat-Sifat Allah antara golongan Mu’aththilah dan
Musyabbihah.

Mu’aththilah adalah golongan yang bersikap ghuluw
dalam mensucikan Allah Ta’ala, mereka hanya mengambil
sebagian dalil, yaitu firman Allah Ta’ala,
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334 Lihat Taisirul Kariimir Rahmaan (hal. 203).
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya....” (QS.
Asy-Syuuraa: 11)

Mereka hanya mengambil potongan ayat ini saja.
Bahkan golongan yang ekstrim dari mereka yaitu Jahmiyyah
mengingkari semua sifat Allah Ta’ala.

Musyabbihah adalah golongan yang bersikap ghuluw
dalam menetapkan sifat Allah Ta’ala. Mereka pun mengam-
bil sebagian dalil, yaitu firman Allah Ta’ala,

(0 50220 553
“...Dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”
(QS. Asy-Syuuraa: 11)

Mereka menetapkan sifat Allah Ta’ala dan menyama-
kan sifat Allah dengan sifat makhluk-Nya.

Ada;;un Ahlus Sunnah, mereka mengambil seluruh
ayat tersebut, yaitu firman Allah Ta ala,

{54 el 355 RIS AS Sy

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan—Nya. Dan
Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS.
Asy-Syuuraa: 11)

Mereka mensucikan Allah Ta’ala dari keserupaan
dengan makhluk-Nya dan menetapkan sifat-sifat Allah
dengan cara yang sesuai dengan keagungan-Nya.

2. Ahlus Sunnah pertengahan antara aliran Jabariyah dan
Qadariyah dalam masalah af alul ‘ibad (perbuatan hamba).

Jabariyah mempunyai pandangan bahwa manusia
dalam segala perbuatan, gerak-gerik dan tingkah lakunya
adalah terpaksa, tidak memiliki kekuasaan dan kebebasan.
Mereka menafikan perbuatan hamba secara hakikat dan
menyandarkannya kepada Allah.3%

3% Lihat Magqalatul Islamiyyin (1/338), al-Milal wan-Nihal (hal. 85) oleh Syah-
rastani, Wasathiyah Ahlus Sunnah (hal. 374-375).
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Qadariyah tidak mengakui adanya qadar tersebut dan
mengatakan manusialah yang menentukan nasibnya sendiri
dan dialah yang melakukan perbuatannya, terlepas dari
kodrat serta iradat Ilahi. Termasuk dalam aliran ini adalah
Mu’tazilah yang juga berpandangan sama.3¢

Sedang pandangan Ahlus Sunnah tentang perbuatan
hamba adalah:

1. Perbuatan hamba adalah ciptaan Allah Ta’ala secara
hakiki.

2. Yang melaksanakan perbuatan adalah hamba itu
sendiri secara hakiki.

Seorang hamba, ia mempunyai kekuasaan (kemam-
puan) untuk melaksanakan perbuatannya secara hakiki
dan mempunyai pengaruh atas terjadinya perbuatan
tersebut. Dan Allah-lah yang memberi kemampuan kepada
mereka untuk melakukan perbuatan tersebut. ¥ Dan per-
buatan seorang hamba tidak lepas dari qadha' dan qadar
Allah Ta’ala.338

3. Ahlus Sunnah pertengahan dalam masalah janji dan
ancaman Allah, antara aliran Wa'idiyah (Khawarij) dan
Murji’ah.

Wa'idiyah (Khawarij) berpendapat, Allah haruslah
melaksanakan ancaman-Nya, sebagaimana yang disebut-
kan dalam Al-Qur-an. Oleh karena itu, menurut mereka
pelaku dosa besar bila meninggal dunia tanpa bertaubat,
maka ia akan kekal di dalam Neraka, sebagaimana yang
diancamkan Allah terhadap mereka, sebab Allah tidak
akan menyalahi janji-Nya.3**

36 Lihat al-Farqu bainal Firag (hal. 79) oleh al-Khatib al-Baghdady, tahgig
Muhyidin ‘Abdul Hamid, al-Milal wan-Nihal (hal. 43-45) oleh Syahrastani,
Wasathiyah Ahlussunnah (hal. 378).

37 Lihat Wasathiyyah (hal. 379) dan Minhajus Sunnah (11/298).

338 Lihat Syarah ‘Aqiidah ath-Thahawiyyah (hal. 133) karya Imam Ibnu Abil ‘Izz al-
Hanafi rahimahullaah, tahgiq Syu’aib al-Arna-uth dan ‘Abdul Muhsin at-Turki.

3% Lihat Syarah ‘Aqiidah Wasithiyah (hal. 188) oleh Khalil Hirras, tahgiq as-
Saqqaf dan Wasathiyah Ahlus Sunnah (hal. 355-356).
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Murji’ah mengatakan, “Pelaku dosa besar tidak akan
masuk Neraka dan tidak berhak untuk masuk Neraka.”

Sedang Ahlus Sunnah berpendapat bahwa seorang
muslim pelaku dosa besar jika mati dalam keadaan belum
bertaubat dari dosanya maka ia diancam masuk Neraka.
Jika Allah menghendaki, Dia akan mengampuninya, dan
jika Allah menghendaki, Dia akan menyiksanya dalam
Neraka namun tidak kekal di dalamnya, berdasarkan
firman Allah Ta’ala,

Ee . oy P A, Ar2s e e G %
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena
mempersekutukan-Nya (syirik) dan Dia mengampuni apa

(dosa) selain syirik itu bagi siapa yang Dia kehendaki...”
(QS. An-Nisaa': 48)

Juga berdasarkan sabda Rasulullah shallallaahu ‘alahi
wa sallam,
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“Syafa’atku akan diberikan bagi pelaku dosa besar
dari umatku.”340

4. Ahlus Sunnah pertengahan dalam hal nama-nama
iman dan agama, antara golongan Haruriyah dan Mu'ta-
zilah, serta antara kaum Murji’ah dan Jahmiyah

Haruriyah (salah satu aliran Khawarij) mengatakan
bahwa pelaku dosa besar adalah kafir dan di akhirat ia
kekal di dalam Neraka.3#!

30 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4739), at-Tirmidzi (no. 2435), Ibnu Hibban
dalam Mawariduzh Zham'an (no. 2596), Shahih Mawariduz Zham’an (no.
2197), Ibnu Abi ‘Ashim dalam As-Sunnah (no. 832), Ahmad (11/213) dan
al-Hakim (1/69), dari Shahabat Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu dan
at-Tirmidzi berkata bahwa hadits ini hasan shahih.

31 Lihat Magaalatul Islamiyyin (1/167) oleh Abul Hasan al-Asy’ary tahgiq
Muhyidin ‘Abdul Hamid, Majmu’ Fataawaa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
(VI1/481-482), Syarah ‘Aqidah Wasithiyah (hal. 190) oleh Khalil Hirras,
tahqig as-Saqqaf.
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Mu'tazilah mengatakan bahwa pelaku dosa besar
berada dalam status antara iman dan kafir, dikatakan
beriman tidak, sedang dikatakan kafir juga tidak atau
dengan istilah mereka: Manzilah bainal manzilatain (tempat
di antara dua kedudukan, tidak mukmin dan tidak kafir).
Dan di akhirat bila tidak bertaubat akan kekal dalam
Neraka.34?

Adapun menurut Ahlus Sunnah, pelaku dosa besar
dari kaum Muslimin masih tetap disebut Mukmin karena
imannya, hanya saja dia itu fasiq karena perbuatan dosa
besarnya. Atau dikatakan dia itu mukmin yang kurang
imannya, sedang urusannya di akhirat -apabila belum
bertaubat- adalah terserah Allah, jika Allah Ta’ala meng-
hendaki, akan disiksa-Nya (sesuai dengan keadilan-Nya)
dan jika Dia menghendaki akan diampuni-Nya (sesuai
dengan sifat kasih-Nya).343 .

5. Ahlus Sunnah pertengahan antara golongan Rafidhah
dan Khawarij, dalam masalah Shahabat Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam

Rafidhah adalah aliran sesat, mereka bersikap berlebih-
lebihan terhadap ‘Ali dan Ahlul Bait, serta mereka menya-
takan permusuhan terhadap sebagian besar Shahabat,
khususnya Abu Bakar dan “Umar radhiyallaahu ‘anhuma.3#

Khawarij adalah aliran yang sesat mereka mengkafirkan
‘Ali dan Mu’awiyyah serta para pendukung keduanya.
Mereka (Khawarij) disebut demikian karena menyatakan
keluar dari kepemimpinan ‘Ali setelah peristiwa Shiffin.
Prinsip Khawarij yang paling mendasar ada tiga, yang
mereka telah menyimpang, sesat dan menyesatkan kaum
Muslimin: (1) mengkafirkan ‘Ali bin Abi Thalib: ‘Utsman
bin ‘Affan dan dua hakim radhiyallaahu ‘anhuma, (2) wajib

32 Lihat al-Farqu bainal Firaq (hal. 15), Wasathiyah (hal. 296-297, 341-343).

343 Lihat Wasathiyah Ahlus Sunnah (hal. 346), Syarah ‘Aqidah Wasithiyah (hal. 191)
Khalil Hirras, tahqgiq as-Saqqaf.

34 Lihat Minhajus Sunnah (1/34-36) oleh Syaikhul Islam, tahgig Dr. Muhammad
Rasyad Salim, Magaalatul Islamiyyin (1/65, 88, 136), Wasathiyah (hal. 405-418).
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keluar (berontak) dari penguasa yang zhalim, dan (3) pelaku
dosa besar adalah kafir dan di akhirat kekal dalam Neraka.34

Sedangkan Ahlus Sunnah mereka mencintai seluruh
Shahabat, menempatkan mereka pada kedudukan yang
sesuai tanpa ghuluw dan tanpa menyia-nyiakan.

6. Ahlus Sunnah pertengahan antara Mu’tazilah dan
yang mengikuti mereka dari mutakallimin (ahli kalam)
seperti Kullabiyyah, al-Asy’ariyyah, al-Maturidiyyah,
dan selainnya dalam perkara Mangqul (dalil-dalil syar’i)
dan Ma’quul (dalil-dalil akal)

Mu’tazilah dan yang sepaham dengan mereka yang
berlebih-lebihan dalam menyanjung akal, mereka lebih
mendahulukan akal daripada nagl (nash Al-Qur-an dan
As-Sunnah). Mereka menjadikan dalil naqli hanya sebagai
kabar dan tidak memberikan faedah, sedangkan akal dapat
memberikan faedah. Dengan hal ini mereka telah menolak
perkara ‘agidah yang telah ditunjukkan oleh Al-Qur-an,
As-Sunnah, dan Ijma Salaf berupa: adanya adzab kubur,
syafa’at, dan selainnya serta mereka menafikan sifat-sifat
Allah Ta’ala.

Asy’ariyyah berlebihan dalam menetapkan nash-nash
syar’i sehingga mereka menafikan adanya sebab-sebab
serta hikmah-hikmah yang menjadi tempat bergantung
hukum-hukum dan syari’at-syari’at agama-Nya. Mereka
mengatakan, “Sesungguhnya kita diberikan perintah dan
larangan karena kehendak Allah semata, tanpa ada sebab
dan hikmah tertentu.”

Sedang Ahlus Sunnah mereka tidak menerima nash-
nash, kecuali yang shahih sanadnya dan benar kandungan
dalilnya. Tidak pula menerima dalil akal, kecuali yang
benar dasarnya dan tidak bertentangan dengan Kitabullah,
Sunnah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan Ijma’
Salafush Shalih.

5 Lihat Magaalatul Islamiyyin (1/167-168), al-Milal wan-Nihal (hal. 114-115)
oleh Syahrastani, Fat-hul Baary (X1I/283-284) dan Wasathiyah (hal. 290-291).
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B. Ghuluw dalam Ibadah

Yang dimaksud di sini adalah ghuluw juz’i ’amalf, yaitu
segala apa yang terkait dengan satu bagian atau lebih dari
satu bagian syari’at Islam.

Sedang yang dimaksud ‘amali adalah: segala apa yang
terkait dengan masalah amaliah (perbuatan) yang terbatas
pada perbuatan, baik perkataan lisan maupun perbuatan
anggota badan.

Sedang amalan yang dimaksud di sini adalah segala
apa yang terkait dengan perbuatan saja, bukan hasil dari
keyakinan yang rusak. Adapun amalan yang berasal dari
keyakinan yang rusak maka ia termasuk ghuluw dalam
‘aqidah. Berikut contohnya:

Pertama: Orang yang melakukan shalat malam se-
malam suntuk, maka ia termasuk orang yang ghuluw
dalam amalannya.

Kedua: Seorang yang menjauhi masjid kaum Muslimin
karena memandangnya sebagai masjid dhirar, maka ini
adalah ghuluw kulli i’tigadi (ghuluw dalam ‘agidah).34

Sesungguhnya agama Islam dibangun di atas kemu-
dahan dan menghilangkan kesulitan. Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam bersabda,

N ph el (T B i o e ey
“Sesungguhnya Allah “Azza wa Jalla tidak mengutus

aku untuk menyulitkan, akan tetapi Allah mengutus
aku untuk mengajarkan dan memudahkan.”3#

Beberapa gambaran ghuluw dalam ibadah

Termasuk ghuluw dalam ibadah ialah memanjangkan
bacaan shalat ketika mengimami shalat, sebagaimana yang

36 Lihat Ghuluw fid Diin karya Dr. ‘Abdurrahman bin Mu'alla al-Luwaihiq.
Dinukil dari al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 161).

37 Shahih: HR. Muslim (no. 1475) dan Ahmad (I11/328) lafazh ini milik
Ahmad dari Shahabat ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anha.
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terjadi pada masa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.
Beliau menegur seorang Shahabat yang memanjangkan
bacaan shalat berjama’ah sehingga makmum tidak merasa
nyaman dan gelisah maka hal itu pun diadukan kepada
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Maka beliau pun

marah lantas bersabda,
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“Wahai manusia! Sesungguhnya di antara kalian ada
yang membuat orang lain lari! Siapa saja di antara
kalian mengimami orang lain, hendaklah ia meringan-
kan shalatnya (tidak terlalu lama) karena di belakang-
nya ada orang tua, orang-orang yang lemah, dan orang
yang mempunyai keperluan.”34

Pernah suatu ketika tiga orang Shahabat radhiyallaahu
‘anhum datang bertanya kepada isteri-isteri Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam tentang peribadahan beliau. Kemudian
setelah diterangkan, masing-masing ingin meningkatkan
ibadah mereka. Salah seorang dari mereka berkata, “Ada-
pun saya, maka sungguh, saya akan puasa sepanjang masa
tanpa putus.” Shahabat yang lain berkata, “Adapun saya,
maka saya akan shalat malam selama-lamanya.” Yang lain
berkata, “Sungguh saya akan menjauhi wanita, saya tidak
akan nikah selama-lamanya...” Ketika hal itu didengar oleh
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam, beliau keluar seraya
bersabda,
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38 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 90) dan Muslim (no. 466) lafazh ini milik
Muslim dari Shahabat Abu Mas’ud al-Anshari radhiyallaahu ‘anhu.

246 Mulia dengan Manhaj Salaf



“Benarkah kalian yang telah berkata begini dan begitu?
Demi Allah, sesungguhnya akulah yang paling takut
kepada Allah dan paling taqwa kepada-Nya di antara
kalian. Akan tetapi aku berpuasa dan aku pun berbuka,
aku shalat dan aku pun tidur, dan aku juga menikahi
wanita. Maka, barangsiapa yang tidak menyukai
Sunnahku, ia tidak termasuk golonganku.”3%

C. Ghuluw dalam Mu’amalah

Yaitu dengan bersikap keras dalam mengharamkan
segala sesuatu.

Dan yang menjadi lawan sikap keras ini adalah sikap
menggampangkan, seperti perkataan seseorang yang
menghalalkan segala sesuatu yang dapat mengembangkan
harta dan ekonomi hingga menghalalkan riba, penipuan,
dan selain itu.

Sedangkan yang pertengahan ialah mu’amalah yang
dibangun di atas sikap adil adalah halal, yaitu setiap
mu’amalah yang sesuai dengan nash-nash Al-Qur-an dan
As-Sunnah.

D. Ghuluw dalam Adat Istiadat

Yaitu bersikap keras dalam berpegang dengan adat
istiadat nenek moyang dan tidak mau mengubahnya
kepada yang lebih baik.

Keenam:
Jalan Manhaj Salaf Hanya Satu, Tidak Bercabang-
cabang

Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman,
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39 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5063), Muslim (no. 1401), Ahmad (111/241,
259, 285), an-Nasa-i (VI/60) dan al-Baihaqi (VII/77) dari Shahabat Anas
bin Malik radhiyallaahu ‘anhu.
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“Dan sungguh, inilah jalanku yang lurus, maka ikutilah!
Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-
beraikan kamu dari jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintah-
kan kepadamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-An’aam: 153)

Manhaj Salaf ini jelas dan terang, baik dalam hal me-
nimba ilmu, ‘aqidah, dakwah, manhaj, muamalah, dan
semuanya. Manhaj dakwah Salaf dilandasi ilmu dan di-
mulai dengan menyerukan tauhid, sedangkan jalannya
hanya satu, yaitu jalan yang ditempuh oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para Shahabatnya.

Orang yang mengikuti Al-Qur-an dan As-Sunnah
menurut pemahaman Salafush Shalih, mengikuti ‘agidah
yang benar, mengikuti manhaj yang benar, maka ia mulia
di sisi Allah dengannya, dan Islam akan diberikan ‘izzah
(kemuliaan) oleh Allah melalui orang yang berpegang
kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman
Salafush Shalih.

Kita berdakwah mengajak umat kepada jalan yang haq
ini tidak lepas dari orang-orang yang menentang, men-
cemooh, mencela, melecehkan, memfitnah dan lain-lain,
maka kewajiban kita adalah bersabar. Kita wajib berdakwah
kepada mereka dengan ilmu, lemah lembut, dan kesabaran.
Tidak perlu kita membalas mereka dengan celaan pula.
Kewajiban kita adalah menyampaikan, maka kita wajib
bersabar dan tinggalkan mereka dengan cara yang baik.
Karena ketika kita mendakwahkan dakwah ini, kita akan
menjadi asing di tengah-tengah mereka. Karena ‘agidah
yang mereka pegang itu berbeda dengan ‘agidah yang

dibawa para ulama Salaf. ‘Agidah mereka penuh dengan

kesyirikan dan takwil.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Islam awalnya asing, dan kelak akan kembali asing
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sebagaimana awalnya, maka béruntunglah bagi al-
Ghurabaa’ (orang-orang asing).” 350

Sedangkan makna al-Ghurabaa’ adalah sebagaimana
yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-’Ash
radhiyallaahu ‘anhu ketika Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam suatu hari menerangkan tentang makna dari al-
Ghurabaa’, beliau shallallaahu “alaihi wa sallam bersabda,
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“Orang-orang yang shalih yang berada di tengah
banyaknya orang-orang yang jelek, orang yang men-
durhakai mereka lebih banyak daripada yang men-
taati mereka.”35!

Imam al-’Allamah Ibnul Qayyim rahimahullaah mengata-
kan, “Jika seorang Mukmin yang Allah karuniakan bashirah
dalam agamanya, pemahaman dalam Sunnah Rasul-Nya,
dan pemahaman dalam Kitab-Nya, dan memperlihatkan
apa yang ada pada manusia berupa hawa nafsu, bid’ah,
dan kesesatan serta tergelincirnya dari jalan yang lurus
yang dipegangi oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
dan Shahabatnya. Jika ia menginginkan melalui jalan yang
lurus ini, hendaklah ia mempersiapkan diri menghadapi
cacian orang-orang bodoh dan ahlul bid’ah yang mereka
tidak segan-segan memprovokasi dan menghasut manusia
agar menjauh darinya seperti yang dilakukan nenek moyang
mereka dari orang-orang kafir terhadap panutan dan imam-
nya, yaitu Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Adapun jika ia mengajak mereka kepada kebenaran
serta mengkritisi apa yang mereka lakukan maka di saat
itulah terjadi kiamat bagi mereka sehingga mereka pun

3% Shahih: HR. Muslim (no. 145) dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallashu ‘anhu.

31 Shahih: HR. Ahmad (1I/177, 222) dan Ibnu Wadhdhah (no. 168). Hadits
ini dishahihkan oleh Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali dalam Bashaa-iru
Dzawi Syaraf bi Syarah Marwiyyati Manhajas Salaf (hal. 125-126).
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segera menyusun strategi untuk menjebak dan mencelakai-
nya dengan mengerahkan pemimpin dan pasukannya.
Maka ia menjadi:

1.
2.

3.

Asing dalam agamanya karena rusaknya agama mereka.
Asing dalam berpegang dengan Sunnah karena kuatnya
mereka memegang bid’ah.

Asing dalam ‘aqgidahnya karena rusaknya ‘agidah
mereka.

Asing dalam shalatnya karena buruknya shalat mereka.
Asing dalam jalannya karena sesat dan rusaknya jalan
mereka.

Asing dalam nisbatnya karena pertentangan nisbat
mereka.

Asing dalam interaksinya kepada mereka karena dia
memperlakukan mereka dengan suatu yang tidak cocok
dengan selera mereka.

Secara garis besar, dia menjadi asing dalam urusan

dunia dan akhiratnya. Dia tidak mendapatkan orang yang
membantu dan menolongnya dari orang-orang awam.

Maka ia adalah:

1. Alim (orang yang mengerti) di antara orang-orang bodoh.

2. Pembela Sunnah di antara penganut bid’ah.

3. Da’i (orang yang mengajak) kepada Allah dan Rasul-
Nya di antara para penyeru kepada bid’ah dan hawa
nafsu.

4. Orang yang memerintahkan kepada kebaikan dan

melarang dari yang mungkar di tengah-tengah masya-
rakat yang menganggap kebaikan sebagai kemung-
karan, sementara yang mungkar mereka anggap sebagai

kebaikan.352 % ,

32 Madaarijus Saalikiin (I11/208-209), cet. Darul Hadits-Kairo.
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( Bab 7 )

SIFAT-SIFAT YANG DENGANNYA SEORANG
MUSLIM BERHAK DIKATAKAN SEBAGAI
SALAFI

Setelah kita mengetahui wajibnya mengikuti manhaj
Salafush Shalih, maka tidak diragukan lagi bahwa hati ini
ingin mengetahui sifat-sifat yang menonjol yang apabila
seseorang berhias dengannya ia akan menjadi seorang Salafi
pengikut para Shahabat dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, serta termasuk ke dalam al-Firgatun
Naajiyah al-Manshuurah. Oleh karena itu, penulis akan
membawakan beberapa sifat tersebut. Mudah-mudah Allah
Ta’ala menghiasai kita dengan sifat-sifat itu dan meneguh-
kan kita di atasnya sampai kita meninggal dunia.

1. Berhukum dengan Al-Qur-an dan As-Sunnah dalam
semua sisi kehidupannya.353

Hal itu baik dalam masalah ‘aqidah, atau ibadah, atau
akhlak, atau muamalah secara khusus ketika terjadi per-
selisihan.

2. Berpegang pada penjelasan dari para Shahabat
tentang setiap permasalahan agama secara umum

353 Lihat Irsyaadul Bariyyah (hal. 43).
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dan lebih khusus lagi mengambil penjelasan mereka
dalam masalah ‘aqidah dan manhaj.

3. Tidak memperdalam masalah yang tidak dapat di-
nalar oleh akal.3*

Hal itu karena menurut Ahlus Sunnah (Salafiyyin), nagl
(Al-Qur-an dan As-Sunnah) lebih didahulukan daripada
akal, dan pada hakikatnya tidak ada pertentangan antara
dalil yang sharih (jelas dan tegas) dengan akal yang sehat.

Allah Ta’ala telah memuji orang-orang yang bertakwa
dalam Kitab-Nya yang mulia, dan mengabarkan bahwa
sifat yang pertama kali ada pada mereka ialah beriman
kepada perkara yang ghaib. Allah Ta ala berfirman,
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“Kitab (Al-Qur-an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman
kepada yang ghaib...” (QS. Al-Baqarah: 2-3)

Para Salafush Shalih memahami hal itu dan terdapat
banyak pernyataan-pernyataan mereka yang menunjukkan
bahwa mereka berserah diri dalam perkara i'tigadiyyah
(‘agidah) yang tidak ada tempat bagi akal di dalamnya,
khusususnya dalam masalah sifat-sifat Allah Ta’ala.

4. Memperhatikan tauhid Uluhiyyah.35

Yaitu mengesakan Allah Ta’ala dalam ibadah, seperti
do’a, isti’anah, istighatsah, takut, harap, cinta, tawakkal,
bernadzar, menyembelih dan macam-macam ibadah
lainnya. Tauhid merupakan asas bagi daulah Islamiyah
yang benar dan wajib memberantas dan memerangi apa

34 Lihat Irsyaadul Bariyyaah (hal.44).
35 Lihat Irsyaadul Bariyyaah (hal. 48-50).
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saja yang mengurangi tauhid berupa syirik besar atau
yang menafikan kesempurnaan iman berupa syirik kecil
dan perbuatan bid’ah. Oleh karena itu, dakwah para Nabi
dan Rasul ialah menetapkan perkara ini. Allah Ta’ala
berfirman,
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“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum
engkau (Muhammad), melainkan Kami wahyukan kepada-
nya, bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan
benar selain Aku, maka beribadahlah kepada-Ku.” (QS.
Al-Anbiyaa’: 25)

5. Tidak berdebat dan tidak bermajlis dengan ahlul
bid’ah, tidak mendengarkan perkataan mereka, dan

tidak menyampaikan syubhat-syubhat mereka, ini
adalah jalan para Salafush Shalih.356

Asma' bin ‘Ubaid rahimahullaah mengatakan, “Dua
orang pengekor hawa nafsu masuk menemui Muhammad
bin Sirin, lalu keduanya berkata, ‘Wahai Abu Bakar!
Bolehkah kami menyampaikan satu hadits kepadamu?’
beliau menjawab, ‘Tidak boleh,” keduanya berkata lagi,
“Kalau begitu bolehkah kami membacakan satu ayat dari
Kitabullah ‘Azza wa Jalla?’ beliau menjawab, ‘Tidak boleh.
Kalian pergi dariku atau aku yang pergi dari kalian.”3%

Imam Sufyan ats-Tsauri rahimahullaah berkata, “Barang-
siapa mendengar suatu bid’'ah, maka janganlah ia ceritakan
kepada teman-temannya dan jangan lemparkan bid’ah itu
ke dalam hati mereka.”3%8

3¢ Lihat Irsyaadul Bariyyaah (hal.50-52).

%7 Diriwayatkan oleh al-Aajurri dalam asy-Syarii‘ah (1/440-441, no. 121), Ibnu
Baththah dalam al-Ibaanah (11/445, no. 398), dan ad-Darimi (1/109).

%8 Syarhus Sunnah (1/227) karya Imam al-Baghawi.
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6. Bersemangat dan bersungguh-sungguh menyatukan
jama’ah dan kalimat kaum Muslimin di atas Al-
Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salaf.35°

Hal ini merupakan tuntutan syar’i dari nash-nash
Al-Qur-an, As-Sunnah, dan atsar-atsar yang dinukil dari
Salafush Shalih.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali
(agama) Allah , dan jangan kamu bercerai-berai...” (QS.

Ali ‘Imran: 103)

‘Abdullah bin Mas'ud radhiyallaahu ‘anhu mengatakan,
“Wahai manusia! Hendaklah kalian taat dan mengikuti
al-jama’ah karena ia adalah tali Allah yang kalian diperintah
dengannya, apa yang kalian tidak sukai dalam al-jama’ah,
lebih baik daripada apa yang kalian sukai dalam per-
pecahan.”360

Imam Abu Ja’'far ath-Thahawi rahimahullaah (wafat
th. 321 H) mengatakan, “Kami berkeyakinan bahwa al-
jama’ah adalah al-hag dan benar, sedang perpecahan adalah
kesesatan dan adzab.”3¢!

Imam al-Barbahari rahimahullaah (wafat th. 328 H)
mengatakan, “Asas dari al-Jama’ah ialah para Shahabat
Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan semoga
Allah merahmati mereka semua, mereka adalah Ahlus
Sunnah wal Jama’ah. Barangsiapa tidak mengambil (agama)
dari mereka maka ia telah sesat dan telah berbuat bid’ah.”362

%9 Lihat Irsyaadul Bariyyah (hal. 52-55).

%0 Asy-Syarii’ah (1/298, no. 17) karya Imam al-Aajurri.

%1 Syarh al-'Aqiidah ath-Thahawiyyah (hal. 512) takhrij Syaikh al-Albani.

%2 Syarhus Sunnah (hal. 59, no. 3), karya Imam al-Barbahari, tahgiq Khalid
bin Qasim ar-Raddadi.
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7. Menghidupkan Sunnah-Sunnah Rasulullah shallal-
laahu ‘alaihi wa sallam dalam ibadah, akhlak, dan
semua sisi kehidupan sehingga mereka menjadi orang-
orang yang terasing di tengah-tengah kaumnya,363

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Islam awalnya asing, dan kelak akan kembali asing
sebagaimana awalnya, maka beruntunglah bagi al-
Ghurabaa’ (orang-orang asing).” 3

8. Tidak fanatik melainkan kepada firman Allah dan
sabda Rasul-Nya shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang
tidak berkata dari hawa nafsunya.

Ahlus Sunnah tidak mengedepankan perkataan se-
orang pun atas firman Allah dan sabda Rasul-Nya sebagai
pengamalan dari firman Allah Ta’ala,365
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“Wahai orang-orang yang beriman! ]anganluh kamu men-
dahului Allah dan Rasul-Nya, dan bertakwalah kepada Allah.

Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”
(QS. Al-Hujuraat: 1)

Oleh karena itu, para ulama Salaf bersepakat untuk
mengatakan, “Apabila ada hadits yang shahih maka itulah
madzhabku.”

Sangat indah pefkataan seorang penya'’ir:

%3 Lihat Irsyaadul Bariyyaah (hal. 55).
3¢ Shahih: HR. Muslim (no. 145) dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.
%5 Lihat Irsyaadul Bariyyaah (hal. 55-57).
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Para imam pembawa petunjuk berkata:
“Jangan amalkan perkataan kami tanpa nash yang sah”
Padanya ada dalil wajibnya mengambil hadits,
baik dahulu maupun sekarang
Imam Abu Hanifah berkata: “Tidak patut bagi orang Islam
mengambil pendapatku sebelum menghadapkannya
dengan Al-Kitab dan hadits yang terpilih”
Malik, Imam Darul Hijrah, berkata
sambil berisyarat ke kamar (kubur Nabi)
“Setiap perkataan ada yang diterima
dan ada yang ditolak, kecuali Rasul”
Asy-Syafi’i berkata: “Jika engkau melihat
perkataanku menyelisihi hadits yang
kalian riwayatkan maka buanglah perkataanku
yang menyelisihi khabar (hadits) itu ke tembok”
Dan Ahmad berkata kepada mereka: “Jangan kamu tulis
perkataanku, tetapi carilah sumber perkataanku itu”
Maka dengarkanlah perkataan empat imam pembawa petunjuk
Amalkanlah karena di dalamnya terdapat manfaat
Perkataan itu sebagai pengekang setiap orang yang fanatik

sedang orang adil merasa cukup dengan Nabi.366

9. Melakukan amar ma’ruf nahi munkar.36”

Seorang Muslim Salafi mengingkari cara-cara syirik
dan bid’ah dari kalangan Shufiyah dan selain mereka,
mengingkari kelompok-kelompok yang mengajak kepada

%6 Lihat Irsyaadul Bariyyah (hal. 56)
%7 Lihat Irsyaadul Bariyyah (hal. 57).
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kesyirikan dan bid’ah yang telah memecah belah umat.
Allah Ta’ala berfirman,
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“Kamu (umat Islam) adalah sebaik-baik umat yang dilahirkan
untuk manusia, (karena kamu) menyuruh kepada yang ma’ruf

dan mencegah dari yang mungkar dan beriman kepada
Allah...” (QS. Ali ‘Imran: 110)

10. Membantah setiap orang yang menyelisihi manhaj
Salaf, baik Muslim maupun kafir, setinggi dan se-
rendah apa pun kedudukannya, baik menyelisihinya
itu dengan sengaja maupun karena kesalahan, dan
hal itu tidak termasuk menjelekkan dan menganggap
rendah, tetapi termasuk nasihat dan kasih sayang
terhadap orang yang dibantah.368

Imam Ahmad rahimahullaah pernah ditanya, “Mana
yang lebih Anda sukai: seseorang yang melakukan puasa,
shalat, dan i'tikaf ataukah orang yang membantah ahli
bid’ah?” Beliau menjawab, “Bila ia melakukan puasa,
shalat, dan i'tikaf maka (kebaikannya) itu untuk dirinya
sendiri, sedang jika ia membantah ahlul bid’ah maka
(kebaikannya) itu untuk kaum Muslimin, dan ini lebih
baik.”36?

11. Membedakan antara kesalahan yang berasal dari
ulama-ulama Islam yang mendasari dakwahnya yang
dimulai di atas manhaj Ahlus Sunnah sehingga ke-
salahannya itu termasuk dalam ijtihad yang diberi-
kan satu ganjaran sedang kesalahannya ditolak dan
antara kesalahan-kesalahan para da’i penyeru bid’ah
dari orang-orang yang mendasari dakwah mereka

%8 Lihat Irsyaadul Bariyyaah (hal. 57-58).
%9 Majmuu’ Fataawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (XXVIII/231).
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yang tidak dimulai dari manhaj Ahlus Sunnah se-
hingga kesalahan mereka terhitung sebagai perbuatan
bid’ah.37

12. Tagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah dengan
cara mentaati orang yang telah dijadikan Allah Ta’ala
sebagai ulil amri (pemimpin) bagi kita, tidak mem-
berontak kepada mereka, mendo’akan mereka dengan
kebaikan dan keselamatan, dengan tetap menasihati-
nya secara jujur.’”!

13. Hikmah dalam berdakwah mengajak kepada jalan
Allah.372

Hikmah adalah sesuai dan benar dalam perkataan dan
perbuatan serta menempatkan sesuatu pada tempatnya.

Terkadang berdakwah dengan lemah-lembut, dan ini
hukum asalnya, dan terkadang dengan tegas dan keras
ketika dibutuhkan. Seorang da’i adalah seperti dokter, ia
melihat obat yang lebih baik bagi pasien lalu ia pun mem-
berikannya.

Rasulullah shallallaah ‘alaihi wa sallam bersabda,
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